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ABSTRAK 
 

Nama             : Afrah Maulida  

NIM             : 0331163035 

Fakultas           : Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 

Jurusan            : Magister Pendidikan Agama Islam 

Pembimbing  : 1. Dr. H. Amiruddin Siahaan, M.Pd 

                          2. Dr. H. Hasan Matsum, M.Ag 

Judul Tesis     :  Analisis Penerapan Evaluasi Hasil Belajar Siswa 

pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan 

Kurikulum 2013 dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten 

Langkat Tahun Ajaran 2017/ 2018. 

 

Kata Kunci: Evaluasi Hasil Belajar,  KTSP, Kurikulum 2013. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Penerapan evaluasi hasil belajar 

siswa pada kurikulum KTSP dalam mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai 

Kabupaten Langkat Tahun Ajaran 2017/ 2018. (2) Penerapan evaluasi hasil belajar siswa 

pada kurikulum 2013 dalam mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai 

Kabupaten Langkat Tahun Ajaran 2017/ 2018. (3) Analisis penerapan evaluasi hasil belajar 

siswa pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan kurikulum 2013 dalam mata 

pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat Tahun Ajaran 2017/ 

2018. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodologi kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan deskripsi, sedangkan yang menjadi instrumennya ialah peneliti. 

Data berasal dari dua sumber yaitu data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data 

terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data peneliti 

menggunakan 4 teknik yaitu derajat kepercayaan, keteralihan, kebergantungan, dan 

kepastian dengan triangulasi sumber dan pengumpulan data. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa penerapan evaluasi hasil belajar siswa pada 

KTSP dan kurikulum 2013 dalam mata pelajaran PAI di sekolah SMP Negeri 1 Kecamatan 

Binjai Kabupaten Langkat tahun ajaran 2017/ 2018 dikategorikan cukup baik, KTSP 

digunakan di kelas IX, dan kurikulum 2013 digunakan di kelas VII dan VIII,  hal ini karena 

saat siswa masuk ke sekolah tersebut sampai siswa tamat tetap menggunakan satu 

kurikulum. Standar nilai pada kriteria ketuntasan minimal (KKM) di sekolah untuk 2 

kurikulum tersebut yaitu 65. Sekolah memiliki kebijakan sendiri untuk format penilaian. 

Rentang nilai untuk KTSP yaitu skala 0-100, sedangkan untuk kurikulum 2013 terdapat 

perubahan dari skala 1 – 4  menjadi skala 0-100. Raport siswa untuk kurikulum 2013 

tercantum masing-masing kolom penilaian yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan, 

sedangkan untuk raport KTSP hanya terdapat penilaian sikap, dan penilaian pengetahuan 

dengan keterampilan disatukan dalam satu kolom penilaian. Penilaian sikap dalam raport 

KTSP  telah tertulis di dalamnya yaitu penilaian tentang kepribadian dan akhlak mulia  siswa 

yang diisi oleh guru dengan penilaian huruf, sedangkan penilaian sikap dalam raport 

kurikulum 2013 terdapat kolom penilaian sikap spritual dan kolom penilaian sikap sosial 

yang masing-masing masih kosong, sehingga penilaian diisi oleh guru dengan menuliskan 

sikap siswa yang terlihat selama siswa mengikuti proses pembelajaran di sekolah. 
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ABSTRACT 

 
   Name              : Afrah Maulida  

   NIM                : 0331163035 

   Facult              : Science of Tarbiyah and Teacher Training 

   Majors             : Magister of Religious Education of Islam 

   Preceptor         : 1. Dr. H. Amiruddin Siahaan, M.Pd 

                              2. Dr. H. Hasan Matsum, M.Ag 

   Thesis Title    : Analysis of Implementation Evaluation of Student 

Learning Outcomes at Curriculum Level of 

Education Unit and Curriculum 2013 in Islamic 

Religious Education Lesson at State Junior High 

School 1 Binjai District Langkat Regency 

Teaching Year 2017/2018. 

 

Key Word: Evaluation of Learning Outcomes, KTSP, Curriculum 2013. 

 

This study aims to find out: (1) Application of evaluation of student learning 

outcomes on curriculum KTSP in PAI subjects in SMP Negeri 1 Binjai District Langkat 

Regency Teaching Year 2017/2018. (2) Implementation of the evaluation of student learning 

outcomes on curriculum 2013 in PAI subjects in SMP Negeri 1 Binjai District Langkat 

Regency Teaching Year 2017/2018. (3) Analysis of the implementation of the evaluation of 

student learning outcomes in the educational unit curriculum (KTSP) and curriculum 2013 in 

the subjects of PAI in SMP Negeri 1 Binjai District, Langkat Regency Teachings Year 2017/ 

2018. 

 The method used in this study is a qualitative methodology by using the 

description approach, while the instrument is the researcher. The data comes from two sources 

namely primary and secondary data. Data collection techniques consist of observation, 

interview, and documentation. The analysis technique used is data reduction, data 

presentation, and conclusion. The examination of the validity of the data of researchers using 4 

techniques of degree of trust, transparency, dependence, and certainty with triangulation of 

sources and data collection.  

The result of the research shows that the implementation of the evaluation of 

student learning outcomes in KTSP and the curriculum 2013 in PAI subjects at SMP Negeri 1 

Binjai District Langkat District 2017/ 2018 academic year is categorized quite well, KTSP is 

used in class IX, and curriculum 2013 is used in class VII and VIII, this is because when 

students enter the school until the students finish using a curriculum. The standard of scores on 

the minimum completeness criteria (KKM) in schools for the two curriculum is 65. The school 

has its own policy for the assessment format. The value range for KTSP is the scale of 0-100, 

while for the curriculum 2013 there is a change from a scale of 1 – 4 to a scale of 0-100. 

Student report cards for the curriculum 2013 are listed in each assessment column namely 

attitude, knowledge and skill, while for KTSP there is only an attitude assessment, and an 

assessment of knowledge with skill put together in a single assessment column. Assessment of 

attitudes in the KTSP report card has been written in it that is the assessment of the personality 

and noble character of the students filled by teachers with the assessment of the letter, while 

the attitude assessment in the curriculum 2013  report cards there is a column of assessment of 

spiritual attitudes and columns assessment of social attitudes that each is still empty, so 

assessment is filled by the teacher by writing the student's attitude that is seen during the 

student following the learning process at school. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Menurut pandangan tradisional, kurikulum tidak lebih dari sekedar 

rencana pelajaran di sebuah sekolah, maksudnya kurikulum ialah sejumlah 

mata pelajaran yang harus ditempuh oleh murid untuk memperoleh ijazah. 

Sedangkan menurut pandangan baru, kurikulum merupakan seluruh rencana 

dan pengalaman yang disediakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan secara efektif dan efisien. 

Tujuan yang diinginkan tersebut tercantum di Undang-undang Nomor 

20 Tahun 2003 pasal 3 yakni, mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk tujuan pendidikan 

sendiri terdapat taksonomi di dalamnya, yang meliputi: afektif, kognitif, dan 

psikomotorik. Pengembangan kurikulum di dalamnya terdapat beberapa 

komponen yang harus ada untuk sebuah kurikulum, yaitu:  tujuan, bahan, 

strategi, media, dan evaluasi, maka dapat disimpulkan ketika ingin mengetahui 

bahwa tujuan sudah tercapai atau tidak, diperlukan adanya evaluasi, sesuai 

dengan yang terdapat dalam Jurnal Aiman (Vol. 1, No. 1, Mei 2016) yaitu 

penilaian merupakan komponen penting dalam proses penyelenggaraan 

pendidikan. Upaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan dapat ditempuh 

melalui peningkatan kualitas pembelajaran dan kualitas sistem penilaiannya. 

Sistem penilaian yang baik akan mendorong guru untuk menentukan strategi 

mengajar yang baik dan memotivasi peserta didik untuk belajar lebih baik lagi 

agar mencapai tujuan yang diinginkan. 

Komponen evaluasi terdiri dari teknik, prosedur, dan hasilnya, yang  

disesuaikan dengan pedoman pelaksanaannya pada kurikulum yang berlaku di 

sebuah lembaga pendidikan, pada kurikulum 2013 dengan ciri khas 

pelaksanaannya mengarah kepada pendekatan saintifik. Evaluasi hasil 

pembelajaran kurikulum 2013 meliputi penilaian autentik dengan kompetensi 
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inti (KI) dan instrumen penilaian sebagai berikut: KI 1 (kompetensi sikap 

spiritual, dengan instrumen penilaian diri), KI 2 (kompetensi sikap sosial 

dengan instrumen penilaian antar teman), KI 3 (kompetensi pengetahuan 

dengan instrumen tes tulis dan tes lisan), dan KI 4 (kompetensi keterampilan, 

dengan instrumen penilaian tes praktek, proyek, dan portofolio), seperti yang 

terdapat dalam jurnal Ngadip ( Vol. 1, ISSN: 2337-3253) dinyatakan bahwa 

pada pelaksanaan penilaian kurikulum 2013 terdapat jenis penilaiannya, yakni: 

(1) Tes standar prestasi, (2) Tes buatan guru, (3) Skala sikap, (4) Tugas 

kelompok, dan lain sebagainya. 

Evaluasi hasil belajar yang berlaku dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP), penilaian didasarkan pada kompetensi dasar (KD) dan 

standar kompetensi (SK), penilaian hasil belajar KTSP dapat dilakukan dengan 

cara sebagai berikut: penilaian kelas, tes kemampuan dasar, penilaian akhir 

satuan pendidikan dan sertifikasi, benchmarking, dan penilaian program, 

dengan instrumen berupa tes tulis (obyektif dan non obyektif), tes lisan, 

portofolio, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, pengukuran hasil karya 

berupa tugas proyek atau produk, dan penilaian diri. 

Hal ini didukung dengan jurnal Zaini (Vol.1, No.1, Juni) tentang 

penilaian kurikulum 2013 dan KTSP, diperoleh hasil bahwa penilaian autentik 

atau kurikulum 2013 adalah penilaian yang dilaksanakan secara komprehensif 

untuk menilai, mulai dari masukan (input), proses, dan keluaran (output) 

pembelajaran, walaupun pada kurikulum sebelumnya (KTSP) sudah diarahkan 

dalam kegiatan penilaian, namun kurikulum 2013 lebih ditegaskan lagi.  

Oleh karena itu, terdapat perubahan antara kurikulum 2013 dan KTSP 

yaitu dari yang berfokus pada pengetahuan melalui evaluasi output menjadi 

berbasis kemampuan melalui evaluasi proses, portofolio, dan evaluasi output 

secara utuh dan menyeluruh. Hal ini sesuai dengan maksud bidang studi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) yaitu 

untuk memberikan seperangkat pengetahuan, bentuk-bentuk keterampilan, dan 

sikap serta nilai dalam konteks disiplin ilmu PAI, dengan tujuan mewujudkan 

manusia yang bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, dan 
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menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, disiplin, produktif, 

baik personal maupun sosial. Adanya tujuan dan maksud dari bidang studi PAI 

di tingkat SMP tersebut, maka perlu dikembangkannya standar kompetensi. 

Adanya standar kompetensi yang dikembangkan, maka perlu diadakan alat 

untuk mengevaluasi ketercapaian hasil belajar PAI di tingkat SMP dari 

kompetensi yang diinginkan. 

Undang-undang Guru dan Dosen (UUGD) Nomor 14 Tahun 2005  

BAB II Bagian Kesatu Kompetensi pasal 3 ayat 2, dijelaskan bahwa guru 

dituntut mempunyai 4 kompetensi, salah satunya ialah kompetensi pedagogi, 

dalam kompetensi ini dijelaskan pada pasal 3 ayat 4, salah satunya dikatakan 

guru harus mampu merancang dan melaksanakan evaluasi hasil belajar 

terhadap siswa sesuai dengan kurikulum yang berlaku di lembaga pendidikan 

yang diampuhnya, yaitu kurikulum 2013 dan KTSP, karena pada saat ini 

terdapat beberapa lembaga pendidikan yang menerapkan 2 kurikulum tersebut 

sekaligus untuk mata pelajaran PAI. 

Berdasarkan pada observasi dan wawancara awal yang dilaksanakan di 

SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat pada tahun ajaran 2017/ 

2018, di sekolah tersebut sudah dilaksanakan kegiatan evaluasi hasil belajar 

yang cukup baik, namun karena sekolah tersebut menerapkan 2 kurikulum 

untuk tingkatan kelas yang berbeda, yaitu KTSP dan kurikulum 2013, maka 

masih terdapat kesulitan yang dialami oleh guru PAI dalam merancang dan 

melaksanakan evaluasi hasil belajar siswa sesuai dengan salah satu kurikulum 

yang berlaku yaitu kurikulum 2013, tetapi untuk evaluasi hasil belajar pada 

kurikulum KTSP sudah cukup baik. 

Fenomena tentang kesulitan yang dihadapi oleh guru PAI dalam 

melaksanakan penilaian KTSP dan kurikulum 2013 berdasarkan hasil observasi 

awal yang dilaksanakan di sekolah tersebut, yaitu: (1) Terdapat perubahan pada 

tahun ajaran tertentu untuk penerapan kurikulum yaitu penerapan KTSP atau 

kurikulum 2013. (2) Terdapat format penilaian yang berbeda antara KTSP dan 

kurikulum 2013. (3) Terdapat perbedaan instrumen penilaian yang digunakan 

antara KTSP dan kurikulum 2013. (4) Terdapat perubahan dalam laporan 
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evaluasi hasil belajar siswa dari skala 100 ke skala 4 kemudian kembali ke 

skala 100 atau dari kuantitatif berubah menjadi kualitatif, kembali menjadi 

kuantitatif dalam raport siswa. (5) Laporan penilaian hasil belajar siswa pada 

kurikulum 2013 dilaksanakan dengan skala 100 (nilai diberikan kepada siswa 

dari nilai 0-100) yang seharusnya ketentuan di kurikulum 2013 adalah skala 4 

(nilai yang diberikan kepada siswa nilai dari nilai 1 sampai 4, dalam kelipatan 

0,33). (6) Masih terdapat guru dalam bidang studi PAI yang memberikan nilai 

dengan cara yang subjektif kepada peserta didik. (7) Masih terdapat siswa yang 

memperoleh hasil belajar PAI di bawah atau sama dengan nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). (8) Masih terdapat kesulitan bagi guru PAI yang 

mengampu bidang studi PAI karena harus mengajar dengan menggunakan 2 

kurikulum untuk tingkatan kelas yang berbeda, guru harus membuat 2 sistem 

penilaian yang berbeda sesuai dengan kurikulum yang berlaku. (9) Hasil 

belajar siswa pada bidang studi PAI yang menggunakan kurikulum 2013 lebih 

menurun dibandingkan kurikulum KTSP. 

Berdasarkan latar belakang dan masalah di atas, peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul: Analisis Penerapan Evaluasi Hasil 

Belajar Siswa pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan 

Kurikulum 2013 dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten 

Langkat Tahun Ajaran 2017/ 2018. 

 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada penerapan evaluasi hasil belajar siswa pada 

tahun ajaran 2017/ 2018 dengan menggunakan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP) dan kurikulum 2013 dalam mata pelajaran PAI di SMP 

Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat. Sedangkan sub fokus 

penelitian meliputi: kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian kurikulum, 

guru PAI, dan siswa terhadap penerapan evaluasi hasil belajar siswa pada 

KTSP dan kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten 

Langkat. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian tersebut, 

peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana penerapan evaluasi hasil belajar siswa pada kurikulum KTSP 

dalam mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten 

Langkat Tahun Ajaran 2017/ 2018? 

2. Bagaimana penerapan evaluasi hasil belajar siswa pada kurikulum 2013 

dalam mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten 

Langkat Tahun Ajaran 2017/ 2018? 

3. Bagaimana analisis penerapan evaluasi hasil belajar siswa pada kurikulum 

tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan kurikulum 2013 dalam mata 

pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat 

Tahun Ajaran 2017/ 2018? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Penerapan evaluasi hasil belajar siswa pada kurikulum KTSP dalam mata 

pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat 

Tahun Ajaran 2017/ 2018. 

2. Penerapan evaluasi hasil belajar siswa pada kurikulum 2013 dalam mata 

pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat 

Tahun Ajaran 2017/ 2018. 

3. Analisis penerapan evaluasi hasil belajar siswa pada kurikulum tingkat 

satuan pendidikan (KTSP) dan kurikulum 2013 dalam mata pelajaran PAI di 

SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat Tahun Ajaran 2017/ 

2018. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Sebagaimana yang kita lihat pada rumusan masalah dan tujuan 

penelitian maka penulis mengharapkan agar penelitian ini berguna untuk: 
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1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 

sekurang-kurangnya dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

pendidikan mengenai penerapan evaluasi hasil belajar dalam mata 

pelajaran PAI yang menggunakan kurikulum 2013 atau kurikulum KTSP 

di tingkat satuan pendidikan SMP. 

 

2. Kegunaan Praktis 

2.1. Bagi peneliti lain. Menambah wawasan peneliti lain mengenai bahwa 

terdapat beberapa perbedaan dari penerapan evaluasi hasil belajar pada  

KTSP dan kurikulum 2013 dalam mata pelajaran PAI di tingkat SMP. 

Sehingga peneliti lain dapat mengembangkan penelitian mengenai hal 

ini. 

 

2.2. Bagi Kepala Sekolah. Setelah adanya penelitian ini, yaitu mengenai 

penerapan evaluasi hasil belajar pada KTSP dan kurikulum 2013 dalam 

mata pelajaran PAI di SMP, selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan kepala sekolah untuk memenuhi kebutuhan guru PAI 

dalam menambah wawasan dan pengetahuan tentang evaluasi hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI sesuai dengan kurikulum yang 

digunakan di sekolah yang bersangkutan. 

 

2.3. Bagi Guru. Sebagai bahan acuan bagi guru agar lebih teliti dan detail 

dalam mengevaluasi proses dan hasil belajar siswa yang disesuaikan 

dengan kurikulum yang berlaku saat itu. 

 

2.4. Bagi Siswa dan Orangtua Siswa. Sebagai bahan rujukan untuk 

memahami proses penerapan evaluasi hasil belajar siswa yang 

diterapkan dalam mata pelajaran PAI yang berubah-ubah, diikuti 

dengan bentuk laporan penilaian yang berubah juga, agar nantinya 

saling memahami dan bekerjasama dengan pihak sekolah dan guru 

terhadap perubahan kurikulum yang berlaku. Siswa lebih giat dalam 

mengikuti proses pembelajaran, khususnya pembelajaran PAI. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Hakikat Analisis 

Sebelum melihat apa itu konsep dari evaluasi hasil belajar pada 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan kurikulum 2013, maka 

pahami dahulu apa itu konsep dari analisis sendiri. 

Secara bahasa analisis atau analisa adalah kata yang berasal dari 

bahasa Yunani Kuno yaitu “analusis” yang berarti melepaskan. Analusis 

berasal dari dua kata yaitu “ana” berarti kembali, dan “luein” yang berarti 

melepas. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2012: 58) 

analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 

perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya 

(sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya). Kemudian analisis 

juga memiliki pengertian yaitu penguraian suatu pokok atau berbagai 

bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian 

untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan 

(Rama, 2017: 37). 

Secara istilah menurut Anderson dan Krathwol (2001: 69-72) 

analisis yaitu kemampuan untuk memecah suatu kesatuan menjadi bagian-

bagian dan menentukan bagaimana bagian-bagian tersebut dihubungkan 

satu dengan yang lain atau bagian tersebut dengan keseluruhannya, dan 

analisis menekankan pada kemampuan merinci suatu unsur pokok menjadi 

bagian-bagian dan melihat hubungan antar bagian tersebut. Sejalan dengan 

itu menurut Bloom (dalam Nurmawati, 2014: 55) analisis yaitu kemampuan 

untuk mengidentifikasi, memisahkan, atau membedakan komponen atau 

elemen suatu fakta, konsep, pendapat, asumsi, hipotesa, atau kesimpulan 

dan memeriksa setiap komponen tersebut untuk melihat ada tidaknya 

kontradiksi. Kemudian menurut Soedjadi (1995: 107-109) analisis ialah 

rangkaian kegiatan pemikiran yang logis, rasional, sistematis, dan obyektif, 

dengan menerapkan metodelogi atau teknik ilmu pengetahuan, untuk 
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melakukan pengkajian, penelaahan, penguraian, pemerincian, dan pemecah-

mecahan terhadap sesuatu obyek atau sasaran sebagai satu kebulatan 

komponen yang utuh ke dalam subkomponen-subkomponen yang lebih 

kecil, sehingga dapat diperoleh kejelasan tentang fakta, data dari informasi 

dari obyek tersebut. Sejalan dengan beberapa ahli sebelumnya, Beaney 

(2012) menjelaskan bahwa analysis is the process of breaking a complex 

topic or substance into smaller parts in order to gain a better understanding 

of it, artinya bahwa analisis adalah proses memecahkan suatu topik yang 

kompleks atau substansi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik dari itu. 

  Berdasarkan defenisi analisis secara bahasa maupun istilah, dapat 

diambil kesimpulan bahwa analisis merupakan aktivitas yang meliputi 

beberapa kegiatan di dalamnya, yaitu adanya kegiatan mengumpulkan, 

mengurai, membeda-bedakan, memilah-milah, mengelompokkan, 

membandingkan, dan memeriksa setiap unsur yang ingin dianalisis untuk 

memperoleh pemahaman atau pengertian yang utuh dan menyeluruh pada 

unsur-unsur yang dianalisis tersebut. 

 

2. Evaluasi Hasil Belajar 

2.1. Hakikat Evaluasi 

Evaluasi menurut pengertian bahasa (Echols dan Shadily, 

2005: 220), evaluation yang berarti penilaian atau penaksiran. Kata 

evaluasi yang berasal dari bahasa Inggris tersebut, kemudian diserap 

ke dalam perbendaharaan istilah dalam bahasa Indonesia dengan 

tujuan mempertahankan kata aslinya, dengan sedikit penyesuaian lafal 

Indonesia menjadi evaluasi. Istilah penilaian (Jabar, 2007: 1) 

merupakan kata benda dari nilai. Selanjutnya, masih defenisi evaluasi 

secara bahasa, dalam bahasa Arab evaluasi disebut dengan al-Taqdr 

 yang berarti (القيمه) dalam bentuk isim mufradnya al-qmah  (التقدير)

nilai (Nurmawati, 2014: 34). 



28 
 

Defenisi evaluasi hasil belajar secara istilah yaitu, Thoha 

(1991: 1) menjelaskan evaluasi sebagai “kegiatan yang terencana 

untuk mengetahui keadaan suatu obyek dengan menggunakan 

instrumen dan hasilnya, dibandingkan dengan tolak ukur untuk 

memperoleh kesimpulan”. Sejalan dengan itu Anne Anastasi (dalam 

Thoha, 1991: 1) mendefenisikan evaluasi sebagai “A systematic 

process of determining the extent to which instructional objectives are 

achieved by pupils”, artinya evaluasi bukan sekedar menilai suatu 

aktivitas secara spontan dan insidental, melainkan kegiatan untuk 

menilai sesuatu secara terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan 

atas tujuan yang jelas. 

Wiersma dan Jurs (dalam Komsiyah, 2012: 105) membedakan 

antara evaluasi, pengukuran, dan testing. Keduanya berpendapat 

bahwa evaluasi adalah suatu proses yang mencakup pengukuran dan 

mungkin juga testing yang berisi pengambilan keputusan tentang nilai. 

Pendapat ini sejalan dengan Arikunto (2010: 3) menjelaskan bahwa 

evaluasi merupakan “kegiatan mengukur dan menilai”. Kedua 

pendapat tersebut secara implisit menyatakan bahwa evaluasi 

memiliki cakupan yang lebih luas dari pada pengukuran dan testing. 

Kegiatan mengukur yaitu membandingkan sesuatu dengan satu 

ukuran, dan pengukuran bersifat kuantitatif. Kegiatan menilai adalah 

mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik atau 

buruk, dan penilaian bersifat kualitatif. Untuk mengadakan kegiatan 

evaluasi meliputi kedua langkah tersebut, yakni mengukur dan 

menilai. Di dalam istilah asingnya, pengukuran adalah measurement, 

sedangkan penilaian adalah evaluation. Dari kata evaluation inilah 

diperoleh kata Indonesia „evaluasi‟ yang berarti menilai (tetapi 

dilakukan dengan mengukur terlebih dahulu). Kemudian Alkin (1969: 

76) menyatakan bahwa evaluasi merupakan “aktivitas menyediakan 

informasi untuk pembuatan keputusan”. 
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Oleh karena itu, evaluasi dapat dikatakan sebagai kegiatan 

mengukur dan menilai suatu obyek atau benda dengan menggunakan 

alat ukur yang sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, sehingga 

nantinya setelah melakukan kegiatan evaluasi dapat diambil sebuah 

kesimpulan untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan tersebut. 

 

2.2. Belajar dan Pembelajaran 

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 

pengalaman. Menurut pengertian ini dapat dikatakan bahwa belajar 

adalah suatu proses atau suatu kegiatan, bukan suatu hasil atau tujuan. 

Hasil belajar merupakan perubahan kelakuan bukan suatu penguasaan 

hasil latihan. Sedangkan pembelajaran menurut Hamalik (2014: 36-

57) ialah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur, yang 

saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. 

Belajar dan pembelajaran dapat dikatakan sebagai dua kata 

yang memiliki makna berbeda, dimana belajar merupakan kegiatan 

yang menghasilkan perubahan perilaku, sedangkan pembelajaran 

adalah proses untuk membentuk perubahan perilaku tersebut, dan 

evaluasi pembelajaran merupakan penilaian kegiatan serta kemajuan 

belajar siswa yang dilakukan secara berkala yang berbentuk ujian, 

praktikum, tugas, dan/atau pengamatan oleh guru. Bentuk ujian 

meliputi ujian tengah semester, ujian akhir semester, dan ujian tugas 

akhir. Evaluasi pendidikan adalah kegiatan menilai yang terjadi dalam 

kegiatan pendidikan. Evaluasi ini dilakukan oleh guru, seorang guru 

harus melakukan evaluasi terhadap hasil tes dan menetapkan standar 

keberhasilan. Contoh: jika siswa sudah mencapai suatu kompetensi 

dasar, maka pelajaran dilanjutkan ke materi berikutnya, jika belum 

maka diadakan remedial. 
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2.3. Evaluasi Hasil Belajar 

Defenisi evaluasi hasil belajar, namun sebelumnya harus 

dipahami apa itu hasil belajar. Hasil belajar terdiri dari dua kata, yang 

masing-masing kata memiliki makna tersendiri. Hasil atau product 

menurut Purwanto (2009: 44) yaitu suatu perolehan akibat 

dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan 

berubahnya input secara fungsional. 

Defenisi belajar seperti yang telah dikemukakan pada poin 

sebelumnya, yaitu tahapan perubahan semua tingkah laku individu 

yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungan yang melibatkan proses kognitif (Syah, 2007: 6). 

Oleh karena itu, terdapat beberapa pendapat para ahli 

mengenai hasil belajar sendiri. Sukmadinata (2005: 102) menyatakan 

hasil belajar merupakan “realisasi potensial atau kapasitas yang 

dimiliki seseorang”. Penguasaan hasil belajar seseorang dapat dilihat 

dari tingkah lakunya, tingkah lakunya dilihat dari ketiga aspek yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kemudian Gagne dan Briggs 

(dalam Hartiny, 2010: 33) menyatakan bahwa “hasil belajar sebagai 

kemampuan yang diperoleh seseorang sesudah mengikuti proses 

belajar”. Sejalan dengan itu Winkel (dalam Purwanto, 2009: 45) 

menjelaskan bahwa “hasil belajar adalah perubahan yang 

mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya”. 

Hasil belajar dapat disimpulkan sebagai kemampuan dari 

seseorang yang berubah setelah mengikuti proses belajar yang 

meliputi kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Evaluasi hasil belajar dijelaskan sebagai berikut, Hamalik 

(2014: 159) menjelaskan evaluasi hasil belajar yakni keseluruhan 

kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan informasi), pengolahan, 

penafsiran, dan pertimbangan untuk membuat keputusan tentang hasil 

belajar yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar 

dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
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Hasil belajar menunjuk pada prestasi belajar, sedangkan prestasi 

belajar merupakan indikator adanya dan derajat perubahan tingkah 

laku siswa. 

Dapat diambil kesimpulan bahwa evaluasi hasil belajar ialah 

kegiatan pengukuran dan penilaian dari perubahan tingkah laku yang 

meliputi kognitif, afektif, dan psikomotorik dari seorang individu, 

setelah individu tersebut melewati proses belajar, di mana hasil dari 

kegiatan evaluasi tersebut dapat diolah dan untuk membuat keputusan 

tentang hasil belajar dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran. 

 

2.4. Prosedur Evaluasi Hasil Belajar 

Seorang guru juga perlu menguasai keahlian dalam 

mengevaluasi hasil belajar siswanya. Hal ini diperlukan untuk 

mengukur penguasaan materi pelajaran yang disampaikan di kelas. 

Evaluasi hasil belajar memegang peran penting dalam memahami 

motivasi dan prestasi belajar siswa. Oleh karenanya, setiap proses 

belajar mengajar harus dilakukan kegiatan evaluasi di dalamnya, 

untuk melihat bagaimana kemajuan yang telah dicapai oleh siswa 

maupun bagaimana efektivitas pengajaran yang dilakukan oleh guru di 

kelas. Untuk mengevaluasi hasil belajar siswa menurut Dariyo (2013: 

160-162) ada beberapa tahap yang harus dilalui seorang guru, yakni: 

(1) Tahap persiapan, (2) Tahap penyusunan alat ukur (tes), dan (3) 

Tahap penggunaan alat ukur (ujian dan tes). Tahap-tahap tersebut 

dijabarkan sebagai berikut. 

2.4.1. Persiapan 

Persiapan ialah sesuatu yang harus dilakukan terlebih 

dahulu, sebelum membuat alat ukur. Hamalik menyatakan 

bahwa seorang guru perlu melakukan suatu persiapan matang 

untuk membuat suatu evaluasi belajar siswa dengan cara 

membuat kisi-kisi (blue print) yang berisi materi-materi apa 

yang akan dibuat untuk proses evaluasi belajar siswa tersebut. 



32 
 

Langkah I: Menetapkan ruang lingkup materi pelajaran yang 

akan diujikan berdasarkan pokok bahasan, satuan bahasan, 

topik, atau tema berdasarkan program pembelajaran atau silabus. 

Langkah II: Merumuskan tujuan pengajaran khusus sesuai 

dengan tujuan pembelajaran dengan memperhatikan ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tiap ranah ini diberi 

penjelasan konsep operasionalnya, agar mudah untuk pembuatan 

butir-butir tes dalam suatu ujian bagi siswa di kelas. Langkah 

III: Menetapkan jumlah butir soal secara proporsional. Biasanya 

jumlah soal disesuaikan dengan waktu penyelesaiannya. 

Langkah IV: Mengidentifikasi bentuk soal berupa soal tes 

objektif dan bentuk essay. Langkah V: Menetapkan proporsi 

tingkat kesulitan butir soal dalam evaluasi belajar tersebut. 

 

2.4.2. Penyusunan Alat Ukur 

Penyusunan  alat ukur ialah upaya membuat alat tes yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan belajar siswa selama 

mempelajari suatu pelajaran tertentu. Alat evaluasi dengan 2 

cara yaitu penilaian dengan tes dan penilaian dengan bukan tes. 

Penilaian dengan tes dapat dilakukan dengan menggunakan tes 

edukasi, tes mental, dan tes bakat. 

Tes edukasi yakni tes yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan prestasi belajar siswa di sekolah. Tes edukasi bisa 

diterapkan dalam proses ujian tengah semester atau ujian akhir 

semester untuk melihat hasil belajar siswa setelah mempelajari 

suatu materi pelajaran tertentu. 

Tes mental adalah tes untuk mengukur intelegensi siswa, 

kepribadian, atau bakat dan kreativitas siswa. Tes-tes ini bisa 

diberikan secara individu atau kelompok, tergantung jenis alat 

tes psikologinya.  
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Tes bakat yaitu tes untuk mengetahui bakat siswa. Jika 

tes tersebut dilaksanakan, seorang guru dapat melihat berbagai 

bakat khusus dari setiap siswa yang telah mengikuti tes tersebut 

dengan baik. 

 

2.4.3. Penggunaan Tes Lisan dan Tertulis 

Tes lisan ialah tes yang digunakan untuk mengetahui 

kemajuan siswa dalam menguasai suatu materi dengan cara 

menguji kemampuan menyampaikan secara lisan di depan guru. 

Guru dapat menyajikan ujian lisan yang berguna untuk melihat 

kesiapan belajar yang dilakukan oleh siswa dan bagaimana 

penguasaan materi siswa tersebut. Tes lisan ini sangat berguna 

mengetahui bagaimana kemampuan komunikasi dan 

penyampaian gagasan lisan dari siswa. 

Tes tertulis yakni tes yang disampaikan secara tertulis di 

kelas atau luar kelas (ujian dibawa pulang dan dikerjakan di 

rumah). Tes tertulis sangat bagus bagi siswa yang sulit bicara 

lisan tetapi bisa berpikir dalam keadaan tenang menghadapi 

ujian tertulis ini, karena ia sudah persiapan belajar dengan 

sungguh-sungguh sebelumnya. 

 

2.5. Prinsip-Prinsip Evaluasi Hasil Belajar 

Arikunto (2010: 24) menjelaskan ada prinsip umum dan 

penting dalam kegiatan evaluasi, yaitu adanya triangulasi atau 

hubungan erat tiga komponen, antara lain: 

2.5.1. Tujuan pembelajaran, 

2.5.2. Kegiatan pembelajaran atau KBM, 

2.5.3. Evaluasi 

Arifin (2011: 30) menjelaskan prinsip-prinsip umum evaluasi 

tersebut hendaknya bersifat: 

2.5.1) Kontinuitas 



34 
 

2.5.2) Komprehensif 

2.5.3) Adil dan objektif 

2.5.4) Kooperatif 

2.5.5) Praktis 

Berikut ini beberapa prinsip dalam suatu penilaian: 

1) Penilaian hendaknya didasarkan atas hasil pengukuran yang 

komprehensif. 

2) Harus dibedakan antara penskoran (scoring) dan penilaian 

(grading). 

3) Dalam proses pemberian nilai hendaknya diperhatikan adanya 2 

macam orientasi, yaitu penilaian yang norm referenced (dalam 

kelompok) dan yang criterion referenced (individu). 

4) Kegiatan pemberian nilai hendaknya merupakan bagian integral 

dari proses belajar mengajar artinya menjadi feedback atau umpan 

balik. 

5) Penilaian harus bersifat komparabel (adil). 

6) Sistem penilaian yang dipergunakan hendaknya jelas bagi siswa 

dan bagi pengajar sendiri. 

  

2.6. Ruang Lingkup atau Sasaran Evaluasi Hasil Belajar 

Ruang lingkup atau sasaran dari evaluasi hasil belajar adalah 

pembagian tujuan belajar itu sendiri, diistilahkan menjadi taksonomi 

tujuan pembelajaran, dapat dilihat perbedaan taksonomi tujuan belajar 

dari sebelum direvisi dan sesudah direvisi yang dijelaskan sebagai 

berikut: 

2.6.1. Ranah Kognitif (Bloom’s Taxonomy) 

Ranah Kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan 

mental (otak). Bloom mengelompokkan ranah kognitif ke dalam 

enam kategori dari yang sederhana sampai yang kompleks, dan 

diasumsikan bersifat hierarki, artinya adalah tujuan yang pada 

level tinggi dapat dicapai apabila level yang lebih rendah telah 
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dikuasai (Sudijono, 1996: 49-50). Ranah kognitif menurut Good 

(1973: 145) merupakan proses pengetahuan yang lebih banyak 

didasarkan perkembangannya dari persepsi, intropeksi, atau 

memori siswa. 

2.6.1.1. Nurmawati (2014: 54-56) menjelaskan tentang level 

tingkatan ranah kognitif sebelum direvisi yaitu: 

2.6.1.1.1. Pengetahuan: Tingkat pengetahuan yang 

mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah 

dipelajari dan disimpan dalam ingatan, 

digali pada saat dibutuhkan melalui bentuk 

recall atau mengingatkan kembali 

recognition. 

2.6.1.1.2. Pemahaman: Tingkat pemahaman 

mencakup kemampuan untuk 

membandingkan, menunjukkan persamaan 

dan perbedaan, mengidentifikasi 

karakteristik, menganalisa, dan 

menyimpulkan. 

2.6.1.1.3. Penerapan: Tingkat penerapan yaitu 

tingkatan yang mencakup kemampuan 

untuk menggunakan atau menerapkan 

informasi yang telah dipelajari ke dalam 

situasi atau konteks lain. 

2.6.1.1.4. Analisis: Tingkatan analisis mencakup  

kemampuan untuk mengidentifikasi, 

memisahkan, atau membedakan komponen 

atau elemen suatu fakta,  konsep, pendapat, 

asumsi, hipotesa atau kesimpulan. 

2.6.1.1.5. Sintesis: Tingkatan sintesis meliputi 

kemampuan untuk membentuk suatu 

kesatuan atau pola baru. Bagian-bagian 
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dihubungkan satu sama lain sehingga 

terciptanya suatu bentuk baru, dalam 

tingkatan ini mengadakan kemampuan 

untuk menyusun suatu ide atau program 

baru dari hal yang telah dipelajari. 

2.6.1.1.6. Evaluasi: Tingkatan evaluasi yaitu 

kemampuan untuk membuat penilaian dan 

keputusan tentang nilai suatu gagasan, 

metode, produk, atau benda dengan 

menggunakan kroteria tertentu. Tingkatan 

evaluasi adalah tingkatan pengambilan 

keputusan setelah adanya hal yang 

dipelajari. 

 

Tabel 2.1 Kata operasional dari ranah kognitif sebelum direvisi ialah: 

 

Level Kompetensi Kata Kerja Operasional 

Pengetahuan 

Mengutip, menyebutkan, menjelaskan, menggambar, 

membilang,mengidentifikasi, mendaftar, menamai, menunjukkan, 

memberi label, memberi indeks, memasangkan, menandai, 

membaca, menyadari, menghafal, meniru, mencatat, mengulang, 

memproduksi, meninjau, memilih, menyatakan, mempelajari, 

memtabulasi, memberi kode, menelusuri, menulis. 

Pemahaman 

Memperkirakan, menjelaskan, mengkategorikan, mencirikan, 

mengasosiasikan, membandingkan, menghitung, mengkontraskan, 

mengubah, mempertahankan, menguraikan, menjalin, 

membedakan, mendiskusikan, menggali, mencontohkan, 

menerangkan, mengemukakan, mempolakan, memperluas, 

menyimpulkan, meramalkan, merangkum, menjabarkan, 

memahami, meringkas, menerjemahkan. 

Penerapan 

Menugaskan, mengurutkan, menentukan, menerapkan, 

menyesuaikan, mengkalkulasi, memodifikasi, mengklasifikasi, 

menghitung, membangun, membiasakan, mencegah, menentukkan, 

menggambarkan, menggunakan, menilai, melatih, menggali, 
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mengemukakan, mengadaptasi, menyelidiki, 

mengoperasikan,mempersoalkan, mengkonsepkan, melaksanakan, 

meramalkan, memproduksi, memproses, mengaitkan, menyusun, 

mensimulasikan, memecahkan, melakukan, mentabulasi. 

Analisis 

Menganalisis, mengaudit, memecahkan, menegaskan, mendeteksi, 

mendiagnosis, menyeleksi, merinci, menominasikan, 

mendiagramkan, mengkorelasikan, merasionalkan, menguji, 

mencerahkan, menjelajah, membagankan, menyimpulkan, 

menemukan, menelaah, memaksimalkan, memerintahkan, 

mengedit, mengaitkan, memilih, mengukur, melatih, mentransfer. 

Sintesis 

Mengabstraksi, mengatur, menganimasi, mengkombinasikan, 

menyimpulkan, mengkategorikan, mengkode, menyusun, 

mengarang, membangun, menanggulangi, menghubungkan, 

menciptakan, mengkreasikan, mengkoreksi, merancang, 

merencanakan, mendikte, meningkatkan, memperjelas, 

memfasilitasi, menggenaralisasi. 

Evaluasi 

Membandingkan, menyimpulkan, menilai, mengarahkan, 

mengkritik, menimbang,memutuskan, memisahkan, memprediksi, 

memperjelas, menugaskan, mentafsirkan, mempertahankan, 

memerinci, mengukur, merangkum, membuktikan,memvalidasi, 

mengetes, mendukung, memilih, memproyeksikan. 

 

2.6.1.2. Anderson dan Krathwol (2001: 66-88) menjelaskan 

level tingkatan ranah kognitif setelah direvisi yaitu: 

2.6.1.2.1. Mengingat: Mengingat adalah kemampuan 

memperoleh kembali pengetahuan yang 

relevan dari memori jangka panjang. 

Kategori Remember terdiri dari proses 

kognitif Recognizing (mengenal kembali) 

dan Recalling (mengingat). Untuk menilai 

Remember, siswa diberi soal yang berkaitan 

dengan proses kognitif  Recognizing 

(mengenal kembali) dan Recalling 

(mengingat). Recognizing (mengenal 
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kembali). Recognizing adalah memperoleh 

kembali pengetahuan yang relevan dari 

memori jangka panjang kemudian 

membandingkannya dengan informasi yang 

tersaji. Recalling (mengingat): Recalling 

adalah memperoleh kembali pengetahuan 

yang sesuai dari memori jangka panjang 

ketika merespon suatu masalah atau 

diberikan suatu perintah. Perintah dapat 

berupa sebuah pertanyaan. 

2.6.1.2.2. Memahami: Memahami adalah kemampuan 

merumuskan makna dari pesan 

pembelajaran dan mampu 

mengkomunikasikannya dalam bentuk 

lisan, tulisan maupun grafik. Siswa 

mengerti ketika mereka mampu 

menentukan hubungan antara pengetahuan 

yang baru diperoleh dengan pengetahuan 

mereka yang lalu. Kategori memahami 

terdiri dari proses kognitif: 1) Interpreting 

(menginterpretasikan) adalah kemampuan 

siswa untuk mengubah informasi yang 

disajikan dari satu bentuk ke bentuk yang 

lain. Interpreting dapat berupa mengubah 

kalimat ke kalimat, gambar ke kalimat, 

angka ke kalimat, kalimat ke angka, dan 

lain sebagainya. 2) Exemplifying (memberi 

contoh adalah kemampuan siswa untuk 

memberikan contoh yang spesifik atau 

contoh mengenai konsep secara umum. 

Exemplifying dapat pula berarti 
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mengidentifikasi pengertian dari bagian-

bagian pada konsep umum. 3) Classifying 

(mengklasifikasikan) adalah ketika siswa 

mengetahui bahwa sesuatu merupakan 

bagian dari suatu kategori. Jika 

Exemplifying dimulai dari konsep umum 

dan meminta siswa untuk mencari contoh 

khususnya, maka Classifying dimulai dari 

contoh khusus dan meminta siswa untuk 

mencari konsep umumnya. 4)Summarizing 

(menyimpulkan) yaitu siswa dikatakan 

memiliki kemampuan Summarizing ketika 

siswa dapat memberikan pernyataan 

tunggal yang menyatakan informasi yang 

disampaikan atau topik secara umum. 5) 

Inferring (menduga) berarti dapat mencari 

pola dari beberapa contoh kasus. Siswa 

dikatakan memiliki kemampuan Inferring 

jika siswa dapat membayangkan konsep 

atau prinsip yang merupakan bagian dari 

contoh dengan cara mengkode karakteristik 

yang sesuai dari masing-masing contoh dan 

lebih penting lagi dengan tidak ada 

hubungan antara contoh-contoh tersebut. 6) 

Comparing (membandingkan): Comparing 

 adalah kemampuan menunjukkan 

persamaan dan perbedaan antara dua atau 

lebih objek. Comparing dapat juga 

diartikan sebagai mencari korespondensi 

satu-satu antara objek yang satu dengan 

objek yang lain. 7) Explaining 
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(menjelaskan) adalah kemampuan 

merumuskan dan menggunakan model 

sebab akibat sebuah sistem. Siswa yang 

memiliki kemampuan menjelaskan dapat 

menggunakan hubungan sebab akibat antar 

bagian dalam suatu sistem. 

2.6.1.2.3. Menerapkan: Menerapkan adalah 

kemampuan menggunakan prosedur untuk 

menyelesaikan masalah. Siswa memerlukan 

latihan soal sehingga siswa terlatih untuk 

mengetahui prosedur apa yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan soal. 

Kategori menerapkan (Apply) terdiri dari 

proses kognitif kemampuan Executing 

(melakukan): Executing yaitu jika siswa 

menemui soal yang sudah dikenal, siswa 

akan mengetahui prosedur yang akan 

digunakan. Keadaan yang sudah dikenal ini 

sering memberikan petunjuk kepada siswa 

mengenai cara apa yang akan digunakan. 

Executing lebih cenderung kepada 

kemampuan menyelesaikan masalah secara 

skill dan algoritma daripada kemampuan 

teknik dan metode. Skill dan algoritma 

memiliki ciri sebagai berikut: 1) Langkah 

pengerjaan soal lebih berurutan. 2) Jika 

setiap langkah dikerjakan dengan benar, 

maka hasil yang akan diperoleh juga pasti 

benar, dan Implementing (menerapkan): 

Implementing, siswa memilih dan 

menggunakan prosedur untuk 
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menyelesaikan soal yang belum dikenal 

siswa. Karena itu, siswa harus memahami 

benar masalah tersebut sehingga siswa 

dapat menemukan prosedur yang tepat 

digunakan untuk menyelesaikan masalah 

tersebut. Implementing berhubungan 

dengan dua kategori yang lain yaitu 

Understand dan Create, karena siswa 

belum mengenal soal yang dihadapi 

sehingga siswa belum mengetahui prosedur 

apa yang akan digunakan, oleh karena itu 

kemungkinan prosedur yang akan 

digunakan bukan hanya satu, mungkin 

membutuhkan beberapa prosedur yang 

dimodifikasi. Implementing berhubungan 

dengan teknik dan metode daripada skill 

dan algoritma. Teknik dan metode memiliki 

dua ciri: 1) Prosedur mungkin lebih 

cenderung berupa flowchart daripada 

langkah yang berurutan, karena itu prosedur 

memiliki beberapa titik tujuan, 2) Jawaban 

mungkin tidak tunggal. Jawaban yang tepat 

mungkin terjadi jika setiap langkah 

dilakukan dengan benar. 

2.6.1.2.4. Menganalisis: Menganalisis meliputi 

kemampuan untuk memecah suatu kesatuan 

menjadi bagian-bagian dan menentukan 

bagaimana bagian-bagian tersebut 

dihubungkan satu dengan yang lain atau 

bagian tersebut dengan keseluruhannya. 

Analisis menekankan pada kemampuan 



42 
 

merinci sesuatu unsur pokok menjadi 

bagian-bagian dan melihat hubungan antar 

bagian tersebut. Di tingkat analisis, 

seseorang akan mampu menganalisa 

informasi yang masuk dan membagi-bagi 

atau menstrukturkan informasi ke dalam 

bagian yang lebih kecil untuk mengenali 

pola atau hubungannya dan mampu 

mengenali serta membedakan faktor 

penyebab dan akibat dari sebuah skenario 

yang rumit. Kategori Apply terdiri dari 

kemampuan: 1) Differentiating 

(membedakan): Membedakan meliputi 

kemampuan membedakan bagian-bagian 

dari keseluruhan struktur dalam bentuk 

yang sesuai. 2) Organizing 

(mengorganisasi): Mengorganisasi meliputi 

kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur 

secara bersama-sama menjadi struktur yang 

saling terkait. 3) Attributing (memberi 

simbol): Attributing adalah kemampuan 

siswa untuk menyebutkan tentang sudut 

pandang, bias, nilai atau maksud dari suatu 

masalah yang diajukan. Attributing 

membutuhkan pengetahuan dasar yang 

lebih agar dapat menerka maksud dari inti 

permasalahan yang diajukan. 

2.6.1.2.5. Menilai: Menilai didefinisikan sebagai 

kemampuan melakukan judgement berdasar 

pada kriteria dan standar tertentu. Kriteria 

sering digunakan adalah menentukan 
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kualitas, efektifitas, efisiensi, dan 

konsistensi, sedangkan standar digunakan 

dalam menentukan kuantitas maupun 

kualitas. Evaluasi mencakup kemampuan 

untuk membentuk suatu pendapat mengenai 

sesuatu atau beberapa hal, bersama dengan 

pertanggungjawaban pendapat itu yang 

berdasar kriteria tertentu. Adanya 

kemampuan ini dinyatakan dengan 

memberikan penilaian terhadap sesuatu. 

Kategori menilai terdiri dari: 1) Checking 

(mengecek): Cheking adalah kemampuan 

untuk mengetes konsistensi internal atau 

kesalahan pada operasi atau hasil. 

mendeteksi keefektifan prosedur yang 

digunakan. 2) Critiquing (mengkritik): 

Critique adalah kemampuan memutuskan 

hasil atau operasi berdasarkan criteria dan 

standar tertentu. mendeteksi apakah hasil 

yang diperoleh berdasarkan suatu prosedur 

menyelesaikan suatu masalah mendekati 

jawaban yang benar. 

2.6.1.2.6. Mengkreasi: Kreasi didefinisikan sebagai 

menggeneralisasi ide baru, produk atau cara 

pandang yang baru dari sesuatu kejadian. 

Kreasi di sini diartikan sebagai meletakkan 

beberapa elemen dalam satu kesatuan yang 

menyeluruh sehingga terbentuklah dalam 

satu bentuk yang koheren atau fungsional. 

Siswa dikatakan mampu mengkreasi  jika 

dapat membuat produk baru dengan 
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merombak beberapa elemen atau bagian ke 

dalam bentuk atau stuktur yang belum 

pernah diterangkan oleh guru sebelumnya. 

Proses kreasi umumnya berhubungan 

dengan pengalaman belajar siswa yang 

sebelumnya. Proses kreasi dapat dipecah 

mnjadi tiga fase yaitu: masalah diberikan, 

dimana siswa mencoba untuk memahami 

soal, dan mengeluarkan solusi yang 

mungkin perencanaaan penyelesaian, di 

mana siswa memeriksa kemungkinan dan 

memikirkan rancangan yang dilaksanakan; 

dan pelaksanaan penyelesian, di mana 

siswa berhasil melaksanakan rencana. 

Karena itu, proses kreatif dapat diartikan 

sebagai awalan yang memiliki fase yang 

berbeda di mana akan muncul kemungkinan 

penyelesaian yang bermacam-macam 

sebagaimana yang dilakukan siswa yang 

mencoba untuk memahami soal 

(Generating). Langkah ini dilanjutkan 

dengan langkah yang mengerucut, dimana 

siswa memikirkan metode penyelesaian dan 

menggunakannya dalam rancangan 

kegiatan (Planning). Terakhir, rencana 

dilaksanakan dengan cara siswa menyusun 

penyelesaian (Producing). 

  



45 
 

Tabel 2.2 Kata Operasional  dari ranah kognitif sesudah direvisi ialah: 

Mengingat Memahami Menerapkan Menganalisis Menilai 
Membuat/ 

Mencipta 

Mengutip 

Menyebutkan 

Menjelaskan 

Menggambar 

Membilang 

Mengidentifikasi 

Mendaftar 

Menunjukkan 

Memberi label 

Memberi indeks 

Memasangkan 

Menamai 

Manandai 

Membaca 

Menyadari 

Menghafal 

Meniru 

Mencatat 

Mengulang 

Mereproduksi 

Meninjau 

Memilih 

Menyatakan 

Mempelajari 

Mentabulasi 

Memberi kode 

Menelusuri 

Menulis 

Memperkirakan 

Menjelaskan 

Mengkategorikan 

Mencirikan 

Merinci 

Mengasosiasikan 

Membandingkan 

Menghitung 

Mengkontraskan 

Mengubah 

Mempertahankan 

Menguraikan 

Menjalin 

Membedakan 

Mendiskusikan 

Menggali 

Mencontohkan 

Menerangkan 

Mengemukakan 

Mempolakan 

Memperluas 

Menyimpulkan 

Meramalkan 

Merangkum 

Menjabarkan 

Menugaskan 

Mengurutkan 

Menentukan 

Menerapkan 

Menyesuaikan 

Mengkalkulasi 

Memodifikasi 

Mengklasifiksi 

Menghitung 

Membangun 

Mengurutkan 

Membiasakan 

Mencegah 

Menggambar 

Menggunakan 

Melatih 

Menggali 

Mengemukakan 

Mengadaptasi 

Mengoperasikan 

Mempersoalkan 

Mengkonsepkan 

Melaksanakan 

Meramalkan 

Memproduksi 

Memproses 

Mengaitkan 

Menyusun 

Menganalisis 

Mengaudit 

Memecahkan 

Menegaskan 

Mendeteksi 

Mendiagnosis 

Menyeleksi 

Memerinci 

Menominasi 

Mendiagram 

Mengkorelasi 

Merasional 

Menguji 

Mencerahkan 

Menjelajah 

Membagan 

Menyimpul 

Menemukan 

Menelaah 

Memaksima 

Memerintah 

Mengedit 

Mengaitkan 

Memilih 

Mengukur 

Melatih 

Mentransfer 

Membanding 

Menyimpul 

Menilai 

Mengarah 

Mengkritik 

Menimbang 

Memutuskan 

Memisahkan 

Memprediksi 

Memperjelas 

Menugaskan 

Menafsirkan 

Mempertahan 

Memerinci 

Mengukur 

Merangkum 

Membuktikan 

Memvalidasi 

Mengetes 

Mendukung 

Memilih 

Mengabstrak 

Mengatur 

Menganimasi 

Mengumpul 

Mengkategori 

Mengkode 

Menyusun 

Mengarang 

Membangun 

Menghubung 

Menciptakan 

Mengkreasi 

Mengoreksi 

Merancang 

Merencanakan 

Mendikte 

Meningkatkan 

Memperjelas 

Memfasilitasi 

Membentuk 

Merumuskan 

Menggabung 

Memadukan 

Membatas 

Mereparasi 

Menampilkan 

Menyiapkan 

Memproduksi 

 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Permendikbud) Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 

menggunakan taksonomi Bloom yang telah direvisi sebagai 

ruang lingkup atau sasaran dari evaluasi hasil belajar. Untuk 



46 
 

perbedaan taksonomi yang lama dengan yang baru dapat 

dirincikan sebagai berikut. 

 

Tabel 2.3 Perbedaan taksonomi lama dengan yang telah direvisi (yang 

digunakan sebagai sasaran evaluasi hasil belajar saat ini) 

  

2.6.2. Ranah Afektif (Krathwohl’s Taxonomy) 

Ranah Afektif atau sikap. Sikap adalah salah satu istilah 

dalam bidang psikologi yang berhubungan dengan persepi dan 

tingkah laku. Atau dalam bahasa Inggris disebut attitude yaitu 

cara bereaksi terhadap suatu stimulus atau situasi yang dihadapi 

(Nurmawati, 2014: 59). Kemudian menurut Good bahwa ranah 

afektif ialah proses pengetahuan yang lebih banyak didasarkan 

pada pengembangan aspek-aspek perasaan dan emosi. Dalam 

pengembangannya pendidikan afektif yang semula hanya 

mencakup perasaan dan emosi, telah berkembang luas, yakni 

menyangkut moral, nilai-nilai, budaya, dan keagamaan. Tujuan 

pembelajaran yang diklasifikasikan pada domain afektif, 

dikembangkan oleh Krathwohl, D.R, dkk. 

Krathwohl, dkk merencanakan tujuan pembelajaran 

afektif dengan membedakannya menjadi lima tingkatan dari 

yang sederhana sampai pada tingkat kompleks, yaitu: a) 

Receiving (menerima), b) Responding (menjawab), c) Valuing 

(menilai), d) Organizing (mengorganisasi), e) Characterization 

Tingkatan Ranah Kognitif Lama Baru/ Dimensi 

C1 Pengetahuan Mengingat 

C2 Pemahaman Memahami 

C3 Penerapan Menerapkan 

C4 Analisis Menganalisis 

C5 Sintesis Mengevaluasi 

C6 Evaluasi Mengkreasi 
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by value or value complex (mengkarakterisasi atas dasar nilai 

kompleks atau pengalaman). Sebagaimana pada pengembangan 

tujuan instruksional kognitif, dalam menyusun tujuan 

instruksional, kelima tingkatan ini ditunjukkan dengan beberapa 

kata kerja (Sukardi, 2008: 76). Tingkatan ranah afektif , yaitu: 

2.6.2.1. Pengenalan/ penerimaan mencakup kemampuan untuk 

mengenal, bersedia menerima dan memperhatikan 

berbagai stimulasi, dalam hal ini peserta didik bersikap 

pasif, sekedar mendengarkan atau memperhatikan saja. 

2.6.2.2. Pemberian respon atau menanggapi yaitu mencakup 

kemampuan untuk berbuat sesuatu sebagai reaksi 

terhadap suatu gagasan, benda, atau sistem nilai lebih 

dari sekedar pengenalan.  

2.6.2.3. Menilai merupakan perasaan, keyakinan, atau anggapan 

bahwa suatu gagasan, benda, atau cara berfikir tertentu 

mempunyai nilai, dalam hal ini siswa secara konsisten 

berperilaku sesuai dengan suatu nilai meskipun tidak 

ada pihak lain yang meminta atau mengharuskan. 

2.6.2.4. Mengelola yakni menunjukkan saling berhubungan 

antara nilai-nilai tertentu dalam suatu sistem nilai, serta 

menentukan nilai mana yang mempunyai prioritas lebih 

tinggi dari pada nilai yang lain. Hal ini siswa menjadi 

commited terhadap suatu sistem nilai.  

2.6.2.5. Menghayati yaitu berhubungan dengan 

pengorganisasian dan pengintegrasian nilai-nilai ke 

dalam suatu sistem nilai pribadi. Hal ini diperlihatkan 

melalui perilaku yang konsisten dengan sistem nilai 

tersebut. 
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Tabel 2.4 Kata kerja operasional dari tujuan pembelajaran ranah 

afektif adalah: 

Level Kompetensi Kata Kerja Operasional 

Menerima 
Memilih, mempertanyakan, mengikuti, memberi, menganut, 

mematuhi, meminati 

Menanggapi 

Menjawab, membantu, mengajukan, mengkompromikan, 

menyenangi, menyambut, mendukung, menyetujui, 

menampilkan, melaporkan, memilih, mengatakan, 

memilah, menolak 

Menilai 

Mengasumsikan, meyakini, melengkapi, meyakinkan, 

memperjelas, memperakarsai, mengimani, mengundang, 

menggabungkan, mengusulkan, menekankan, 

menyumbang 

Mengelola 

Menganut, mengubah, menata, mengklasifikasikan, 

mengkombinasikan, mempertahankan, membangun, 

membentuk pendapat, memadukan, mengelola, 

menegosiasi, merembuk 

Menghayati 

Mengubah perilaku, berakhlak mulia, mempengaruhi, 

mendengarkan, mengkualifikasi, melayani, 

menunjukkan, membuktikan, memecahkan 

 

2.6.3. Ranah Psikomotorik (Simpson’sTaxonomy) 

Ranah psikomotorik adalah kategori ketiga untuk tujuan 

pembelajaran, yang mencakup kepada gerakan-gerakan 

jasmaniah dan kontrol jasmaniah. Kecakapan-kecakapan fisik 

dapat berupa pola-pola gerakan atau keterampilan fisik yang 

khusus atau urutan keterampilan. Adapun tingkatan dalam 

psikomotorik menurut Simpson yaitu: 

2.6.3.1. Persepsi (Perception): Penggunaan lima organ indra 

untuk memperoleh kesadaran tentang tujuan dan untuk 

menerjemahkan menjadi tindakan (action). Contoh: 

ketika pembelajaran PAI materi shalat siswa 

menggunakan penglihatan, pendengaran, dan stimulasi 

untuk menyadari tata cara shalat dengan benar. 
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2.6.3.2. Kesiapan (Set): Dalam keadaan siap untuk merespon 

secara mental, fisik, dan emosional.  Contoh: seorang 

siswa menunjukkan kesiapan fisik dan sikap untuk 

melakukan simulasi gerakan shalat. 

2.6.3.3. Respon terbimbing (Guided Respon): Bantuan yang 

diberikan kepada siswa melalui pertunjukkan peran 

model, misalnya setelah guru mendemonstrasikan suatu 

bentuk tingkah laku, lalu siswa mempraktekkannya 

sendiri. 

2.6.3.4. Mekanisme: Respon fisik yang telah dipelajari menjadi 

kebiasaan, misalnya menunjukkan tingkah laku terpuji 

setelah mengalami pembelajaran sebelumnya. 

2.6.3.5. Respon yang unik (Complect Overt Response): Suatu 

tindakan motorik yang rumit dipertunjukkan dengan 

terampil dan efisien. Misalnya, setelah siswa latihan 

gerakan dan bacaan shalat, maka dia dapat 

melaksanakan shalat secara benar dan tepat sesuai 

dengan tata cara shalat yang benar. 

2.6.3.6. Adaption: Mengubah respon-respon dalam situasi yang 

baru. Misalnya, setelah mempelajari cara baca al-

Qur‟an baik tentang tajwid, makhraj, tartil, dan adab 

membaca al-Qur‟an, siswa menerapkan keterampilan-

keterampilan yang telah dipelajari itu dalam membaca 

al-Qur‟an. 

2.6.3.7. Originasi: Menciptakan tindakan-tindakan baru. 

Misalnya, setalah menyelesaikan pembelajaran cara 

jual beli dalam Islam. Siswa menciptakan cara-cara jual 

beli yang baru (masih sesuai dengan aturan dalam 

Islam) dengan mengkombinasikan keterampilan yang 

telah dipelajari dengan eksperimen fisik (Hamalik, 

2008: 82-83). 
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Tabel 2.5 Kata kerja operasional dari Simpson taksonomi ranah 

psikomotorik 

Level Kompetensi Kata Kerja Operasional 

Persepsi Membedakan, mengidentifikasi, memilih 

Penetapan 
Mengasumsikan posisi, mendemonstrasikan, 

menunjukkan 

Reaksi atas dasar arahan Mengusahakan, meniru, mencoba 

Mekanisme Membiasakan, mempraktikan, mengulang 

Reaksi terbuka dengan kesulitan kompleks Menghasilkan, mengoperasikan, menampilkan 

Adaptasi Mengadaptasi, mengubah, merevisi 

Mencipta Menciptakan desain, membuat asli 

 

2.7. Syarat  Evaluasi Hasil Belajar 

Penyelengaraan kegiatan evaluasi, perlu memperhatikan 

syarat-syarat yang harus dipenuhi kegiatan evaluasi tersebut. Syarat-

syarat umum yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut: 

2.7.1. Kesahihan. Kesahihan menggantikan kata validitas (validity) 

yang dapat diartikan sebagai ketepatan evaluasi untuk 

mengevaluasi apa yang seharusnya dievaluasi. Kesahihan dapat 

diterjemahkan pula sebagai kelayakan interpretasi terhadap hasil 

dari suatu instrumen evaluasi atau tes dan tidak terhadap 

instrumen itu sendiri. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesahihan hasil evaluasi meliputi: 1) Faktor instrumen evaluasi 

itu sendiri. 2) Faktor-faktor administrasi evaluasi dan penskoran. 

3) Faktor-faktor dalam respon-respon siswa. 

2.7.2. Keterandalan. Syarat umum yang juga sama pentingnya dengan 

kesahihan adalah keterandalan evaluasi. Keterandalan evaluasi 

berhubungan dengan masalah kepercayaan yakni tingkat 

kepercayaan bahwa suatu instrumen evaluasi mampu 

memberikan hasil yang tepat. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

adalah sebagai berikut: 1) Panjang tes. 2) Sebaran skor. 3) 

Tingkat kesulitan tes. 4) Objektivitas. 
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2.7.3. Kepraktisan. Memilih tes dan instrumen evaluasi yang lain 

kepraktisan merupakan syarat yang tidak dapat diabaikan. 

Kepraktisan evaluasi terutama dipertimbangkan saat memilih tes 

atau instrumen evaluasi lain yang dipublikasikan oleh suatu 

lembaga. Kepraktisan evaluasi dapat diartikan sebagai 

kemudahan-kemudahan yang ada pada instrumen evaluasi baik 

dalam mempersiapkan, menggunakan, menginterpretasi, 

memperoleh hasil, maupun kemudahan dalam menyimpannya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepraktisan instrumen 

evaluasi adalah sebagai berikut: 1) Kemudahan 

mengadministrasi. 2) Waktu yang disediakan untuk melancarkan 

evaluasi. 3) Kemudahan menskor. 4) Kemudahan interpretasi 

dan aplikasi. 5) Tersedianya bentuk instrumen evaluasi yang 

ekuivalen. 

 

2.8.  Fungsi Evaluasi Hasil Belajar 

Nurmawati (2014: 43-44) menjelaskan bahwa fungsi evaluasi 

hasil belajar yaitu: 

2.8.1. Alat untuk mengetahui tercapai-tidaknya tujuan pembelajaran. 

Dengan fungsi ini maka penilaian harus mengacu kepada 

rumusan-rumusan tujuan pembelajaran sebagai penjabaran dari 

kompetensi mata pelajaran. 

2.8.2. Umpan balik bagi perbaikan proses belajar-mengajar. Perbaikan 

mungkin dilakukan dalam hal tujuan pembelajaran, kegiatan 

atau pengalaman belajar siswa, strategi pembelajarannya yang 

digunakan guru, media pembelajaran, dan lain-lain. 

2.8.3. Dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar siswa kepada 

para orangtuanya. Laporan tersebut dikemukakan kemampuan 

dan kecakapan belajar siswa dalam berbagai bidang studi atau 

mata pelajaran (dalam hal ini mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI)) dalam bentuk nilai-nilai prestasi yang dicapainya. 
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Selanjutnya Oemar Hamalik (2014: 159-160) menyatakan 

fungsi evaluasi hasil belajar, yaitu: 

2.8.1) Untuk diagnostik dan pengembangan. Dengan data yang ada 

selanjutnya dapat didiagnosis jenis kesulitan apa yang 

dirasakan oleh siswa, dan selanjutnya dapat dicari solusi cara 

mengatasi kesulitan tersebut melalui proses bimbingan dan 

pengajaran remedial. 

2.8.2) Untuk seleksi. Hasil evaluasi dapat digunakan dalam rangka 

menyeleksi calon siswa dalam penerimaan siswa baru dan 

melanjutkan ke jenjang berikutnya. 

2.8.3) Untuk kenaikan kelas. Hasil evaluasi digunakan untuk 

menetapkan mana siswa yang memenuhi rangking atau ukuran 

yang ditetapkan dalam rangka kenaikan kelas. 

2.8.4) Untuk penempatan. Para alumni yang ingin melanjutkan untuk 

melamar pekerjaan memerlukan nilai-nilai hasil evaluasi 

belajarnya untuk ditempatkan di tempat yang sesuai dengan 

keahliannya berdasarkan nilai-nilai tersebut yang tercantum 

dalam transkipnya. 

 

2.9. Tujuan Evaluasi Hasil Belajar 

Hamalik (2014: 160) menyatakan tujuan dari adanya evaluasi 

hasil belajar ialah: 

2.9.1. Memberikan informasi tentang kemajuan siswa dalam upaya 

mencapai tujuan-tujuan belajar melalui berbagai kegiatan 

belajar. 

2.9.2. Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk membina 

kegiatan-kegiatan belajar siswa lebih lanjut, baik keseluruhan 

maupun masing-masing individu. 

2.9.3. Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk mengetahui 

kemampuan siswa, menetapkan kesulitan-kesulitannya dan 

menyarankan kegiatan-kegiatan remedial (perbaikan). 
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2.9.4. Memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai dasar 

untuk mendorong motivasi belajar siswa dengan cara mengenal 

kemajuannya sendiri dan merangsangnya untuk melakukan 

upaya perbaikan. 

2.9.5. Memberikan informasi tentang semua aspek tingkah laku siswa, 

sehingga guru dapat membantu perkembangannya menjadi 

warga masyarakat dan pribadi yang berkualitas. 

2.9.6. Memberikan informasi yang tepat untuk membimbing siswa 

memilih sekolah, atau jabatan yang sesuai dengan keahliannya, 

minat, dan bakatnya. 

 

2.10. Evaluasi dengan Penilaian Acuan Patokan, Nilai Acuan Normatif, 

dan KKM 

Penilaian acuan patokan merupakan norma penilaian yang 

ditetapkan secara absolute (mutlak) oleh guru atau pembuat tes, 

berdasarkan atas jumlah soal, bobot masing-masing soal serta 

presentase penguasaan yang dipersyaratkan. Tujuan penggunaan tes 

acuan patokan berfokus pada kelompok perilaku siswa yang khusus. 

Dengan didasarkan pada kriteria atau standar khusus. Dimaksudkan 

untuk mendapat gambaran yang jelas tentang performan peserta tes 

dengan tanpa memperhatikan bagaimana performan tersebut 

dibandingkan dengan performan yang lain. 

Penilaian acuan normatif ialah norma relatif yang disebut juga 

norma aktual, norma empiris, atau dinamakan juga penilaian acuan 

norma adalah suatu norma yang disusun secara relatif berdasarkan 

distribusi skor yang dicapai oleh peserta tes. Pada pendekatan acuan 

norma, standar performan yang digunakan bersifat relatif. Artinya 

tingkat performan seorang siswa ditetapkan berdasarkan posisi relatif 

dalam kelompoknya. Dengan kata lain, tinggi rendahnya performan 

seorang siswa sangat bergantung pada kondisi performan 

kelompoknya, karena standar pengukuran yang digunakan ialah norma 
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kelompok. Tujuan penggunaan tes acuan norma menurut Komsiyah 

(2012: 128) dimaksudkan untuk mengetahui status peserta tes dalam 

hubungannya dengan performan kelompok peserta yang lain yang 

telah mengikuti tes. 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ialah sesuai dengan 

Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian 

Pendidikan dinyatakan Penilaian adalah proses pengumpulan dan 

pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar 

peserta didik. Maka Kriteria Ketuntasan Minimal yang selanjutnya 

disebut KKM adalah kriteria ketuntasan belajar yang ditentukan oleh 

satuan pendidikan yang mengacu pada standar kompetensi kelulusan, 

dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik, karakteristik 

mata pelajaran, dan kondisi satuan pendidikan. 

Mekanisme yang dipedomani tingkat satuan pendidikan 

bersama dengan guru untuk penentuan KKM dijelaskan oleh 

Nurmawati (2016: 134-136) yaitu diawali dengan KKM dari Indikator 

kemudian dilanjutkan dengan penetapan KKM dari kompetensi dasar. 

Penetapan KKM dilanjutkan dengan penetapan KKM dari kompetensi 

inti dan diakhiri dengan penetapan KKM mata pelajaran. 

 

2.11. Tujuan Pembelajaran PAI 

Tujuan pendidikan agama Islam adalah sesuatu yang ingin 

dicapai setelah melakukan serangkaian proses PAI di sekolah atau 

madrasah.  

Penerapan PAI di sekolah atau madrasah memiliki tujuan 

yakni meliputi proses tahap kognitif, yaitu pengetahuan dan 

pemahaman siswa terhadap ajaran dan nilai-nilai yang terkandung 

dalam ajaran Islam. Tahap afektif, siswa mengalami internalisasi 

ajaran dan nilai agama Islam ke dalam dirinya yaitu meyakini dan 

menghayati nilai dan ajaran agama Islam. Tahap psikomotorik yaitu 

siswa termotivasi untuk mengamalkan dan menaati ajaran Islam. 
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2.12. Hasil Belajar PAI 

Siswa yang belajar akan mengalami perubahan perilaku berupa 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pengetahuan menunjukkan 

pada informasi yang tersimpan dalam pikiran, sikap adalah 

kemampuan seseorang menerima atau menolak obyek berdasarkan 

penilaian terhadap obyek tersebut, sedangkan keterampilan adalah 

suatu tindakan atau tingkah laku yang mampu diperlihatkan siswa 

sebagai tanda bahwa siswa tersebut telah belajar. Dimyati dan 

Mudjiono (1999: 3) mengatakan bahwa hasil belajar merupakan “hasil 

dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar”. 

Hasil belajar biasanya didapat dari penilaian yang tidak dapat 

dipisahkan dari penyelenggaraan pendidikan. Asumsi dasarnya ialah 

proses pengajaran yang optimal memungkinkan hasil belajar yang 

optimal pula. Makin besar usaha untuk menciptakan kondisi proses 

pengajaran, makin tinggi pula hasil atau produk dari pengajaran itu. 

Sejalan dengan itu Djamarah dan Zain (2002: 59) menjelaskan 

bahwa hasil belajar adalah penguasaan siswa terhadap bahan atau 

materi pelajaran yang telah guru berikan ketika proses mengajar 

berlangsung. Kemudian Gagne dan Briggs (dalam Sudjana, 2002: 45) 

“hasil belajar dapat dikelompokkan ke dalam lima kategori, yaitu 

keterampilan intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, 

kemampuan motorik dan sikap”.  

Romizowski (1981: 217) menyatakan bahwa hasil belajar 

diperoleh dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan 

dikelompokkan kepada empat kategori, yaitu fakta, konsep, prosedur 

dan prinsip. Fakta merupakan pengetahuan tentang obyek nyata yang 

merupakan asosiasi dari kenyataan-kenyataan dan informasi verbal 

dari suatu obyek, peristiwa atau manusia. Konsep merupakan 

pengetahuan tentang seperangkat obyek konkret atau definisi. 

Prosedur merupakan pengetahuan tentang tindakan demi tindakan 

yang bersifat linier dalam mencapai suatu tujuan. Sedangkan prinsip 
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adalah merupakan pernyataan mengenai hubungan dua konsep atau 

lebih, hubungan itu bisa bersifat kausalitas, korelasi atau aksiomatis. 

Keterampilan berkaitan dengan keterampilan individu dengan 

menggunakan pikiran dalam menghadapi sesuatu seperti dalam 

mengambil keputusan atau memecahkan masalah. Keterampilan juga 

berkaitan dengan keterampilan fisik seperti berolah raga, teknik dan 

lain-lain.  

Rohani dan Ahmadi (1995: 169) mengatakan bahwa penilaian 

hasil belajar bertujuan melihat kemajuan belajar siswa dalam hal 

penguasaan materi pengajaran yang telah dipelajarinya sesuai dengan 

tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan merupakan sasaran atau 

obyek yang akan dicapai. Sasaran atau obyek evaluasi hasil belajar 

adalah perubahan tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, 

afektif, dan psikomotor secara seimbang. Aspek-aspek tersebut 

sebaiknya dapat diungkapkan melalui penilaian tersebut, dengan 

demikian dapat diketahui tingkah laku mana yang sudah dikuasai 

siswa dan mana tingkah laku yang belum dikuasai siswa. 

Hasil belajar merupakan perolehan prestasi yang dicapai 

secara maksimal oleh siswa. Belajar merupakan proses atau kegiatan 

yang dijalani secara sadar untuk mendapatkan perubahan, baik dalam 

bentuk pengetahuan, keterampilan ataupun sikap. Hasil belajar 

merupakan prestasi yang dicapai siswa oleh karena adanya usaha 

sadar yang dilakukan siswa untuk mendapatkan perubahan, baik 

dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Hasil belajar 

merupakan kesanggupan untuk berbuat sesuatu sesuai dengan 

pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang telah mereka miliki, 

dengan demikian semakin banyak perolehan prestasi yang dimiliki 

siswa maka semakin tinggi pula tingkat kesanggupan siswa untuk 

berbuat pada masa akan datang. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah bidang studi yang 

diberikan di sekolah Menengah Pertama (SMP) dengan maksud untuk 
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memberikan seperangkat pengetahuan, bentuk-bentuk keterampilan 

dan penanaman sikap dan nilai dalam konteks disiplin ilmu 

Pendidikan Agama Islam. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  di 

SMP bahwa Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti 

tuntunan bahwa agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk 

mewujudkan manusia yang bertakwa kepada Allah SWT dan 

berakhlak mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan manusia yang 

jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai, disiplin, harmonis 

dan produktif, baik personal maupun sosial. Tuntutan visi ini 

mendorong dikembangkannya standar kompetensi sesuai dengan 

jenjang persekolahan  yang secara nasional ditandai dengan ciri-ciri: 

(1) Lebih menitikberatkan pencapaian kompetensi secara utuh selain 

penguasaaan materi, (2) Mengakomodasikan keragaman kebutuhan 

dan sumber daya pendidikan yang tersedia, dan (3) Memberikan 

kebebasan yang lebih luas kepada pendidik di lapangan untuk 

mengembangkan strategi dan program pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan dan ketersedian sumber daya pendidikan. 

Berkaitan dengan hasil belajar, maka hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam merupakan gambaran dan tingkat kesanggupan kognitif, 

yang oleh Romizowski diperoleh dalam bentuk pengetahuan dan 

keterampilan. Bentuk pengetahuan meliputi fakta, konsep, prosedur 

dan prinsip. Fakta, konsep, prosedur, dan  prinsip  merupakan  bidang  

kajian Pendidikan Agama Islam. Fakta, konsep, prosedur, dan prinsip 

dalam materi Pendidikan Agama Islam akan berarti atau bermakna 

bagi siswa apabila dihubungkan dengan  fakta  yang  ada di  dalam 

kehidupan  sehari-hari siswa. Sedangkan  bentuk   keterampilan  yang  

menggambarkan  tingkat  kesanggupan  kognitif, yaitu keterampilan 

siswa menggunakan pikiran, guna menghadapi sesuatu peristiwa 

seperti  pengambilan  keputusan dan pemecahan  masalah. Dalam hal 

ini Gagne dan Briggs menyebutnya dengan istilah keterampilan 

intelektual dan strategi kognitif. Taksonomi lain yang  dikembangkan  
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oleh  Gagne  (dalam  Kemp, 1994: 74) yaitu informasi verbal, fakta, 

konsep, dan asas kaidah atau hukum. Berdasarkan deskripsi teoritis 

hasil belajar di atas, maka yang dimaksudkan dengan hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam dalam penelitian ini adalah data hasil belajar 

yang dapat diperlihatkan peserta didik  melalui proses pengujian yang 

sistematis dengan mengerjakan soal-soal tes materi PAI pada ranah 

kognitif. 

2.13. Sistem Evaluasi Menurut Pendidikan Agama Islam 

Sistem evaluasi dalam pendidikan Islam adalah mengacu pada 

sistem al-Qur‟an sebagaimana telah dikembangkan oleh Rasulullah 

SAW. Maka secara umum sistem evaluasi pendidikan Islam (Nasih 

dan Kholidah, 2009: 164-165), sebagai berikut: 

2.13.1. Untuk menguji kemampuan manusia beriman terhadap 

berbagai macam problem kehidupan yang dihadapi. Dapat 

dilihat dalam QS. al-Baqarah 2: 115. 

اۚ اإِنمَّااامََّاَ ااٌِ اَ ِ يياٌ االْمَْ رُِ اَ الْمَْ رُِ اۚ اَ  يَيَْ مَ ا يَْ للُّ اا يَْ يمَّاَ ْ هُااامَِّ  َ امَِِّ
Artinya: Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka 

kemanapun kamu menghadap di situlah wajah Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha 

Mengetahui. 

 

2.13.2. Untuk mengetahui sejauh mana hasil pendidikan wahyu yang 

telah diaplikasikan Rasulullah kepada umatnya. Dapat dilihat 

dalam QS. an-Naml 27: 40. 

اإلِيَْكَا قَ لَاالمَّذِياِ ْ دَهُاِ ْ يٌامِنَاالْكِتَ ِ اأَنََاآ يِكَابهِِاقيْبْلَاأَنْاييْرَْ دمَّ
اليِيْبيُْْ َ نِا ذَاامِنْاَ ضْلِارَبِّّ طرَُْ كَاۚ ا يَْ ممَّ ارَآهُامُسْتَقِرًّااِ ْ دَهُاقَ لَاهََٰ

ا َ ايَْ كُرُالِ يْفْسِهِاۖاَ مَنْاكَفَرَا إَِنمَّارَبِّّ أأََشْكُرُاأمَْاأَكْفُرُاۖاَ مَنْاشَكَرَا إَِنَّمَّ
 َ ِ  اكَرِ اٌ

Artinya: Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al 

Kitab: "Aku akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum 
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matamu berkedip". Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana 

itu terletak di hadapannya, iapun berkata: "Ini termasuk 

karunia Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku bersyukur 

atau mengingkari (akan nikmat-Nya). Dan barangsiapa yang 

bersyukur maka sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) 

dirinya sendiri dan barangsiapa yang ingkar, maka 

sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia". 

 

2.13.3. Untuk menentukan klasifikasi atau tingkatan hidup keimanan 

seseorang, seperti pengevaluasian Allah terhadap Nabi Ibrahim 

yang menyembelih anaknya Ismail. Dapat dilihat dalam QS. 

ash-Shaffat 37: 103-107. 

(ا٤ٓٔ)َ نََدَييَْ  هُاأَنْايََاإبِيْراَهِييُاا(۱۰۳) يَْ ممَّ اأَاَْ مَ اَ  يْ مَّهُالِْ جَبِيِنا
اكَذَلِكَانََْزيِاالْمُحْسِِ يَنا قْتَاالرلُّؤْيََاإِنَمَّ إِنمَّاهَذَاالَََُ ا)٥ٓٔ)قَدْاصَدمَّ

 )٧ٓٔ)َ َ دَييَْ  هُابِذِبْحٍاَ ظِييٍا(٦ٓٔ)الْبَلََءُاالْمُبِيُنا
Artinya: 103. Maka ketika keduanya telah berserah diri dan 

Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipisnya, (untuk 

melaksanakan perintah Allah). 104. Lalu Kami panggil dia, 

“Wahai Ibrahim”. 105. Sesungguhnya kamu telah 

membenarkan mimpi itu, sungguh demikianlah Kami memberi 

balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. 106. 

Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata. 107. 

Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang 

besar. 

 

2.13.4. Untuk mengukur daya kognitif, hafalan manusia, dan pelajaran 

yang telah diberikan kepadanya, seperti pengevaluasian 

terhadap Nabi Adam tentang asma-asma yang diajarkan Allah 

SWT kepadanya. Dapat dilihat dalam QS. al-Baqarah 2: 31. 

َ َ  مَّيَاآدَمَاالَْْسَْْ ءَاكُ مَّهَ اثُُمَّاَ رَضَهُيْاَ َ ىاالْمَلََئِكَةِا يْقَ لَاأنَبِْئُ نِا

تُيْاصَ دِقِيناَ ُ َ ءِاإِنْاكُ يْْ   َِسَْْ ءِاهََٰ
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Artinya: Dan Dia ajarkan kepada Adam semua nama-nama 

(benda), kemudian Dia perlihatkan kepada para Malaikat, 

seraya berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama semua benda 

ini, jika kamu yang benar!". 

 

2.13.5. Memberikan semacam tabsyir (berita gembira) bagi yang 

beraktivitas baik, dan memberikan ‘iqab (siksa) bagi mereka 

yang beraktivitas buruk. Dapat dilihat dalam QS. az-Zalzalah 

99: 7-8. 

 )٨ (َ مَناييْْ مَلْامِ يْقَ لَاَ رمٍَّ اشَرًّااييْرَهاُ) ٧ (َ مَناييْْ مَلْامِ يْقَ لَاَ رمٍَّ اَ ييْْرًااييْرَهاُ

Artinya: 7) Maka barang siapa mengerjakan kebaikan seberat 

dzarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. 8) Dan barang 

siapa yang mengerjakan kejahatan seberat dzarrah, niscaya dia 

akan melihat (balasan)nya. 

 

2.13.6. Allah dalam mengevaluasi hamba-Nya tanpa memandang 

formalitas (penampilan), tetapi melihat substansi dibalik 

tindakan hamba-hambaNya. Dapat dilihat dalam QS. al-Hajj 

22: 37. 

لِكَا امِْ كُيْاۚ اكَذََٰ لَنْاييَْ  لَااامََّالُُُ مُهَ اَ َ ادِمَ ؤُهَ اَ لََٰكِنْاييَْ  لهُُاالتيْمَّقَْ ىَٰ

رِاالْمُحْسِِ يناَ ُ اااامََّاَ َ ىامَ اهَدَاكُيْاۗ اَ بَ ِّ  اَ مَّرَهَ الَكُيْالتُِكَ ِّ

Artinya: Daging (hewan kurban) dan darahnya itu sekali-kali 

tidak akan sampai kepada Allah, tetapi yang sampai kepada-

Nya adalah ketakwaan kamu. Demikianlah Dia 

menundukkannya untukmu agar kamu mengagungkan Allah 

atas petunjuk yang Dia berikan kepadamu. Dan sampaikanlah 

kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat baik.  
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2.13.7. Berlaku adil dalam mengevaluasi sesuatu, jangan karena 

kebencian menjadikan ketidak obyektifan evaluasi yang 

dilakukan. Dapat dilihat dalam QS. al-Maidah 5: 8. 

اشُهَدَاءَابِِلْقِسْطِاۖاَ َ ايََْرمَِ مَّكُيْا يََاأيَيْلُّهَ االمَّذِينَاآمَُ  ااكُ نُ ااقيْ مَّامِيَناامَِِّ

اۖاَ ا يْمَّقُ اااامََّاۚ ا ا يْْ دِلُ ااۚ ااْ دِلُ ااهَُ اأقَيْرَُ الِ تيْمَّقَْ ىَٰ اأَ مَّ شََ آنُاقيْْ مٍاَ َ ىَٰ

 إِنمَّااامََّاَ بٌِ اِ َ ا يْْ مَُ  ناَ
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu 

sebagai penegak keadilan karena Allah, (ketika) menjadi saksi 

dengan adil. Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum, 

mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, 

karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah 

kepada Allah, sungguh Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.  

 

2.13.8. Hadits Tentang Evaluasi 

Untuk evaluasi dijelaskan kembali dalam beberapa 

Hadist, seperti Hadist berikut ini. 

اِنمَّاَ ا اَ:ام.ق لارا لا اص:اَ نْااَبّْاهُريَيْرََ ارَضَِ ا اَُ ْ هُاقَ لاَ

ييْْ ظرُُااِلََااَْ سَ مِكُيْاَ  اَاِلََاصَُ ركُِيْاَ لَٰكِنْاييْْ ظرَُااِلََاقيُْ ْ ابِكَيْا

 (ر اهامس ي)َ اَْ مَ الِكُيْا

Artinya: Dari Abu Hurairah Ra, beliau berkata: Rasulullah 

bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak memandang dan menilai 

dari tubuh dan gambarmu (kuantitas), akan tetapi Allah 

memandang dan menilai dari hati dan amalmu” (H.R. 

Muslim). 
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Berdasarkan pada hadits di atas yaitu dijelaskan 

bahwa dalam pelaksanaan pendidikan yang dilakukan Nabi 

kepada para sahabatnya, yaitudapat dilihat dari cara 

penyampaian materi Hadits kepada para sahabatnya adalah 

dengan cara yang sederhana dan praktis, kemudian ketika 

dilihat lebih jauh, bahwa praktek kependidikan yang dijalankan 

oleh Nabi sudah memuat beberapa aspek pendidikan yaitu 

pendidik, anak didik, metode, sarana dan media, materi, 

bahkan sampai evaluasinyapun. 

Nabi sendiri sebagai evaluator pertama dan utama 

dalam menilai kemampuan, kecerdasan sahabat sampai kepada 

sikap, tingkah laku, dan tindakan sahabat sehingga ketika 

sahabat melanggar atau tidak mengerjakan perintah dari Nabi, 

maka Nabi akan mengingatkannya, atau sahabat tidak 

melakukan kewajiban dan aturan yang yang ada maka Nabi 

sendiripun yang akan mengingatkannya. Inilah uniknya 

evaluasi pendidikan yang dilakukan Nabi secara menyeluruh, 

baik itu di majlis taklim, masjid, musholla, lapangan, sampai di 

jalan atau di masyarakat, Nabi selalu mengevaluasi semua 

kegiatan dan tindakan sahabat, karena sahabat yang prilakunya 

baik akan kelihatan dengan sendirinya dan sahabat yang 

prilakunya buruk juga akan terlihat juga, karena Rasulullah 

disamping mengetahui aspek lahir juga dibantu Allah untuk 

untuk mengetahui aspek batin, karena Allah menilai seseorang 

bukan dari aspek lahir namun dari aspek batin (Falah, 2010: 

150). 

Sejalan dengan itu, Rasulullah SAW juga pernah 

dievaluasi dengan diuji dengan pertanyaan yang berkaitan 

dengan Iman, Islam, dan Ihsan (Hadits Arbain, 2007, 

https://haditsarbain. wordpress. com/2007/06/09/ hadits-2-
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iman-islam dan-ihsan/ diakses tanggal 12 Oktober 2017).  

Seperti Hadits berikut ini. 

َ مَ انََْنُاُ ُ ْ سٌاِ ْ دَارَاُْ لِا:اَ نْاُ مَرَارَضَِ ا اَُ ْ هُاأيَْض اًقَ لَا بيْييْْ
َ  ارَُ لٌاشَدِيْدُابيْيَ ضِا ِ اصَ مَّىا اَُ َ يْهِاَ اَ مَّيَاَ اتَاييْْ مٍاإِْ اطََ َ اَ َ ييْْ
فَرِ،اَ  اَييْْ رِ هُُامِ مَّ ا ْ رِ،ا اَييُْرَىاَ َ يْهِاأثَيْرُاالسمَّ ال ِّيَ ِ اشَدِيْدُااََ ادِاال مَّ
اصلى الله عليه وسلماَ َ اَْ دَاركُْبيْتيْيْهِاإِلََاركُْبيْتيْيْهِاَ َ ضََ ا اَ َ سَاإِلََاال مَّبِِّ أَحَدٌ،احَتَّمَّ

يََامَُُممَّداأَْ ِ ْنِاَ نِااْلِإاْلََمِ،ا يْقَ لَا:اكَفمَّيْهِاَ َ ىاَ ِ ذَيْهِاَ قَ لاَ
اْلِإاِلََمُاأَنْاَ ْ هَدَاأَنْا اَإلِهََاإِ مَّا اَُ أَنمَّامَُُممَّدًاا:ارَاُْ لُاِ اصلى الله عليه وسلما

رَاُْ لُاِ اَ  قُِيْيَاالصمَّلَََ اَ  يْْ تَِاالزمَّك ََ اَ َ صُْ مَارَمَضَ نَاااَ تََُجمَّاالْبيْيْتَا
َ  الهَُايَسْ لَهُُاَ يُصَدِّقهُُ،ا:اإِنِاااْتََ ْ تَاإلِيَْهِااَبِيْلَاًقَ لاَ صَدَقْتَ،ا يَْ جِبيْْ

أَنْا يْْ مِنَابِِلِلهاَ مَلَئَِكَتِهِا كَُتبُِهِا:اَ َ ْ ِ ْنِاَ نِااْلِإْ َ نِاقَ لاَ:اقَ لاَ
قَ لَاصَدَقْتَ،اقَ لَا.اَ رُاُِ هِاَ الْييْْ مِاااِ رِاَ  يْْ مِنَابِِلْقَدَرِاَ ْ هِِاَ شَرهِّاِ

أَنْا يْْ بُدَاَ اكَ نَمَّكَا يْراَهُا إَِنْالََاَْ كُنْا:اَ َ ْ ِ ْنِاَ نِااْلِإحْسَ نِ،اقَ لاَ
هَ ا:اَ َ ْ ِ ْنِاَ نِاالسمَّ َ ةِ،اقَ لاَ:اقَ لاَ.ا يْراَهُا إَِنمَّهُاييْراَكَا مَ االْمَسُْ ْ لُاَ  يْْ

قَ لَاَ َ ْ ِ ْنِاَ نْاأمََ راَتَِِ ،اقَ لَاأَنْا َِ دَااْلَْمَةُا.اِ َْ َ يَامِنَاالسمَّ ئِلاِ
يَ نِ،ا ربَيْمَّتيْهَ اَ أَنْا يْرَىاالُْفَُ َ االُْ راََ االَْ  لةََارَِ  ءَاال مَّ ءِاييْتَ َ َ لُْ نَافِاالْبيْ يْْ

:ايََاُ مَرَاأََ دْريِامَنِاالسمَّ ئِلِا اقيْْ تاُ:اثُُمَّاانْ ََ قَا يَْ بِْ تُامَِ يًّ ،اثُُمَّاقَ لَا
ر اها].قَ لَا إَِنمَّهُاِ ْ يِْلُاأَ يَْ كُيْاييَُْ  ِّمُكُيْادِييَْ كُيْا.ا اَُ رَاُْ لهُُاأَْ َ يَا

ا[مس ي
Artinya: Dari Umar Radhiallahuanhu juga dia berkata : Ketika 

kami duduk-duduk disisi Rasulullah Shallallahu‟alaihi 

wasallam suatu hari tiba-tiba datanglah seorang laki-laki yang 

mengenakan baju yang sangat putih dan berambut sangat 

hitam, tidak tampak padanya bekas-bekas perjalanan jauh dan 

tidak ada seorangpun diantara kami yang mengenalnya. 

Hingga kemudian dia duduk dihadapan Nabi lalu 
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menempelkan kedua lututnya kepada kepada lututnya 

(Rasulullah Shallallahu‟alaihi wasallam) seraya berkata: “Ya 

Muhammad, beritahukan aku tentang Islam?”, maka 

bersabdalah Rasulullah Shallallahu‟alaihi wasallam: “Islam 

adalah engkau bersaksi bahwa tidak ada Illah (Tuhan yang 

disembah) selain Allah, dan bahwa Nabi Muhammad adalah 

utusan Allah, engkau mendirikan shalat, menunaikan zakat, 

puasa Ramadhan dan pergi haji jika mampu“, kemudian dia 

berkata: “Anda benar“. Kami semua heran, dia yang bertanya 

dia pula yang  membenarkan. Kemudian dia bertanya lagi: 

“Beritahukan aku tentang Iman“. Lalu beliau bersabda: 

“Engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-

kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari akhir dan engkau beriman 

kepada takdir yang baik maupun yang buruk “, kemudian dia 

berkata: “anda benar“.  Kemudian dia berkata lagi: 

“Beritahukan aku tentang ihsan“. Lalu beliau bersabda: “Ihsan 

adalah engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau 

melihatnya, jika engkau tidak melihatnya maka Dia melihat 

engkau”. Kemudian dia berkata: “Beritahukan aku tentang hari 

kiamat (kapan kejadiannya)”. Beliau bersabda: “yang ditanya 

tidak lebih tahu dari yang bertanya“. Dia berkata:  

“Beritahukan aku tentang tanda-tandanya“, beliau bersabda:  

“Jika seorang hamba melahirkan tuannya dan jika engkau 

melihat seorang bertelanjang kaki dan dada, miskin dan 

penggembala domba, (kemudian)  berlomba-lomba 

meninggikan bangunannya“, kemudian orang itu berlalu dan 

aku berdiam sebentar. Kemudian beliau (Rasulullah) bertanya: 

“Tahukah engkau siapa yang bertanya?”. aku berkata: “Allah 

dan Rasul-Nya lebih mengetahui“. Beliau bersabda: “Dia 

adalah Jibril yang datang kepada kalian (bermaksud) 

mengajarkan agama kalian“. 
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Evaluasi di dalam al-Qur‟an dan Hadits telah 

dijelaskan begitu rinci dan detail, tetapi penjelasan evaluasi di 

dalam al-Qur‟an dan Hadits yaitu mengenai penerapannya oleh 

Allah kepada Rasulullah dengan bebagai cara, salah satunya 

seperti Hadits Iman, Islam, dan Ihsan tersebut. 

Tingkatan kajian evaluasi dalam pendidikan Islam, 

tidak hanya terkonsentrasi pada aspek kognitif saja, tetapi 

dibutuhkan kesinambungan yang terpadu dan utuh antara 

penilaian iman, ilmu, dan amal. Sebab kepribadian muslim 

(peserta didik) sebagai manusia paripurna merupakan 

aktualisasi dari kualitas keimanan, keilmuan, dan amal 

salihnya. 

 

3. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

3.1. Pengertian KTSP 

KTSP merupakan singkatan dari Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan, yang mana didefenisikan menurut E. Mulyasa (2006: 19) 

sebagai kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh 

masing-masing satuan pendidikan. Berdasarkan defenisi tersebut, 

KTSP dikembangkan oleh masing-masing kelompok atau satuan 

pendidikan bersama dengan komite di bawah koordinasi dan supervisi 

Dinas Pendidikan dan Departemen Agama (Kunandar, 2007: 103). 

Implementasi, penerapan, dan pengembangan KTSP pada 

satuan pendidikan tingkat dasar dan menengah memperhatikan 

panduan penyusunan KTSP menurut BSNP. Berdasarkan Undang-

undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003, KTSP disusun dan 

dikembangkan harus mempertimbangkan dua hal, yakni: (1) 

Pengembangan kurikulum mengacu pada Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) untuk mewujudkan tujuan pendidikan, (2) 

Kurikulum semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan 
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memperhatikan prinsip diversifikasi, sesuai dengan satuan pendidikan, 

potensi daerah, dan pserta didik. (3) Penyusunan KTSP juga 

memperhatikan dan mempertimbangkan karakteristik serta kebutuhan 

masing-masing satuan pendidikan. 

Oleh karenanya, implementasi kurikulum KTSP pada satuan 

pendidikan memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran, jika 

dalam penyusunan, pelaksanaan, dan pengembangannya 

memperhatikan kebutuhan dan karakteristik sekolah dan masyarakat 

setempat. 

3.2. Tujuan Penerapan KTSP 

E. Mulyasa (2006: 22) menyatakan tujuan dari 

dilaksanakannya penerapan KTSP yakni: 

3.2.1. Meningkatan mutu pendidikan melalui kemandirian dan 

inisiatif satuan pendidikan dalam mengembangkan kurikulum, 

mengelola, dan memberdayakan sumber daya yang tersedia. 

3.2.2. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat, 

dalam mengembangkan kurikulum melalui pengambilan 

keputusan secara bersama (kolektif). 

3.2.3. Meningkatkan kompetesi yang sehat antar satuan pendidikan 

tentang kualitas dan mutu pendidikan yang akan dicapai. 

 

3.3. Landasan Yuridis KTSP 

Gunawan (2012: 63) menjelaskan KTSP memiliki landasan 

yuridisnya sendiri, yakni: 

3.3.1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa kurikulum 

disusun sesuai jenjang pendidikan dalam kerangka Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dengan memperhatikan, 

peningkatan iman dan taqwa, peningkatan akhlak mulia, 

peningkatan potensi, peningkatan kecerdasan, minat siswa, 

keragaman potensi daerah dan lingkungan, tuntutan 
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pembangunan nasional dan daerah, tuntuan dunia kerja, 

perkembangan iptek, agama, dan lainnya. 

3.3.2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, tentang Standar 

Nasional Pendidikan. 

3.3.3. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) 

Nomor 22 Tahun 2006, tentang Standar Isi. 

3.3.4. Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006, tentang Standar 

Kompetensi Lulusan. 

3.3.5. Permendiknas Nomor 24 Tahun 2006, tentang Pelaksanaan 

Permendiknas Nomor 22 dan Nomor 23. 

3.3.6. Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007, tentang Standar 

Penilaian. 

3.3.7. Permenag Nomor 2 Tahun 2008 tentang Standar Kompetensi 

Lulusan dan Standar Isi Mata Pelajaran PAI dan Bahasa Arab 

untuk Madrasah.  

 

3.4. Karakteristik KTSP 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dikatakan sebagai 

sebuah konsep, sekaligus sebagai sebuah program, kurikulum KTSP 

menurut Kunandar (2007: 116) memiliki karakteristik sebagai berikut: 

3.4.1. KTSP lebih menekankan pada aspek pencapaian kompetensi 

siswa baik secara individual maupun klasikal. Dalam KTSP 

siswa dibentuk untuk mengembangkan pengetahuan, 

pemahaman, kemampuan nilai, sikap, dan minat yang pada 

akhirnya akan terbentuk pribadi yang terampil dan mandiri. 

3.4.2. KTSP berorientasi pada hasil belajar dan keberagaman. 

3.4.3. Penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan 

dan metode yang bervariasi (multi method). 

3.4.4. Sumber belajar bukan hanya guru, tetapi sumber belajar 

lainnya yang memenuhi unsur edukasi. 
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3.4.5. Penilaian menekankan pada proses dan hasil belajar dalam 

upaya penguasaan dan pemahaman suatu kompetensi. 

Sejalan dengan itu E. Mulyasa (2006: 67) mengemukakan 

karakteristik KTSP, yaitu: 1) Pemberian otonomi yang luas pada 

satuan pendidikan, 2) Partisipasi masyarakat dan orang tua yang lebih 

tinggi, 3) Kepemimpinan yang demokratis dan profesional, 4) Tim-tim 

kerja yang kompak dan transparan. 

3.5. Ketuntasan Belajar KTSP 

Muhaimin, dkk. (2009: 323) menyatakan bahwa ketuntasan 

belajar dalam KTSP, dapat dijelaskan sebagai berikut. Ketuntasan 

belajar siswa ditetapkan oleh musyawarah guru bidang studi 

berdasarkan pedoman yang telah ditetapkan oleh SMP masing-

masing. Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada setiap 

mata pelajaran berbeda-beda setelah diperhitungkan tingkat 

kompleksitas, daya dukung dan kemampuan rata-rata siswa. Misalnya 

hasil dari perhitungan KKM setiap mata pelajaran di SMP ditetapkan 

KKM sebagai berikut. 

Tabel 2.6 Contoh KKM pada KTSP 

No Mata Pelajaran KKM Keterangan 

1 Pend. Agama Islam 75  

2 PKN 75  

3 B.Indonesia 70  

4 B.Arab 65  

5 B.Inggris 65  

6 Matematika 60  

7 IPA 60  

8 IPS 70  

9 Penjaskes 75  

12 Dst Dst  
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3.6. Sistem Penilaian KTSP 

Sistem penilaian di KTSP, sebelumnya harus diketahui sistem 

penilaian itu sendiri, menurut Muhaimin, dkk. (2009: 323-324) sistem 

penilaian ialah suatu prosedur dan kriteria-kriteria penilaian yang 

diberlakukan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau Madrasah 

Tsanawiyah (MTs), sistem penilaian ini berfungsi untuk 

mengendalikan proses dan hasil belajar siswa. Model dan sistem 

penilaian di SMP atau MTs, adalah: 

3.6.1. Mengarah pada standar penilaian yang ditetapkan pemerintah. 

3.6.2. Berdasarkan kepada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

3.6.3. Mengacu pada prosedur penilaian proses dan hasil. 

3.6.4. Mengacu kepada ketentuan kriteria kenaikan kelas. 

Sebagai contoh, sistem penilaian di salah satu SMP, sebagai 

berikut: 

3.6.1) Penilaian dilaksanakan dengan mengarah kepada kriteria hasil 

penilaian proses, ujian blok, dan ujian sekolah. 

3.6.2) Penentuan kenaikan kelas dilaksanakan pada setiap akhir tahun 

pelajaran. 

3.6.3) Siswa dinyatakan tidak naik kelas, apabila siswa ynag 

bersangkutan tidak mencapai ketuntasan belajar minimal, lebih 

dari 3 (tiga) mata pelajaran. 

3.6.4) Siswa yang tidak naik kelas, diwajibkan mengulang, dengan 

mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran pada tingkat kelas 

yang sama pada tahun pelajaran berikutnya. 

3.6.5) Laporan hasil belajar siswa disampaikan kepada siswa dan 

orang tua atau wali siswa, setiap akhir semester dengan 

kegiatan pembagian raport. 

 

3.7. Penilaian Hasil Belajar KTSP 

Penilaian hasil belajar pada kurikulum KTSP, dapat 

menggunakan (E. Mulyasa, 2006: 258-261):  
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3.7.1. Penilaian Kelas 

Penilaian kelas dapat dilakukan dengan ulangan harian, 

ulangan umum, dan ujian akhir. Penilaian kelas dilaksanakan 

oleh guru untuk mengetahui kemajuan dan hasil belajar siswa, 

memperkirakan kesulitan belajar, memberikan umpan balik 

untuk perbaikan proses pembelajaran, dan penentuan kenaikan 

kelas. 

 

3.7.2. Tes Kemampuan Dasar 

Tes kemampuan dasar dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan membaca, menulis, dan berhitung yang diperlukan 

dalam rangka memperbaiki program pembelajaran (remedial). 

Tes kemampuan dasar dilakukan pada setiap tahun akhir kelas 

III. 

 

3.7.3. Penilaian Akhir Satuan Pendidikan dan Sertifikasi 

Untuk penilaian ini dilaksanakan disetiap akhir 

semester atau tahun, dengan tujuan untuk mendapatkan 

gambaran secara utuh dan menyeluruh mengenai ketuntasan 

belajar siswa dalam satuan waktu tertentu. Untuk hasil belajar 

yang dicantumkan dalam Surat Tanda Tamat Belajar (STTB), 

jika sekarang SKHU (Surat Keputusan Hasil Ujian) tidak 

hanya didasarkan atas hasil penilaian pada akhir jenjang 

sekolah. 

 

3.7.4. Benchmarking 

Penilaian bentuk ini merupakan suatu standar untuk 

mengukur kinerja yang sedang berjalan, proses, dan hasil 

untuk mencapai suatu keunggulan yang memuaskan. Ukuran 

keunggulan dapat ditentukan di tingkat sekolah, daerah, dan 

nasional. Penilaian dilaksanakan secara berkesinambungan 

sehingga peserta didik dapat mencapai suatu tahap keunggulan 



71 
 

pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan usaha dan 

kegigihannya. 

Hasil penilaian tersebut dapat dipakai untuk melihat 

keberhasilan kurikulum dan pendidikan secara keseluruhan,  

dan dapat digunakan untuk memberikan peringkat kelas, tetapi 

tidak untuk memberikan nilai akhir kepada peserta didik. Hal 

ini bermaksud untuk pembinaan guru dan kinerja sekolah. 

 

3.7.5. Penilaian Program 

Penilaian program dilakukan oleh Departemen 

Pendidikan Nasional dan Dinas Pendidikan secara berlanjut 

dan berkesinambungan. Penilaian program dilakukan untuk 

mengetahui kesesuaian KTSP dengan dasar, fungsi, dan tujuan 

pendidikan nasional, serta kesesuaiannya dengan tuntutan 

perkembangan masyarakat dan zaman. 

 

4. Kurikulum 2013 

4.1. Pengertian Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 merupakan lanjutan dari Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK) dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP), ada 4 elemen perubahan pada standar pendidikan, yaitu: 

standar kompetensi lulusan, standar proses, standar struktur 

kurikulum, dan standar penilaian.  

Standar proses terdapat perubahan di mana standar proses 

pembelajaran siswa memakai pendekatan saintifik. Sebelum kita 

kepada pendekatan saintifik, pahami dulu apa itu pendekatan, maka 

pendekatan adalah serangkaian asumsi-asumsi korelatif yang 

berhubungan dengan hakikat pembelajaran, dapat juga dikatakan 

bahwa pendekatan merupakan sudut pandang bagi guru, dosen atau 

instruktur, dan pengembang terhadap proses pembelajaran (Yaumi, 

2013: 205). Jadi dapat diartikan bahwa pendekatan sebagai titik tolak 
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atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran yang merujuk 

pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih 

sangat umum, di dalamnya terdapat fungsi untuk mewadahi, 

menginspirasi, menguatkan, dan melatari model pembelajaran 

dengan cakupan teoretis tertentu. 

Dilihat dari pendekatannya, dalam pembelajaran terdapat dua 

jenis pendekatan, yaitu: (1) Pendekatan pembelajaran yang 

berorientasi atau berpusat pada siswa (student centered approach), 

dan (2) Pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada 

guru (teacher centered approach). 

Setelah memahami pendekatan, selanjutnya dipahami 

pendekatan saintifik  yang merupakan pendekatan ilmiah, di dalamnya 

dinyatakan proses pembelajaran terdiri dari lima pengalaman belajar 

peserta didik yaitu: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Lima langkah tersebut 

diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran, yakni pada kegiatan 

inti di dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan 

dilaksanakan pada proses pembelajaran. 

Jadi dapat dipahami proses pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik atau kurikulum 2013 adalah proses pembelajaran yang 

menggunakan kurikulum 2013 dengan tujuan mengupayakan agar 

peserta didik dapat secara aktif mengonstruksi atau memahami 

pengetahuan sedikit demi sedikit tentang konsep, hukum, atau prinsip 

melalui tahapan-tahapan yang ada di dalamnya, dimulai dari 

mengamatidalam rangka mengidentifikasi atau menemukan masalah, 

mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan 

berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan, dan 

mengkomunikasikan konsep, hukum, dan prinsip yang ditemukan. 

Untuk melaksanakan proses-proses tersebut tentulah diperlukan 

bantuan guru, akan tetapi bantuan tersebut harus diangsur dan semakin 
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berkurang dengan semakin bertambah dewasanya peserta didik atau 

semakin tingginya kelas peserta didik. 

 

4.2. Landasan Yuridis Kurikulum 2013 

Landasan hukum adanya penerapan atau pemberlakuan untuk 

pendekatan saintifik yaitu: 

4.2.1. Permendikbud Nomor 20 Tahun 2016 tentang Standar 

Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah. 

4.2.2. Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi 

Pendidikan Dasar dan Menengah. 

4.2.3. Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah, menyatakan bahwa dalam 

proses pembelajaran kurikulum 2013 digunakan pendekatan 

saintifik. 

4.2.4. Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian. 

4.2.5. Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti 

dan Kompetensi Dasar Pelajaran.  

 

4.3. Karakteristik Penilaian Hasil Belajar Kurikulum 2013 

Karakteristik penilaian hasil belajar kurikulum 2013 

(Kunandar, 2013: 47-48), yakni: 

4.3.1. Standar kompetensi lulusan SMP untuk ranah sikap memiliki 

perilaku yang mencerminkan sikap beriman, berakhlak mulia, 

percaya diri, bertanggung jawab dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam, dalam jangkauan 

keberadaan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) keterampilan 

untuk SMP memiliki kemampuan fikir dan tindak yang efektif 

dan kreatif dalam ranah abstrak dan nyata terkait dengan hal 

yang dipelajari disekolah dan dari berbagai sumber lainnya 

yang sama dalam sudut pandang atau teori. 
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4.3.2. SKL di SMP pada ranah kognitif memiliki kemampuan fakta, 

konsep, dan prosedural dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, 

seni budaya, dengan wawasan kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait fenomena dan kejadian yang tampak nyata 

seperti beriman, berakhlak mulia, percaya diri, 

bertanggungjawab dalam berinteraksi secara efektif dengan 

segala lingkungan hidupnya sebagai seorang manusia. 

4.3.3. Proses pembelajaran aktif memerlukan waktu yang lebih 

panjang dari proses pembelajaran penyampaian informasi, 

karena peserta didik dituntut untuk latihan melakukan 

pengamatan, menanya, asosiasi, menyaji, dan berkomunikasi 

(kegiatan saintifik dalam kurikulum 2013). 

4.3.4. Bertambahnya jam pelajaran memungkinkan guru untuk 

melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar. 

4.3.5. Pendidik perlu melakukan pengamatan lebih jelas tentang 

kemajuan peserta didiknya mengingat kompetensi yang 

diharapkan dari proses pembelajaran ini mencakup tiga ranah 

kompetensi yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

4.3.6. Pengukuran kompetensi sikap dan keterampilan membutuhkan 

pengamatan yang lebih lama dibandingkan pengukuran 

kompetensi pengetahuan. 

4.3.7. Penilaian untuk ketiga macam kompetensi ini harus 

berdasarkan penilaian proses dan hasil, antara lain melalui 

sistem penilaian autentik yang dari itu membutuhkan waktu 

penilaian yang lebih lama. 

 

4.4. Dasar Hukum Penilaian Kurikulum 2013 (Penilaian Autentik) 

Dasar hukum penilaian autentik pada Kurikulum 2013 

mengarah  pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Permendikbud) Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian 

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, dalam Permendikbud 
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tersebut menjelaskan bahwa standar penilaian pendidikan adalah 

kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil 

belajar peserta didik.   

BAB I Pasal 1 menjelaskan tentang standar penilaian 

pendidikan yaitu kriteria mengenai lingkup, tujuan, manfaat, prinsip, 

mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta 

didik yang digunakan sebagai dasar dalam penilaian hasil belajar 

peserta didik pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Pasal 

2 menjelaskan penilaian pendidikan pada pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah terdiri atas: a) Penilaian hasil belajar oleh 

pendidik. b) Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan. c) 

Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah. Selanjutnya Pasal 3 

menjelaskan penilaian hasil belajar peserta didik pada pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah meliputi aspek: sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan.  

Instrumen penilaian dijelaskan pada pasal 14 yakni: (1) 

Instrumen penilaian yang digunakan oleh pendidik dalam bentuk 

penilaian berupa tes, pengamatan, penugasan perseorangan atau 

kelompok, dan bentuk lain yang sesuai dengan karakteristik 

kompetensi dan tingkat perkembangan peserta didik. (2) Instrumen 

penilaian yang digunakan oleh satuan pendidikan dalam bentuk 

penilaian akhir dan ujian sekolah/ madrasah memenuhi persyaratan 

substansi, konstruksi, dan bahasa, serta memiliki bukti validitas 

empirik. (3) Instrumen penilaian yang digunakan oleh pemerintah 

dalam bentuk Ujian Nasional memenuhi persyaratan substansi, 

konstruksi, bahasa, dan memiliki bukti validitas empirik serta 

menghasilkan skor yang dapat diperbandingkan antar sekolah, antar 

daerah, dan antartahun. 

 

4.5. Penilaian Autentik (Kurikulum 2013) 
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Linn dan Gronlund dalam Muri Yusuf (2015: 293) menyatakan 

bahwa penilaian autentik adalah Authetic Asesment is any type of 

alternative assesment done in a ‘real world setting’, dalam artian 

penilaian autentik merupakan penilaian alternatif, apabila peserta 

didik melakukan, melaksanakan suatu tugas dalam kehidupan nyata. 

Sejalan dengan itu Suyadi menyatakan bahwa penilaian autentik atau 

penilaian nyata (authentic assessment) adalah proses yang dilakukan 

guru untuk mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar 

yang dilakukan peserta didik. Penilaian ini diperlukan untuk 

mengetahui apakah peserta didik benar-benar belajar atau tidak, 

memahami atau tidak, menguasai atau tidak, apakah pengalaman 

belajar peserta didik  memiliki pengaruh yang positif terhadap 

perkembangan, baik intelektual maupun mental peserta didik. 

Penilaian yang autentik dilakukan secara terintegrasi dengan proses 

pembelajaran. Penilaian ini dilakukan secara kontinu selama proses 

pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, penilaian difokuskan pada 

proses belajar, bukan pada hasil belajar (Suyadi, 2013: 87). 

Kumpulan materi dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang memuat materinya sarat dengan muatan norma dan nilai-

nilai di dalamnya, tentunya memerlukan penilaian yang dilakukan 

bukan hanya terfokus pada satu aspek saja (kognitifnya) seperti yang 

selama ini dilakukan tetapi harus menyeluruh, yaitu keseimbangan 

antara aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotoriknya. 

Keseluruhan aspek yang harus dinilai berdasarkan atas konsep 

keterpaduan materi dan proses penyelenggaraan pendidikan yang 

meliputi keterpaduan antara lingkungan pendidikan, yaitu: keluarga, 

sekolah, dan masyarakat (Majid dan Andayani, 2004: 189). 

Perbedaan antara kurikulum 2013 dengan kurikulum 

sebelumnya yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

dalam hal penilaiannya, yaitu: Kurikulum sebelumnya yang 

menggunakan skala 0 hingga 100, sedangkan aspek afektif 
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menggunakan huruf A, B, C, dan D. Sedangkan pada kurikulum 2013 

skala nilai tidak lagi 0 – 100, melainkan 1 sampai 4 untuk aspek 

kognitif dan psikomotor, sedangkan untuk aspek afektif menggunakan 

SB = Sangat Baik, B = Baik, C = Cukup, K = Kurang, atau dapat 

ditabelkan menjadi sebagai berikut. 

Tabel 2.7  Predikat Nilai Kompetensi Pengetahuan Keterampilan Sikap 

Predikat 
Nilai Kompetensi 

Kognitif Psikomotorik Afektif 

A 4 4 
SB 

A- 3,66 3,66 

B+ 3,33 3,33 

B B 3 3 

B- 2,66 2,66 

C+ 2,33 2,33 

C C 2 2 

C- 1,66 1,66 

D+ 1,33 1,33 
K 

D 1 1 

 

Penilaian autentik dapat juga diartikan sebagai pendekatan, 

prosedur, dan instrumen penilaian proses dan capaian pembelajaran 

peserta didik dalam penerapan sikap (spiritual dan sosial), 

pengetahuan, dan keterampilan yang diperolehnya dalam bentuk 

pemberian tugas perilaku nyata atau perilaku dengan tingkat 

kemiripan dengan dunia nyata, atau kemandirian belajar (autonomous 

learning). 

Penilaian autentik mengajarkan kepada siswa tentang 

pembelajaran yang bermakna. Menurut Gulikers, penilaian autentik 

merangsang siswa untuk mengembangkan keterampilan dan 

kompetensi yang relevan untuk dunia kerja. Penilaian autentik dapat 

juga digunakan untuk mengasah keterampilan siswa, hal ini sesuai 

yang dituliskan oleh Mueller, bahwa penilaian autentik merupakan 
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suatu bentuk penilaian di mana siswa diminta untuk melakukan tugas-

tugas dunia nyata yang menunjukkan aplikasi bermakna dari 

pengetahuan dan keterampilan. Pernyataan tersebut juga didukung 

oleh Wiggins, bahwa pada penilaian autentik menerapkan 

pembelajaran berbasis masalah dengan mengajukan pertanyaan 

bermakna dengan dunia nyata dapat merangsang siswa untuk 

menerapkan pengetahuan serta keterampilannya. Sejalan pula dengan 

pernyataan Burton, penilaian autentik adalah sekumpulan penilaian 

yang menghubungkan pengetahuan dengan praktik langsung, pada 

penilaian autentik terdapat beberapa teknik penilaian yang dapat 

dilakukan di antaranya, penilaian keterampilan, penilaian produk, 

penilaian proyek, penilaian portofolio, penilaian diri, penilaian teman 

sejawat, ujian tertulis, dan observasi. 

Oleh karena itu penilaian autentik tidak hanya mengukur apa 

yang diketahui oleh siswa atau peserta didik, namun lebih dari itu 

karena harapannya adalah mengukur apa yang dapat dikerjakan oleh 

peserta didik atau siswa. 

 

4.6. Ciri-Ciri Penilaian Kurikulum 2013 (Autentik) 

Muri Yusuf (2015: 292-294) menyatakan ciri-ciri penilaian 

kurikulum 2013, ialah: 

4.6.1. Real life and on going 

4.6.2. Sejak awal, peserta didik mengerti kriteria yang akan 

digunakan dalam menilai tugas mereka 

4.6.3. Valid dan reliabel 

4.6.4. Peserta didik menstruktur dan membangun sendiri tugasnya 

4.6.5. Mengembangkan dan mengutamakan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi 

4.6.6. Autentik atau dalam situasi nyata 

4.6.7. Menekankan proses dan hasil (produk) 

4.6.8. Mengutamakan fakta dan bukti-bukti langsung 
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4.7. Teknik-Teknik yang Digunakan dalam Penilaian Autentik 

(Kurikulum 2013) 

Teknik-teknik yang dapat digunakan dalam penilaian autentik 

pada kurikulum 2013 menurut Muri Yusuf (2015: 294-295), adalah: 

4.7.1. Observasi 

4.7.2. Pertanyaan lisan/ pertanyaan terbuka 

4.7.3. Persentasi kelas 

4.7.4. Proyek 

4.7.5. Tugas-tugas 

4.7.6. Jurnal 

4.7.7. Kerja kelompok 

4.7.8. Portofolio 

4.7.9. Rubrik 

4.7.10. Wawancara 

4.7.11. Kelompok terfokus 

4.7.12. Tes unjuk kerja 

4.7.13. Percobaan atau demontrasi 

4.7.14. Debat atau diskusi 

4.7.15. Peta konsep 

4.7.16. poster 

Keseluruhan teknik tersebut dapat digunakan untuk menilai 

hasil belajar siswa dalam penilaian autentik di kurikulum 2013, namun 

pada Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian, 

instrumen yang dapat digunakan dalam penilaian autentik atau 

penilaian kurikulum 2013, yaitu: 

4.7.1) Penilaian aspek sikap dilakukan melalui observasi/ 

pengamatan dan teknik penilaian lain yang relevan, dan 

pelaporannya menjadi tanggungjawab wali kelas atau guru 

kelas. 
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4.7.2) Penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui tes tertulis, tes 

lisan, dan penugasan sesuai dengan kompetensi yang dinilai. 

4.7.3) Penilaian keterampilan dilakukan melalui praktik, produk, 

proyek, portofolio, dan/atau teknik lain sesuai dengan 

kompetensi yang dinilai. 

 

5. Perbandingan Aspek Penilaian KTSP dan Kurikulum 2013 

Penjelasan pada poin sebelumnya yaitu pada KTSP dan Kurikulum 

2013, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbandingan dari ciri 

dan khas pada aspek penilaian dalam kurikulum KTSP maupun Kurikulum 

2013, dapat dirincikan sebagai berikut. 

 

2.8 Perbandingan sistem penilaian antara KTSP dan Kurikulum 2013 

No Unsur Perbandingan 

Aspek Perbandingan 

KTSP 
Kurikulum 2013 

1 
Standar Kompetensi 

Lulusan 

Standar Kompetensi Lulusan 

diturunkan dari Standar Isi 

Standar Kompetensi Lulusan 

diturunkan dari kebutuhan 

masyarakat 

2 Standar Isi 
Standar Isi diturunkan dari Standar 

Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran 

Standar Isi diturunkan dari 

Standar Kompetensi Lulusan 

3 
Urutan Kompetensi 

padaPenilaian 

Dimulai dari Standar Kompetensi 

(SK) kemudian Kompetensi Dasar 

Dimulai dari Kompetensi Inti 

(KI) kemudian Kompetensi 

Dasar (KD) 

4 Pelaksanaan 
Melalui tes (mengukur kompetensi 

pengetahuan saja) 

Melalui penilaian autentik 

(mengukur seluruh kompetensi, 

yaitu: pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan) 

5 Fokus Penilaian Berfokus pada penilaian hasil saja 

Berfokus pada penilaian proses 

dan hasil 

6 Penekanan penilaian Aspek kognitif test 

Menekankan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik 

7 
Penilaian Kompetensi 

Sikap 

Penilaian kompetensi sikap hanya 

secara keseluruhan 

Penilaian kompetensi sikap 

dibagi menjadi penilaian sikap 

spiritual dan sikap sosial 
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8 Skala Nilai Memakai angka nominal 0-100 

Untuk aspek psikomotorik dan 

kognitif memakai skala 

nominal 1-4 dalam kelipatan 

0,33, sedangkan aspek sikap 

memakai SB= Sangat Baik, B= 

Baik, C=Cukup, K=Kurang 

9 Instrumen Penilaian 

Penilaian Berbasis Kelas (Instrumen: 

penilaian kinerja, penilaian penugasan 

(proyek), penilaian hasil kerja 

(produk), penilaian tes tertulis, 

penilaian portofolio, dan penilaian 

sikap 

Penilaian Berbasis Autentik 

(Instrumen: (a)Penilaian Sikap: 

observasi, penilaian diri, 

penilaian antar teman, jurnal. 

(b)Penilaian Pengetahuan: tes 

tulis, tes lisan, tes penugasan. 

(c)Penilaian Keterampilan: tes 

praktik, proyek, penilaian 

portofolio. 

 

C. Hasil Penelitian Relevan 

Adapun penelitian yang relevan (sesuai) yang mendukung hasil 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Lailatul Badriyah, 2014, melaksanakan penelitian (tesis) dengan judul 

“Analisis evaluasi pembelajaran mata pelajaran ekonomi berdasarkan 

kurikulum 2013”, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Proses 

evaluasi pembelajaran mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Pati 

berdasarkan kurikulum 2013. (2) Kendala yang dihadapi dalam 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran mata pelajaran ekonomi berdasarkan 

kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Pati. (3) Upaya dalam mengatasi 

kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran mata 

pelajaran ekonomi berdasarkan kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Pati. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Data yang terkumpul 

kemudian dianalisis dengan menggunakan metode berfikir induktif. Untuk 

menganalisis datanya menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. 

Adapun proses pengumpulan datanya penulis menggunakan beberapa 

metode, yaitu metode observasi, dokumentasi, dan metode wawancara. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa, pada tahap perencanaan, evaluasi 

telah dirumuskan dengan baik. Hal ini bisa dilihat pada program 

pembelajaran guru, baik pada program semester maupun pada Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang secara rinci mencantumkan 

perencanaan waktu pelaksanaan evaluasi, pembagian evaluasi berdasarkan 

tujuan dan ruang lingkupnya, serta metode, teknik, dan jenis evaluasi yang 

akan digunakan. Sementara pelaksanaan evaluasi pembelajaran Ekonomi 

berdasarkan kurikulum 2013 secara umum evaluasi berlangsung baik dan 

sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Untuk mengukur aspek 

kognitif peserta didik evaluasi dilaksanakan dalam bentuk ulangan harian. 

Untuk mengukur aspek afektif tes dilakukan dengan pengamatan langsung 

pada saat proses belajar mengajar. Sedangkan untuk aspek psikomotor 

evaluasi dilaksanakan dengan tugas-tugas individu portofolio. Hasil 

evaluasi pembelajaran ekonomi berdasarkan kurikulum 2013 di SMA 

Negeri 1 Pati secara keseluruhan menunjukkan baik karena hasil akhir 

yang diperoleh peserta didik dengan KKM 78 dan sebagian siswa 

memperoleh nilai ketuntasan jauh di atas KKM. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai yang diperoleh peserta didik bisa dikatakan sudah menguasai 

materi dengan baik. Adapun hasil dari ulangan harian dan tugas bertujuan 

untuk mengetahui tingkat pengusaan bahan ajar siswa serta sebagai bahan 

acuan pendidik untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar 

(https://media.neliti.com, Jurnal Pendidikan Ekonomi IKIP Veteran 

Semarang,vol.2, No.1, diakses 24 September 2017). 

 

2. Auliya Rahmah dan Lukman Ilham, melaksanakan penelitian (karya tulis 

ilmiah) dengan judul “Analisis penilaian hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PKn di SMA Negeri 9 Makassar”, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui: (1) Penerapan prinsip penilaian hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PKn di SMA Negeri 9 Makassar. (2) Penerapan pendekatan 

penilaian hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn di SMA Negeri 9 

Makassar. (3) Penerapan teknik dan instrumen hasil belajar siswa pada 

matapelajaran PKn di SMA Negeri 9 Makassar. (4) Penilaian hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran PKn di SMA Negeri 9 Makassar yang 

mencakup ranah kognitif, psikomotor, dan afektif. Penelitian ini 

https://media.neliti.com/
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merupakan penelitian deskriptif kualitatif, populasinya adalah 3 orang 

guru di SMA Negeri 9 Makassar. Sedangkan sampelnya adalah 2 orang 

dengan menggunakan teknik Non-Probability Sampling. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, sedangkan analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis 

deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa: (1) 

Penerapan prinsip penilaian observasi yang dilakukan oleh guru terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn di SMA Negeri 9 Makassar 

telah dilaksanakan dengan baik. Hal ini dibuktikan melalui hasil observasi 

yang telah dilakukan penulis yaitu guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengajukan pertanyaan atau pendapatnya, tugas yang 

diberikan dikerjakan di buku tugas atau kertas selembar, proses 

pembelajaran yang dilakukan disesuaikan dengan RPP yang dibuat oleh 

guru, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperbaiki 

nilainya, dan penilaian dapat diakses oleh semua pihak termasuk penulis, 

serta guru memberikan motivasi kepada siswa di akhir proses belajar 

mengajar. (2) Pendekatan penilaian hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

PKn menggunakan pendekatan penilaian acuan kriteria (PAK) sesuai 

dengan kurikulum 2013 yang mengacu pada standar KKM sebesar 2,66. 

(3) Teknik dan instrumen yang digunakan dalam penilaian hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran PKn berupa penilaian observasi untuk penilaian 

kompetensi sikap yang terbagi dua yaitu sikap spiritual dan sikap sosial, 

untuk penilaian kompetensi keterampilan dilakukan penilaian portofolio 

dan penilaian kompetensi pengetahuan dilakukan oleh guru PKn melalui 

tes tertulis, tes lisan, serta penugasan yang berupa isian dan uraian. (4) 

Penilaian hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn di SMA Negeri 9 

Makassar telah mencakup ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 

psikomotor (ojs.unm.ac.id, Jurnal Jurusan PPKn FIS Universitas Negeri 

Makassar, diakses tanggal 27 September 2017). 
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3. Suyatno, 2012, melaksanakan penelitian dalam tesis dengan judul 

“Pelaksanaan evaluasi hasil belajar seni rupa berdasarkan KTSP Di SMA 

Negeri di Kabupaten Sleman”, dengan tujuan penelitian: (1) 

Mendeskripsikan prosedur pelaksanaan evaluasi hasil belajar Seni Rupa 

berdasarkan KTSP di SMA Negeri di Kabupaten Sleman. 

(2)Mendeskripsikan teknik dan alat yang digunakan dalam pelaksanaan 

evaluasi hasil belajar Seni Rupa berdasarkan KTSP di SMA Negeri di 

Kabupaten Sleman. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan yang didapatkan dari latar (setting) secara utuh 

atau holistik. Subjek penelitian adalah guru mata pelajaran Seni Rupa 

kelas X di SMA Negeri di Kabupaten Sleman, yang terdiri dari tiga guru 

mata pelajaran Seni Rupa, masing-masing dari SMA Negeri 1 Godean, 

SMA Negeri 1 Seyegan, dan SMA Negeri 1 Minggir. Objek penelitian 

adalah pelaksanaan evaluasi hasil belajar Seni Rupa semester I di kelas X 

pada SMA Negeri di Kabupaten Sleman tahun ajaran 2011/ 2012. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah penelitian 

sendiri (human instrument). Teknik analisa data menggunakan analisa data 

kualitatif melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan Hasil penelitian menunjukkan hal-hal berikut: (1) Guru mata 

pelajaran Seni Rupa di SMA Negeri di Kabupaten Sleman menggunakan 

prosedur evaluasi yang sama hanya cara pelaksanaannya yang berbeda. 

(2)Teknik evaluasi yang digunakan oleh guru mata pelajaran Seni Rupa di 

SMA Negeri di Kabupaten Sleman dalam mengevaluasi hasil belajar 

menggunakan teknik tes dan non tes. Teknik yang digunakan dalam 

evaluasi hasil belajar pada kompetensi mengapresiasi antara lain tes tulis, 

tes identifikasi, dan observasi, sedangkan teknik yang digunakan dalam 

evaluasi hasil belajar pada kompetensi berekspresi antara lain: tes tulis 

keterampilan, tes praktik, tugas rumah, proyek, dan observasi. Alat 

evaluasi yang dipakai antara lain presensi siswa dan format penilaian 
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dengan skala rentang. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka 

penulis menyarankan sebagai berikut: (1) Tahapan guru dalam 

mengevaluasi hasil belajar siswa diharapkan tidak berhenti sampai 

memasukkan nilai pada rapor saja, tetapi juga memanfaatkan hasil evaluasi 

untuk memotivasi siswa. (2) Evaluasi dalam bentuk praktek baik 

kompetensi mengapresiasi maupun berekspresi diharapkan bisa seobjektif 

mungkin dengan cara membuat format pengamatan yang sesuai dengan 

kompetensi dasar (https://eprints.uny.ac.id. Tesis Fakultas Seni Budaya 

Universitas Negeri Yogyakarta, diakses 30 September 2017). 

  

https://eprints.uny.ac.id/
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian  dilakukan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 

di jalan S. Parman, Desa Kwala Begumit, Kecamatan Binjai Kabupaten 

Langkat. Pemilihan lokasi karena di sekolah tersebut menerapkan dua 

kurikulum pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), yaitu kelas 

VII dan VIII memakai Kurikulum 2013, sedangkan kelas IX memakai 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), hal ini sesuai dengan judul 

penelitian yang akan dilaksanakan. 

 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian yaitu waktu berlangsungnya penelitian atau saat 

proses penelitian berjalan. Penelitian dilaksanakan dari bulan September 

sampai bulan April pada Tahun Ajaran 2017/2018. 

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

N

o 
Kegiatan 

Sept Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 

Persiapan 

awal 

sampai 

penyusun

an dan 

penyelesai

an 

proposal 

                                
    

2 

Persiapan 

instrumen 

dan alat 
                                

    

3 
Seminar 

Proposal                                 
    

4 

Perbaikan 

Proposal 

setelah 

seminar 
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B. Latar Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten 

Langkat, Tahun Ajaran 2017/ 2018. Sekolah tersebut merupakan bentuk 

pendidikan dari jenjang pendidikan menengah pertama (SMP), berstatus 

negeri, berada di Kecamatan Binjai yang termasuk daerah Kabupaten Langkat. 

Nomor SK pendirian sekolah: 0472/o1983. Tanggal SK pendirian : 1983-03-

07. Tanggal SK izin operasional : 1987-03-23. Luas tanah milik : 12012 𝑚2. 

 

C. Metode dan Prosedur Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, metode 

penelitian kualitatif menurut Bogdan & Taylor (dalam Moeleong, 2002: 9) 

yaitu sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Sedangkan menurut Sugiyono (2010: 15) dikatakan bahwa metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah, peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive 

sampling dan snowball sampling (purposive sampling  yaitu 

teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

yaitu sesuai dengan maksud atau tujuan penelitian yang akan 

5 

Pengajuan 

surat izin 

penelitian 
                                

    

6 
Pengump

ulan data                                 
    

7 
Analisis 

data                                 
    

8 
Penyusun

an laporan                                 
    

9 
Seminar 

Hasil                                 
    



88 
 

dilaksanakan, dan snowball sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel sumber data yang pada awal jumlahnya sedikit , namun 

belum mampu memberikan data yang lengkap, maka harus 

mencari orang lain yang dapat digunakan sebagai sumber data),  

teknik pengumpulan dengan triangulasi, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari generalisasi. Sejalan dengan itu Masganti (2016: 

136) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

berusaha menemukan teori yang berasal dari data. Selanjutnya Furchan 

(1992: 21) menyatakan penelitian kualitatif ialah suatu prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa tulisan dan perilaku yang diamati 

dari subyek itu sendiri. Sejalan dengan itu menurut Sukmadinata (2007: 60) 

penelitian kualitatif ialah suatu penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 

sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu maupun 

kelompok. 

Oleh karena itu, penelitian kualitatif dapat dikatakan sebagai 

penelitian yang menghasilkan data untuk dijadikan sebagai teori baru 

setelah dilaksanakannya penelitian dengan melalui tahapan dari penelitian 

kualitatif sendiri sebagai penelitian sosial. 

Jenis penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan pendekatan 

deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menceritakan pemecahan 

masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data yang diperoleh atau dapat 

dikatakan sesuai dengan tujuan atau pendekatan deskriptif merupakan 

pendekatan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui situasi atau 

kejadian-kejadian. Maka penelitian dilaksanakan dengan menggunakan 

metode deskriptif kualitatif.  

 

2. Prosedur Penelitian 

Penelitian agar dapat tersusun secara sistematis dan mendalam, serta 

tercapainya tujuan dari penelitian maka penelitian akan dilakukan dengan 
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prosedur penelitian menurut Fraenkel et.al., (2012: 429-431) sebagai 

berikut: 

2.1. Langkah I: Peneliti mengidentifikasi masalah yang akan diteliti. 

2.2. Langkah II: Peneliti mengidentifikasi responden atau sumber data 

dalam penelitian. 

2.3. Langkah III: Peneliti mengumpulkan teori dasar yang berkaitan dengan 

masalah penelitian. 

2.4. Langkah IV: Peneliti mengumpulkan data dengan instrumen 

pengumpulan data yang telah disiapkan. 

2.5. Langkah V: Setelah data diperoleh, peneliti bergerak ke tahap 

selanjutnya yaitu menganalisis data-data tersebut dengan menggunakan 

teknik analisis data Miles dan Huberman, yang akan dijelaskan pada 

poin analisis data. 

2.6. Langkah VI: Langkah akhir yaitu peneliti menginterpretasi dan 

mendeskripsikan data-data dengan menyusunnya secara sistematis ke 

dalam sebuah bentuk laporan. 

 

Langkah tersebut diringkas, meliputi: mencari masalah dan 

menetapkan sumber data penelitian, mengumpulkan grounded theory atau 

teori dasar yang berkaitan dengan masalah yang ada dalam penelitian, serta 

membuat instrumen pengumpulan data (untuk ke-3 langkah ini  termasuk ke 

dalam pembuatan dan perancangan awal desain penelitian), kemudian 

mengumpulkan data dengan instrumen yang telah dipersiapkan, 

menganalisis data, kemudian proses atau tahap terakhir dalam prosedur 

penelitian kualitatif ini yaitu penyusunan dan penulisan laporan hasil 

penelitian. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer diperoleh melalui teknik observasi yaitu data yang 

diperoleh langsung dari informan melalui pengamatan langsung sesuai 

dengan yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Peneliti melakukan 
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pengamatan dan wawancara pada informan dengan menggunakan lembar 

pedoman observasi dan lembar pedoman wawancara. Informan yang dipilih 

adalah guru PAI: 1) yang mengajar di kelas VII dan kelas VIII dengan 

menggunakan kurikulum 2013, 2) yang mengajar di dua tingkatan kelas 

berbeda dengan menggunakan kurikulum KTSP dan kurikulum 2013, yaitu: 

dikelas VII (kurikulum 2013) dan kelas IX (KTSP). Selain itu yang juga 

merupakan informan sebagai data primer ialah kepala sekolah dan wakil 

kepala sekolah bagian kurikulum. 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh melalui studi pustaka, yaitu melalui kajian 

buku-buku, jurnal, literatur, dan panduan-panduan penilaian hasil belajar 

dari pemerintah yang dituliskan ke dalam bentuk peraturan, serta hal yang 

berkaitan dan relevan dengan objek yang diteliti, dalam hal ini peneliti 

memakai buku-buku dan jurnal tentang kurikulum, buku-buku tentang 

evaluasi pembelajaran, khususnya berkaitan dengan evaluasi hasil belajar 

siswa pada KTSP dan Kurikulum 2013. Peneliti juga menggunakan situs-

situs internet yang resmi untuk memperoleh data yang berhubungan dengan 

objek penelitian. Data ini berfungsi sebagai pelengkap dari data primer di 

atas. 

 

3. Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ini adalah 2 orang 

guru yang mengajar pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kecamatan 

Binjai Kabupaten Langkat, pada Tahun Ajaran 2017/2018, yaitu tindakan 

yang berkaitan dengan kegiatan penerapan evaluasi hasil belajar siswa yang 

digunakan guru tersebut dalam proses belajar mengajar berlangsung, 

dimulai dari persiapan, pelaksanaan, sampai revisi yang dilakukannya, 

selebihnya adalah tambahan seperti lembar hasil observasi dan lembar hasil 

wawancara terhadap guru PAI, kemudian dokumen-dokumen penilaian 

yang dibuat oleh guru PAI tersebut. 
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E. Instrumen dan Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 

suatu penelitian, sehingga kecermatan dan ketelitian sangat diperlukan untuk 

memperoleh data yang baik, data yang baik adalah data yang valid dan reliabel. 

Prosedur pengumpulan data yaitu langkah atau tahapan yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya, sedangkan 

instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 

untuk diolah. Maka dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen dan 

prosedurnya masing-masing dalam kegiatan pengumpulan data, yang 

dirincikan sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah memperhatikan sesuatu dengan menggunakan 

mata, atau mengamati dengan meliputi kegiatan pemusatan perhatian 

terhadap suatu objek atau mengamati keadaan yang ada di lapangan. 

Observasi yang dilakukan peneliti ialah mengamati kegiatan evaluasi hasil 

belajar pada mata pelajaran PAI di sekolah SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai 

Kabupaten Langkat pada tahun ajaran 2017/ 2018. Untuk instrumen 

pengumpulan data ini, peneliti menggunakan instrumen berupa pedoman 

observasi guru dan pedoman observasi siswa sebagaimana dalam lampiran. 

 

2. Wawancara atau Interview 

Wawancara atau interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari informan. Interview 

digunakan peneliti untuk menilai keadaan seseorang, dalam prosedur 

pengumpulan data wawancara, peneliti menggunakan instrumen interview 

terpimpin yang menggunakan alat berupa daftar pertanyaan lengkap dan 

terperinci, dilakukan untuk menggali informasi dari guru, kepala sekolah, 

dan wakil kepala sekolah bagian kurikulum, tentang kemampuan guru 

melakukan evaluasi hasil belajar siswa, penerapan kegiatan evaluasi hasil 
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belajar sesuai dengan penerapan kurikulum yang berlaku di sekolah tersebut 

pada mata pelajaran PAI, yaitu KTSP dan Kurikulum 2013, dan tentang 

evaluasi hasil belajar siswa sesuai ketentuan kedua kurikulum tersebut. 

Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa pedoman wawancara 

kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bagian kurikulum, serta pedoman 

wawancara guru sebagaimana dalam lampiran. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan 

dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan 

sumber-sumber informasi khusus. Untuk prosedur  pengumpulan data 

dokumentasi, peneliti menggali informasi tentang kegiatan evaluasi hasil 

belajar siswa dengan menggunakan kurikulum KTSP dan Kurikulum 2013 

dalam mata pelajaran PAI di sekolah tersebut, dalam metode dokumentasi 

peneliti menggunakan instrumen berupa surat pernyataan penyelenggaraan 

KTSP dan kurikulum 2013 oleh pihak sekolah, format penilaian KTSP dan 

kurikulum 2013, jadwal mata pelajaran, struktur penetapan KKM,  

pelaksanaan Ulangan Tengah Semester (UTS) ganjil dan genap, Ulangan 

Akhir Semester (UAS) ganjil dan genap, Ujian Sekolah praktek dan tertulis, 

format raport KTSP dan kurikulum 2013, DKN dan buku induk kurikulum 

2013 dan KTSP, buku capaian kompetensi hasil belajar, format daftar nilai 

dapodik, SKHU, ijazah, silabus, bentuk penilaian yang digunakan guru 

tercantum dalam RPP, pemetaan KKM, foto siswa yang dinilai dan 

dibimbing dalam sikap dan keterampilan, hasil kerja siswa, hasil lembar 

jawaban UAS siswa, analisis penilaian kelas oleh guru PAI, remedial dan 

pengayaan mata pelajaran PAI, daftar nilai ujian sekolah praktek dan 

tertulis, jadwal pelaksanaan USBN dan UNBK, foto pelaksanaan USBN dan 

UNBK, jurnal perkembangan spiritual dan sosial untuk kurikulum 2013, 

jurnal kepribadian dan akhlak mulia untuk KTSP, Permendiknas No. 20 

Tahun 2007 tentang penilaian KTSP dan Permendikbud No. 23 Tahun 2016 
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tentang penilaian kurikulum 2013, dan lainnya yang keseluruhan dijelaskan 

dalam BAB IV. 

 

F. Prosedur Analisis Data 

Pengumpulan data merupakan jantung dari kualitatif, maka analisis 

data merupakan jiwa dari penelitian kualitatif. Langkah yang ditempuh setelah 

pengumpulan data adalah analisis data. Baik dari data yang diperoleh 

berdasarkan hasil observasi, wawancara, maupun hasil dokumen yang didapat 

selama tahap pengumpulan data dilaksanakan dalam penelitian. Data-data 

tersebut kemudian diinterpretasikan ke dalam bentuk deskriptif. 

Analisis data merupakan usaha (proses) memilih, memilah, 

membuang, dan menggolongkan data untuk menjawab dua permasalahan 

pokok, yaitu: (1) Tema apa yang dapat ditemukan pada data-data ini, dan (2) 

Seberapa jauh data-data ini dapat mendukung tema tersebut. 

Analisis data untuk penelitian ini, yaitu menggunakan model analisis 

data dari Miles dan Huberman yang terdiri dari: (a) Reduksi data, (b) Penyajian 

data, (c) Kesimpulan, dimana prosesnya berlangsung secara sirkuler selama 

penelitian berlangsung (Salim dan Syahrum, 2012: 147). 

1. Reduksi Data 

Reduksi data menurut Salim dan Syahrum (2012: 148) adalah proses 

pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 

transformasi data „kasar‟ yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 

lapangan. Reduksi data adalah lebih memfokuskan, menyederhanakan, dan 

memindahkan data mentah ke dalam bentuk yang lebih mudah dikelola, 

dalam hal ini peneliti memulai proses analisis data dengan pemilihan hasil 

data yang diperoleh dari instrumen penelitian, kemudian peneliti 

menyederhanakan dan memindahkan data mentah menjadi data yang siap 

untuk dikelola dan disusun ke dalam laporan penelitian. 
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2. Penyajian Data 

Penyajian data yaitu sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data berbentuk teks naratif dapat diubah menjadi 

berbagai bentuk jenis matriks, grafik, dan bagan. Seluruhnya dirancang 

untuk menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang 

padu dan mudah untuk dipahami, sehingga peneliti dapat mengetahui apa 

yang terjadi untuk menarik kesimpulan. 

 

3. Verifikasi Data atau Penarikan Kesimpulan 

Proses akhir dari analisis data yaitu verifikasi data atau penarikan 

kesimpulan. Dalam tahap ini, peneliti membuat 3 jenis kesimpulan, yang 

pertama bersifat longgar, tetap terbuka dan skeptis, belum jelas. Kemudian, 

meningkat menjadi lebih rinci dan menjadi kokoh, terakhir membuat 

kesimpulan final (akhir). Hal ini, tergantung kepada kumpulan-kumpulan 

catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanannya, dan metode pencarian 

ulang yang digunakan, serta kecakapan peneliti dalam menarik kesimpulan. 

Proses verifikasi dalam hal ini adalah tinjauan ulang terhadap catatan 

lapangan.  

 

G. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Sebuah penelitian kualitatif, faktor keabsahan data juga diperhatikan 

karena suatu hasil penelitian tidak akan ada artinya jika tidak mendapat 

pengakuan atau terpercaya, menurut Lincoln & Guba (dalam Salim, 2012: 152) 

ada empat teknik yang dipergunakan yaitu:  

1. Derajat Kepercayaan (Credibility) 

Derajat kepercayaan pada dasarnya menggantikan konsep validitas 

internal dari non kualitatif. Fungsinya untuk melaksanakan inkuiri sehingga 

tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai dan mempertunjukkan 

derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh 

peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti. 
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2. Keteralihan (Transferability) 

Transferability memperhatikan kecocokan arti fungsi unsur-unsur 

yang terkandung dalam fenomena studi dan fenomena lain di luar lingkup 

studi. Cara yang ditempuh untuk menjalin keteralihan (transferability) ini 

adalah dengan melakukan uraian rinci dari data ke teori, atau dari kasus ke 

kasus lain, sehingga pembaca dapat menerapkannya dalam konteks yang 

hampir sama. 

3. Kebergantungan (Dependability) 

Kebergantungan merupakan substitusi istilah reliabilitas dalam 

penelitian non kualitatif, yaitu bila ditiadakan dua atau beberapa kali 

pengulangan dalam kondisi yang sama dan hasilnya secara esensial sama. 

4. Kepastian (Confirmability)  

Konfirmabilitas identik dengan objektivitas penelitian atau 

keabsahan deskriptif dan interpretatif, pada konfirmabilitas setiap data 

wawancara dan observasi dikonfirmasi ulang kepada informan dan subjek 

penelitian lainnya berkaitan dengan kebenaran fakta yang ditemukan. Selain 

itu dalam keabsahan data ini juga dilakukan proses triangulasi yang 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara dan waktu, sehingga triangulasi dapat kelompokkan dalam 3 jenis 

yakni: triangulasi sumber, triangulasi pengumpulan data, dan triangulasi 

waktu. Dari tiga jenis triangulasi tersebut, peneliti memilih keabsahan data 

dengan jenis triangulasi sumber dan triangulasi pengumpulan data untuk 

mengungkap dan menganalisis masalah-masalah yang dijadikan obyek 

penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Tentang Latar Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu lembaga pendidikan yaitu 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang berada dalam kawasan Kabupaten 

Langkat, tepatnya di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai yang beralamat Jl. S. 

Parman, Desa Kwala Begumit, Kecamatan Binjai, Kabupaten Langkat, 

Provinsi Sumatera Utara. 

1. Sejarah Sekolah 

Pembangunan gedung SMP Negeri Binjai, Kecamatan Binjai 

Kabupaten Langkat, dilaksanakan oleh CV. Anugrah Agung. Proses 

pembangunan dimulai sejak tanggal 15 April 1983 dan selesai tanggal 15 

Juli 1983, dengan pemimpin proyek oleh Drs. H. Hasan Basri, serta 

perencana dana pengawas yaitu PT. Eka Yodia Consultant terletak di jalan 

Ampel No. 62 Medan. 

Gedung SMP Negeri Binjai atau SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai 

Kabupaten Langkat dibangun dari dana pelita III ke IV, Tahun 1982/ 1983. 

Dan diresmikan pada tanggal 24 Januari 1984 oleh Bupati KDH TK II 

Langkat yang dipimpin oleh H. R. Noelyadi. 

Sekolah menerapkan 2 kurikulum yaitu Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013 untuk proses belajar 

mengajarnya, termasuk pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) pada tahun ajaran 2017/ 2018. Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) diterapkan di kelas IX (Sembilan), sementara itu 

kurikulum 2013 diterapkan di kelas VII (Tujuh) dan VIII (Delapan). 

Proses penerapan kurikulum di sekolah SMP Negeri 1 Kecamatan 

Binjai Kabupaten Langkat, sejak Tahun Ajaran 2006/ 2007 menggunakan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum 2013 

diterapkan sejak tahun 2014. Kurikulum SMP Negeri 1 Kecamatan  Binjai 

Kabupaten Langkat merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 
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mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat. 

Pelaksanaan kurikulum 2013 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP), Departemen Pendidikan Nasional telah menetapkan kerangka 

dasar yang meliputi Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar 

Kompetensi (SK), dan Kompetensi Dasar (KD) untuk KTSP. Kompetensi 

Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) untuk kurikulum 2013. Pelaksanaan 

kurikulum 2013 dan KTSP merupakan kurikulum operasional yang 

disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan.  

Kurikulum 2013 dan KTSP di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai 

Kabupaten Langkat terdiri atas tujuan pendidikan, struktur dan muatan 

kurikulum, kalender pendidikan, dan silabus. Pengembangannya 

berdasarkan kontekstual, potensi daerah, atau karakteristik daerah, sosial 

budaya masyarakat daerah Kabupaten Langkat, serta peserta didik SMP 

Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat sendiri. 

Kondisi siswa, guru, tata usaha, orang tua/ wali siswa serta 

lingkungan sekolah yaitu sebagai berikut.  

1.1. Kondisi siswa, dilihat dengan rata-rata  perolehan nilai Ujian 

Nasional (UN), dan rata-rata lulusan tiga tahun terakhir mencapai 95% 

yang melanjutkan ke Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK), baik Negeri maupun Swasta, siswa juga 

banyak meraih kejuaraan-kejuaraan dalam perlombaan dalam bidang 

olah raga, seni dan kreativitas, dan ilmu pengetahuan, dalam bidang 

keagamaan, siswa memperoleh kejuaraan pada perlombaan MTQ. 

 

1.2. Kondisi guru dan TU, yaitu dilihat dari jumlah tenaga kependidikan/ 

staf TU 2 orang, sedangkan jumlah guru 49 orang dengan memiliki 

kualifikasi S1, S2, D1 dan D3, dan hampir semua telah memiliki 

sertifikasi pendidik, diuraikan lebih dalam pada poin selanjutnya.  
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1.3. Kondisi orang tua/ wali, diketahui melalui pekerjaan orang tua siswa 

76% petani dan pegawai swasta, selebihnya pegawai negeri dan 

wiraswasta. Partisipasi orang tua/ wali siswa dalam ikut meningkatkan 

mutu pendidikan sangat tinggi. 

 

1.4. Kondisi lingkungan sekolah, yaitu dilihat berdasarkan program 

sekolah yang melaksanakan program Unit Kesehatan Sekolah (UKS) 

dan Adiwiyata, pelaksanaan program UKS telah memperolah 

penghargaan juara II Lomba Lingkungan Sekolah Sehat tahun 2008 

tingkat provinsi, sedangkan penghargaan sebagai sekolah Adiwiyata 

tingkat provinsi telah diperoleh pada tanggal 20 Desember tahun 2012 

dengan meraih Adiwiyata Nasional. Lingkungan sekolah sendiri dekat 

dengan persawahan, perkampungan penduduk dan obyek wisata. Jarak 

terhadap SMP Negeri terdekat sejauh 3 km, jarak terhadap SMP 

swasta terdekat sejauh 1 km, sedangkan jarak sekolah terhadap Kantor 

Dinas Pendidikan Kabupaten Langkat sejauh 5 km. 

 

2. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah :  SMP Negeri 1 Kecamatan  Binjai 

Alamat    : Jalan  S. Parman 

Kelurahan   : Kwala Begumit 

Kabupaten   : Langkat 

Provinsi    : Sumatera Utara 

No Telp     : (061) 8891060 

No HP    : 082276029900 

Kode Pos   : 20761 

Email    : smp1binjai@gmail.com 

Email    : smp1binjai@yahoo.com 

Email Kasek   : pinta3nna@yahoo.co.id 

Statistik Sekolah/ NIS/ NPSN : 201070210061/ 200130/ 10201152 

Jenjang Akreditasi  :  A 

Tahun didirikan   : 1983 

Tahun Beroperasi  :  1983 

Kepemilikan Tanah  :  Milik Pemerintah 

Status Tanah   :  Akta Jual Beli 

Luas Tanah   :  12.012 m
2 

mailto:smp1binjai@gmail.com
mailto:smp1binjai@yahoo.com
mailto:pinta3nna@yahoo.co.id


99 
 

Status Bangunan  : Pemerintah 

Surat Ijin Bangunan  : - 

Luas Seluruh Bangunan  :  3.107 m
2 

Rekening Rutin Sekolah 

Nomor    :  310.02.05.001934-4 

Atas Nama   :  SMP NEGERI 1 BINJAI 

Nama Bank   :  SUMUT CABANG BINJAI 

 

3. Visi, Misi, Motto, Filosofi Sekolah 

Setiap sekolah harus memiliki unsur berupa visi, misi, motto, 

ataupun filosofi tersendiri, karena keseluruhan unsur tersebut akan menjadi 

dasar langkah bagi sebuah sekolah untuk bertindak dan menjalankan 

kegiatan di dalamnya demi mencapai tujuan yaitu tujuan pendidikan 

nasional. Sekolah SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat 

memiliki unsur-unsur tersebut yang dapat dilihat di dalam tabel berikut. 

 

Tabel 4.1 Visi, Misi, Motto, dan Filosofi SMP Negeri 1 Kecamatan 

Binjai Kabupaten Langkat 

 

Visi Sekolah Misi Sekolah Motto Sekolah 
Filosofi Sekolah 

Dengan lingkungan 

sekolah yang bersih, 

hijau, sehat, dan  

indah didukung oleh 

sarana prasarana 

yang memadai 

menjadikan SMP 

Negeri 1 Kecamatan 

Binjai unggul dalam 

prestasi berdasarkan 

Imtaq, Iptek, Olah 

raga, dan Seni serta 

mengembangkan 

pengetahuan, sikap, 

dan prestasi warga 

sekolah/masyarakat 

dalam pengelolaan 

Lingkungan Hidup. 

a. Mewujudkan 

peserta didik yang 

berakhlak dan 

berbudi pekerti. 

b. Mewujudkan 

lingkungan sekolah 

yang bersih, hijau, 

sehat, dan  indah. 

Lingkungan. 

c. Mempersiapkan 

generasi hijau 

(Green Generation) 

yang bersikap 

positif terhadap 

Lingkungan Hidup. 

d. Mewujudkan MBS 

(Manajemen 

Berbasis Sekolah). 

e. Mewujudkan 

Pembelajaran 

Aktif, Inovatif, 

Kreatif, Efektif, 

dan Menyenangkan 

(PAIKEM). 

BERHASIL 

CIPTA (Bersih, 

Hijau, Sehat, 

Indah, 

Lingkungan, 

Cerdas, Inovatif, 

Berprestasi, dan 

Taqwa). 

a. Siapa yang 

menanam, dia yang 

menuai. 

b. Siapa yang merawat, 

dia yang memetik. 
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f. Mewujudkan 

peningkatan 

perilaku moral 

yang sehat dan 

disiplin. 

g. Mewujudkan 

metode 

pembelajaran yang 

inovatif berbasis 

IT. 

h. Mewujudkan 

peningkatan 

prestasi akademik 

dan non- akademik 

yang meliputi 

bidang olah raga, 

seni budaya, green 

student community, 

paskibraka, drum 

band, UKS, dan 

Pramuka. 

i. Mewujudkan 

koordinasi dengan 

Komite Sekolah, 

Orang Tua, dan 

Masyarakat. 

j. Mewujudkan 

Kurikulum 

Berbasis 

Lingkungan. 

k. Mewujudkan 

Peningkatan Imtaq 

dan Iptek. 

l. Mewujudkan 

sarana dan 

prasarana 

pembelajaran yang 

memadai. 

 

Berdasarkan tabel di atas, SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai 

Kabupaten Langkat memiliki visi untuk menjadikan sekolah tersebut unggul 

dalam prestasi berdasarkan imtaq, iptek, olah raga, dan seni serta 

mengembangkan pengetahuan, sikap, dan prestasi warga sekolah/ 

masyarakat dalam pengelolaan Lingkungan Hidup. Hal itu dilengkapi 

dengan beberapa misi, motto, serta filosofi sekolah. 

 

4. Landasan Sekolah 

4.1. Landasan Filosofis Sekolah 
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Sekolah merupakan central (pusat) pengembangan budaya yang 

tidak terlepas dari nilai-nilai budaya oleh suatu bangsa. Bangsa 

Indonesia mempunyai nilai-nilai budaya bersumber dari Pancasila, 

sebagai falsafah hidup berbangsa dan bernegara, yang mencakup nilai-

nilai religius, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan, 

tercermin melalui sila-sila dari Pancasila sendiri. Nilai-nilai inilah 

yang dijadikan sebagai landasan pengembangan kurikulum di sekolah 

ini. 

Sekolah sebagai bagian dari masyarakat tidak terlepas dari lokus 

(tempat), kewaktuan, kondisi sosial dan budaya. Kekuatan dan 

kelemahan dari hal-hal ini akan menjadi pertimbangan dalam 

penentuan Struktur Kurikulum di sekolah ini. 

 

4.2. Landasan Yuridis Sekolah 

Secara yuridis Kurikulum SMP Negeri 1 Binjai ini 

dikembangkan berdasarkan: 

4.2.1. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 

4.2.2. Peraturan Pemerintah (PP) No. 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan, direvisi dengan Peraturan Pemerintah 

(PP) No. 32 Tahun 2013, sebagaimana telah diubah dengan 

Peraturan Pemerintah (PP) No. 13 Tahun 2015 (Perubahan 

Kedua) Tentang Standar Nasional Pendidikan. 

4.2.3. Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 tentang Standar 

Nasional Pendidikan. 

4.2.4. Permendikbud RI No. 20 Tahun 2016 tentang Standar 

Kompetensi Lulusan. 

4.2.5. Permendikbud RI No. 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi. 

4.2.6. Permendikbud RI No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses. 

4.2.7. Permendikbud RI No. 23 Tahun 2016 tentang Standar 

Penilaian. 
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4.2.8. Permendikbud RI No. 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti 

dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada 

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. 

4.2.9. Permendikbud RI No. 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum 

SMP. 

4.2.10. Permendikbud RI No. 61 Tahun 2014 tentang Pedoman 

Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 

4.2.11. Permendikbud RI No. 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan 

Ekstrakurikuler. 

4.2.12. Permendikbud RI No. 63 Tahun 2014 tentang Kepramukaan 

sebagai Ekstra kurikuler Wajib. 

4.2.13. Permendikbud RI No. 79 Tahun 2014 tentang Muatan Lokal 

Kurikulum 2013. 

4.2.14. Permendikbud RI No. 111 Tahun 2014 tentang Bimbingan dan 

Penyuluhan pada Pendidikan Dasar dan Menengah. 

4.2.15. Permendikbud RI No. 160 Tahun 2014 tentang Pemberlakuan 

Kurikulum Tahun 2006 dan Kurikulum Tahun 2013. 

4.2.16. Undang-undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat (5), “Pemerintah 

memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 

menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa 

untuk kemajuan, peradaban, serta kesejahteraan umat manusia” 

dan pasal 22 ayat (1), “Negara memajukan kebudayaan 

nasional Indonesia di tengah peradaban dunia dengan 

menjamin kebebasan masyarakat dalam memelihara dan 

mengembangkan nilai-nilai budayanya.” 

4.2.17. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3, “Pendidikan bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik seutuhnya agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
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serta bertangung jawab”. Pasal 36 ayat (2), “Kurikulum pada 

semua jenjang dan jenis pendidikan dengan prinsip 

diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, 

dan peserta didik”.  Pasal 38 ayat (2), “Kurikulum pendidikan 

dasar dan menengah dikembangkan sesuai dengan 

relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan dan 

komite sekolah/ madrasah di bawah koordinasi dan supervisi 

dinas pendidikan atau kantor departemen agama kabupaten/ 

kota untuk pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikan 

menengah”. 

4.2.18. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 17 ayat (1), “Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB, 

SMA/MA/SMALB/SMK/MAK, atau bentuk lain yang 

sederajat dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, 

potensi daerah/ karakter daerah, sosial budaya masyarakat 

setempat, peserta didik”. 

4.2.19. Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2009 tentang Pendidikan 

Karakter Bangsa dan Budi Pekerti. 

 

5. Tujuan Pengembangan Kurikulum SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai 

Kurikulum SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat 

disusun dan dikembangkan sebagai acuan pelaksanaan pendidikan, 

pembelajaran, sebagai penilaian di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai 

Kabupaten Langkat dan sebagai pedoman bagi komunitas SMP Negeri 1 

Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat dalam menyelenggarakan kegiatan 

pendidikan yang sesuai dengan karakteristik sekolah, tujuan pendidikan 

nasional, tujuan pendidikan menengah dan prinsip-prinsip pendidikan. 

Penyusunan kurikulum 2013 dan KTSP di SMP Negeri 1 Kecamatan 

Binjai, Kabupaten Langkat bertujuan untuk mengakomodasi semua potensi 

yang ada di daerah dan nasional untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
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dalam bidang akademis maupun non-akademis, memelihara budaya daerah, 

mengikuti perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek) yang 

dilandasi Iman dan Taqwa (Imtaq). Selain itu penyusunan kurikulum 2013 

dan KTSP di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat 

mengakomodasi manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah yang 

sudah dilaksanakan sejak berlakunya otonomi daerah. Dengan demikian 

penyusunan kurikulum 2013 dan KTSP sangat cocok untuk menyesuaikan 

program pendidikan dengan kebutuhan antara potensi di daerah dan potensi 

nasional. 

 

6. Keadaan Guru dan Siswa 

Adapun informasi mengenai guru dan siswa dirincikan sebagai 

berikut. 

6.1.  Keadaan Guru 

Sekolah SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat 

memiliki beberapa guru di dalamnya yang dapat dirincikan melalui 

tabel di bawah ini. 

Tabel 4.2 Data Guru 

 

No Nama Guru 
Bidang 

Studi 

Kelas 
Jabatan 

VII VIII IX 

1 Pinta, S.Pd, M.Pd 
    

Kepala Sekolah 

2 Safjannah IPS √ √ 
  

3 Elvin Silalahi Seni Budaya √ 
 

√ 
 

4 Mahani 
Bhs. 

Indonesia  
√ √ 

 

5 Riahta Sitepu Bhs. Inggris 
 

√ √ 
 

6 
Nelson 

Sembiring 
Penjaskes √ 

 
√ 

 

7 Nur'aini IPA 
 

√ 
  

8 Zumrah 
Pend.Agama 

Islam 
√ 

 
√ 

Guru PAI kelas 

VII dan IX 

9 Istian Matematika 
  

√ 
 

10 Yusnizar Lubis 
Bhs. 

Indonesia 
√ 

 
√ 

 

11 Indriansyah Penjaskes √ √ 
  

12 
Merry Ichwani 

Nasution 

Pend. Agama 

Islam 
√ √ 

 

Guru PAI kelas 

VII dan VIII 

13 Ahmad Yuni Matematika √ 
 

√ 
 

14 Darni 
Bhs. 

Indonesia   
√ KA.Perpustakaan 

15 Siti Aisyah BK √ 
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16 Wartini Agro Industri √ √ 
  

17 Polman Sianturi IPA 
  

√ 
 

18 Watmiani Bhs. Inggris 
 

√ √ 
 

19 Syahnum PKN 
 

√ √ 
 

20 Ariston IPA 
    

21 Ely Hendriani 
Bhs. 

Indonesia 
√ 

 
√ 

 

22 Lukinar Matematika √ √ 
  

23 Ratna Ningsih Matematika 
 

√ 
  

24 Yusniati Keterampilan √ 
   

25 Citra Dewi IPS 
 

√ √ 
 

26 Yuningsih Agro Industri √ √ 
  

27 Herniati IPA √ 
 

√ 
 

28 Saur Nadeak 
Bhs. 

Indonesia  
√ 

  

29 Rohillo Sormin PKN 
 

√ 
  

30 Jamilah IPA 
 

√ 
 

 

31 Terangena Matematika √ 
   

32 
Muhammad 

Ridwan 
Matematika 

  
√ WK.Kurikulum 

33 Rahmayani BK 
 

√ 
  

34 
Merry Hafni 

Lubis 
PKN √ 

  
WK.Kesiswaan 

35 Sumarsono Matematika √ 
   

36 Sumarni PKN √ 
 

√ 
 

37 
Sonny Mesri 

Waty 
Seni Budaya √ √ 

  

38 Ahmad 
Bhs. 

Indonesia   
√ 

WK.Sarana dan 

Prasarana 

39 Noor Azizah Bhs. Inggris √ 
   

40 Juliani Nst Matematika 
 

√ 
  

41 Marliana BK 
  

√ 
 

42 Sugiartik PKN √ 
 

√ 
 

43 Sastriadi Putra Matematika 
 

√ 
 

Bendahara 

44 Nurhidayati IPA √ 
   

45 Yohanna Stevani PKN 
 

√ 
  

46 Seh Ukurta IPS 
  

√ 
 

47 Tri Mulyani IPS √ 
   

48 Busra Sikumbang Bhs. Inggris √ √ 
  

49 Reni Siswati Bhs. Inggris 
 

√ 
  

50 Sri Pratiwi TIKOM √ 
 

√ Honor 

51 Khairul Umam BK √ 
 

√ Sekolah Terbuka 

52 Siska Wahyuni TIKOM 
 

√ 
 

Honor 

53 Lisma Sari TU 
   

Tata Usaha 

54 Siti Jamilah TU 
   

Tata Usaha 

55 Wasito Operator 
   

Operator 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah 

tenaga pendidik dan kependidikan yang ada di SMP Negeri 1 

Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat berjumlah 55 orang yang terdiri 

dari 1 orang kepala sekolah, 3 orang sebagai PKS, 51 orang guru mata 
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pelajaran yaitu 48 orang guru PNS dan 3 orang guru honor, 2 orang 

tata usaha, dan 1 operator sekolah. Untuk mata pelajaran PAI terdapat 

2 orang guru, 1 orang guru PAI mengajar di kelas VII dan khusus di 

kelas VIII  dan 1 orang guru PAI mengajar di kelas VII dan khusus di 

kelas IX. 

Guru-guru yang mengajar di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai 

Kabupaten Langkat memiliki forum yaitu Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) per mata pelajaran, sebagaimana dalam tabel 

berikut. 

Tabel 4.3 Data MGMP Guru 

 
No Mata Pelajaran   Nama Guru 

1 Pendidikan Agama Islam ZR (ketua) dan MN 

2 
PKN 

SY (ketua), RN, SM, SU, MI, dan 

YS 

3 
Bhs Indonesia 

PT (kepsek), SN, EH (ketua), MH, 

YL, DR, dan AD 

4 
Matematika 

AN, LK, TP, MR (ketua), ST, JN, 

SO, SS, dan RA 

5 
IPA 

JM, PS (ketua), NH, AR, NA, dan 

HR. 

6 IPS CD (ketua), SJ, SE, dan TM 

7 Seni Budaya ES (ketua) dan SP 

8 Penjas ID dan NS (ketua) 

9 Bhs Inggris WI (ketua), RH, RE, AZ, dan BS 

10 BK SA, ML, RI, dan KH 

11 Agro Industri WT (ketua), YT, dan YN 

12 TIK SW (ketua), KH, SF, RR, dan SK 

 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui forum MGMP per mata 

pelajaran di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat 

memiliki ketua pada masing-masing mata pelajaran, dan setiap guru 

pada mata pelajaran tersebut telah diberikan pelatihan kurikulum 

2013, yang dapat di rincikan pada tabel berikut. 
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Tabel 4.4 Data Guru yang Ikut Pelatihan kurikulum 2013 

 
No Mata Pelajaran Nama Guru 

1 Pendidikan Agama Islam ZR dan MN 

2 PKN SY, RN, SM, SU, dan MI 

3 Bhs Indonesia EH dan YL 

4 Matematika MR, JN, dan SS 

5 IPA JM, PS, NH, AR, NA, dan HR. 

6 IPS CD 

7 Seni Budaya SP 

8 Penjas ID 

9 Bhs Inggris WI dan AZ 

10 Agro Industri YT 

 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa mata pelajaran 

TIK dan BK belum ada yang sudah mengikuti pelatihan kurikulum 

2013, sementara itu guru yang mengampu mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, yang berjumlah 2 orang, keduanya telah mengikuti 

kurikulum 2013, hal ini didukung dan dilaksanakan oleh kerjasama 

antara Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan Kabupaten 

Langkat untuk mengadakan pelatihan kurikulum 2013 untuk guru-

guru PAI baik sekolah maupun madrasah, sementara itu untuk mata 

pelajaran umum dilaksanakan oleh Kementerian Pendidikan 

Kabupaten Langkat. 

 

6.2. Keadaan Siswa 

Sekolah SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat 

memiliki rincian data siswa, yakni rincian data siswa dari 8 tahun 

ajaran terakhir dan rincian data siswa pada tahun ajaran 2017/ 2018, 

yang dapat diuraikan sebagai berikut. 
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6.2.1. Data Siswa 8 Tahun Terakhir 

Data siswa SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten 

Langkat dari 8 (delapan) tahun terakhir dapat dirincikan dengan 

tabel berikut. 

Tabel 4.5 Data Siswa 8 (Delapan) Tahun Terakhir 

Tahun 

Pelajaran 

Jlh 

Pendaftar 

(Calon 

Siswa 

Baru) 

Kelas VII 
Kelas 

VIII 
Kelas IX 

Jumlah 

(Kls VII + VIII + 

IX) 

Jlh  

Siswa 

Jlh 

Ro

mb

el 

Jlh 

Sis

wa 

Jlh 

Ro

mb

el 

Jlh 

Siswa 
Jlh Rombel 

Jlh 

Sisw

a 

Jlh 

Rombel 

2009/2010 450 241 7 249 7 218 6 708 20 

2010/2011 461 288 8 213 7 221 6 722 21 

2011/2012 424 288 8 213 7 221 6 722 21 

2012/2013 424 292 8 284 7 275 7 851 22 

2013/2014 357 336 9 284 7 273 7 893 23 

2014/2015 418 288 8 335 8 275 7 898 23 

2015/2016 432 251 7 282 8 326 8 859 23 

2016/2017 351 288 8 248 7 281 8 817 23 

2017/2018 359 256 8 284 8 246 7 786 23 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 8 

tahun terakhir yaitu dari tahun ajaran 2009/ 2010 sampai tahun 

ajaran 2017/ 2018 SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten 

Langkat memiliki rata-rata jumlah siswa sebesar 700-900 siswa 

per tahun, hal ini dipengaruhi oleh rombongan belajar yang 

dibuka sekolah di setiap tahunnya. Namun pada tahun ajaran 

2017/ 2018 sekolah memiliki 786 siswa yaitu lebih sedikit jika 

dibandingkan dengan tahun ajaran sebelumnya yakni tahun 

ajaran 2016/ 2017. 
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6.2.2. Data Siswa Tahun Ajaran 2017/ 2018  

Tahun ajaran 2017/ 2018 SMP Negeri 1 Kecamatan 

Binjai Kabupaten Langkat memiliki rincian data siswa per kelas, 

yang dapat dirincikan ke dalam tabel berikut ini. 

 

Tabel 4.6 Data Jumlah Siswa per Kelas TA. 2017/ 2018 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh data bahwa untuk 

tahun ajaran 2017/ 2018 SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai 

Kabupaten Langkat memiliki 8 kelas untuk tingkatan kelas VII, 

8 kelas untuk tingkatan kelas VIII, dan 7 kelas untuk tingkatan 

kelas IX dengan masing-masing tingkatan kelas menggunakan 

nama kelas paralel dengan huruf, seperti VII-A, VIII-A, dan IX-

A, sampai seterusnya. Kelas VII memiliki jumlah siswa 

sebanyak 256 orang terdiri dari 110 orang siswa laki-laki dan 

146 orang siswa perempuan, kelas VIII memiliki jumlah siswa 

sebanyak 284 orang terdiri dari 147 orang siswa laki-laki dan 

137 orang siswa perempuan, sedangkan kelas IX memiliki 

jumlah siswa sebanyak 246 orang terdiri dari 96 orang siswa 

laki-laki dan149 orang siswa perempuan. 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa guru yang mengajar di sekolah tersebut 

terdapat 51 guru dengan bidang studi yang berbeda-beda dan terdiri dari 

sarjana D2, D3, S1, dan S2, serta guru-guru yang ada di SMP tersebut 

memiliki agama yang berbeda. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) terdapat 2 orang guru yang mengampunya, masing-masing guru PAI di 
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sekolah SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat tersebut berasal 

dari Institut Agama Islam Negeri Sumatera Utara (IAIN-SU).  

Siswa terbagi menjadi 3 rombongan belajar pada tahun ajaran 2017/ 

2018, yang dirincikan sebagai berikut:  

1) Kelas VII memakai kurikulum 2013 dengan jumlah siswa secara 

keseluruhan 256 orang.  

2) Kelas VIII memakai kurikulum 2013 dengan jumlah siswa secara 

keseluruhan 284 siswa. 

3) Kelas IX memakai kurikulum KTSP dengan jumlah siswa secara 

keseluruhan 246 siswa. Pembagian paralel untuk kelas IX yaitu 7 kelas, 

berbeda dengan kelas VII dan VIII yang masing-masing memiliki 

pembagian kelas mencapai 8 kelas. Di dalam satu kelas siswa memiliki 

budaya, suku, dan agama yang berbeda. 

 

7. Sarana dan Prasarana 

Untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran, sekolah harus 

menyediakan sarana dan prasarana di dalamnya, karena tanpa adanya sarana 

dan prasarana kegiatan pembelajaran di sekolah berjalan dengan kurang 

efektif dan efesien. SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat 

memiliki sarana dan prasarana yang dapat mendukung kegiatan 

pembelajaran, dan sekolah membuat inventaris ruang yang digunakan untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, yang dapat dirincikan sebagai berikut. 

7.1. Data Ruang Kelas 

Sekolah SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat 

memiliki tabel data ruang kelas yang digunakan,  dirincikan dalam tabel 

berikut. 

Tabel 4.7 Data Ruang Kelas 

Ruangan Jumlah Ruang 

Ruang Kelas (asli) 23 

Ruang lain yang digunakan untuk ruang kelas - 

Jumlah Ruang Kelas 23 

 



111 
 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh data bahwa ruang kelas yang 

digunakan SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat untuk 

proses belajar mengajar berjumlah 23 ruangan, ruangan tersebut adalah 

ruang kelas asli yaitu tidak menggunakan ruangan lain sebagai kelas 

untuk kegiatan pembelajaran. 

 

7.2. Data dan Kondisi Ruang 

Data ruangan lain dan kondisi dari ruangan-ruangan yang ada di  

SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat, sekolah membuat 

inventarisnya yang dirincikan ke dalam tabel berikut. 

Tabel 4.8 Data dan Kondisi Ruang 

 

Nama Unit 
Jlh 

Ruang 

Jlh Ruang yang 

Kondisi Baik 

Jlh Ruang yang 

Kondisi Rusak 

Kategori 

Kerusakan 

Ruang Kelas 23 23   

Ruang Keterampilan 1 1   

Ruang Lab.Biologi 1 1   

Ruang Lab.Fisika 1 1   

Ruang Lab. Bahasa 1 1   

Ruang Perpustakaan 1 1   

Ruang UKS 1 1   

Ruang BK 1 1   

Ruang Koperasi 1 1   

Ruang TU 1 1   

Ruang Guru 1 1   

Ruang Kasek 1 1   

Ruang PKS 1 1   

Musholla 1 1   

Toilet Guru 2 2   

Toilet Siswa 11 11   

Toilet Kasek 1 1   

Kantin 3 3   

Gudang 1 1   

Parkiran  1 1   

 

Berdasarkan tabel 4.8 tentang data dan kondisi ruang di SMP 

Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat, diperoleh keterangan 

bahwa sekolah memiliki fasilitas pembelajaran selain ruang kelas, yaitu 

terdapat 1 ruang keterampilan, 3 ruang laboratorium (biologi, fisika, 

dan bahasa), 1 ruang perpustakaan, 1 ruang UKS, 1 ruang BK, 1 ruang 

koperasi, 1 ruang Tata Usaha, 1 ruang guru dengan 2 toilet di dalamnya, 

1 ruang kasek dengan 1  toilet di dalamnya, 1 ruang PKS, musholla, 11 
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ruang toilet siswa yang dipisah antara toilet siswa laki-laki dengan toilet 

siswa perempuan, 3 kantin di dalam sekolah, 1 gudang, dan 1 parkiran, 

dan secara keseluruhan ruangan-ruangan tersebut dikategorikan dalam 

kondisi yang baik. 

 

B. Temuan Penelitian 

Penemuan pada proses penelitian dilaksanakan dengan 3 teknik 

kegiatan pengumpulan data, yakni: 1) Kegiatan observasi, 2) Kegiatan 

wawancara, dan 3) Kegiatan dokumentasi. 

Sebelum ke-3 kegiatan tersebut dilaksanakan, peneliti menyerahkan 

surat permohonan izin penelitian yang diberikan dari pihak Universitas kepada 

Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Binjai Kabupaten Langkat pada tanggal 10 

Januari 2018, selanjutnya kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Langkat, dan 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten Langkat. 

Temuan pada tahap pelaksanaan penelitian yaitu: 1) Kegiatan observasi 

dilaksanakan di dalam ruangan pada kelas VII- A pada tanggal 14 Februari 

2018 untuk kurikulum 2013, kelas VIII-A pada tanggal 28 Februari 2018 untuk 

kurikulum 2013, dan kelas IX-A pada tanggal 20 Februari 2018 untuk KTSP. 

2) Kegiatan wawancara dilaksanakan dengan sumber data yaitu sumber primer: 

2.1) Ibu Pinta selaku kepala sekolah pada tanggal 06 Maret 2018, 2.2) Bapak 

MR selaku wakil bidang kurikulum pada tanggal 07 Maret 2018, 2.3) Ibu MN 

selaku guru kelas PAI VII dan VIII yang mengajar dengan kurikulum 2013 

pada tanggal 21 Maret 2018, dan  2.4) Ibu ZR selaku guru PAI yang mengajar 

di kelas VII dengan kurikulum 2013 dan yang mengajar kelas IX dengan 

kurikulum KTSP pada tanggal 22 Maret 2018. 3) Kegiatan dokumentasi 

dilaksanakan dari peneliti masuk ke sekolah pada tanggal 10 Januari 2018 

sampai 10 April 2018 ( + 3 bulan), adapun hasil dari ketiga kegiatan 

pengumpulan data tersebut dapat diuraikan sebagi berikut. 

 



113 
 

1. Penerapan Evaluasi Hasil Belajar Siswa pada KTSP dalam Mata 

Pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat 

Tahun Ajaran 2017/ 2018. 

Penerapan evaluasi hasil belajar siswa pada kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP) dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat tahun ajaran 2017/ 2018 

diperoleh beberapa keterangan berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini, 

yang dapat diuraikan sebagai berikut. 

Informasi tentang penerapan evaluasi hasil belajar siswa pada KTSP 

di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat, yang disampaikan 

oleh Ibu Pinta selaku kepala sekolah di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai 

Kabupaten Langkat: 

Sekolah di setiap mata pelajarannya menggunakan 2 kurikulum yaitu 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan kurikulum 2013 

yang diproses secara bertahap, namun dalam penerapannya untuk 

teknik evaluasi tidak ada perbedaan, karena untuk setiap jenjang 

berbeda kurikulum yang digunakan, kelas VII dan VIII 

menggunakan kurikulum 2013, sementara untuk kelas IX 

menggunakan KTSP, dan untuk tahun ajaran 2018/ 2019 nanti 

kurikulum 2013 digunakan pada seluruh kelas mulai kelas VII, VIII, 

dan IX. (Sumber: Ibu Pinta kepala sekolah SMP Negeri 1 

Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat, Selasa/ 06 Maret 2018, di 

ruangan kepala sekolah). 

  

 Peneliti mencari informasi kembali dengan mewawancarai Bapak 

wakil kurikulum yaitu sebagai berikut: 

Proses secara bertahap dan bukan ada perbedaan. Sementara itu 

untuk TP. 2018/ 2019 untuk kelas VII, VIII, dan IX seluruhnya 

menggunakan kurikulum 2013. Penggunaan kedua kurikulum 

tersebut karena adanya tahapan dalam proses perubahan dari KTSP 

menjadi kurikulum 2013 di SMPN 1 Kecamatan Binjai Kabupaten 

Langkat ini, dilihat pada tahun ajaran 2016/ 2017 kurikulum 2013 

hanya pada kelas VII, sementara kelas VIII dan IX memakai KTSP. 

Tahun ajaran 2017/ 2018 kelas yang memakai kurikulum 2013 yaitu 

kelas VII dan kelas VIII, sementara kelas IX masih menggunakan 

KTSP. Tahun ajaran 2018/ 2019 keseluruhan kelas mulai kelas VII, 

VIII, dan IX memakai kurikulum 2013. (sumber: Bapak MR wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum, Rabu/ 07 Maret 2018, di ruangan 

wakil kepala sekolah). 
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Hal ini juga dijelaskan oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat, yaitu yang 

mengajar di kelas VII, VIII, dan IX, di mulai dari Ibu ZR selaku guru PAI 

kelas VII dan IX menjelaskan: 

Saya mengajar dengan dua kurikulum yang berbeda yaitu untuk 

kelas VII saya mengajar dengan menggunakan kurikulum 2013, 

sedangkan untuk kelas IX saya mengajar dengan menggunakan 

kurikulum KTSP, untuk perbedaan tersebut karena kelas IX pada 

tahun ajaran 2017/ 2018 ini memakai KTSP, hal tersebut terjadi 

karena pada saat siswa masuk pada tahun 2015/2016, sekolah 

menggunakan kurikulum KTSP, jadi kurikulum tersebut dijalankan 

sampai siswa berada di kelas IX atau menamatkan belajarnya dari 

sekolah ini. (sumber: wawancara Ibu ZR guru PAI kelas VII 

(kurikulum 2013) dan IX (KTSP), Kamis/ 22 Maret 2018 di kantor 

guru). 

 

Senada dengan hal tersebut Ibu MN selaku guru PAI kelas VII dan 

VIII juga menjelaskan: 

Saya mengajar di kelas VII dan VIII, jadi tidak ada perbedaan 

kurikulum yang digunakan, karena untuk kelas VII dan VIII 

menggunakan kurikulum 2013 yaitu siswa kelas VII masuk pada 

tahun ajaran 2017/ 2018 di mana sekolah telah menggunakan 

kurikulum 2013 sementara kelas VIII pada tahun 2017/2018 masuk 

pada tahun 2016/2017 sekolah juga menggunakan kurikulum 2013. 

(sumber: wawancara Ibu MN guru PAI kelas VII dan VIII 

(kurikulum 2013), Rabu/ 21 Maret 2018 di kantor guru). 

 

Hal ini sesuai dengan hasil observasi peneliti di SMP Negeri 1 

Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat bahwa kelas IX diwakilkan oleh 

kelas IX-F pada tanggal 20 Februari 2018 menggunakan KTSP untuk proses 

belajar-mengajarnya yang di dalamnya termasuk kegiatan evaluasi hasil 

belajar siswa. Kesimpulan hasil observasi yang diperoleh bahwa guru mata 

pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat telah 

menerapkan penilaian KTSP dengan baik. 

Observasi dan wawancara tersebut juga didukung dengan 

dokumentasi yang peneliti peroleh dari sekolah  yaitu pada lampiran surat 

pernyataan kepala sekolah menerapkan KTSP (Lampiran).  

Berdasarkan hasil wawancara bersama Ibu Kepala Sekolah, Bapak 

wakil kurikulum, dan guru mata pelajaran PAI yaitu Ibu ZR dan Ibu MN, 
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serta didukung dengan hasil observasi dan dokumentasi, dapat disimpulkan 

bahwa adanya perbedaan kurikulum yang digunakan yang penerapannya 

pada tingkatan kelas yang berbeda, didasari oleh perubahan penerapan 

kurikulum 2013 sendiri yang bertahap yaitu ketika siswa yang masuk ke 

sekolah SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat, kurikulum 

yang diterapkan pada kelas masuknya (kelas VII) akan diteruskan sampai 

siswa tersebut tamat dari sekolah ini. 

Oleh karena itu dapat dicontohkan seperti berikut: si A masuk ke 

sekolah SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat pada tahun 

ajaran 2015/2016, saat tahun ajaran tersebut kurikulum untuk kelas VII 

masih menggunakan kurikulum KTSP, maka sampai si A menjadi siswa 

kelas IX pada tahun ajaran 2017/ 2018 akan terus menggunakan kurikulum 

KTSP, kemudian si B masuk di kelas VII  saat si A berada di kelas VIII 

dengan kurikulum KTSP, saat si B masuk di kelas VII pada tahun ajaran 

2016/ 2017, sekolah telah menerapkan kurikulum 2013, maka si B sampai 

kelas IX nanti pada tahun ajaran 2018/ 2019 akan terus memakai kurikulum 

2013, dan siswa baru di bawah si B juga menerapkan kurikulum 2013. 

Sehingga tidak ada perbedaan kurikulum yang digunakan untuk seorang 

siswa dari masuk sampai menyelesaikan studinya di SMP Negeri 1 

Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat.  

Ada hal yang harus dilakukan guru dalam menentukan aspek-aspek 

hasil belajar yang penting untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan 

karakteristik pembelajaran PAI dan kurikulum yang digunakan pada KTSP, 

dijelaskan oleh Ibu ZR, yaitu: 

KTSP, hampir sama dengan yang ada pada kurikulum 2013, akan 

tetapi pada KTSP berbeda dengan kurikulum 2013 yang memiliki 

setiap Kompetensi Dasar (KD) pada Kompetensi Inti (KI) yang akan 

dicapai atau dinilai. KTSP menggunakan Kompetensi Dasar (KD) 

dari setiap Standar Kompetensi (SK), dengan begitu kompetensi 

yang ingin dicapai dalam KTSP pada pembelajaran PAI terdapat 

dalam Standar Kompetensi dari setiap lingkup materi PAI 

berdasarkan kajiannya masing-masing yaitu dari lingkup materi al-

Qur‟an, hadits, aqidah, akhlak, fiqh, dan sejarah kebudayaan Islam. 



116 
 

(sumber: Ibu ZR guru PAI kelas VII (kurikulum 2013) dan kelas IX 

(KTSP), kamis/ 22 Maret 2018 di kantor guru). 

 

Kemudian dijelaskan oleh Ibu MN selaku guru kelas VII dan VIII 

mengajar dengan menggunakan kurikulum 2013, menurutnya dalam 

menentukan aspek-aspek hasil belajar yang penting untuk dinilai dan 

dievaluasi sesuai dengan karakteristik pembelajaran PAI dan kurikulum 

yang digunakan pada KTSP, yaitu: 

Mengklasifikasi tujuan umum mata pelajaran PAI. Merujuk kepada 

pemetaan kompetensi mata pelajaran PAI di Permenag No. 2 Tahun 

2008. Merujuk kepada buku panduan guru. Menetapkan pokok 

bahasan yang dipelajari. Menguraikan materi pembahasan. Membuat 

rancangan pembelajaran yang disusun dalam bentuk RPP, terkhusus 

pada kegiatan penilaian dengan membuat teknik atau bentuk 

instrumen sesuai dengan aspeknya masing-masing yang ingin 

dinilai, yaitu aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. (sumber: 

Ibu MN guru PAI kelas VII dan VIII (kurikulum 2013), rabu/ 21 

Maret 2018 di kantor guru). 

 Kepala sekolah menjelaskan bahwa sekolah memiliki cara untuk 

membantu guru dalam melaksanakan persiapan dan pelaksanaan kegiatan 

evaluasi hasil belajar dengan KTSP, yaitu: 

Sekolah membantu guru dengan melakukan sebuah kebijakan berupa 

pengadaan workshop atau pelatihan untuk kegiatan evaluasi hasil 

belajar siswa pada kurikulum KTSP, namun KTSP sendiri umumnya 

sudah dipahami oleh para guru. (sumber: Ibu Pinta selaku kepala 

sekolah, selasa/ 06 Maret 2018 di kantor kepala sekolah). 

 

Hal senada juga disampaikan oleh wakil bidang kurikulum bahwa: 

Sekolah membuat kebijakan dengan mengadakan MGMP 

(Musyawarah Guru Mata Pelajaran) di sekolah dan mengirimkan 

guru untuk diklat dan workshop yang dikirim melalui Dinas 

Pendidikan Kabupaten Langkat. (sumber: Bapak MR wakil 

kurikulum, rabu/ 07 Maret 2018, di kantor wakil kepala sekolah). 

 

Data wawancara tersebut sesuai dengan hasil observasi peneliti 

bahwa guru-guru di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat 

memiliki pengetahuan yang cukup baik untuk kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP), dan hal ini didukung dengan dokumentasi yang di dapat 

peneliti berdasarkan surat keputusan kepala SMP Negeri 1 Kecamatan 
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Binjai Kabupaten Langkat tentang penanggung jawab dan ketua-ketua 

MGMP SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat (Lampiran). 

Penerapan kedua kurikulum tersebut tidak terlepas dari tahapan 

persiapan dan pelaksanaan, maka penerapan yang dilaksanakan di SMP 

Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat dijelaskan oleh Bapak MR 

sebagai berikut: 

Sekolah melaksanakan persiapan dalam penerapan KTSP dan 

dengan menyediakan buku siswa, buku guru, metode pembelajaran, 

pembelajaran berkelompok, format penilaian. 

 

Proses penerapan 2 kurikulum tersebut, hal yang dilakukan sekolah 

dalam menerima dan mempersiapkan penerapan KTSP ialah 

membandingkan keberhasilan belajar siswa pada KTSP, 

mengadakan workshop dan diklat untuk penerapan KTSP.  

 

Dan yang harus dilakukan guru pada persiapan dan pelaksanaan 

kegiatan penilaian untuk kedua kurikulum tersebut berbeda, yakni 

pada KTSP lebih menekankan aspek pengetahuan. (sumber: Bapak 

MR wakil kurikulum, rabu/ 07 Maret 2018, di kantor wakil kepala 

sekolah). 

 

Senada dengan bapak MR sebagai wakil kepala bagian kurikulum, 

Ibu Pinta selaku kepala sekolah juga menjelaskan untuk persiapan 

penerapan kurikulum KTSP yaitu: 

Sekolah membuat persiapan untuk penerapan KTSP dengan 

membuat format penilaian KTSP, menyediakan buku paket, dan 

menyediakan sarana dan prasarana yang dapat mendukung PBM 

berjalan dengan baik, efektif, dan efesien. (sumber: Ibu Pinta kepala 

sekolah, selasa/ 06 Maret 2018, di kantor kepala sekolah). 

 

Kemudian untuk mata pelajaran PAI terdapat kiat-kiat khusus dalam 

persiapan untuk kegiatan penilaian KTSP  dijelaskan oleh Ibu ZR selaku 

guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas VII dengan 

kurikulum 2013 dan kelas IX dengan KTSP, yaitu:  

1) Menetapkan indikator yang akan dicapai pada hasil belajar. 2) 

Membuat kisi-kisi penilaian pada instrumen penilaian. 3) 

Mencocokkan instrumen penilaian yang akan digunakan dengan 

waktu proses belajar mengajar (PBM). (sumber: Ibu ZR guru PAI 
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kelas VII (kurikulum 2013) dan kelas IX (KTSP), kamis/ 22 Maret 

2018 di kantor guru). 

 

Hal senada juga dijelaskan oleh Ibu MN selaku guru mata pelajaran 

PAI di kelas VII dan VIII yang menggunakan kurikulum 2013, teknik 

khusus yang dilakukan dalam tahap persiapan untuk kegiatan penilaian 

untuk KTSP yaitu: 

Menetapkan indikator pencapaian hasil belajar, dan Indikator dari 

kompetensi yang harus dicapai siswa dalam hasil belajar 

dikembangkan oleh guru dengan memperhatikan perkembangan dan 

kemampuan setiap peserta didik. (sumber: Ibu MN guru PAI kelas 

VII dan VIII (kurikulum 2013), rabu/ 21 Maret 2018 di kantor guru). 

 

Hasil wawancara tersebut sesuai dengan hasil observasi yang 

peneliti peroleh di kelas IX-F pada tanggal 20 Februari 2018 dan didukung 

dengan beberapa dokumentasi bahwa langkah-langkah penerapan kegiatan 

evaluasi hasil belajar dapat dibagi menjadi beberapa tahapan, yakni: 

Pertama adanya tahapan persiapan yaitu dalam tahapan ini guru PAI 

di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat melakukan 

persiapan sebelum melaksanakan penilaian, dalam hal ini guru sebelumnya 

menentukan standar penilaian yang ditinjau berdasarkan tujuan 

pembelajaran, jika pada KTSP terdapat Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar, kemudian dikembangkan menjadi Indikator yang akan 

dicapai siswa dalam setiap kompetensinya. Setelah itu, guru memilih teknik 

penilaian yang disesuaikan dengan komptensi yang dinilai, selanjutnya 

dengan membuat kriteria penilaian, proses terakhir dalam tahapan persiapan 

yaitu guru merancang dan membuat rubrik atau bentuk penilaian, untuk 

tahapan ini guru merujuk kepada panduan penilaian yang telah dirancang 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 20 

Tahun 2007 tentang standar penilaian untuk KTSP (Lampiran). Kegiatan 

persiapan evaluasi hasil belajar siswa untuk KTSP ada beberapa hal yang 

dilakukan guru di dalamnya, yaitu: 1) Penentuan standar penilaian sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang terdapat pada pemetaan Standar 
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Kompetensi Lulusan (SKL) yang dirinci ke dalam Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar dalam KTSP yang ditinjau melalui Permendiknas No. 23 

Tahun  2006 tentang SKL (Lampiran). 2) Pemilihan teknik penilaian yang 

ditinjau dan disesuaikan dengan peraturan pemerintah yang dirumuskan ke 

dalam  Permendiknas No. 20 Tahun 2007 tentang standar penilaian KTSP 

(Lampiran). 3) Teknik penilaian pada kurikulum KTSP lebih menekankan 

pada kompetensi pengetahuan, sehingga dapat digunakan tes, baik tertulis 

maupun lisan, dan penugasan, portofolio, atau unjuk kerja pada kompetensi 

keterampilan, dan sikap sendiri terpadu dalam penilaian guru selama proses 

belajar mengajar berlangsung. 4) Pembuatan kriteria penilaian terdapat 

dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) guru untuk kegiatan 

evaluasi hasil belajar siswa pada proses belajar mengajar (Lampiran) dan 

dalam lembar kisi-kisi soal dan lembar kartu soal yang dibantu oleh satuan 

pendidikan, yaitu sekolah dalam persiapan kegiatan evaluasi hasil belajar 

siswa pada kegiatan Ujian Tengah Semester (UTS), Ujian Akhir Semester 

(UAS), Ujian Sekolah Praktek (US). 5) Pembuatan rubrik penilaian yaitu 

tertera dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) guru. 

Penerapan evaluasi hasil belajar siswa pada KTSP di SMP Negeri 1 

Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat, dijelaskan oleh Bapak MR: 

Penerapan evaluasi hasil belajar siswa pada KTSP menunjukkan 

hasil yang sangat signifikan, ketercapaian saat proses pembelajaran 

dengan hasil belajar berbanding lurus. (sumber: Bapak MR wakil 

kurikulum, rabu/ 07 Maret 2018 di kantor wakil kurikulum). 

 

Senada dengan hal tersebut Ibu Pinta selaku kepala sekolah juga 

mengatakan bahwa: 

Penerapan evaluasi hasil belajar siswa untuk KTSP hasil belajar 

yang diperoleh termasuk ke dalam kategori yang cukup baik, hal ini 

karena guru dan siswa sudah terbiasa dengan proses pembelajaran 

dengan KTSP, guru sudah paham dengan KTSP jadi tidak ada 

penghambat untuk menjalankan kegiatan evaluasi hasil belajar. 

(sumber: Ibu Pinta kepala sekolah, selasa/ 06 Maret 2018 di kantor 

kepala sekolah). 
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Selain tahapan persiapan dalam hasil observasi juga terdapat tahapan 

pelaksanaan yaitu pada tahapan ini yang dilakukan guru ialah melaksanakan 

penilaian sesuai dengan kurikulum yang digunakan yaitu pada KTSP  

selama proses belajar mengajar berlangsung dengan pokok bahasan tertentu 

pada tingkatan kelas IX dengan menggunakan rubrik penilaian yang 

dirancang sebagai rambu-rambu pelaksanaan proses penilaian hasil belajar.  

Peneliti mengkonfirmasi kepada Ibu Pinta selaku kepala sekolah, 

dan beliau menjelaskan bahwa: 

Untuk tahapan pelaksanaan kegiatan evaluasi hasil belajar pada 

KTSP berkaitan dengan teknik penilaian yang digunakan guru, 

prosedur penilaian, pengembangan intrumen penilaian, untuk KTSP 

terkait dengan standar kompetensi dan komptensi dasar, dan pada 

satuan pendidikan yaitu pada sekolah ini melakukan kebijakan 

dengan membuat daftar nilai untuk KTSP, serta pedoman teknik 

penulisan laporan hasil belajar siswa (raport). (sumber: Ibu Pinta 

kepala sekolah, selasa/ 06 Maret 2018 di kantor kepala sekolah). 

 

Kemudian bapak MR selaku wakil kepala sekolah bidang kurikulum 

mengatakan: 

Sudah dirancang dalam daftar nilai oleh masing-masing guru mata 

pelajaran dengan memperhatikan beberapa aspek, pelaksanaan 

instrumen penilaian dalam kegiatan evaluasi hasil belajar pada KTSP 

berjalan baik dengan membuat instrumen masing-masing. (sumer: 

Bapak MR wakil kurikulum, rabu/ 07 Maret 2018 di kantor wakil 

kurikulum). 

 

Hal tersebut peneliti konfirmasi kembali pada Ibu ZR selaku guru 

mata pelajaran PAI kelas IX dengan menggunakan KTSP, dalam 

pelaksanaannya kegiatan penilaian dijelaskan sebagai berikut. 

Menentukan prosedur penilaian dijelaskan oleh Ibu ZR terdapat 

perbedaan antara 2 kurikulum tersebut, ialah: 

KTSP merujuk kepada materi yang dipelajari, menetapkan SK dan 

KD, membuat rancangan proses pembelajaran dan merancang 

penilaian dan prosedurnya dengan merujuk pada Permendiknas No. 

20 Tahun 2007, dan disesuaikan dengan tujuan serta karakteristik 

mata pelajaran PAI. (sumber: Ibu ZR guru PAI kelas VII (kurikulum 

2013) dan kelas IX (KTSP), kamis/ 22 Maret 2018 di kantor guru). 
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Instrumen penilaian dikembangkan melakukan penyesuaian terhadap 

materi yang dipelajari pada mata pelajaran PAI dan jenjang kelas yang 

diajar, serta dengan aspek kompetensi yang ingin dinilai. 

KTSP pada kelas IX yaitu yang dinilai biasanya lebih dominan pada 

aspek pengetahuan karena menggunakan kurikulum berbasis kelas, 

sehingga pengembangan instrumen penilaian dilakukan dalam 

bentuk penilaian tes atau non-tes dengan menetapkan materi yang 

dipelajari, menetapkan indikator pencapaian kompetensi, 

menetapkan teknik penilaian berupa tes dan menetapkan bentuk 

instrumen yang digunakan dilengkapi dengan soal-soalnya sesuai 

dengan indikator kompetensi yang akan dicapai. (sumber: Ibu ZR 

guru PAI kelas VII (kurikulum 2013) dan kelas IX (KTSP), kamis/ 

22 Maret 2018 di kantor guru). 

 

Mata pelajaran PAI pada KTSP menggunakan kompetensi dasar dari 

setiap standar kompetensi. Cara yang dilakukan Ibu ZR, sebagaimana yang 

beliau jelaskan yaitu: 

KTSP, rubrik penilaiannya lebih dominan pada bentuk penilaian tes 

dengan teknik tertulis atau lisan, serta penugasan atau unjuk kerja 

pada keterampilan, dan sikap diobservasi atau diamati selama proses 

belajar mengajar berlangsung (tidak terdapat format penilaian 

khusus seperti pada kurikulum 2013), dengan langkah pertama 

menetapkan tujuan mata pelajaran PAI, menetapkan materi, 

merumuskan indikator, kemudian menetapkan teknik dan bentuk 

penilaian, dan merancang soal-soal yang berhubungan dengan tes 

yang ditetapkan. (sumber: Ibu ZR guru PAI kelas VII (kurikulum 

2013) dan kelas IX (KTSP), kamis/ 22 Maret 2018 di kantor guru). 

 

Persiapan yang dilakukan untuk penilaian hasil belajar secara 

berkesinambungan untuk mata pelajaran PAI, yang menggunakan berbagai 

instrumen baik KTSP di dalam perangkat pembelajaran yaitu RPP, 

dijelaskan Ibu ZR sebagai berikut: 

a)Merumuskan tujuan umum mata pelajaran PAI. b)Menentukan 

materi yang dipelajari. c)Menetapkan SK dan KD dari setiap aspek 

dalam mata pelajaran PAI yang dipelajari (pada KTSP) pada materi 

PAI sesuai dengan tingkatan kelasnya. d)Merumuskan indikator 

pada setiap KD dari KI (kurikulum 2013) atau indikator pada KD 

dari SK (KTSP). e)Menguraikan materi (pokok bahasan) dalam mata 

pelajaran PAI yang akan dipelajari. f)Memilih dan menetapkan 

bentuk instrumen penilaian yang disesuaikan dengan aspek yang 

ingin dinilai dan menyesuaikannya dengan topik bahasan, pada 
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kurikulum 2013 disesuaikan dengan 3 kompetensi yang ingin dinilai. 

g)Merancang instrumen penilaian disesuaikan dengan alokasi waktu 

pada pokok bahasan yang dipelajari. h)Melaksanakan penilaian 

sesuai dengan yang telah dibuat dan waktu yang ditetapkan. 

(sumber: Ibu ZR guru PAI kelas VII (kurikulum 2013) dan kelas IX 

(KTSP), kamis/ 22 Maret 2018 di kantor guru). 

 

Instrumen penilaian yang dapat digunakan pada KTSP, yang 

dijelaskan Ibu ZR yaitu: 

Teknik penilaian dan bentuk penilaian yang sesuai dengan penilaian 

hasil yaitu berupa tes baik tertulis dan lisan, yaitu pelaksanaan tes 

tertulis dengan pilihan ganda dan uraian, pengamatan, penugasan, 

proyek, dan unjuk kerja. Instrumen penilaian kurikulum 2013 yaitu 

dengan teknik penilaian dan bentuk penilaian yang sesuai dengan 

penilaian proses dan hasil, yaitu yang disesuaikan dengan 

Permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang sandar penilaian. Maka 

yang dapat digunakan teknik dan bentuk penilainnya yaitu: a) Sikap 

spiritual: penilaian diri/ observasi. b) Sikap sosial: penilaian teman 

sejawat/ observasi. c) Pengetahuan: tes tertulis dengan bentuk pilihan 

ganda, mencocokkan, atau uraian. Tes lisan dengan daftar 

pertanyaan. d) Keterampilan: praktek, proyek, dan portofolio. 

(sumber: Ibu ZR guru PAI kelas VII (kurikulum 2013) dan kelas IX 

(KTSP), kamis/ 22 Maret 2018 di kantor guru). 

 

 Hal ini didukung oleh beberapa dokumentasi sebagaimana yang 

terdapat dalam lampiran seperti: pemetaan kompetensi kelas IX, silabus 

kelas IX, RPP kelas IX dengan KTSP, penilaian kompetensi sikap dari guru 

PAI, bukti lembar kerja siswa, buku paket KTSP kelas IX, daftar nilai kelas 

IX, rekapitulasi kepribadian dan akhlak mulia siswa kelas IX (Lampiran). 

Hasil observasi juga terdapat tahapan analisis yaitu proses tahapan 

analisis guru melakukan pemeriksaan terhadap lembar hasil penilaian siswa, 

selanjutnya setelah hasil pemeriksaan siswa didapat, guru memasukkan hasil 

tersebut ke dalam buku daftar nilai, kemudian guru melakukan analisis hasil 

belajar siswa dengan prosedur atau teknik analisis penilaian. 

Selanjutnya peneliti mengkonfirmasi kepada Ibu Pinta selaku Kepala 

Sekolah, dan beliau menjelaskan bahwa: 

Sekolah melakukan analisis hasil belajar pada KTSP dengan 

menentukan ketuntasan belajar siswa dan menentukan siswa naik 

kelas atau tidak, namun sebelumnya hasil belajar siswa dianalisis 
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oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan kemudian dirapatkan 

sebelum tanggal pembagian raport. (sumber: Ibu Pinta kepala 

sekolah, selasa 06 Maret 2018 di kantor kepala sekolah). 

 

Selain itu, Bapak MR selaku wakil kurikulum mengatakan bahwa: 

 

Analisis hasil belajar pada KTSP yaitu menentukan ketuntasan 

belajar siswa, menentukan siswa remedial/ pengayaan, dan 

menentukan siswa naik kelas atau tidak naik kelas. Sistem atau 

teknik laporan hasil belajar siswa baik KTSP ialah wewenang Dinas 

Pendidikan. (sumber: Bapak MR wakil kurikulum, rabu/ 07 Maret 

2018 di kantor wakil kurikulum). 

 

Peneliti selanjutnya mengkonfirmasi ulang dengan mewawancarai 

guru mata Pelajaran PAI yang mengajar dengan KTSP yaitu Ibu ZR, 

menjelaskan: 

Menganalisis instrumen dan hasil penilaian hasil belajar pada KTSP 

yaitu dengan menggunakan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 

dan daya beda. (sumber: Ibu ZR guru PAI kelas VII (kurikulum 

2013) dan kelas IX (KTSP), kamis/ 22 Maret 2018 di kantor guru). 

 

Hal ini didukung dengan dokumentasi yaitu analisis penilaian kelas 

IX (Lampiran). 

 Berdasarkan temuan hasil wawancara, observasi, maupun 

dokumentasi yang ada pada penerapan evaluasi hasil belajar siswa pada 

KTSP dalam mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai 

Kabupaten Langkat Tahun Ajaran 2017/ 2018 diperoleh kesimpulan bahwa 

penerapan KTSP di sekolah tersebut sudah dikategorikan cukup baik dengan 

mengikuti standar penilaian pada Permendiknas No. 20 tahun 2007 tentang 

standar penilaian KTSP yaitu sekolah telah merancang serta menerapkan 

penilaian sesuai dengan yang ada di kurikulum KTSP, membuat daftar nilai 

KTSP, pemetaan materi dengan menyesuaikan bentuk penilaiannya, serta 

hal yang berkaitan dengan kegiatan evaluasi hasil belajar yang telah 

dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat. 
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2. Penerapan Evaluasi Hasil Belajar Siswa pada Kurikulum 2013 dalam 

Mata Pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten 

Langkat Tahun Ajaran 2017/ 2018. 

Penerapan evaluasi hasil belajar siswa pada kurikulum 2013 dalam 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai 

Kabupaten Langkat tahun ajaran 2017/ 2018 diperoleh beberapa keterangan 

berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini, yang dapat diuraikan sebagai 

berikut. 

Berdasarkan hasil dokumentasi yaitu surat pernyataan sekolah 

menerapkan kurikulum 2013 (Lampiran) dan berdasarkan hasil observasi 

yang diperoleh terdapat langkah-langkah penerapan kegiatan evaluasi hasil 

belajar yang terbagi ke dalam beberapa tahap, yakni: 

Tahap pertama yaitu tahapan persiapan yakni pada tahapan ini guru 

PAI di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat melaksanakan 

persiapan sebelum memulai kegiatan penilaian hasil belajar siswa, dalam 

hal ini guru sebelumnya menentukan standar penilaian yang ditinjau 

berdasarkan tujuan pembelajaran, dan pada kurikulum 2013 terdapat 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, kemudian dikembangkan menjadi 

indikator yang akan dicapai siswa dalam setiap kompetensinya. Selanjutnya 

guru memilih teknik penilaian yang disesuaikan dengan kompetensi yang 

dinilai, membuat kriteria penilaian, dan proses terakhir dalam tahapan 

persiapan yaitu guru merancang dan membuat rubrik penilaian yang 

merujuk kepada panduan penilaian yang telah dirancang dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 23 tahun 2016 

tentang standar penilaian kurikulum 2013 (Lampiran). 

Kegiatan persiapan evaluasi hasil belajar siswa pada kurikulum 2013 

terdapat beberapa hal yang dilakukan guru di dalamnya yaitu: a) Penentuan 

standar penilaian sesuai dengan tujuan pembelajaran yang terdapat pada 

pemetaan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang dirinci ke dalam 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada kurikulum 2013 melalui 

Permendikbud No. 24 tahun 2016 (Lampiran). b) Pemilihan teknik penilaian 
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yang ditinjau dan disesuaikan dengan peraturan pemerintah yang 

dirumuskan ke dalam Permendikbud No. 23 Tahun 2016 (Lampiran). c) 

Penilaian disesuaikan sebelumnya dengan kompetensi yang akan dinilai, 

pada kurikulum 2013 dibagi menjadi 3 kompetensi dengan teknik dan 

bentuk penilaian masing-masing, data di lapangan pada aspek pengetahuan 

guru memakai tes tertulis dan tes lisan, aspek keterampilan guru memakai 

teknik penilaian unjuk kerja, dan untuk aspek sikap dengan penilaian diri 

atau penilaian antar teman. d) Pembuatan kriteria penilaian dan rubruk 

penilaian terdapat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) guru 

untuk kegiatan evaluasi hasil belajar siswa pada proses belajar mengajar 

(Lampiran). 

 

Peneliti selanjutnya mengkonfirmasi hasil observasi yang diperoleh 

dengan mewawancarai kepala sekolah tentang sekolah membantu guru 

dalam tahap persiapan kegiatan evaluasi kurikulum 2013, dan kepala 

sekolah menjelaskan: 

Hal yang dilakukan sekolah yaitu menyediakan buku siswa, buku 

guru, dan rancangan penilaian kurikulum 2013. (sumber: Ibu Pinta 

kepala sekolah, selasa/ 06 Maret 2018, di kantor kepala sekolah). 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Bapak MR selaku wakil kepala 

sekolah, yaitu: 

Persiapan: proses penilaian pada kurikulum 2013, buku siswa, buku 

guru, metode pembelajaran, pembelajaran berkelompok, format 

penilaian. 

 

Persiapan untuk instrumen penilaian hasil belajar pada kurikulum 

2013 sudah dirancang dalam daftar nilai oleh masing-masing guru 

mata pelajaran dengan memperhatikan beberapa aspek. (sumber: 

Bapak MR wakil kurikulum, rabu/ 07 Maret 2018, di kantor wakil 

kepala sekolah). 

 

Tahapan persiapan kegiatan evaluasi hasil belajar siswa, dalam mata 

pelajaran PAI terdapat beberapa hal yang terkait dengannya, yang dapat 

diuraikan dalam wawancara dengan guru PAI sebagai berikut. 
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Hal yang harus dilakukan guru dalam menentukan aspek-aspek hasil 

belajar yang penting untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran PAI dan kurikulum yang digunakan kurikulum 2013, 

dijelaskan oleh Ibu MN, yaitu: 

a)Mengklasifikasi tujuan umum mata pelajaran PAI. b) Merujuk 

standar kompetensi lulusan pada Permendikbud No. 24 Tahun 2016 

untuk kurikulum 2013. c) Merujuk kepada buku panduan guru. d) 

Menetapkan pokok bahasan yang dipelajari. e) Menguraikan materi 

pembahasan. f) Membuat rancangan pembelajaran yang disusun 

dalam bentuk RPP, terkhusus pada kegiatan penilaian dengan 

membuat teknik atau bentuk instrumen sesuai dengan aspeknya 

masing-masing yang ingin dinilai, yaitu aspek pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan. (sumber: Ibu MN guru PAI kelas VII dan VIII 

(kurikulum 2013),  rabu/ 21 Maret 2018 di kantor guru). 

 

Hal senada juga disampaikan Ibu ZR, menurut Ibu ZR ialah : 

 

Kurikulum 2013 dengan; a) Merumuskan tujuan umum 

pembelajaran PAI. b) Merujuk buku pedoman guru dan silabus. c) 

Menetapkan waktu penilaian. d) Menetapkan materi yang dipelajari. 

e) Memilih dan menetapkan kompetensi dasar dari setiap 

kompetensi inti. f) Menyusun alat-alat penilaian hasil belajar, sesuai 

dengan kompetensi yang dinilai (kognitif, afektif, dan 

psikomotorik). g) Merancang kisi-kisi yang akan dinilai pada 

kompetensi. (sumber: Ibu ZR guru PAI kelas VII (kurikulum 2013) 

dan IX (KTSP), kamis/ 22 Maret 2018 di kantor guru). 

 

Kiat-kiat khusus dalam persiapan untuk kegiatan penilaian KTSP 

atau Kurikulum 2013 dijelaskan oleh Ibu ZR selaku guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas VII dengan kurikulum 2013 dan 

kelas IX dengan KTSP, yaitu:  

1)Menetapkan indikator berdasarkan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar pada kurikulum 2013 yang akan dicapai pada hasil 

belajar. 2) Membuat kisi-kisi penilaian pada instrumen penilaian 

yang terbagi menjadi 3 aspek yaitu pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. 3) Mencocokkan instrumen penilaian yang akan 

digunakan dengan waktu proses belajar mengajar (PBM). (sumber: 

Ibu ZR guru PAI kelas VII (kurikulum 2013) dan IX (KTSP), kamis/ 

22 Maret 2018 di kantor guru). 

 

Hal senada juga disampaikan guru mata pelajaran PAI kelas VII dan 

VIII yaitu Ibu MN sebagai berikut. 
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Menetapkan indikator pencapaian hasil belajar, karena indikator 

merupakan ukuran karakteristik, ciri-ciri pembuatan/ proses yang 

menunjukkan ketercapaian suatu kompetensi dasar. Indikator dari 

kompetensi yang harus dicapai siswa dalam hasil belajar 

dikembangkan oleh guru dengan memperhatikan perkembangan dan 

kemampuan setiap peserta didik. (sumber: Ibu MN guru PAI kelas 

VII dan VIII (kurikulum 2013), rabu/ 21 Maret 2018 di kantor guru). 

 

Menentukan prosedur penilaian evaluasi hasil belajar siswa pada 

kurikulum 2013 dijelaskan oleh Ibu ZR, ialah: 

Menentukan prosedur penilaian atau evaluasi hasil belajar pada 

kurikulum 2013 yaitu menetapkan KD setiap KI yang dinilai, 

membuat rancangan proses pembelajaran dan merancang penilaian 

dan prosedurnya dengan merujuk dengan merujuk pada peraturan 

yang telah disusun oleh pemerintah yaitu Permendikbud No. 23 

Tahun 2016 tentang standar penilaian, dan merujuk kepada tujuan 

dan karakteristik materi pada mata pelajaran PAI sendiri. (sumber: 

Ibu ZR guru PAI kelas VII (kurikulum 2013) dan IX (KTSP), kamis/ 

22 Maret 2018 di kantor guru). 

 

Kemudian dijelaskan oleh Ibu MN, yaitu: 

 

Merujuk pada peraturan yang telah disusun oleh pemerintah yang 

disusun ke dalam Permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang standar 

penilaian, dan merujuk kepada karakteristik dan materi/ pokok 

bahasan pada mata pelajaran PAI sendiri. (sumber: Ibu MN guru 

PAI kelas VII dan VIII (kurikulum 2013), rabu/ 21 Maret 2018 di 

kantor guru). 

 

Mata pelajaran PAI pada kurikulum 2013 kompetensi dasar dari 

setiap kompetensi intinya tercantum, dan cara yang dilakukan Ibu ZR, 

sebagaimana yang beliau jelaskan yaitu: 

Kurikulum 2013 keseluruhan Kompetensi Inti (KI) diberlakukan 

sistem penilaiannya, dengan cara KD dari setiap KI yaitu kompetensi 

sikap spiritual/ sosial, pengetahuan, dan keterampilan diuraikan 

indikator yang harus dicapai siswa pada hasil belajar. Kemudian 

ditetapkan bentuk instrumen yang sesuai dengan KI yang dinilai, dan 

merancang instrumen penilaian, merancang proses pelaksanaannya, 

jika pada aspek pengetahuan dicantumkan bentuk soal dan pada 

keterampilan dibuat kisi-kisi dalam rubrik penilaiannya. (sumber: 

Ibu ZR guru PAI kelas VII (kurikulum 2013) dan IX (KTSP), kamis/ 

22 Maret 2018 di kantor guru). 
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Ibu MN juga menjelaskan bahwa hal yang dilakukannya berkaitan 

dengan itu ialah: 

Memberlakukan keseluruhan Kompetensi Inti (KI) dengan sistem 

penilaiannya masing-masing, yakni setiap Komptensi Dasar (KD) 

dari  Komptensi Inti  masing-masing diuraikan indikator yang harus 

dicapai siswa, kemudian dari indikator tersebut dapat dirancang 

rubrik penilaiannya yang disesuaikan dengan aspek atau KI yang 

akan dinilai. (sumber: Ibu MN guru PAI kelas VII  dan VIII 

(kurikulum 2013), rabu/ 21 Maret 2018 di kantor guru). 

 

Persiapan yang dilakukan Ibu MN untuk kegiatan evaluasi hasil 

belajar siswa secara berkesinambungan pada mata pelajaran PAI yang 

menggunakan berbagai instrumen penilaian  kurikulum 2013 di dalam 

perangkat pembelajaran atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yaitu:  

a)Membuat tujuan umum mata pelajaran PAI b)Menentukan materi 

yang dipelajari. c) Membuat Kompetensi Dasar dari setiap 

Kompetensi Inti pada materi PAI yang dipelajari pada tingkatan 

kelasnya. d) Membuat indikator pada setiap Kompetensi Inti. e) 

Menguraikan materi (pokok bahasan) dalam mata pelajaran PAI 

yang akan dipelajari. f) Memilih dan menetapkan bentuk instrumen 

penilaian yang disesuaikan dengan aspek yang ingin dinilai dan 

menyesuaikannya dengan topik bahasan. g) Merancang instrumen 

penilaian disesuaikan dengan alokasi waktu pada pokok bahasan 

yang dipelajari. h) Melaksanakan penilaian sesuai dengan yang telah 

dibuat dan waktu yang ditetapkan. (sumber: Ibu MN guru PAI kelas 

VII  dan VIII (kurikulum 2013), rabu/ 21 Maret 2018 di kantor 

guru). 

 

Hal tentang persiapan yang dilakukan untuk penilaian hasil belajar 

secara berkesinambungan untuk mata pelajaran PAI pada kurikulum 2013 di 

dalam perangkat pembelajaran yaitu RPP, juga dijelaskan Ibu ZR sebagai 

berikut: 

a)Merumuskan tujuan umum mata pelajaran PAI. b) Menentukan 

materi yang dipelajari. c) Menetapkan KD dari setiap KI dalam 

materi PAI yang dipelajari pada tingkatan kelasnya. d) Merumuskan 

indikator pada setiap KD dari KI. e) Menguraikan materi (pokok 

bahasan) dalam mata pelajaran PAI yang akan dipelajari. f) Memilih 

dan menetapkan bentuk instrumen penilaian yang disesuaikan 

dengan aspek yang ingin dinilai dan menyesuaikannya dengan topik 

bahasan, pada kurikulum 2013 disesuaikan dengan 3 kompetensi 
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yang ingin dinilai. g) Merancang instrumen penilaian disesuaikan 

dengan alokasi waktu pada pokok bahasan yang dipelajari. h) 

Melaksanakan penilaian sesuai dengan yang telah dibuat dan waktu 

yang ditetapkan. (sumber: Ibu ZR guru PAI kelas VII (kurikulum 

2013) dan IX (KTSP), kamis/ 22 Maret 2018 di kantor guru). 

 

Oleh karena itu terdapat beberapa kegiatan siswa yang terlihat pada 

pelaksanaan evaluasi hasil belajar pada kurikulum 2013 yaitu: 1) observasi 

tentang pemahaman siswa terhadap teknik penilaian yang diberikan guru, 

hal yang terlihat di lapangan ialah sebagian siswa memahami dan ada pula 

beberapa siswa yang tidak memahami teknik penilaian yang diberikan guru 

kepadanya, hal ini dipengaruhi oleh tingkatan IQ atau daya tangkap siswa 

untuk memahami teknik penilaian tersebut. 2) Observasi tentang ketekunan 

siswa dalam mengerjakan tes, kenyataan yang terlihat di lapangan yaitu 

rata-rata siswa mengerjakan tes dengan ketekunan yang cukup baik, namun 

ada beberapa siswa yang tidak mengerjakan dengan tekun, hal ini 

dipengaruhi oleh minat siswa dalam belajar, jika siswa yang memiliki minat 

belajar tinggi, maka siswa mengerjakan tes dengan penuh ketekunan, namun 

jika siswa yang memiliki minat belajar rendah, maka siswa mengerjakan tes 

dengan kemauannya sendiri, dan ketekunan siswa dalam mengerjakan tes 

yang diberikan juga dipengaruhi oleh gaya belajar siswa. 3) Observasi 

tentang teknik penilaian yang diberikan kepada siswa sesuai dengan 

kompetensi yang dinilai, kesesuaian teknik penilaian yang diberikan kepada 

siswa dengan kompetensi yang ingin dinilai, terlihat di lapangan sudah 

dilaksanakan oleh guru kepada siswa, yaitu sebelumnya guru telah 

mempersiapkan teknik penilaian dengan merancang dan 

mengembangkannya sesuai dengan kompetensi yang akan dinilai. 4) 

Observasi tentang kesesuaian teknik penilaian dengan alokasi waktu yang 

ditentukan, hal ini terlihat dari data di lapangan yaitu teknik penilaian yang 

diterima siswa sesuai dengan alokasi waktu pengerjaannya atau siswa 

mengerjakan teknik penilaian sesuai dengan jadwal pembelajaran mata 

pelajaran PAI sendiri. 
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Hasil observasi dan wawancara tersebut didukung dengan 

sebagaimana dokumentasi yang diperoleh peneliti berupa; format penilaian 

hasil belajar siswa, pemetaan kompetensi kurikulum 2013, silabus 

kurikulum 2013, teknik penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan dari 

RPP guru PAI, penilaian kompetensi sikap yaitu jurnal sikap spiritual dan 

sosial, kisi-kisi soal UTS, UAS, dan Ujian Sekolah, daftar nilai pengetahuan 

dan keterampilan kurikulum 2013, dan lainnya yang terdapat dalam 

lampiran. 

Tahap kedua yaitu pada tahapan ini yang dilakukan guru ialah 

melaksanakan penilaian sesuai dengan kurikulum yang digunakan baik pada 

KTSP  maupun kurikulum 2013 yang dilaksanakan selama proses belajar 

mengajar berlangsung dengan pokok bahasan tertentu pada tingkatan kelas 

yang berbeda, dengan menggunakan rubrik penilaian yang dirancang 

sebagai rambu-rambu pelaksanaan proses penilaian hasil belajar. Guru 

mendapat petunjuk untuk materi atau pokok bahasan yang diajarkan berupa 

buku pedoman atau panduan guru pada kurikulum 2013 untuk kelas VII, 

dan untuk kelas VIII, dan pada KTSP untuk kelas IX terdapat buku paket. 

Tahapan pelaksanaan atau penerapan dikatakan Ibu Pinta selaku 

kepala sekolah yakni: 

Penerapan evaluasi hasil belajar siswa pada kurikulum 2013 lebih 

baik karena telah merinci 3 bentuk instrumen sesuai dengan aspek 

yang ingin dinilai. Dimulai dari aspek sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. (sumber: Ibu Pinta kepala sekolah, selasa 06 Maret 

2018, di kantor kepala sekolah). 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Bapak MR selaku wakil 

kurikulum, yaitu: 

Penerapan evaluasi hasil belajar pada kurikulum 2013 jauh lebih, 

baik karena menekankan pada aspek sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan. Kualitas penilaian hasil belajar pada kurikulum 2013 

pun lebih baik dibanding kurikulum sebelumnya (KTSP). 

 

Pelaksanaan instrumen penilaian dalam kegiatan evaluasi hasil 

belajar siswa pada kurikulum 2013 berjalan dengan baik dengan 

membuat instrumen masing-masing, seperti: aspek pengetahuan, 

penilaian diri sendiri, penilaian antar teman, dan jurnal. (sumber: 
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Bapak MR wakil kurikulum, rabu/ 07 Maret 2018, di kantor wakil 

kepala sekolah). 

 

Penerapan evaluasi hasil belajar berkaitan dengan pengembangan 

instrumen penilaian pada kegiatan evaluasi hasil belajar kurikulum 2013, 

maka dikatakan Ibu MN yakni: 

Sesuaikan instrumen penilaian dengan materi yang dipelajari pada 

mata pelajaran PAI dan pada jenjang kelas, serta dengan aspek yang 

ingin dinilai, misalnya pada kurikulum 2013 terdapat 3 aspek yang 

akan dinilai, yaitu pada kelas VIII materi puasa, maka dalam: 1) 

Aspek pengetahuan  dapat dirancang  dan digunakan bentuk tes 

tertulis dengan dikembangkan jenis penilaiannya yaitu pilihan ganda 

dan uraian, serta dapat juga digunakan dalam bentuk tes lisan. 2) 

Aspek sikap yaitu dibagi menjadi dua aspek yaitu aspek sikap 

spiritual dirancang dan dikembangkan instrumen penilaian berupa 

observasi,  penilaian diri, dan penilaian teman sejawat, dan aspek 

penilaian sosial dapat dikembangkan instrumen penilaiannya dengan 

bentuk penilaian diri, teman sejawat, dan jurnal. 3) Aspek 

keterampilan yaitu dengan instrumen penilaian proyek atau 

performance, tetapi untuk materi PAI yang tidak dapat 

didemonstrasikan mengingat alokasi waktu yang singkat dan 

kegiatan siswa yang di luar mata pelajaran dan sekolah yang tidak 

dapat diamati oleh guru PAI, seperti materi puasa pada kelas VIII 

ini, bentuk penilaian keterampilan dapat produk atau proyek pada 

kelompok membuat paper dengan topik puasa, karena materi puasa 

tidak dimungkinkan untuk diambil penilaian keterampilannya secara 

bentuk penilaian performance. (sumber: Ibu MN guru PAI kelas VII 

dan VIII (kurikulum 2013), rabu/ 21 Maret 2018 di kantor guru). 

 

Hal senada tentang pengembangan instrumen penilaian dalam 

penerapan kegiatan evaluasi hasil belajar siswa pada kurikulum 2013, 

disampaikan Ibu ZR yaitu: 

Terdapat 3 aspek yang akan dinilai, yaitu pada kelas VII materi 

thaharah. Instrumen penilaian pada aspek kompetensi pengetahuan 

dapat dirancang dan digunakan bentuk tes tertulis dengan 

dikembangkan jenis penilaiannya yaitu pilihan ganda dan uraian, 

serta dapat juga digunakan dalam bentuk tes lisan. Aspek sikap yaitu 

dibagi menjadi dua aspek yaitu : 1) Aspek sikap spiritual dirancang 

dan dikembangkan instrumen penilaian berupa observasi,  penilaian 

diri, dan penilaian teman sejawat, 2) Aspek penilaian sosial dapat 

dikembangkan instrumen penilaiannya dengan bentuk penilaian diri, 

teman sejawat, dan jurnal, dan 3) Aspek keterampilan yaitu dengan 
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instrumen penilaian proyek atau performance (unjuk kerja). 

(sumber: Ibu ZR guru PAI kelas VII (kurikulum 2013) dan IX 

(KTSP), kamis/ 22 Maret 2018 di kantor guru). 

 

Hal ini didukung dengan adanya dokumentasi berupa format nilai 

kurikulum 2013 terpisah antara penilaian pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang terbagi dalam jurnal sikap spiritual dan sikap sosial, RPP, buku 

acuan kompetensi hasil belajar siswa, bukti lembar kerja siswa (Lampiran). 

Tahapan ketiga yakni proses tahapan analisis di mana guru 

melakukan pemeriksaan terhadap lembar hasil penilaian siswa, selanjutnya 

setelah hasil pemeriksaan siswa didapat, guru memasukkan hasil tersebut ke 

dalam buku daftar nilai, kemudian guru melakukan analisis hasil belajar 

siswa dengan prosedur atau teknik analisis penilaian, kemudian dilanjutkan 

dengan tahapan tindak lanjut yaitu guru melaksanakan tindak lanjut setalah 

mendapatkan hasil dari kegiatan analisis penilaian hasil belajar siswa, 

dengan menyaring nilai siswa dan mengurutkannya yang disesuaikan 

dengan standar penilaian yang telah ditentukan sebagai nilai ketuntasan, 

dalam hal ini guru membuat program remedial, dan program pengayaan 

untuk siswa yang memiliki penilaian yang lebih kecil dari nilai yang telah 

ditetapkan sebagai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM), jika siswa 

mendapatkan nilai dibawah nilai KKM, maka siswa dinyatakan  tidak 

tuntas, sehingga guru mengadakan tindak lanjut terhadap siswa tersebut 

dengan memberikannya remedial atau pengayaan. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, peneliti mewawancarai Ibu 

Pinta selaku kepala sekolah, dan beliau menjelaskab bahwa: 

Untuk hasil penilaian, guru harus melakukan analisis hasil belajar 

dengan ketentuan yang berlaku, dan melakukan tindak lanjut berupa 

pengadaan program remedial dan pengayaan, hingga kahirnya dapat 

diketahui siswa yang telah tuntas atau tidak tuntas dalam penguasaan 

kompetensi. (sumber: Ibu Pinta kepala sekolah, selasa/ 06 Maret 

2018, di kantor kepala sekolah). 

 

Hal yang senada juga dijelaskan oleh Bapak MR selaku wakil 

kurikulum, yakni: 
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Guru telah membuat analisis hasil belajar, di mana kemampuan guru 

dalam menganalisis instrumen soal dan evaluasi hasil belajar telah 

mencapai 100% dan 95% guru telah merancang program remedial 

dan program pengayaan. (sumber: Bapak MR wakil kurikulum, 

rabu/ 07 Maret 2018, di kantor wakil kepala sekolah). 

 

Mengenai hal tersebut disampaikan juga oleh Ibu ZR, yaitu: 

 

Menganalisis instrumen dan hasil penilaian hasil belajar pada 

kurikulum 2013 yaitu dengan menggunakan validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, dan daya beda. Untuk analisis hasil evaluasi 

belajar siswa pada kurikulum 2013 terdapat aplikasinya yang telah 

dibuat sebelumnya dengan menggunakan bantuan microsoft excel. 

 

Dan sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 

ditetapkan sebelumnya oleh pihak sekolah bersama seluruh guru 

mata pelajaran yaitu ditetapkannya standar nilai yang diperoleh 

siswa dibawah 65 (< 65) dinyatakan diremedial. Kemudian dalam 

menggunakan informasi dari kegiatan evaluasi hasil belajar siswa 

tersebut untuk program remedial dan pengayaan yaitu dengan 

merancang sebelumnya program tersebut, kemudian melaksanakan 

program tersebut, apabila terdapat siswa yang memiliki nilai di 

bawah KKM yang telah ditetapkan. Dan penetapan nilai KKM 

dilaksanakan oleh pihak sekolah dengan melihat kompleksitas, daya 

dukung, dan intake siswa yang dirumuskan oleh seluruh guru mata 

pelajaran yang terdapat ketua dan anggota Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) mata pelajaran untuk sekolah SMP Negeri 1 

Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat. (sumber: Ibu ZR guru PAI 

kelas VII (kurikulum 2013) dan IX (KTSP), kamis/ 22 Maret 2018 

di kantor guru). 

 

Tahapan analisis dan tindak lanjut juga dijelaskan oleh Ibu MN 

sebagai berikut. 

Untuk kurikulum 2013 penilaian hasil belajar peserta didik 

dilakukan untuk menilai pencapaian kompetensi sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan yang dilakukan secara berimbang dengan 

menggunakan penilaian acuan kriteria. Perencanaan penilaian 

dimulai dengan melakukan pemetaan kompetensi dasar. 

 

Untuk program remedial atau pengayaan, dan  Nilai yang harus 

diremedial pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kecamatan 

Binjai Kabupaten Langkat  yaitu sesuai dengan nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sebelumnya oleh 

pihak sekolah bersama seluruh guru mata pelajaran yaitu 

ditetapkannya standar nilai yang diperoleh siswa dibawah 65 ( < 65) 
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dinyatakan diremedial. Penggunaan informasi dari kegiatan evaluasi 

hasil belajar siswa untuk program remedial dan pengayaan yaitu 

dengan merancang sebelumnya program tersebut, kemudian 

melaksanakan program tersebut, apabila terdapat siswa yang 

memiliki nilai di bawah KKM yang telah ditetapkan. (sumber: Ibu 

MN guru PAI kelas VII dan VIII (kurikulum 2013), rabu/ 21 Maret 

2018 di kantor guru). 

 

Tidak hanya itu berdasarkan hasil yang diperoleh dari observasi 

tentang hasil belajar siswa setelah mengerjakan tes dan data di lapangan 

diperoleh bahwa setelah siswa mengerjakan tes, hasil yang didapatkan siswa 

berbeda antara satu siswa dengan siswa yang lain, karena hasil penilaian 

yang didapatkan siswa tersebut sesuai dengan daya tangkap siswa terhadap 

materi yang dipelajari. Selanjutnya observasi tentang pelaksanaan remedial 

diperoleh bahwa data di lapangan ialah untuk siswa yang memiliki hasil 

belajar yang tidak baik yaitu kurang dari nilai ketuntasan yang telah 

ditetapkan sekolah, dilaksanakan remedial terhadap siswa yang 

bersangkutan, hal ini berfungsi untuk memperbaiki nilai yang diperoleh 

siswa yang sebelumnya untuk mencapai nilai ketuntasan belajar. 

Hal ini didukung dengan hasil dokumentasi di lapangan yang 

diperoleh peneliti yaitu adanya lembar analisis penilaian, program remedial, 

dan program pengayaan (Lampiran). 

Berdasarkan temuan hasil wawancara, observasi, maupun 

dokumentasi yang ada pada penerapan evaluasi hasil belajar siswa pada 

kurikulum 2013 dalam mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kecamatan 

Binjai Kabupaten Langkat Tahun Ajaran 2017/ 2018 diperoleh kesimpulan 

bahwa penerapan K.13 di sekolah tersebut sudah dikategorikan cukup baik 

dengan mengikuti standar penilaian pada Permendikbud No. 23 tahun 2016 

tentang standar penilaian kurikulum 2013, guru telah merancang dan 

menerapkan instrumen penilaian sesuai dengan penilaian autentik dengan 3 

aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik, membuat analisis hasil 

belajar siswa, dan membuat program remedial dan pengayaan, dan lainnya 
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yang berkaitan dengan kegiatan evaluasi hasil belajar siswa yang telah 

dilaksanakan SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat. 

 

3. Analisis Penerapan Evaluasi Hasil Belajar Siswa pada KTSP dan 

Kurikulum 2013 dalam Mata Pelajaran PAI di SMP Negeri 1 

Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat Tahun Ajaran 2017/ 2018. 

 

Berdasarkan temuan hasil yang diperoleh dari pengumpulan data 

berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi, terdapat beberapa 

analisis atau pembahasan tentang penerapan evaluasi hasil belajar siswa 

pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan kurikulum 2013 

dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat Tahun Ajaran 

2017/ 2018, tetapi untuk menganalisisnya peneliti juga memakai sumber 

data dari sumber sekunder yaitu berupa dokumentasi seperti peraturan 

pemerintah tentang penilaian hasil belajar siswa baik pada KTSP 

Permendiknas No. 20 Tahun 2007, maupun kurikulum 2013 Permendikbud 

No. 23 Tahun 2016, yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

3.1. Tahun Penerapan KTSP dan Kurikulum 2013 SMP Negeri 1 

Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat 

Tahun penerapan KTSP dan kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 

Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat yaitu KTSP pertama kali 

diterapkan pada Tahun  2006, sementara itu kurikulum 2013 pada tahun 

2014 dan mengalami perubahan beberapa kali dan sampai tahun ajaran 

2017/ 2018 memakai dua kurikulum yakni kelas VII dan VIII dengan 

kurikulum 2013 dan kelas IX dengan KTSP yang dapat dirincikan 

dalam gambar berikut. 
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Gambar 4.1 Proses Penerapan antara KTSP dengan Kurikulum 2013 

 

 
 

Berdasarkan gambar di atas diperoleh hasil bahwa KTSP 

diterapkan pada tahun ajaran 2006/ 2007 sampai tahun ajaran 

2013/2014, dan pada tahun ajaran 2014/ 2015 berubah menjadi 

kurikulum 2013, pada tahun ajaran 2015/ 2016 menggunakan KTSP 

kembali, dan tahun ajaran 2016/ 2017 kembali menjadi kurikulum 

2013, maka pada tahun ajaran 2017/ 2018 terdapat 2 kurikulum yang 

digunakan di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat, hal 

ini disebabkan karena pada tahun ajaran 2015/ 2016 siswa masuk ke 

sekolah saat itu menggunakan KTSP sampai siswa kelas IX pada tahun 

ajaran 2017/ 2018 tetap menggunakan KTSP, sementara siswa kelas 

VIII pada tahun ajaran 2017/ 2018 saat siswa masuk ke sekolah pada 

tahun ajaran 2016/ 2017 menggunakan kurikulum 2013, dan untuk 

siswa kelas VII pada tahun ajaran 2017/ 2018 sekolah tetap 

menggunakan kurikulum 2013. 

Tahun penerapan kurikulum yang terjadi di SMP Negeri 1 

Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat, berkaitan dengan proses 

pembelajaran yang ada di sekolah tersebut, dan berkaitan juga dengan 

sistem penilaian hasil belajar yang digunakan. 

  

Tahun Ajaran 2017/2018 Kurikulum 2013 dan KTSP

Tahun Ajaran 2016/2017 Kurikulum 2013

Tahun Ajaran 2015/2016 KTSP

Tahun Ajaran 2014/2015 Kurikulum 2013

Tahun Ajaran 2006/2007 sampai 2013/2014 KTSP
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3.2. Penentuan Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal di SMP Negeri 1 

Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat 

Berdasarkan hasil observasi tentang nilai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten 

Langkat yaitu > 65, hal ini juga sama sebagaimana yang diperoleh dari 

hasil wawancara yakni menurut Ibu Pinta selaku kepala sekolah yaitu: 

Untuk penentuan KKM harus memperhatikan beberapa spek 

yaitu berdasarkan kompleksitas materi, daya dukung, dan 

kemampuan siswa, sehingga didapatkan nilai KKM untuk 

seluruh mata pelajaran di sekolah ini ialah sebesar > 65. 

(sumber: Ibu Pinta kepala sekolah, selasa/ 06 Maret 2018 di 

kantor kepala sekolah). 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Bapak MR selaku wakil 

kurikulum di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat, 

bahwa: 

Penetapan KKM pada KTSP dan kurikulum 2013 merujuk pada 

indikator standar kompetensi dengan memperhatikan aspek: 

kompleksitas, intake, dan daya dukung. 

 

Tidak ada perbedaan dalam penentuan KKM pada KTSP dan 

kurikulum 2013 dalam penyusunan KKM tetap memperhatikan: 

kompleksitas + daya dukung (sarana/ guru) + intake. (sumber: 

Bapak MR wakil kurikulum, rabu/ 07 Maret 2018 di kantor 

wakil kurikulum). 

 

Peneliti juga mengkonfirmasi kepada guru mata pelajaran PAI, 

dan Ibu MN selaku guru mata pelajaran PAI kelas VII dan VIII 

mengatakatakan: 

Penetapan KKM dilaksanakan oleh pihak sekolah dengan 

melihat kompleksitas, daya dukung, intake siswa dan 

dirumuskan dalam rapat, yaitu terdapat guru mata pelajaran 

dengan anggota dan ketua MGMP mata pelajaran untuk sekolah 

SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat. 

 

Penentuan nilai KKM untuk mencapai nilai tuntas baik pada 

KTSP ataupun kurikulum 2013 yaitu ditetapkan standar 

nilainya, dengan melihat unsur penentuan nilai KKM berupa 

kompleksitas, daya dukung, dan intake siswa, kemudian bisa 
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menggunakan berbagai macam cara. Diantaranya dengan 

menggunakan nilai kriteria yang dikonversi ke dalam sebuah 

nilai tertentu. Ada 3 cara untuk mengubah bentuknya ke dalam 

indikator rendah, sedang, dan tinggi, seperti: a) Dengan 

memberikan point pada setiap kriteria yang ditetapkan: 

Kompleksitas : Tinggi =1 Sedang = 2 Rendah = 3, Daya dukung 

: Tinggi = 3 Sedang = 2 Rendah = 1, dan Intake : Tinggi = 3 

Sedang = 2 Rendah = 1. b) Dengan menggunakan rentang nilai 

pada setiap kriteria dengan memberikan pertimbangan 

profesional judgement pada setiap kriteria untuk meetapkan 

nilai. 

 

Ya, karena untuk mata pelajaran PAI baik KTSP dan Kurikulum 

2013 memiliki nilai KKM yang sama yaitu 65, untuk Kelas VII, 

VIII, dan IX pada tahun ajaran 2017/2018. (sumber: Ibu MN 

guru PAI kelas VII dan VIII, rabu/ 21 Maret 2018 di kantor 

guru). 

 

Selanjutnya peneliti mewawancarai kembali guru mata pelajaran 

PAI kelas VII (kurikulum 2013) dan kelas IX (KTSP), beliau 

menjelaskan bahwa: 

Penetapan KKM dilaksanakan oleh pihak sekolah dengan 

melihat kompleksitas, daya dukung, dan intake siswa dan 

dirumuskan dalam rapat, yaitu terdapat guru mata pelajaran 

dengan anggota dan ketua MGMP mata pelajaran untuk sekolah 

SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai, Kabupaten Langkat. 

 

Penentuan nilai KKM untuk mencapai nilai tuntas baik pada 

KTSP ataupun Kurikulum 2013 yaitu, ditetapkan standar 

nilainya, dengan melihat unsur penentuan nilai KKM berupa 

kompleksitas, daya dukung, dan intake siswa, kemudian bisa 

menggunakan berbagai macam cara. Diantaranya dengan 

menggunakan nilai kriteria yang dikonversi ke dalam sebuah 

nilai tertentu. Ada 3 cara untuk mengubah bentuknya ke dalam 

indikator rendah, sedang, dan tinggi, seperti: memberikan point 

pada setiap kriteria yang ditetapkan yaitu Kompleksitas : Tinggi 

=1 Sedang = 2 Rendah = 3. Daya dukung : Tinggi = 3 Sedang = 

2 Rendah = 1. Intake : Tinggi = 3 Sedang = 2 Rendah = 1. Dan 

menggunakan rentang nilai pada setiap kriteria dengan 

memberikan pertimbangan profesional judgement pada setiap 

kriteria untuk menetapkan nilai. 

 

Nilai KKM yang dijadikan standar penilaian antara KTSP dan 

Kurikulum 2013 untuk mata pelajaran PAI adalah sama yaitu 

dengan standar penilaian 65. Jika siswa mencapai nilai > 65 
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maka siswa dianggap tuntas untuk mata pelajaran PAI. (sumber: 

Ibu ZR guru PAI kelas VII (kurikulum 2013) dan kelas IX 

(KTSP), kamis/ 22 Maret 2018 di kantor guru). 

 

Hal ini didukung dengan dokumentasi yang peneliti dapatkan 

dari pihak sekolah berupa dokumen penetapan KKM kelas VII, VIII, 

dan IX (Lampiran). Oleh karena itu dapat dirincikan dalam tabel di 

bawah ini. 

Tabel 4.9 Penentuan KKM KTSP dan Kurikulum 2013 SMP Negeri 1 

Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat Tahun Ajaran 2017/ 2018 

 
𝑨𝒔𝒑𝒆𝒌  𝑲𝑲𝑴

𝑲𝒖𝒓𝒊𝒌𝒖𝒍𝒖𝒎
  KTSP Kurikulum 2013 

Komponen Penentuan 

Kriteria 

Ketuntasan 

Minimal (KKM) 

1. Kompleksitas 

2. Intake 

3. Daya Dukung 

1. Kompleksitas 

2. Intake 

3. Daya Dukung 

Personal Penentuan 

Kriteria 

Ketuntasan 

Minimal (KKM) 

1. Kepala Sekolah dan Wakil 

2. Wali Kelas 

3. Ketua MGMP 

4. Seluruh guru mata 

pelajaran 

5. Tata usaha dan operator 

1. Kepala Sekolah dan Wakil 

2. Wali Kelas 

3. Ketua MGMP 

4. Seluruh guru mata pelajaran 

5. Tata usaha dan operator 

Nilai Kriteria 

Ketuntasan 

Minimal (KKM) 

65 65 

Sumber: Dokumentasi Arsip SMP Negeri 1 Binjai-Langkat 

 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa SMP Negeri 1 

Kecamatan Binjai memiliki standar KKM sebesar 65,  terdapat personal 

yang ikut dalam penentuan KKM yang menjadi wewenang pihak satuan 

pendidikannya, dan standar nilai KKM tersebut diperoleh berdasarkan 

komponen penentuannya. 

 

3.3. Pencapaian Hasil Belajar Siswa SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai 

Kabupaten Langkat Sesuai dengan Nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) 

Pencapaian Hasil Belajar Siswa sesuai dengan nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai 
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Kabupaten Langkat yaitu dengan nilai 65, dan diperoleh pada 

kurikulum 2013 terdapat nilai pengetahuan dan keterampilan dalam 

bentuk angka, sedangkan pada KTSP hanya terdapat satu nilai yang 

merupakan gabungan antara nilai kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

 

Tabel 4.10 Hasil Belajar Siswa Semester I dengan KTSP (kelas IX) dan 

Kurikulum 2013 (kelas VII dan kelas VIII) TA. 2017/2018 

 

Paralel 
Kelas VII Kelas VIII 

Kelas IX 

KI-3 KI-4 KI-3 KI-4 

A  
799-713 821-745 864-752 

858-

772 
946-848 

B 
802-701 818-741 828-707 

827-

716 
960-834 

C 
803-683 808-721 801-709 

818-

715 
938-840 

D 
789-677 838-719 804-698 

805-

699 
934-845 

E 
797-731 814-726 801-700 

802-

718 
943-856 

F 
809-703 819-737 780-685 

780-

732 
964-860 

G 
831-725 812-737 808-684 

815-

701 
941-851 

H 
823-738 806-744 790-691 

784-

686 
- 

Sumber: DKN Semester I TA.2017/ 2018 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan bahwa hasil 

belajar siswa yang menggunakan kurikulum 2013 yaitu kelas VII dan 

VIII, serta yang menggunakan kurikulum KTSP yaitu kelas IX di SMP 

Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat memiliki perbedaan. 

Perbedaan tersebut ialah perolehan hasil belajar untuk kurikulum 2013 

terdapat 2 penilaian yaitu penilaian pengetahuan (KI-3) dan penilaian 

keterampilan (KI-4), di mana  pada kelas VII, contohnya kelas VII-A 
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dengan jumlah siswa 32 orang dan memiliki nilai pada KI-3 yang 

terendah (juara 32 dari 32 siswa di kelas VII-A) yaitu sebesar 713 dan 

yang tertinggi (juara 1 dari 32 siswa di kelas VII-A) yaitu sebesar 799, 

juara 32 di kelas VII-A memiliki nilai KI-4 sebesar 745, sementara 

juara 1 di kelas VII-A memiliki nilai KI-4 sebesar 821. Sehingga 

peneliti menggunakan nilai yang diperoleh juara 1 dan nilai yang  

diperoleh juara terakhir di kelas tersebut sebagai rentang nilai pada 

tabel. Untuk kelas IX menggunakan kurikulum KTSP sehingga hasil 

belajar siswa yang diperoleh hanya terdapat satu penilaian yaitu 

penilaian pengetahuan dan penilaian keterampilan disatukan ke dalam 

satu kolom penilaian. 

  

3.4.  Format Daftar Penilaian KTSP dan Kurikulum 2013 di SMP 

Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat 

Hasil wawancara, observasi, serta dokumentasi yang diperoleh 

peneliti yaitu sekolah membuat kebijakan dengan membuat format 

penilaian yang berbeda antara KTSP dan kurikulum 2013 sebagaimana 

dalam lampiran 16, 17, dan 18. Adapun format penilaian yang dibuat 

sebagai kebijakan dari SMP Negeri 1 Kecamatan  Binjai Kabupaten 

Langkat untuk kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan 

kurikulum 2013 dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4.11 Unsur yang dinilai dalam Format Daftar Nilai SMP Negeri 1 

Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat untuk KTSP dan Kurikulum 

2013 

 

Daftar Nilai KTSP 

Daftar Nilai Kurikulum 2013 

Pengetahuan Keterampilan 

1. Kolom nilai ulangan harian 

2. Ulangan harian ke....,meliputi: 

a. Penugasan Terstruktur (PT) 

b. Kegiatan Mandiri Tidak 

Terstruktur (KMTT) 

c. Ulangan Kompetensi Dasar 

ke..... 

d. Nilai Remedial 

1. Penilaian Harian 

(PH) 

2. Penilaian Tugas 

(PT) 

3. Hasil Tengah 

Semester (HTS) 

4. Hasil Penilaian 

Akhir Semester 

1. Kemampuan 

Persentase 

2. Bertanya 

3. Menjawab 

4. Jumlah Skor 

5. Keterangan 
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e. Nilai Rata-rata Ulangan Harian 

(RUH) 

f. Nilai Ulangan Tengah Semester 

(UTS) 

g. Nilai Ulangan Semester (US) 

h. Nilai Raport (NR) 

(HPAS) 

5. Hasil Penilaian 

Akhir (HPA) 

6. HPA Pembulatan 

Sumber: Dokumentasi Arsip SMP Negeri 1 Binjai-Langkat 

 

Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh keterangan bahwa kebijakan 

sekolah dalam membuat format daftar nilai untuk KTSP dan kurikulum 

2013 jauh berbeda, hal ini karena KTSP lebih berfokus kepada 

penilaian pengetahuan dan sistem KTSP yang berbasis kelas, sehingga 

pada format KTSP terdapat unsur-unsur pada tabel tersebut, dan 

selanjutnya peneliti mendapatkan informasi lebih lanjut dengan 

mengkonfirmasi kepala sekolah, wakil kurikulum, dan 2 guru PAI, 

mengenai unsur penilaian KTSP di sekolah tersebut yaitu untuk nilai 

ulangan harian terdapat beberapa Kompetensi Dasar yang dinilai dalam 

satu semester, dalam satu KD meliputi penilaian penugasan terstruktur 

yaitu terdapat prosedur mulai dari langkah-langkah pengerjaan dan 

waktu yang ditetapkan yang telah ditentukan guru sebelum penilaian 

dilaksanakan, misalnya tes tertulis atau lisan. Sedangkan untuk kerja 

mandiri tidak terstrukturnya yaitu penilaian yang prosedurnya siswa 

dan guru bekerja sama dalam menentukan waktu pengerjaan dan 

bagaimana langkah pengerjaan, misalnya membuat kliping kerja 

kelompok, atau tugas pekerjaan rumah, kemudian nilai PT dan KMTT 

ditambahkan kemudian dibagi 2 menjadi nilai ulangan harian untuk KD 

tertentu. 

Sekolah juga membuat format penilaian untuk kurikulum 2013  

yang mana penilaian tersebut mengikuti sistem penilaian dari 

kurikulum 2013 sendiri yaitu penilaian autentik, oleh sebab itu untuk 

kurikulum 2013 terdapat 2 format penilaian yaitu pertama penilaian 

pengetahuan yang di dalamnya terdapat penilaian harian dan penilaian 

tugas, dan yang kedua yaitu penilaian keterampilan yang terdapat unsur 

penilaian kemampuan persentase, menjawab, dan bertanya, ke-3 unsur 



143 
 

penilaian keterampilan tersebut memakai skala penilaian 1-4 yang 

kemudian dijadikan penilaian huruf. 

 

3.5. Format Penilaian Aspek Afektif atau Sikap Untuk KTSP dan 

kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten 

Langkat 

Format penilaian pada aspek sikap atau afektif di SMP Negeri 1 

Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat peneliti memperoleh dari 

dokumentasi yang didapatkan dari pihak sekolah sebagaimana pada 

lampiran dapat dirinci sebagai berikut. 

 

Tabel 4.12 Penilaian Afektif KTSP di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai 

Kabupaten Langkat 

 
Unsur dalam Daftar Nilai Kepribadian Akhlak Mulia 

Aspek yang di Nilai 

Bertanggung jawab, Percaya 

Diri, Saling Menghargai, 

Bersikap Santun, Kompetitif. 

Disiplin, Bersih, Tanggung 

Jawab, Sopan Santun, Jujur 

Cara Penilaian 
AB, B, KB AB, B, KB 

Sumber: Dokumentasi Arsip SMP Negeri 1 Binjai-Langkat 

 

Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh keterangan dari pihak sekolah 

bahwa untuk penilaian KTSP, sekolah memiliki daftar penilaian berupa 

penilaian kepribadian dan penilaian akhlak mulia yang masing-masing 

memiliki aspek yang dinilai. Cara penilaiannya dengan menggunakan 

penilaian huruf yaitu AB untuk amat baik, B untuk baik, dan KB untuk 

kurang baik, skala angka untuk kategori amat baik (AB) yaitu nilai 100-

81, kategori baik (B) yaitu 80-65, dan untuk kategori kurang baik (KB) 

yaitu <  60. 

Selanjutnya untuk format penilaian kurikulum 2013, sekolah 

memiliki buku assassement capaian kompetensi hasil belajar siswa 

yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan 

Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, sebagaimana 

yang terdapat dalam lampiran, yaitu pada kurikulum 2013 terdapat 
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observasi dan jurnal penilaian sikap spiritual, serta observasi dan jurnal 

penilaian sikap sosial, sebagaimana yang terlihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.13 Observasi Sikap Spiritual pada Buku Assassement Capaian 

Hasil Belajar Siswa oleh Kemendikbud 

 

 
 

Berdasarkan tabel 4.13 Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan sudah merancang buku assassement capaian hasil belajar 

siswa untuk digunakan di sekolah dasar dan menengah, di dalamnya 

terdapat penilaian afektif baik ranah spiritual maupun sosial dengan 

aspek dan butir sikapnya masing-masing, dengan adanya buku tersebut 

kemudian sekolah merancang format atau daftar penilaian sikap 

sebagaimana yang terdapat pada lampiran, dapat dirinci dalam tabel 

berikut. 

Tabel 4.14 Penilaian Afektif (Sikap Spiritual dan Sikap Sosial) 

Kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten 

Langkat. 

 

No Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap 
Keterangan 

     
 

Sumber: Dokumentasi Arsip SMP Negeri 1 Binjai-Langkat 

 

Berdasarkan tabel 4.14 diperoleh data bahwa untuk format atau 

daftar penilaian sikap pada kurikulum 2013, sekolah SMP Negeri 1 

Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat memiliki format yang sama 

untuk jurnal penilaian sikap spiritual dan jurnal sikap sosial, tetapi 
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untuk butir sikap yang dinilai disesuaikan dengan sikap yang ingin 

dinilai yaitu spiritual atau sosial. 

3.6. Format Raport KTSP dan Kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 

Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat 

Berdasarkan dokumentasi yang peneliti dapatkan di SMP Negeri 

1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat diperoleh pada kurikulum 2013 

(Lampiran) terdapat nilai pengetahuan dan keterampilan dalam bentuk 

angka, sedangkan pada KTSP (Lampiran) hanya terdapat satu nilai 

yang merupakan gabungan antara nilai kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, dapat dilihat pada gambar berikut. 

Gambar 4.2 Format Raport KTSP 

No Mata Pelajaran KKM*) 
Nilai Deskripsi Kemajuan Belajar 

Angka Huruf 

1 Pendidikan Agama 
    

2 Pendidikan Kewarganegaraan 
    

3 Bahasa Indonesia 
    

4 Bahasa Inggris 
    

5 Matematika 
    

6 Ilmu Pengetahuan Alam 
    

7 Ilmu Pengetahuan Sosial 
    

8 Seni Budaya 
    

9 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan 

    

10 

Pilihan : **) 

a. Keterampilan 

b. Teknologi Informasi dan 

Komunikasi 

    

11 

Mulok : ***) 

a. ___________ 

b. ___________ 

 

    

 

Kegiatan Pengembangan Diri 

Jenis Pengembangan Diri Nilai Keterangan 

1.    

2.    

3.    
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Akhlak dan Kepribadian 

Akhlak              : ___________ 

Kepribadian      : ___________ 

 
 Mengetahui: ......................................,...................20.... 

Orang Tua/ Wali Wali Kelas 

 

_______________ __________________ 

 

 

Berdasarkan gambar 4.2 tersebut diperoleh data bahwa pada 

raport KTSP terdapat kolom nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditetapkan sekolah untuk mata pelajaran, kemudian peneliti 

memperoleh informasi dari pihak sekolah bahwa untuk kolom nilai diisi 

dengan penilaian angka dan huruf dari nilai angka, kemudian deskripsi 

kemajuan belajar siswa dinyatakan dengan tuntas atau tidak tuntas, dan 

penilaian sikap terdapat kolom penilaian kepribadian dan akhlak mulia 

diisi dengan penilaian huruf A sampai E, yaitu A (amat baik), B (baik), 

C (cukup), D (kurang), dan E (kurang sekali). 

Sama halnya dengan KTSP sekolah SMP Negeri 1 Kecamatan 

Binjai Kabupaten Langkat memiliki format raport sebagaimana yang 

terdapat pada lampiran, yang dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

Gambar 4.3 Format Raport Kurikulum 2013 
A. Sikap 

1. Sikap Spiritual 

 

2. Sikap Sosial 

 

 

B. Pengetahuan dan Keterampilan 

Ketuntasan Belajar Minimal: 

No Mata Pelajaran 

Pengetahuan 
Keterampilan 

Angka Predikat Deskripsi Angka Predikat 
Deskripsi 

Kelompok A 
      

1 
Pendidikan Agama dan 

Budi Pekerti 

      

2 
Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan 

      

3 Bahasa Indonesia 
      

4 Matematika 
      

5 Ilmu Pengetahuan Alam 
      

Ketidakhadiran 

1. Sakit                     : ______ hari 

2. Izin                       : ______ hari 

3. Tanpa Keterangan : ______ hari 
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6 Ilmu Pengetahuan Sosial 
      

7 Bahasa Inggris 
      

Kelompok B 
      

1 Seni Budaya 
      

2 
Pendidikan Jasmani, Olah 

Raga, dan Kesehatan  

      

3 Prakarya 
      

 
C. Ekstrakurikuer 

No Kegiatan Ekstrakurikuler Keterangan 

1   

 
D. Ketidakhadiran 

Sakit .....................hari 

Izin .....................hari 

Tanpa Keterangan .....................hari 

 
 Mengetahui: ......................................,...................20.... 

Orang Tua/ Wali Wali Kelas 
 

_______________ __________________ 
Mengetahui 

     Kepala Sekolah 

    _____________ 

 

Berdasarkan gambar 4.3 tentang format raport kurikulum 2013, 

diperoleh keterangan bahwa untuk kurikulum 2013 berbeda dengan 

format raport KTSP yaitu jika KTSP hanya memiliki kolom nilai dan 

terbagi menjadi kolom angka dan kolom huruf, untuk penilaian sikap 

terdapat kolom penilaian akhlak mulia dan kepribadian, dan terdapat 

satu kelompok mata pelajaran, maka kurikulum 2013 memiliki kolom 

penilaian 4 kompetensi inti, yaitu 1) kolom penilaian sikap spiritual, 2) 

kolom penilaian sikap sosial, 3) kolom penilaian pengetahuan, 4) kolom 

penilaian keterampilan, dan terdapat pembagian kelompok mata 

pelajaran. Peneliti memperoleh keterangan dari pihak sekolah untuk 

raport kurikulum 2013 yaitu penilaian sikap spiritual dan sikap sosial 

diisi berdasarkan nilai yang diperoleh siswa dalam jurnal 

perkembangan sikap spiritual dan sikap sosial dengan dituliskan butir 

sikap siswa yang tampak selama proses pembelajaran di sekolah, 
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sedangkan untuk penilaian pengetahuan dan keterampilan diisi dengan 

nilai angka, predikat, dan deskripsi. 

 

3.7. Instrumen Penilaian KTSP dan Kurikulum 2013 dalam Mata 

Pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten 

Langkat Tahun Ajaran 2017/2018. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran PAI 

di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat diperoleh data 

bahwa guru PAI dalam pengembangan instrumen penilaian untuk 

KTSP disesuaikan dengan materi pembelajaran dan merujuk kepada 

Permendiknas No. 20 Tahun 2007, sedangkan untuk kurikulum 

merujuk pada Permendikbud No. 23 Tahun 2016. Begitu juga halnya 

yang dilihat peneliti dalam observasi bahwa guru PAI menerapkan 

beberapa instrumen penelitian berdasarkan mekanisme penilaian dari 

kurikulum tersebut. Hal ini didukung dengan dokumentasi yang 

diperoleh peneliti dalam RPP guru PAI dengan menggunakan 

kurikulum 2013 (lampiran) dan RPP guru PAI degan menggunakan 

KTSP (lampiran). Dapat dirinci ke dalam tabel berikut. 

Tabel 4.15 Contoh Penilaian yang digunakan Guru dalam 

RPP. 

Kurikulum 
Instrumen Penilaian Kelas 

KTSP 
Teknik Penilaian : tes tertulis 

Bentuk instrumen : tes uraian 

IX 

Kurikulum 

2013 

Penilaian Afektif: Penilaian Kognitif: 
Penilaian 

Psikomotorik: 

VII 1. Observasi  

2. Penilaian diri 

3. Penilaian 

antar teman 

4. Jurnal 

1. Rubrik penilaian 

tes tertulis. Bentuk 

instrumen : pilhan 

ganda dan tes 

uraian 

2. Tugas kelompok 

3. Portofolio 

1. Kinerja 

1. Observasi 

2. Penilaian diri 

3. Penilaian 

antar teman 

4. Jurnal 

1. Tes tertulis. Bentuk 

instrumen: uraian 
1. Tes praktik 

dengan 

instrumen: 

performance 

VIII 
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Berdasarkan tabel 4.15 diperoleh keterangan bahwa instrumen 

penelian anatara KTSP dan kurikulum 2013 berbeda, yaitu KTSP 

mengikuti sistem penilaian berbasis kelas yang lebih menekankan aspek 

kognitif, sementara kurikulum 2013 adalah penilaian dengan sistem 

autentik, yang berfokus pada proses sehingga terdapat keseimbangan 

penilaian dari aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik. 

 

3.8.  Peraturan Pemerintah tentang Penilaian KTSP dan Kurikulum 

2013 

Informasi yang peneliti dapatkan bahwa dalam pengembangan 

penilaian merujuk kepada peraturan penilaian yang dikeluarkan oleh 

pemerintah, yaitu KTSP dengan Permendiknas No.20 Tahun 2007 dan 

kurikulum 2013 dengan Permendikbud No. 23 Tahun 2016 yang dapat 

diuraikan sebagai berikut. 

3.8.1. Prinsip Penilaian 

Sebuah penilaian dijalankan tidak terlepas dengan yang disbeut 

prinsip penilaian, hal ini dapat dicheck berdasarkan peraturan 

yang dikeluarkan kementerian pendidikan untuk KTSP maupun 

kurikulum 2013, hal tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut. 

 

Tabel 4.16 Prinsip Penilaian Berdasarkan Peraturan Kementerian 

Pendidikan Untuk KTSP maupun Kurikulum 2013 

 
Kurikulum Prinsip Penilaian 

KTSP = 

berdasarkan 

Permendiknas No. 

20 Tahun 2007 

Prinsip penilaian hasil belajar ialah: 

1. Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang 

mencerminkan kemampuan yang diukur. 

2. Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria 

yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai. 

3. Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan 

peserta didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar 

belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial 

ekonomi, dan gender. 

4. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu 

komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran. 

5. Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, 

6. Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian oleh 

pendidik mencakup semua aspek kompetensi dengan 
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menggunakan berbagai teknik penilaian yang sesuai, untuk 

memantau perkembangan kemampuan peserta didik, 

7. Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan 

bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku. 

8. Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran 

pencapaian kompetensi yang ditetapkan. 

9. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik 

dari segi teknik, prosedur, maupun hasilnya. 

Kurikulum 2013 = 

berdasarkan 

Permendikbud No. 

23 Tahun 2016 

Prinsip penilaian hasil belajar, yaitu: 

1. Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan 

kemampuan yang diukur 

2. Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang 

jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai; 

3. Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta 

didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang 

agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan gender. 

4. Terpadu, berarti penilaian merupakan salah satu komponen yang tak 

terpisahkan dari kegiatan pembelajaran; 

5. Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 

pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang 

berkepentingan; 

6. Menyeluruh dan berkesinambungan berarti penilaian mencakup semua 

aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik penilaian 

yang sesuai untuk memantau dan menilai perkembangan kemampuan 

peserta didik; 

7. Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap 

dengan mengikuti langkah-langkah baku; 

8. Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian 

kompetensi yang ditetapkan; dan 

9. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari 

segimekanisme, prosedur, teknik, maupun hasilnya. 

 

Berdasarkan tabel 4.16 dari prinsip yang peneliti peroleh 

beradasarkan Permendknas No. 20 tahun 2007 untuk KTSP dan 

Permendikbud No. 23 tahun 2016 untuk kurikulum 2013, tidak 

ada perbedaan, prinsip penilaian dari KTSP maupun kurikulum 

2013 tetap meliputi; sahih, objektif, adil, terpadu, terbuka, 

menyeluruh dan berkesinambungan, sistematis, beracuan 

kriteria, dan akuntabel. 

 

3.8.2. Lingkup Penilaian 

Proses sebuah penilaian tidak terlepas dari lingkup 

penilaian, maka dapat dirinci sebagai berikut. 
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Tabel 4.17 Lingkup Penilaian Berdasarkan Peraturan Kementrian 

Pendidikan tentang KTSP dan Kurikulum 2013 

 
Kurikulum Lingkup Penilaian 

KTSP 
1. Penilaian Pendidik 

2. Penilaian Satuan Pendidik 

3. Penilaian Pemerintah 

Kurikulum 2013 
1. Penilaian hasil belajar oleh pendidik 

2. Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidik 

3. Penilaian hasil belajar oleh pemerintah 

 

Berdasarkan tabel 4.17 penilaian memiliki lingkup 

penilaian, dalam kurikulum 2013 hal tersebut tercantum pada 

pasal 2 Permendikbud No. 23 Tahun 2016, sementara pada 

KTSP terdapat dalam poin E, poin F, dan poin G pada 

Permendiknas No. 20 Tahun 2007, dan hasil dokumentasi yang 

berkaitan dengan penilaian yang diperoleh peneliti di sekolah 

SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat selama 

penelitian dapat diuraikan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 4.18 Hasil Dokumentasi Penilaian di SMP Negeri 1 Kecamatan 

Binjai Kabupaten Langkat. 

 
No Personal Penilai Hasil Dokumentasi 

1 Pendidik 

1. Pemetaan Kompetensi: Kelas VII dan VIII dengan 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada kurikulum 

2013 tercantum dalam Standar Kompetensi Lulusan 

Permendikbud No. 24 Tahun 2016 dan Kelas IX dengan 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar KTSP 

tercantum dalam Standar Kompetensi Permendiknas No. 

23 Tahun 2006. 

2. Silabus kelas VII & VIII kurikulum 2013 dan silabus kelas 

IX KTSP. 

3. Teknik penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

dengan mekanisme dan rubrik penilaiannya di dalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP): Kelas VII 

dengan kurikulum 2013 dan Kelas VIII dengan kurikulum 

2013. Kelas IX dengan KTSP. 

4. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM): Kelas VII kurikulum 

2013. Kelas VIII Kurikulum 2013. Kelas IX Kurikulum 

KTSP. 

5. Penilaian kompetensi sikap dari guru PAI berupa foto 
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siswa yang mendapat bimbingan. 

6. Penilaian kompetensi keterampilan berupa foto. 

7. Bukti lembar kerja siswa: Kelas VII. Kelas VIII. Kelas IX. 

8. Hasil lembar jawaban siswa Ulangan Semester ganjil tahun 

ajaran 2017/ 2018 kelas VII kurikulum 2013 dan Kelas IX 

KTSP.  

9. Analisis Penilaian kelas. 

10. Program Remedial Kelas. 

11. Program Pengayaan. 

12. Kisi- kisi soal dan kartu soal ulangan tengah semester 

ganjil, dan genap kelas VII, VIII, dan IX. 

13. Kisi-kisi soal dan kartu soal ulangan semester ganjil kelas 

VII, VIII, dan IX. 

14. Kisi-kisi soal dan kartu soal ulangan tengah semester genap 

kelas VII, VIII, dan IX. 

15. Kisi-kisi soal dan kartu soal ulangan semester genap kelas 

IX. 

16. Kisi-kisi soal dan pedoman penilaian Ujian Sekolah 

Praktek kelas IX, daftar nilai praktek USBN. 

17. Soal dan daftar Nilai USBN tertulis. 

18. Daftar nilai pengetahuan kelas VII dan VIII kurikulum  

2013 dalam format sekolah. 

19. Daftar nilai keterampilan kelas VII dan VIII kurikulum 

2013 dalam format sekolah. 

20. Daftar Nilai kelas IX dengan KTSP. 

21. Contoh jurnal perkembangan spiritual dan sosial 

kurikulum 2013, untuk penilaian kompetensi sikap. 

22. Rekapitulasi kepribadian dan akhlak mulia siswa kelas IX  

yaitu KTSP. 

2 Satuan Pendidikan 

1. Surat pernyataan kepala sekolah menerapkan kurikulum KTSP 

dan kurikulum 2013. 

2. Format penilaian Proses Belajar Mengajar (PBM) peserta didik 

kelas IX dengan KTSP. 

3. Format penilaian PBM peserta didik kelas VII dan VIII dengan 

kurikulum 2013, yaitu daftar nilai aspek pengetahuan dan 

daftar nilai aspek keterampilan. 

4. Jadwal setiap mata pelajaran. 

5. Nilai Ketuntasan Minimal untuk setiap mata pelajaran dengan 

berdasarkan pada indikator Kompetensi Dasar di  setiap mata 

pelajaran, dilihat melalui struktur organisasi penetapan KKM 

SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat bersama 

seluruh guru mata pelajaran, wali kelas, dan ketua MGMP 

berdasarkan surat keputusan kepala SMP Negeri 1 Kecamatan 

Binjai Kabupaten Langkat tentang penanggung jawab dan 

ketua-ketua MGMP SMP Negeri Kecamatan Binjai Kabupaten 

Langkat. 

6. Sekolah SMP Negeri Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat  

mengkoordinasi:   

6.1. Laporan ulangan tengah semester (UTS) semester ganjil: 

Surat Keputusan (SK) penulisan naskah soal, dan 

pengoreksi UTS ganjil tahun ajaran 2017/ 2018, Jadwal 

UTS ganjil tahun ajaran 2017/ 2018, berita acara serah 

terima lembar jawaban UTS ganjil tahun ajaran 2017/ 

2018 khusus untuk mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI), kartu ujian peserta didik. 
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6.2. Laporan ulangan akhir semester (UAS) semester ganjil 

tahun ajaran 2017/ 2018 dengan lampiran-lampiran yang 

terdiri dari: rekapitulasi nama guru pembuat soal UAS 

ganjil, jadwal UAS ganjil, berita acara serah terima soal 

UAS ganjil khusus mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI). 

6.3. Laporan UTS semester genap tahun ajaran 2017/ 2018 

terdiri dari lampiran-lampiran yang terdapat ujian akhir 

semester (UTS) ganjil. 

6.4. Ulangan akhir semester untuk kelas IX dilaksanakan pada 

jadwal ulangan tengah (UTS) semester genap untuk kelas 

VII dan VIII, sedangkan ulangan tengah semester 

dilaksanakan selama akhir PBM semester genap untuk 

kelas IX masih berlangsung. 

7. Ujian akhir sekolah berstandar nasional (USBN) Praktek 

terdiri dari format kisi soal dan pedoman penilaian, dan daftar 

nilai praktek, sedangkan untuk UASBN tertulis dirancang 

oleh pemerintah, soal dan format daftar nilai. 

8. Jadwal ujian sekolah berstandar nasional praktek dan tertulis. 

9. Penyelenggara ujian sekolah berstandar nasional (USBN), 

dilihat dari foto pelaksanaan. 

10. Penyelenggara ujian nasional berbasis komputer (UNBK) 

dilihat dari jadwal UNBK untuk SMP dan foto pelaksanaan 

UNBK. 

11. Menetapkan naik kelas atau tidaknya peserta didik, 

berdasarkan laporan guru mata pelajaran masing-masing. 

12. Laporan hasil belajar siswa kepada orang  tua/ wali siswa 

dalam bentuk raport  untuk kurikulum 2013 diwakilkan oleh 

kelas VII, raport KTSP untuk kelas IX, dan raport yang masih 

memakai rentang nilai 1 – 4 di SMP negeri 1 Kecamatan 

Binjai Langkat. 

13. Menginput nilai raport ke dalam Kumpulan Daftar Nilai 

(DKN) siswa kurikulum 2013 dan siswa KTSP, dan 

menginput nilai DKN ke dalam Buku Induk Siswa kurikulum 

2013 dan untuk KTSP. 

14. Kurikulum 2013 terdapat buku assesment capaian kompetensi 

hasil belajar siswa 

15. Menginput nilai raport ke data pokok pendidikan dasar dan 

menengah (pemerintah) dilihat pada tahun ajaran sebelumnya 

yaitu 2016/ 2017. 

16. Surat Keterangan Hasil Ujian Nasional (SKHUN) setiap 

peserta didik bagi satuan pendidikan penyelenggara Ujian 

Nasional. 

17. Ijazah setiap peserta didik yang lulus dari satuan pendidikan 

bagi satuan pendidikan yang telah terakreditas. 

3 Pemerintah 

1. Standar Penilaian untuk KTSP yaitu Permendiknas No. 

20 Tahun 2007, sedangkan kurikulum 2013 

Permendikbud No. 23 Tahun 2016. 

2. Pemetaan SK/ KD pada KTSP Permendiknas No. 23 

Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan dan KI/ 

KD untuk kurikulum 2013 dalam Permendikbud No. 24 

tahun 2016. 

3. Keputusan Badan Standar Nasional Pendidikan Nomor: 

0283/Skep/Bsnp/I/2018 tentang Kisi-Kisi Ujian Sekolah 

Berstandar Nasional Tahun Pelajaran 2017/2018 dan 
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lampirannya. 

4. Surat BSNP No0080/SDAR/BSNP/VIII/2017 hal Kisi-Kisi 

USBN dan UN Tahun Pelajaran 2017/2018, kepada kepala 

dinas pendidikan provinsi dan kepala kantor wilayah 

kementerian agama. 

5. Keputusan Direktur Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar 

Dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional Nomor: 

12/C/Kep/Tu/2008 tentang Bentuk Dan Tata Cara 

Penyusunan Laporan Hasil Belajar Peserta Didik Satuan 

Pendidikan Dasar dan 

Menengah(SD/MI/SDLB,SMP/MTS/SMPLB dan 

SMA/MA/SMK/SMALB). 

 

Berdasarkan tabel di atas lingkup penilaian yang dimulai 

dari pendidik, satuan pendidikan, dan pemerintah, SMP Negeri 1 

Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat telah melaksanakannya 

dan menjadikannya sebagai arsip dokumen pada tahun ajaran 

2017/ 2018. 

 

3.8.3. Bentuk dan Mekanisme Penilaian Pendidik KTSP dan 

Kurikulum 2013 Berdasarkan Peraturan yang dikeluarkan 

Kementerian Pendidikan 

Hasil dari kegiatan dokumentasi yang peneliti dapatkan 

dari pihak sekolah SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten 

yaitu dokumentasi pendidik yang berkaitan dengan kegiatan 

evaluasi hasil belajar siswa yang dapat dirincikan dalam tabel 

berikut. 

 Berdasarkan tabel 4. 17 kemudian disesuaikan dengan 

peraturan penilaian oleh kementerian pendidikan yaitu KTSP 

Permendiknas No. 20 Tahun 2007, dan kurikulum 2013 

Permendikbud No. 23 Tahun 2016 yang dapat dirinci sebagai 

berikut. 

Tabel 4.19 Bentuk Penilaian Pendidik KTSP dan Kurikulum 2013 

Berdasarkan Peraturan Kementerian Pendidikan 
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Kurikulum Bentuk dan Mekanisme Penilaian 

KTSP 

1. Penilaian hasil belajar oleh pendidik menggunakan berbagai teknik 

penilaian berupa: 

a. Tes 

b. Observasi 

c. Penugasan perseorangan atau kelompok 

d. Dan bentuk lain yang sesuai dengan karakteristik kompetensi 

dan tingkat perkembangan peserta didik 

2. Teknik tes berupa tes tertulis, tes lisan, dan tes praktik atau tes 

kinerja. 

3. Teknik observasi atau pengamatan dilakukan selama pembelajaran 

berlangsung dan/ atau di luar kegiatan pembelajaran 

Kurikulum 2013 

Penilaian sikap 

dilakukan dengan 

melalui 

obervasi/pengamatan dan 

teknik penilaian lain 

yang relevan, dan 

pelaporannya menjadi 

tanggungjawab wali 

kelas atau guru kelas 

Penilaian 

pengetahuan 

dilakukan melalui 

testertulis, tes lisan, 

dan penugasan sesuai 

kompetensi yang 

dinilai 

Penilaian keterampilan 

dilakukan melalui 

praktik, produk, proyek, 

portofolio, dan/ atau 

teknik lain sesuai dengan 

komptensi yang ingin 

dinilai 

 

Berdasarkan tabel 4.19 diperoleh keterangan bahwa 

penilaian oleh pendidik untuk KTSP terdapat bentuk tes, 

observasi, penugasan. Sementara pada kurikulum 2013 terdapat 

pembagian ranah penilaian dengan bentuk dan mekanismenya 

masing-masing secara terpisah. Adapun untuk skemanya dapat 

dibuat sebagai berikut. 

 

Gambar 4.4 Skema bentuk penilaian pengetahuan kurikulum 2013 

                

Tes tertulis adalah tes yang soal dan 
jawaban disajikan secara

tertulis berupa pilihan ganda, isian, 
benar­salah, menjodohkan,

dan uraian.

Penugasanadalah pemberian tugas kepada peserta 
didik untuk mengukur dan/atau memfasilitasi peserta 
didik memperoleh atau meningkatkan pengetahuan. 

Penugasan untuk mengukur pengetahuan dapat 
dilakukan setelah proses pembelajaran (assessment

of learning). Sedangkan penugasan untuk 
meningkatkan pengetahuan diberikan sebelum 

dan/atau selama proses pembelajaran
(assessment for learning).

Tes lisan merupakan 
pertanyaan­pertanyaan yang 

diberikan
pendidik secara lisan dan peserta 

didik merespon pertanyaan
tersebut secara lisan pada saat 

proses pembelajaran berlangsung.
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Berdasarkan gambar 4.4 diperoleh keterangan bahwa 

pada kurikulum 2013 terdapat pembagian ranah penilaian 

dengan bentuk dan mekanismenya masing-masing secara 

terpisah yaitu terdapat tes tertulis, tes lisan, dan penugasan.  

Tidak hanya penilaian pengetahuan, namun penilaian 

sikap dalam kurikulum 2013 juga terdapat bentuk penilaiannya 

yang dapat dijadikan skema sebagai berikut. 

 

Gambar 4.5 Skema penilaian sikap pada kurikulum 2013 

 

             
Berdasarkan gambar 4.5 terdapat penilaian sikap yang 

dibagi menjadi yang utama yaitu observasi oleh guru mata 

pelajaran selama satu semester dan observasi oleh wali kelas dan 

guru BK selama satu semester, sementara penilaian sikap 

penunjang ialah penilaian diri dan penilaian antar teman. 

Penilaian keterampilan pada kurikulum 2013 juga 

terdapat beberapa bentuk yang dapat dilihat dalam skema 

berikut. 
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Gambar 4.6 Skema penilaian keterampilan kurikulum 2013 

 

Sumber: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar 

dan Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama Tahun 2017 
 

Berdasarkan gambar 4.6 terdapat beberapa penilaian 

keterampilan pada kurikulum 2013 yakni, praktik, produk, 

proyek, portofolio, dan teknik lain. 

Sementara untuk penilaian pada KTSP dapat dilihat 

dalam tabel berikut. 

 

Tabel 4.20 Bentuk Penilaian yang Digunakan KTSP 

No Bentuk Penilaian Konsep Penilaian 

1 Tes Kinerja 

Tes Kinerja dalam hal ini adalah berbagai jenis tes yang dapat 

berbentuk tes keterampilan tertulis, tes identifikasi, tes simulasi, 

uji petik kerja, dan sebagainya. Melalui tes kinerja ini peserta 

didik mendemonstrasikan unjuk kerja sebagai perwujudan 

kompetensi yang telah dikuasainya. 

2 Demonstrasi 

Teknik demonstrasi dapat dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data kuantitatif dan kualitatif sesuai kompetensi 

yang dinilai. 

3 Observasi 

Observasi terkait dengan kegiatan evaluasi proses dan hasil 

belajar dapat dilakukan secara formal yaitu observasi dengan 

menggunakan instrumen yang sengaja dirancang untuk 

mengamati unjuk kerja dan kemajuan belajar peserta didik, 

maupun observasi informal yang dapat dilakukan oleh pendidik 

tanpa menggunakan instrumen. 

4 Penugasan 
Penugasan adalah bentuk evaluasi yang dapat dilakukan dengan 

model proyek yang berupa sejumlah kegiatan yang dirancang, 
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dilakukan dan diselesaikan oleh peserta didik di luar kegiatan 

kelas dan harus dilaporkan baik secara tertulis maupun lisan. 

Penugasan ini dapat pula berbentuk tugas rumah yang harus 

diselesaikan peserta didik. 

5 Portofolio 

Portofolio adalah kumpulan dokumen dan karya-karya peserta 

didik dalam karya tertentu yang diorganisasikan untuk 

mengetahui minat, perkembangan belajar dan prestasi siswa. 

6 Tes Tertulis 

Tes tertulis merupakan teknik penilaian yang paling banyak 

digunakan oleh pendidik, adalah tes yang bisa berupa tes 

dengan jawaban pilihan atau isian, baik pilihan ganda benar 

salah ataupun menjodohkan, serta tes yang jawabannya berupa 

isian ataupun uraian. 

7 Tes Lisan 

Tes dapat pula berupa tes lisan, yaitu tes yang dilaksanakan 

melalui komunikasi langsung tatap muka antara peserta didik 

dengan satu atau beberapa penguji. Pertanyaan ataupun 

jawabannya disampaikan secara langsung atau spontan. Tes 

jenis ini memerlukan daftar pertanyaan dan pedoman 

penskoran. 

8 Jurnal 

Jurnal pada dasarnya merupakan catatan siswa selama 

berlangsungnya proses pembelajaran, sehingga jurnal berisi 

deskripsi proses pembelajaran dengan kekuatan dan kelemahan 

siswa terkait dengan kinerja ataupun sikap. 

9 Wawancara 

Wawancara adalah cara untuk memperoleh informasi mendalam 

yang diberikan secara lisan dan spontan, tentang wawasan, 

pandangan atau aspek kepribadian peserta didik. 

10 Inventori 

Inventori adalah skala psikologis yang digunakan untuk 

mengungkap sikap, minat dan persepsi peserta didik terhadap 

obyek psikologis, ataupun fenomena yang terjadi, antara lain 

berupa skala Likert dan sebagainya. 

11 Penilaian Diri 

Penilaian diri merupakan teknik penilaian yang digunakan agar 

peserta didik dapat mengemukakan kelebihan dan kekurangan 

diri dalam berbagai hal. 

12 
Penilaian Teman 

Sejawat 

a. Penilaian antar Teman (penilaian sejawat) 

Penilaian antar teman ini dilakukan dengan meminta siswa 

mengemukakan kelebihan dan kekurangan teman dalam 

berbagai hal. Penilaian ini dapat pula berupa sosiometri untuk 

mendapat informasi anak-anak yang favorit dan anak-anak yang 

terisolasi dalam kelompoknya. 

 Sumber: BSNP 2006 
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Berdasarkan tabel di atas pemerintah telah merumuskan 

bentuk penilaian yang dapat digunakan pendidik dalam menilai 

hasil belajar siswa seperti: tes kinerja, demosntrasi, observasi, 

penugasan, portofolio, tes lisan dan tertulis, dan lainnya, yang 

nantinya dapat diinovasi oleh pendidik.  

 

3.8.4. Portofolio KTSP dan Kurikulum 2013 

Berdasarkan dokumentasi yang peneliti dapatkan dalam 

Permendiknas No.20 Tahun 2007 tentang penilaian KTSP dan 

Permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang penilaian kurikulum 

2013 terdapat penilaian keterampilan dengan bentuk portofolio, 

akan tetapi portofolio yang dimaksud pada KTSP dan kurikulum 

2013 dapat di lihat dalam skema berikut. 

 

Gambar 4.7 Skema Konsep Portofolio pada  KTSP dan kurikulum 2013 

 

          

 

Berdasarkan gambar 4.7 terdapat keterangan bahwa 

portofolio dari KTSP berbeda konsep dengan portofolio di 

kurikulum 2013, yakni jika di KTSP portofolio sebagai 

kumpulan dokumen dan karya-karya peserta didik yang 

bertujuan mengetahui minat, perkembangan belajar, dan prestasi 

•Portofolio

•Portofolio adalah kumpulan dokumen dan 
karya-karya peserta didik dalam karya 
tertentu yang diorganisasikan untuk 
mengetahui minat, perkembangan belajar 
dan prestasi siswa.

KTSP

•Portofolio

•Portofolio adalah sampel karya siswa terbaik 
dari KD pada KI-4 untuk mendeskripsikan 
capaian kompetensi keterampilan (dalam 
satu semester)    

Kurikulum 2013 
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anak, dalam hal ini berarti portofolio KTSP mencakup aspek 

pengetahuan dan keterampilan, seperti yang terlihat dalam 

lapangan, guru mengumpulkan kliping sebagai pekerjaan siswa 

baik secara kelompok atau individu, hal tersebut termasuk 

penugasan dalam aspek pengetahuan dan keterampilan.  

Sementara itu portofolio pada kurikulum 2013 

merupakan sampel karya siswa terbaik dari KD pada KI-4 untuk 

mendeskripsikan capaian kompetensi keterampilan (dalam satu 

semester) yang berarti bentuk penilaian portofolio pada 

kurikulum 2013 digunakan hanya untuk penilaian keterampilan, 

dan seperti yang terlihat di lapangan, untuk keterampilan siswa 

guru mengembangkan instrumen portofolio dengan cara 

membuat prosedur tugas individu dan kelompok untuk membuat 

sesuatu sebagai capaian dari kompetensi keterampilan. 

 

3.8.5. Bentuk dan Mekanisme Penilaian Satuan pendidikan pada 

KTSP dan Kurikulum 2013 

Permendiknas No. 20 Tahun 2007 dan Pemendikbud No. 

23 tahun 2016 telah diatur yaitu kegiatan penilaian yang 

dilaksanakan oleh satuan pendidikan yaitu diuraikan dalam tabel 

di bawah ini. 

 

Tabel 4.21  Bentuk dan Mekanisme Penilaian Oleh Satuan Pendidikan 

Berdasarkan Rancangan Kementerian Pendidikan 

 
Kurikulum Bentuk dan Mekanisme Penilaian 

KTSP 

Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dilakukan 

untuk menilai pencapaian kompetensi peserta didik pada 

semua mata pelajaran. Penilaian tersebut meliputi 

kegiatan sebagai berikut: 

1. Menentukan KKM setiap mata pelajaran dengan 

memperhatikan karakteristik peserta didik, karakteristik mata 

pelajaran, dan kondisi satuan pendidikan melalui rapat dewan 

pendidik. 

2. Mengkoordinasikan ulangan tengah semester, ulangan akhir 
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semester, dan ulangan kenaikan kelas. 

3. Menentukan kriteria kenaikan kelas bagi satuan pendidikan 

yang menggunakan sistem paket melalui rapat dewan 

pendidik. 
4. Menentukan kriteria program pembelajaran bagi satuan 

pendidikan yang menggunakan sistem kredit semester melalui 

rapat dewan pendidik. 

5. Menentukan nilai akhir kelompok mata pelajaran estetika dan 

kelompok mata pelajaran pendidikan jasmani, olah raga dan 

kesehatan melalui rapat dewan pendidik dengan 

mempertimbangkan hasil penilaian oleh pendidik. 

6. Menentukan nilai akhir kelompok mata pelajaran agama dan 

akhlak mulia dan kelompok mata pelajaran kewarganegaraan 

dan kepribadian dilakukan melalui rapat dewan pendidik 

dengan mempertimbangkan hasil penilaian oleh pendidik dan 

nilai hasil ujian sekolah/madrasah. 
7. Menyelenggarakan ujian sekolah/madrasah dan menentukan 

kelulusan peserta didik dari ujian sekolah/madrasah sesuai 

dengan POS Ujian Sekolah/ Madrasah bagi satuan pendidikan 

penyelenggara UN. 
8. Melaporkan hasil penilaian mata pelajaran untuksemua 

kelompok mata pelajaran pada setiap akhir semester kepada 

orang tua/wali peserta didik dalam bentuk buku laporan 

pendidikan. 

9. Melaporkan pencapaian hasil belajar tingkat satuan 

pendidikan kepada dinas pendidikan kabupaten/kota. 
10. Menentukan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan 

melalui rapat dewan pendidik sesuai dengan kriteria: 
a. Menyelesaikan seluruh program pembelajaran. 

b. Memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk 

seluruh mata pelajaran kelompok mata pelajaran agama 

dan akhlak mulia; kelompok mata pelajaran 

kewarganegaraan dan kepribadian; kelompok mata 

pelajaran estetika; dan kelompok mata pelajaran jasmani, 

olahraga, dan kesehatan. 

c. Lulus ujian sekolah/madrasah. 

d. Lulus UN. 

11. Menerbitkan Surat Keterangan Hasil Ujian Nasional 

(SKHUN) setiap peserta didik yang mengikuti Ujian Nasional 

bagi satuan pendidikan penyelenggara UN. 
12. Menerbitkan ijazah setiap peserta didik yang lulus dari satuan 

pendidikan bagi satuan pendidikan penyelenggara UN. 

Kurikulum 2013 

Dalam pasal 7 tercantum bahwa; 

1. Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dilakukan dalam 

pentuk ujian sekolah/ madrasah. 

2. Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan sebagaimana yang 

dimaksud pada ayat (1) digunakan untuk penentuan kelulusan dari 

satuan pendidikan. 

3. Satuan pendidikan menggunakan hasil penilaian oleh satuan 

pendidikan dan hasil penilaian oleh pendidik sebagaimana yang 

dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) untuk melakukan perbaikan 

dan/atau penjaminan mutu pendidikan pada tingkat satuan 

pendidikan. 

4. Dalam rangka perbaikan dan/atau penjaminan mutu pendidikan 

sebagai mana yang dimaksud pada ayat (3), satuan pendidikan 



162 
 

menetapkan kriteria ketuntasan minimal serta kriteria dan/atau 

kenaikan kelas peserta didik. 

Kemudian dijelaskan dalam pasal 10 tentang: 

1. Mekanisme penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan: 

a. penetapan KKM yang harus dicapai oleh peserta didik melalui 

rapat dewan pendidik; 

b. penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan pada semua mata 

pelajaran mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan; 

c. penilaian pada akhir jenjang pendidikan dilakukan melalui ujian 

sekolah/madrasah; 

d. laporan hasil penilaian pendidikan pada akhir semester dan 

akhir tahun ditetapkan dalam rapat dewan pendidik berdasar 

hasil penilaian oleh Satuan Pendidikan dan hasil penilaian oleh 

Pendidik; dan 

e. kenaikan kelas dan kelulusan peserta didik dari 

satuan pendidikan ditetapkan melalui rapat dewan 

pendidik. 

2. Ketentuan lebih lanjut tentang mekanisme penilaian oleh satuan 

pendidikan diatur dalam pedoman yang disusun oleh Direktorat 

Jenderal terkait berkoordinasi dengan Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kementerian. 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan beberapa 

wewenang oleh satuan pendidikan dalam kegiatan penilaian 

hasil belajar siswa yang diantaranya ialah penentuan nilai KKM 

dan melaksanakan ujian sekolah, dan lain-lain. 

3.8.6. Bentuk dan Mekanisme Penilaian Pemerintah pada KTSP 

dan Kurikulum 2013 

Kegiatan penilaian tidak hanya dilaksanakan oleh 

pendidik dan satuan pendidikan, tetapi pemerintah juga 

termasuk dalam lingkup penilaian, karena itu terdapat bentuk 

dan mekanisme dari penilaian oleh pemerintah yang telah 

dirancang oleh kementerian pendidikan, hal tersebut dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4.22 Bentuk dan Mekanisme Penilaian Oleh Pemerintah 

Berdasarkan Rancangan Kementerian Pendidikan 

 
Kurikulum Bentuk dan Mekanisme Penilaian 

KTSP 
1. Penilaian hasil belajar oleh pemerintah dilakukan dalam bentuk 

UN yang bertujuan untuk menilai pencapaian kompetensi 

lulusan secara nasional pada mata pelajaran tertentu dalam 
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kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi. 

2. UN didukung oleh suatu sistem yang menjamin mutu dan 

kerahasiaan soal serta pelaksanaan yang aman, jujur, dan adil. 

3. Dalam rangka penggunaan hasil UN untuk pemetaan mutu 

program dan/atau satuan pendidikan, Pemerintah menganalisis 

dan membuat peta daya serap berdasarkan hasil UN dan 

menyampaikan ke pihak yang berkepentingan. 

4. Hasil UN menjadi salah satu pertimbangan dalam pembinaan 

dan pemberian bantuan kepada satuan pendidikan dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan. 

5. Hasil UN digunakan sebagai salah satu pertimbangan dalam 

menentukan kelulusan peserta didik pada seleksi masuk jenjang 

pendidikan berikutnya. 

6. Hasil UN digunakan sebagai salah satu penentu kelulusan 

peserta didik dari satuan pendidikan yang kriteria kelulusannya 

ditetapkan setiap tahun oleh Menteri berdasarkan rekomendasi 

BSNP. 

Kurikulum 2013 

Dalam Pasal 8 dijelaskan: 

1. Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dilakukan dalam bentuk 

Ujian Nasional dan/atau bentuk lain yang diperlukan. 

2. Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dalam bentuk Ujian Nasional 

digunakan sebagai dasar untuk: 

a. Pemetaan mutu program dan/atau satuan pendidikan; 

b. Pertimbangan seleksi masuk ke jenjang pendidikan berikutnya; 

dan 

c. Pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan pendidikan 

dalam upayanya untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

Kemudian dijelaskan lagi dalam pasal 11 yaitu: 

Mekanisme penilaian hasil belajar oleh pemerintah: 

a. Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dilakukan dalam bentuk 

Ujian Nasional (UN) dan/atau bentuk lain dalam rangka 

pengendalian mutu pendidikan; 

b. Penyelenggaraan UN oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP) bekerjasama dengan instansi terkait untuk mengukur 

pencapaian kompetensi lulusan. 

c. Hasil UN disampaikan kepada peserta didik dalam bentuk 

sertifikat hasil UN; 

d. Hasil UN disampaikan kepada satuan pendidikan untuk dijadikan 

masukan dalam perbaikan proses pembelajaran; 

e. Hasil UN disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

sebagai dasar untuk: pemetaan mutu program dan/atau satuan 

pendidikan; pertimbangan seleksi masuk jenjang pendidikan 

berikutnya; serta pembinaan dan pemberian bantuan kepada 

satuan pendidikan dalam upayanya untuk meningkatkan mutu 

pendidikan; 

f. Bentuk lain penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dapat 

dilakukan dalam bentuk survei dan/atau sensus; dan 

g. Bentuk lain penilaian hasil belajar oleh Pemerintah diatur dengan 

Peraturan Menteri. 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan bahwa 

dalam kurikulum baik KTSP maupun kurikulum 2013 terdapat 
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kegiatan penilaian yang dilaksanakan oleh pemerintah yang 

terdapat di dalamnya bentuk dan mekanisme penilaiannya, yaitu 

tentang Ujian Nasional (UN). 

 

3.8.7. Standar Kompetensi Lulusan 

Kegiatan penilaian tidak terlepas dari kompetensi, karena 

kompetensi merupakan hal yang ingin dicapai sebagai tujuan 

dari diadakannya proses pembelajaran, namun terdapat 

perbedaan kompetensi dari KTSP dan kurikulum 2013, yang 

dapat dilihat dalam tabel di bawah ini. 

 

Tabel 4.23  Standar Kompetensi KTSP dan Kurikulum 2013 

 
Kurikulum Standar Kompetensi Lulusan 

KTSP 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

Kurikulum 2013 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

 

Berdasarkan tabel 4.23 diperoleh keterangan bahwa 

standar kompetensi lulusan untuk KTSP dan kurikulum 2013 

berbeda, yaitu ada KTSP standar kompetensi lulusan terdapat 

standar kompetensi dan kompetensi dasar. Selanjutnya standar 

kompetensi lulusan untuk kurikulum 2013 sendiri yaitu 

kompetensi inti dan kompetensi dasar. 

Adapun contoh untuk standar kompetensi lulusan baik 

untuk KTSP dan kurikulum 2013 dapat dilihat dalam tabel di 

bawah ini. 

 

Tabel 4.24 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Kurikulum 2013 pada  

Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti SMP/Mts Kelas: VII 

 
KOMPETENSI INTI 1 (SIKAP 

SPIRITUAL) 
KOMPETENSI INTI 2 (SIKAP SOSIAL) 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
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dianutnya jawab, peduli (toleran, gotong royong), santun, 

percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 

1.1. Terbiasa membaca al-Qur’an dengan 

meyakini bahwa Allah SWT akan 

meninggikan derajat orang yang beriman 

dan berilmu 

2.1. Menunjukkan perilaku semangat menuntut 

ilmu sebagai implementasi Q.S. al-

Mujadilah/58:11, Q.S. ar-Rahman /55: 33 

dan Hadis terkait 

KOMPETENSI INTI 3 (PENGETAHUAN) KOMPETENSI INTI 4 (KETERAMPILAN) 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori 

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 

3.1. Memahami makna Q.S. al Mujadilah/ 58: 

11, Q.S. ar-Rahman/ 55: 33 dan Hadis 

terkait tentang menuntut ilmu 

4.1.1. Membaca Q.S. al-Mujadilah /58: 11 dan 

Q.S. ar-Rahman /55: 33 dengan tartil 

4.1.2. Menunjukkan hafalan Q.S. al 

Mujadilah /58: 11, Q.S. ar-Rahman/ 55: 33 

dan Hadis terkait dengan lancar 

4.1.3. Menyajikan keterkaitan semangat 

menuntut ilmu dengan pesan Q.S. al 

Mujadilah /58: 1 dan Q.S. ar Rahman /55: 33 

  

Berdasarkan tabel 4.24 diperoleh keterangan bahwa 

kurikulum 2013 memiliki standar kompetensi lulusan yang 

terdiri dari kompetensi inti dan kompetensi dasar. Kompetensi 

inti untuk kurikulum 2013 meliputi 4 Kompetensi Inti yaitu: 1) 

Sikap spiritual, 2) Sikap sosial, 3) Pengetahuan, dan 4) 

Keterampilan.  

Sebagaimana pada kurikulum 2013, KTSP memiliki 

standar kompetensi lulusan yaitu standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang dpat dicontohkan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 4.25 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar KTSP untuk Kelas  

IX Semester I 

 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

al-Qur’an dan al-Hadits 

1. Memahami ajaran al Qur‟an surat 

at-Tin 

1.1Membaca QS at-Tin dengan tartil 

1.2Menyebutkan arti QS at-Tin 

1.3Menjelaskan makna QS at-Tin 

2. Memahami ajaran al-Hadits 

tentang menuntut ilmu 

2.1Membaca hadits tentang menuntut ilmu 

2.2Menyebutkan arti Hadits tentang menuntu 

ilmu 
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2.3Menjelaskan makna menuntut ilmu seperti 

dalam al-Hadits 

Aqidah 

3. Meningkatkan keimanan kepada 

Hari Akhir 

3.1Menjelaskan pengertian beriman kepada Hari 

Akhir 

3.2Menyebutkan ayat al-Qur‟an yang 

berkaitan dengan hari Akhir 

3.3Menceritakan proses kejadian kiamat sughro 

dan kubro seperti terkandung dalam al-Qur‟an 

dan al-Hadits 

Akhlak 

4. Membiasakan perilaku terpuji 

4.1Menjelaskan pengertian qana‟ah dan tasamuh 

4.2Menampilkan contoh perilaku qana‟ah dan 

tasamuh 

4.3Membiasakan perilaku qana‟ah dan tasamuh 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Fiqih 

5. Memahami hukum Islam tentang 

penyembelihan hewan 

5.1Menjelaskan tatacara penyembelihan hewan 

5.2Menjelaskan ketentuan aqiqah dan qurban 

5.3Memperagakan cara penyembelihan hewan 

aqiqah dan hewan qurban 

6. Memahami hukum Islam tentang 

Haji dan Umrah 

6.1Menyebutkan pengertian dan ketentuan haji dan 

umrah 

6.2Memperagakan pelaksanaan ibadah haji dan 

umrah 

Tarikh dan Kebudayaan 

Islam 

7. Memahami sejarah perkembangan 

Islam di Nusantara 

7.1Menceritakan sejarah masuknya Islam di 

Nusantara melalui perdagangan, sosial, dan 

pengajaran 

7.2Menceritakan sejarah beberapa kerajaan Islam 

di Jawa, Sumatera dan Sulawesi 

 

Berdasarkan tabel di atas yaitu KTSP terdiri dari standar 

kompetensi dan kompetensi dasar, di mana standar kompetensi 

pada KTSP meliputi dimensi materi dalam Pendidikan Agama 

Islam dimulai dari al-Qur‟an,  hadits, aqidah, akhlak, fiqih, dan 

sejarah kebudayaan Islam, yang masing-masing memiliki 

kompetensi dasar yang harus dipelajari siswa.  

 

3.9. Persamaan Penerapan Evaluasi Hasil Belajar Siswa SMP Negeri 1 

Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi serta 

analisis tentang penerapan eavaluasi hasil belajar siswa pada KTSP dan 

kurikulum 2013 dalam mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kecamatan 

Binjai Kabupaten Langkat tahun ajaran 2017/ 2018, diperoleh beberapa 

persamaan di dalamnya, yang dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.26 Persamaan Evaluasi Hasil Belajar Siswa pada KTSP dan 

Kurikulum 2013 SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat 

 

No Unsur Persamaan KTSP 
Kurikulum 2013 

1 
Analisis hasil 

belajar 

1. Menentukan ketuntasan 

belajar siswa 

2. Menentukan siswa 

remedial/ pengayaan 

3. Menentukan siswa naik 

kelas/ tidak naik kelas 

1. Menentukan ketuntasan 

belajar siswa 

2. Menentukan siswa 

remedial/ pengayaan 

3. Menentukan siswa naik 

kelas/ tidak naik kelas 

2 Lingkup penilaian 
1. Pendidik 

2. Satuan Pendidikan 

3. Pemerintah 

1. Pendidik 

2. Satuan Pendidikan 

3. Pemerintah 

3 Prinsip penilaian 

Sahih, objektif, adil, 

terpadu, terbuka, 

menyeluruh dan 

berkesinambungan, 

sistematis, beracuan 

kriteria, dan 

akuntabel 

Sahih, objektif, adil, 

terpadu, terbuka, 

menyeluruh dan 

berkesinambungan, 

sistematis, beracuan 

kriteria, dan akuntabel 

4 

Komponen 

penentuan 

Kriteria 

Ketuntasan 

Minimal 

(KKM) 

1. Kompleksitas 

2. Intake 

3. Daya Dukung 

1. Kompleksitas 

2. Intake 

3. Daya Dukung 

5 

Personal 

penentuan 

Kriteria 

Ketuntasan 

Minimal 

(KKM) 

1. Kepala Sekolah dan Wakil 

2. Wali Kelas 

3. Ketua MGMP 

4. Seluruh guru mata 

pelajaran 

5. Tata usaha dan operator 

1. Kepala Sekolah dan Wakil 

2. Wali Kelas 

3. Ketua MGMP 

4. Seluruh guru mata pelajaran 

5. Tata usaha dan operator 

6 

Nilai Kriteria 

Ketuntasan 

Minimal 

(KKM) 

65 65 

7 Solusi sekolah 
Pengadaan MGMP, 

diklat, dan workshop 

Pengadaan MGMP, diklat, 

dan workshop 

8 
Program Remedial 

dan 
√ √ 
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Pengayaan 

9 
UTS Semester 

Ganjil 
√ √ 

10 
UTS Semester 

Genap 
√ √ 

11 
UAS Semester 

Ganjil 
√ √ 

12 
UAS Semester 

Genap 
√ √ 

13 
Hambatan di 

Kelas 

Daya tangkap (IQ), minat 

belajar, emosi siswa, 

gaya belajar siswa, 

dan motivasi belajar 

siswa 

Daya tangkap (IQ), minat 

belajar, emosi siswa, 

gaya belajar siswa,dan 

motivasi belajar siswa 

14 Solusi pendidik 

1. Menciptakan 

kesempatan belajar yang 

lebih baik bagi siswa. 

2. Memberikan rangsangan 

belajar sebanyak 

mungkin. 

3. Guru memperhatikan 

kondisi dan 

perkembangan kesehatan 

fisik dan mental siswa. 

4. Memilih, menetapkan, 

merancang, dan 

menerapkan format 

penilaian sesuai dengan 

kompetensi yang dinilai. 

5. Mencocokkan penilaian 

yang sesuai dengan 

materi yang dipelajari. 

6. Memberikan peluang 

kepada siswa untuk 

mengapresiasikan 

kemampuan yang 

dimilikinya, yaitu pada 

kompetensi pengetahuan 

dan keterampilan selama 

belajar mengajar 

berlangsung. 

7. Mengarahkan sikap 

siswa yang sesuai 

dengan dirinya sebagai 

seorang siswa. 

8. Untuk menerapkan 

reward dan punishment 

dalam mengembangkan 

1. Menciptakan kesempatan 

belajar yang lebih baik bagi 

siswa. 

2. Memberikan rangsangan 

belajar sebanyak mungkin. 

3. Guru memperhatikan 

kondisi dan perkembangan 

kesehatan fisik dan mental 

siswa. 

4. Memilih, menetapkan, 

merancang, dan 

menerapkan format 

penilaian sesuai dengan 

kompetensi yang dinilai. 

5. Mencocokkan penilaian 

yang sesuai dengan materi 

yang dipelajari. 

6. Memberikan peluang 

kepada siswa untuk 

mengapresiasikan 

kemampuan yang 

dimilikinya, yaitu pada 

kompetensi pengetahuan 

dan keterampilan selama 

belajar mengajar 

berlangsung. 

7. Mengarahkan sikap siswa 

yang sesuai dengan dirinya 

sebagai seorang siswa. 

8. Untuk menerapkan reward 

dan punishment dalam 

mengembangkan 

kompetensi yang harus 

dimiliki siswa pada PBM. 
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kompetensi yang harus 

dimiliki siswa pada 

PBM. 

 

Berdasarkan tabel 4.26 diperoleh keterangan bahwa penerapan 

kegiatan evaluasi hasil belajar siswa antara KTSP dan kurikulum 2013 

di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat memiliki 

beberapa persamaan yaitu tujuan analisis hasil belajar, lingkup 

penilaian, prinsip penilaian, komponen penentuan KKM, personal 

penentuan KKM, standar nilai KKM, solusi sekolah, pengadaan 

program remedial dan pengayaan, pengadaan UTS dan UAS, hambatan 

di kelas selama proses belajar mengajar berlangsung, dan solusi 

pendidik dalam menghadapi hambatan tersebut, karena hanya 

perbedaan kruikulum yang digunakan tetapi siswa yang di dalam 

menjadi penentu utama hambatan dalam menjalani proses belajar 

mengajar dengan menggunakan KTSP atau kurikulum 2013. 

 

3.10. Perbedaan Penerapan Evaluasi Hasil Belajar Siswa SMP Negeri 1 

Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat 

Keterangan dari hasil wawancara yang diperoleh terdapat 

perbedaan pada penerapan evaluasi hasil belajar siswa antara kurikulum 

2013 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di sekolah 

SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat, yang diuraikan 

dalam tabel berikut. 

Menurut kepala sekolah, ialah: 

KTSP dan kurikulum 2013 memiliki perbedaan yaitu KTSP 

lebih menekankan pengetahuan dan berbasis kelas, sementara 

kurikulum 2013 menggunakan penilaian autentik yaitu 

pembagian 3 aspek kompetensi dari sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan dijalankan dengan seimbang. 

 

Kelemahan KTSP yaitu lebih menekankan pengetahuan, jam 

pelajaran sedikit namun mata pelajaran terlalu banyak, dan 

untuk KTSP proses pembelajaran terdiri dari 3 langkah yakni: 

eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Sementara kurikulum 

2013 kelemahannya bahwa media pembelajaran untuk semua 
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mata pelajaran berdasarkan teknologi, sedangkan pendidik 

masih ada yang belum mahir menggunakan teknologi. 

 

Kelebihan penerapan kurikulum 2013 yaitu penilaian yang 

beragam menjadikan hasil belajar dapat dikelompokkan sesuai 

dengan kompetensi yang dicapai, penilaian menjadi transparan, 

jumlah mata pelajaran lebih sedikit namun jam pelajaran 

bertambah banyak yaitu dalam satu kali tatap muka dari KTSP 

yang 2 jam menjadi 3 jam dikali 40 menit, namun KTSP juga 

memiliki kelebihan yaitu bentuk penilaian yang sederhana 

namun mendalam tidak terlalu banyak. 

 

Penerapan dua kurikulum tersebut di sekolah ini berdampak 

pada jam pulang sekolah, sehingga berdampak juga dengan 

kegiatan evaluasi hasil belajar mata pelajaran yang berada di 

jam terakhir. (sumber: Ibu Pinta kepala sekolah, selasa 06 Maret 

2018 di kantor kepala sekolah). 

 

Senada dengan kepala sekolah dalam persoalan tersebut, Bapak 

MR selaku wakil kurikulum juga mengatakan: 

Perbedaan KTSP dan kurikulum 2013 yaitu KTSP penilaiannya 

lebih dominan pada aspek pengetahuan, KTSP berbasis kelas 

yaitu penilaian kinerja, penugasan, tes tertulis, proyek, dan 

sikap. sementara kurikulum 2013 menekankan pada 

keseimbangan softskill dan hardskill yang meliputi penilaian 

sikap terdiri dari observasi, penilaian diri sendiri, penilaian antar 

teman, jurnal. Penilaian pengetahuan terdiri dari instrumen tulis, 

lisan, dan tugas. Penilaian keterampilan terdiri dari keterampilan 

mendemonstrasikan. 

 

Kelemahan KTSP lebih menekankan pada aspek pengetahuan 

saja, jumlah pelajaran lebih banyak, standar proses terdiri dari: 

eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Kelemahan kurikulum 

2013 proses penilaian yang lebih beragam, TIK sebagai media 

pemebelajaran, sedangkan tenaga pendidik belum 100% mampu 

menggunakan TIK sebagai media. 

 

Kelebihan KTSP yaitu penilaian lebih simple, cukup pada aspek 

pengetahuan dan jumlah jam mata pelajaran lebih sedikit. 

Kelebihan kurikulum 2013 yaitu penilaian lebih beragam tidak 

hanya pada aspek pengetahuan tetapi juga memperhatikan sikap 

dan keterampilan, serta jumlah mata pelajaran lebih sedikit. 

(sumber: Bapak MR wakil kurikulum, rabu/ 07 Maret 2018 di 

kantor wakil kepala sekolah). 
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Hal senada juga disampaikan oleh guru mata pelajaran PAI, 

bahwa perbedaan alokasi waktu kegiatan pembelajaran pada mata 

pelajaran PAI yang menggunakan kurikulum 2013 dan KTSP 

mempengaruhi kegiatan evaluasi hasil belajar siswa, sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Ibu MN, yakni:  

Kurikulum 2013 alokasi waktu yaitu 3 x 1 jam pelajaran (1 jam 

pelajaran = 40 menit) dengan tahapan kegiatan inti yang lebih 

banyak (mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, 

dan mengkomunikasikan). Aspek penilaian pada kurikulum 

2013 lebih banyak yang dinilai dengan instrumen penilaian yang 

lebih banyak untuk dirancang.  

 

Terdapat perbedaan pada laporan hasil belajar siswa yaitu: 

KTSP yaitu nilai mencakup keseluruhan aspek pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). sedangkan kurikulum 

2013 pada seluruh mata pelajaran, termasuk mata pelajaran PAI, 

terdapat kolom penilaian kompetensi pengetahuan, kolom 

penilaian kompetensi keterampilan, sedangkan untuk 

kompetensi sikap spiritual dan sosial itu terdapat kolom sendiri 

yang penilaiannya di raport untuk seluruh mata pelajaran. 

 

Kelebihan dari penerapan Kurikulum 2013 ini, siswa lebih 

ditekankan untuk berpikir lebih kreatif, inovatif, cepat tanggap, 

dan juga melatih keberanian siswa, sehingga memudahkan 

kegiatan penilaian pada siswa. 

 

Kelemahan dari penerapan kurikulum 2013 yang diberlakukan 

untuk mata pelajaran PAI yaitu guru tidak pernah diajak secara 

langsung dalam proses pengembangan pada kurikulum 2013. 

Pemerintah melihat seakan-akan guru dan siswa itu memiliki 

kapasitas yang sama antara yang satu dengan yang lainnya. 

 

Sejalan dengan itu, Ibu ZR guru PAI yang mengajar di kelas VII 

(kurikulum 2013) dan di kelas IX (KTSP) mengatakan: 

Perbedaan alokasi waktu kegiatan pembelajaran pada mata 

pelajaran PAI mempengaruhi kegiatan evaluasi hasil belajar 

siswa, karena pada kurikulum 2013 alokasi waktu yaitu 3 x 1 

jam pelajaran (1 jam pelajaran = 40 menit) dengan tahapan 

kegiatan inti yang lebih banyak (mengamati, menanya, 

mengeksplorasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan) dan 

aspek penilaian pada kurikulum 2013 lebih banyak yang dinilai 

dengan instrumen penilaian yang lebih banyak untuk dirancang. 
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Laporan hasil belajar siswa terdapat perbedaan,KTSP nilai 

sudah diakumulasi yang mencakup keseluruhan kompetensi 

(pengetahuan, sikap, dan keterampilan) pada mata pelajaran 

PAI. Sedangkan kurikulum 2013 pada setiap mata pelajaran, 

termasuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, terdapat 

kolom penilaian kompetensi pengetahuan, kolom penilaian 

kompetensi keterampilan, sedangkan untuk kompetensi sikap 

spiritual dan sosial itu terdapat kolom sendiri yang penilaiannya 

di raport dan penilaian sikap dinilai secara terpadu ialah untuk 

seluruh mata pelajaran. 

 

Kelebihan yang dirasakan ketika kurikulum 2013 diterapkan di 

SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat yaitu: 

a)Kurikulum 2013 ini, siswa lebih ditekankan untuk berpikir 

lebih kreatif, inovatif, cepat tanggap, dan juga melatih 

keberanian siswa. b) Format penilaian yang sudah tersistem, 

sehingga mudah untuk menilai sesuai dengan kompetensi 

capaian siswa, dan untuk mata pelajaran PAI sendiri, sangat 

membantu, karena keutamaan kurikulum 2013 yaitu adalah 

penilaian afektif, dan penilaian proses. c) Adanya belajar Tuntas 

dan penilaian autentik. d) Laporan nilai hasil belajar siswa 

terbagi menjadi 3 dalam raport, sehingga dapat mengetahui 

sampai mana siswa mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan yang dimiliki setiap siswa. Kelebihan yang 

dirasakan ketika KTSP diterapkan di SMP Negeri 1 Kecamatan 

Binjai Kabupaten Langkat yaitu: a) Adanya evaluasi berbasis 

kelas yang menekankan proses dan hasil belajar. b) Kegiatan 

penilaian melalui tes sesuai dengan waktu pembelajaran yang 

ada. c) Guru dapat mengembangkan kreativitas dalam 

merancang teknik penilaian. d) Format penilaian yang dirancang 

dan dilaksanakan tidak terlalu banyak, sehingga guru dapat 

fokus terhadap permkembangan kompetensi siswa secara 

bertahap baik di dalam maupun luar kelas. 

 

Kelemahan yang dirasakan ketika KTSP dan kurikulum 2013 

diterapkan di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten 

Langkat, yaitu: Kurikulum 2013: a) Guru tidak pernah diajak 

secara langsung dalam proses pengembangan pada kurikulum 

2013. Pemerintah melihat seakan-akan guru dan siswa itu 

memiliki kapasitas yang sama antara yang satu dengan yang 

lainnya. b) Menyesuaikan rancangan format penilaian dengan 

waktu pembelajaran yang ada. c) Banyaknya yang harus dinilai, 

sementara kegiatan siswa tidak hanya berada disekolah saja, 

karena mata pelajaran PAI berkaitan dengan kehidupan siswa 

sehari-hari. d) Penilaian pda kurikulum 2013 yang berbasis 
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kompetensi yaitu adanya penilaian sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan, sehingga memerlukan waktu yang cukup untuk 

menganalisis hasil belajarnya, agar nilai yang dianalisis sesuai 

dengan apa yang telah dicapai siswa setelah dilaksanakannya 

proses belajar mengajar. Sedangkan KTSP meliputi: a) Penilaian 

melalui tes (mengukur kompetensi pengetahuan berdasarkan 

hasil saja). b) Hanya berfokus pada pengetahuan melalui 

penilaian output. c) Nilai diraport merangkum ke-3 aspek 

kompetensi, sehingga tidak diketahui sampai mana yang sudah 

dicapai siswa dalam kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilannya. d) Menitikberatkan pencapaian target 

(attainment targets) kompetensi dari pada penguasaan materi. 

(sumber: Ibu ZR guru mata pelajaran PAI kelas VII (kurikulum 

2013) dan IX (KTSP), kamis/ 22 Maret 2018 di kantor guru). 

 

Hasil observasi dan wawancara tersebut didukung oleh 

dokumentasi yang dieproleh peneliti selama berada dalam lokasi terdiri 

dari jadwal mata pelajaran, laporan hasil belajar, dan format penilaian, 

dan sebagainya.  

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta 

hasil dari analisis penerapan evaluasi hasil belajar siswa pada KTSP 

dan kurikulum 2013 dalam mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 

Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat tahun ajaran 2017/ 2018, maka 

perbedaan tersebut dapat dirinci ke dalam tabel di bawah ini. 

 

Tabel 4.27 Perbedaan Penerapan Evaluasi Hasil Belajar Siswa SMP Negeri 

1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat 

 

No Unsur Perbedaan KTSP 
Kurikulum 2013 

1 Diterapkan di- Kelas IX Kelas VII dan VIII 

2 Aspek Penilaian 
Lebih menekankan aspek 

pengetahuan 

Menekankan pada 

keseimbangan 

softskill dan hardskill, 

yaitu: sikap, 

pengetahuan, dan 

keterampilan 

3 
Jumlah Mata 

Pelajaran 
Lebih banyak Lebih sedikit 
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4 
Jumlah Jam 

Pelajaran 

Lebih sedikit (2 x 

40menit) 

Lebih banyak (3 x 40 

menit) 

5 

Tahapan Proses 

Pembelajara

n 

Eksplorasi, Elaborasi, 

dan Konfirmasi 

Mengamati, menanya, 

mengumpulkan data, 

menalar, dan 

mengkomunikasikan 

6 Sistem Penilaian Berbasis kelas Autentik 

7 
Instrumen 

Penilaian 

Tes kinerja, demonstrasi, 

observasi, 

penugasan, 

portofolio, tes 

tertulis, tes lisan, 

jurnal, wawancara, 

inventori, penilaian 

diri, dan penilaian 

teman sejawat. 

Beragam antara aspek 

pengetahuan, 

keterampilan, dan 

sikap, yaitu: 

1. Penilaian sikap : observasi 

penilaian diri, penilaian antar 

teman, dan jurnal 

2. Penilaian pengetahuan: tes 

tertulis, tes lisan, dan tugas 

3. Keterampilan: praktik, 

produk, proyek, protofolio, 

dan teknik lain 

8 
Konsep 

Portofolio 

Portofolio adalah 

kumpulan dokumen 

dan karya-karya 

peserta didik dalam 

karya tertentu yang 

diorganisasikan 

untuk mengetahui 

minat, 

perkembangan 

belajar dan prestasi 

siswa. 

 

Portofolio adalah sampel 

karya siswa terbaik 

dari KD pada KI-4 

untuk 

mendeskripsikan 

capaian kompetensi 

keterampilan (dalam 

satu semester  

9 Format Raport 

1. Terintegrasi kompetensi 

pengatahuan dan 

keterampilan. 

2. Penilaian sikap terdapat 

kolom yang berisi akhlak 

dan kepribadian. 

3. Hanya terdapat penilaian 

angka, penilaian huruf 

merupakan tulisan dari 

penilaian angka. 

1. Memiliki kolom tersendiri 

antara penilaian sikap, 

pengetahuan, dan 

keterampilan. 

2. Penilaian pengetahuan dan 

keterampilan memakai 

penilaian angka dan 

predikat. 

3. Penilaian sikap dituliskan 

dengan  penilaian kualitatif, 

yaitu dituliskan sikap apa 

yang tercermin dalam diri 

siswa selama proses belajar 
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mengajar. 

10 
Format Daftar 

Nilai 

1. Kolom nilai ulangan 

harian 

2. Ulangan harian ke -..., 

meliputi : 

1.1.22.1. Penugasan 

Terstruktur (PT) 

1.1.22.2. Kegiatan 

Mandiri Tidak 

Terstruktur 

(KMTT) 

1.1.22.3. Ulangan 

Kompetensi 

Dasar ke-... 

1.1.22.4. Remedial 

1.1.22.5. Rata- rata 

Ulangan Harian. 

(R.UH) 

1.1.22.6. Ulangan Tengah 

Semester (UTS) 

1.1.22.7. Ulangan 

Semester (US) 

1.1.22.8. Nilai Raport 

(NR) 

1. Penilaian pengetahuan 

terdapat: 

a. Penilaian harian (PH) 

b. Penilaian tugas (PT) 

c. Hasil Tengah Semester 

(HTS) 

d. Hasil Penilaian Akhir 

Semester (HPAS) 

e. Hasil Penilaian Akhir 

(HPA) 

f. HPA pembulatan 

2. Penilaian keterampilan, 

meliputi: 

a. Kemampuan persentasi 

b. Bertanya 

c. Menjawab 

d. Ke-3 indikator tersebut 

penilaiannya 1-4  

e. Jumlah skor 

f. Keterangan 

3. Penilaian sikap terdapat 

pada jurnal penilaian 

sikap 

11 

Indikator  

Capaian 

Kompetensi 

Standar Kompetensi, 

Kompetensi Dasar, 

Indikator 

Kompetensi Inti, 

Kompetensi Dasar, 

Indikator 

12 

Kompetensi pada 

Mata 

Pelajaran 

PAI 

Terdiri dari Standar 

Kompetensi dengan 

Kompetensi Dasar 

berdasarkan per-

ruang lingkup dari 

al-Qur‟an, Hadits, 

Aqidah, Akhlak, 

Sejarah Kebudayaan 

Islam, dan Fiqh 

memiliki 

kompetensinya 

sendiri-sendiri 

dirangkum ke dalam 

Standar Kompetensi 

Terdiri dari Kompetensi 

Inti meliputi 

kompetensi sikap 

dibagi menjadi dua 

spiritual dan sosial, 

pengetahuan, serta 

keterampilan, 

kemudian di 

kembangkan dalam 

Kompetensi Dasar 

dengan ruang lingkup 

al-Qur‟an, Hadits, 

Aqidah, Akhlak, 

Sejarah Kebudayaan 

Islam, dan fiqh yang 

berdasarkan 

Kompetensi Inti 
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13 
Format Penilaian 

Dapodik 

Hanya terdapat kolom 

penilaian 

Pengetahuan 

Terdapat seluruh kolom 

penilaian kompetensi. 

14 SKHU 
Surat Keterangan Hasil 

Ujian Nasional 

Sertifikat Hasil Ujian 

Nasional 

15 

Format laporan 

Ujian 

Nasional 

(UN) 

Keterangan atau data diri 

siswa di halaman 

depan, dan halaman 

belakang terdapat 

nilai ujian nasional, 

nilai ujian sekolah, 

dan muatan lokal, 

dengan nilai praktek 

dan tertulis  

Keterangan atau data diri 

siswa, nilai UN, 

Kategori Nilai, Rata- 

rata nilai UN di Kota/ 

Kabupaten, Provinsi, 

dan Nasional terletak 

di halaman depan, 

sementara halaman 

belakang Persentase 

Nilai siswa per mata 

pelajaran yang di 

Ujian Nasionalkan  

dengan pokok materi 

atau pokok bahasan 

dari mata pelajaran 

tersebut. 

16 

Standar 

Kompetensi 

Lulusan 

(SKL) 

Permendiknas, No. 23 

Tahun 2006 

Permendikbud, No. 20 

Tahun 2016 

17 Standar Isi 
Permendiknas, No. 22 

Tahun 2006 

Permendikbud, No. 21 

Tahun 2016 

18 Standar Proses 
Permendiknas, No. 41 

Tahun 2007 

Permendikbud, No. 22 

Tahun 2016 

19 Standar Penilaian 
Permendiknas, No. 20 

Tahun 2007 

Permendikbud, No. 23 

Tahun 2016 

20 
Pemetaan 

Kompetensi 

Permenag, No. 2 Tahun 

2008 

Permendikbud, No. 24 

Tahun 2016 

 

Berdasarkan tabel 4.27 diperoleh data bahwa terdapat perbedaan 

di dalam penerapan kegiatan evaluasi hasil belajar siswa dengan KTSP 

dan kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten 
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Langkat pada tahun ajaran 2017/ 2018 yang meliputi: jenjang kelas 

pada penerapannya, aspek yang dinilai, jumlah mata pelajaran dan jam 

pelajaran, sistem penilaian, instrumen penilaian, konsep dari instrumen 

penilaian portofolio, format raport, rancangan penilaian, inidikator 

capaian kompetensi, pemetaan kompetensi dalam mata pelajaran PAI, 

standar isi, standar kompetensi lulusan, standar proses, dan standar 

penilaian sendiri. 

 

C. Pembahasan 

Setelah memperoleh data tentang penerapan evaluasi hasil belajar siswa 

pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan kurikulum 2013 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kecamatan 

Binjai Kabupaten Langkat, Tahun Ajaran 2017/ 2018, selanjutnya dilakukan 

pembahasan dengan merujuk kepada buku dan jurnal. 

Evaluasi hasil belajar siswa tidaklah terlepas dari yang disebut 

kurikulum, karena komponen kurikulum sendiri meliputi: tujuan, materi, 

metode pembelajaran, organisasi mata pelajaran, dan evaluasi (Hamalik, 2014: 

24-30). Tujuan sendiri merupakan arah bagi peelaksanaan kurikulum. dengan 

adanya tujuan pendidikan nasional, tujuan sekolah, tujuan mata pelajaran, dan 

tujuan instruksional yang harus dapat dicapai seorang peserta didik. Oleh 

karena itu, sebelum adanya kegiatan evaluasi, sekolah harus membuat tujuan, 

pada sekolah SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat memiliki 

tujuan berupa “Memberikan bekal kemampuan dasar yang merupakan 

perluasan serta peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh di 

sekolah dasar yang bermanfaat bagi siswa untuk mengembangkan 

kehidupannya sebagai pribadi anggota masyarakat dan warga negara sesuai 

dengan tingkat perkembangannya serta mempersiapkan mereka untuk 

mengikuti pendidikan menengah” (SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten 

Langkat, 2017/ 2018). Tujuan sekolah dilanjutkan dengan tujuan mata 

pelajaran, dalam hal ini mata pelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki 

tujuan untuk menjadikan manusia seutuhnya (insan kamil) tidak hanya 
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memiliki pengatahuan semata, tetapi diharapkan memiliki keterampilan dan 

sikap sebagai pancaran akhlak yang mulia seperti yang tercantum dalam al-

Qur‟an dan hadits. Isi kurikulum Pendidikan Agama Islam dikatakan Mahmud 

(2011: 146) hendaknya memberikan gambaran nyata sebagai kualifikasi mata 

pelajaran PAI, yaitu: a) materi yang disusun tidak menyalahi fitrah, b) Adanya 

relevansi dengan tujuan pendidikan Islam, yaitu sebagai upaya ibadah kepada 

Allah SWT, c) Kurikulum hendaknya disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan peserta didik, d) Perlunya membawa peserta didik pada objek 

empiris sehingga mereka memiliki keterampilan (skill) yang memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan masyarakat, dan dapat mencari kehidupan yang layak. 

Menurut Nizar dalam Nasih dan Kholidah (2009: 8) tujuan pendidikan agama 

Islam (PAI) dapat digambarkan sebagai berikut: 

Adanya tujuan tujuan tersebut, kemudian di petakan menjadi Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar untuk KTSP, sedangkan kurikulum 

2013 dipetakan menjadi Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, 

kemudian baru dikembangkan menjadi indikator, dan indikator inilah 

yang dapat dijadikan kisi-kisi dalam rancangan teknik penilaian dengn 

bentuk rubrik penilaiannya masing-masing, hal ini telah dilakukan oleh 

sekolah dan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat. 

 

Sehubungan dengan itu, kegiatan evaluasi hasil belajar siswa juga tidak 

terlepas dari adanya materi pembelajaran, dalam hal ini Mukhtar (2003: 36-37) 

menjelaskan dalam pelaksanaan kurikulum sendiri, penentuan materi atau 

bahan kurikulum Pendidikan Agama Islam yang mengandung tiga ajaran 

pokok yakni aqidah (masalah keimanan), syariah (masalah keislaman), dan 

ihsan (masalah akhlak) harus mempertimbangkan kesesuaiannya dengan 

tingkat perkembangan peserta didik, yaitu pada sekolah lanjutan tingkat 

pertama (SMP/ sederajat) dapat; a) memperluas cakrawala berpikir siswa 

tentang pentingnya nilai-nilai agama dalam kehidupan, b) menanamkan nilai 

kejuangan kepada siswa agar memiliki pribadi yang kokoh, berdedikasi, dan 

loyal terhadap agamanya, c) memperkenalkan sejarah perkembangan agama 

dan penyiarnya, berikut tantangan, dan balasan yang dihadapinya dalam 

menegakkan ajaran agama Islam, d) menanamkan ajaran agama Islam sebagai 
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basisi peningkatan  akhlak masyarakat menuju pendewasaan diri siswa, e) 

menanamkan nilai- nilai agama yang relevan dengan kebutuhan siswa, baik 

bidang ekonomi, politik, sosial, dan budaya. 

Rincian tersebut dapat diketahui melalui pengadaan kegiatan evaluasi 

hasil belajar siswa, di mana siswa harus memiliki 3 kompetensi yaitu 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dalam pelaksanaannya, di 

salah satu sekolah menengah pertama di Kabupaten Langkat, yakni SMP 

Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat yang menerapkan 2 kurikulum 

yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan kurikulum 2013, 

dapat digambarkan sebagai berikut. 

Gambar 4.8 Alur Penilaian SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten 

Langkat dengan KTSP dan Kurikulum 2013. 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

  

Tujuan Nasional 

(UU No. 20 Tahun 

2003) 

 

Tujuan 

Sekolah 

 

Tujuan Mata Pelajaran 

PAI 

 

Tujuan Pembelajaran: 

a) KTSP (Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar) 

b) Kurikulum 2013 (kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar)  

 

 

Indikator (Kisi-kisi Penilaian) 

Sistem dan Instrumen Penilaian: 

1. KTSP: Penilaian Kelas ( penilaian kinerja, penugasan, tes tertulis, tes lisan, proyek, dan sikap) 

2. Kurikulum 2013: Penilaian Autentik dipecah ke dalam 3 bentuk. 

(2.1.  Penilaian Sikap: observasi, penilaian diri, penilaian antar teman, dan jurnal) 

(2.2. Penilaian Pengetahuan: tes tertulis, tes lisan, dan tugas) 

(2.3. Penilaian Keterampilan: performance, unjuk kerja, atau rubrik penilaian yang meliputi keterampilan 

mendemonstrasikan) 
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Berdasarkan gambar 4.8 diperoleh keterangan bahwa alur penilaian di SMP 

Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat untuk kurikulum 2013 

maupun KTSP didasari oleh tujuan pendidikan nasional, tujuan sekolah tujuan 

mata pelajaran PAI, tujuan pembelajaran, indikator, dan terdapat pemecahan 

bentuk penilaian pada kuriulum 2013 dilihat dari aspek yang dinilai. 

 

1. Evaluasi Hasil Belajar Siswa KTSP 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yaitu kurikulum yang 

memberikan keluasaan kepada satuan pendidikan untuk mengefektifkan 

proses pembelajaran. Seperti yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara 

dan observasi, serta dokumen dalam pengumpulan data bahwa KTSP ialah 

kurikulum yang berorientasi pada hasil belajar, hal ini sama seperti yang 

telah dikemukakan Kunandar (2007: 116) yaitu:  

a) KTSP lebih menekankan pada aspek pencapaian kompetensi 

peserta didik secara individual dan klasikal, yaitu dalam KTSP 

peserta didik dibentuk untuk mengembangkan pengetahuan, 

pemahaman, kemampuan nilai, sikap,dan minat yang pada akhirnya 

terbentuk pribadi yang terampil dan mandiri, b) KTSP berorientasi 

pada hasil belajar (learning outcome) dan keberagaman, c) penilaian 

menekankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya penguasaan 

dan pencapaian suatu kompetensi. 

 

Struktur dan muatan KTSP sudah dijalankan oleh SMP Negeri 1 

Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat. 

 

Gambar 4.9 Struktur KTSP SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai 

Kabupaten Langkat 
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Kegiatan penilaian pada KTSP menurut Mulyasa (2007: 245-268): 

1) Penilaian kelas yang dilaksanakan dengan ulangan harian, ulangan umum 

(Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester), dan ujian akhir 

program pendidikan (Ujian Sekolah dan Ujian Nasional), 2) Tes 

Kemampuan Dasar, 3) Penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi 

yang dibuktikan dengan Ijazah dan Surat Keterangan Hasil Ujian sebelum 

Ijazah terbit, 4) Benchmarking yaitu suatu standar untuk mengukur kinerja 

yang sedang berjalan, proses, dan hasil. 5) Penilaian program ialah yang 

dilakukan oleh Departemen Pendidikan Nasional dan Dinas Pendidikan 

secara kontiniu dan berkesinambungan. Arikunto (2013: 240) 

menegmukakan bahwa model penilaian kelas bersamaan atau mengikuti 

adanya kebijakan KTSP. Adapun jenis-jenis penilaian kelas dijelaskan 

Arikunto (2013: 241), yaitu jenis-jenis penilaian kelas yang dikeluarkan 

Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) 

Pendidikan Nasional ialah:  

1.1. Kuis, isian, atau jawaban singkat yang menanyakan hal-hal prinsip. 

1.2. Pertanyaan lisan, untuk mengukur pemahaman terhadap konsep, 

prinsip, dan teorema. 

1.3. Ulangan harian, dilakukan oleh guru secara periodik pada akhir 

pembelajaran Kompetensi Dasar (KD) tertentu. 

1.4. Ulangan tengah semester  dan akhir semester, dilakukan dengan materi 

yang dinilai dari penggabungan beberapa KD dalam suatu kurun waktu 

tertentu. 

1.5. Tugas individu yang diberikan kepada siswa menurut dalam waktu-

waktu dan kebutuhan tertentu dalam berbagai bentuk, misalnya laporan 

kegiatan, kliping, makalah, dan sebagainya. 

1.6. Tugas kelompok digunakan untuk menilai kompetensi peserta didik 

dalam bekerja kelompok. 

1.7. Respon atau ujian praktek, digunakan pada mata pelajaran tertentu yang 

membutuhkan praktikum, meliputi pra-kegiatan, mengetahui kesiapan 



182 
 

peserta didik, dan pasca kegiatan, untuk mengetahui pencapaian KD 

tertentu. 

1.8. Laporan kerja praktek, dilakukan oleh guru pada mata pelajaran tertentu 

yang memeang membutuhkan praktikum dengan mengamati suatu 

gejala dan perlu dilaporkan. 

1.9. Penilaian portofolio, kumpulan hasil belajar/ karya peserta didik (hasil-

hasil tes, tugas perseorangan, laporan pratikum, yang dinilai adalah 

proses kemajuannya baik secara analitik, holistik, atau kombinasi 

keduanya). 

 Data penelitian diperoleh bahwa SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai 

Kabupaten Langkat pada Tahun Ajaran 2017/ 2018 menerapkan 

keseluruhan kegiatan penilaian yang ada dalam KTSP, hal ini dibuktikan 

dengan adanya pelaksanaan Ulangan Tengah Semester Ganjil, Ulangan 

Semester, Ulangan Tengah Semester Genap, dan Ulangan Semester Genap, 

ujian akhir program dibuktikan dengan adanya pelaksanaan Ujian Sekolah 

Berbasis Nasional, untuk mata pelajaran PAI, USBN ini dipecah menjadi 2 

bagian yaitu: 1) Praktek yang pembuat penilaian dan pedoman penskoran 

ialah satuan pendidikan (SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten 

Langkat) dan guru PAI. 2) Tertulis yang dibuat oleh kerjasama antara tim 

Dinas Pendidikan dan Kementerian Agama untuk seluruh sekolah di 

Kabupaten Langkat, sedangkan Ujian Nasional (UN), yang dipakai ialah 

berbasis komputer yang langsung dikoordinasi oleh pemerintah. Penilaian 

program adanya pengawas dari dinas yang datang ke sekolah untuk 

memeriksa data sekolah, karena penilaian program dilakukan untuk 

mengetahui kesesuaian KTSP dengan tujuan pendidikan nasional, tuntutan 

perkembangan  masyarakat dan zaman. 

Kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan sekolah SMP Negeri 1 

Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat ialah nilai 65, sehingga apabila siswa 

memperoleh nilai kurang dari 65 siswa dinyatakan tidak tuntas, maka siswa 

diberikan program remedial dan pengayaan yang sebelumnya telah 

dirancang oleh guru mata pelajaran PAI dalam proses perencanaan. Untuk 
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KTSP yang dinyatakan oleh Mulyasa yaitu Benchmarking, dan dalam 

panduan penyusunan KTSP jenjang pendidikan dasar dan menengah 

(BSNP, 2006: 12) dinyatakan ketuntasan belajar setiap indikator yang telah 

ditetapkan dalam suatu kompetensi dasar berkisar antara 0 – 100% . Kriteria 

ideal ketuntasan untuk masing-masing indikator ialah 75%, namun setiap 

satuan pendidikan harus menentukan nilai kriteria ketuntasan minimalnya 

dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-rata peserta didik, 

kompleksitas kompetensi, dan kemampuan sumber daya pendukung dalam 

penyelenggaraan pembelajaran. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa nilai 

65 yang ditetapkan sekolah sebagai nilai KKM adalah dilihat dari ketiga 

indikator tersebut. 

Guru mata pelajaran PAI dan sekolah SMP Negeri 1 Kecamatan 

Binjai Kabupaten Langkat telah menyesuaikan rubrik penilaian sesuai 

dengan penilaian KTSP yang menilai pengetahuan dengan penilaian tes 

tertulis dan lisan, dan untuk penilaian sikap dilaksanakan dengan 

pengamatan kinerja, pengukuran sikap, dan untuk keterampilan dilakukan 

dengan tugas proyek atau produk, penggunaan portofolio, dan penilaian 

praktek. Pelaksanaan teknik penilaian KTSP (BSNP, 2006: 7) dinyatakan 

teknik observasi atau pengamatan dilaksanakan selama pelaksanaan 

pembelajaran berlangsung dan di luar kegiatan pembelajaran, teknik 

penilaian pengetahuan dan keterampilan dapat dilakukan dengan teknik 

penugasan individu maupun kelompok yang dapat dikerjakan di kegiatan 

pembelajaran selama berlangsung dan dapat diberikan tugas tambahan 

berupa tugas rumah atau proyek, dan pelaksanaannya telah dilakukan guru 

PAI dan sekolah dengan adanya bukti berupa lembar kerja siswa baik 

individu maupun kelompok. Ada beberapa metode yang dapat dilakukan 

dalam menilai sikap siswa pada kurikulum KTSP yang dinyatakan Winarni 

dalam jurnalnya (2017: 9-12) yaitu: 1) Lembar observasi, 2) Lembar 

istiqomah, 3) Jurnal kasus. 

Penilaian hasil belajar merupakan salah satu elemen perubahan pada 

penerapan kurikulum 2013, dinyatakan dalam jurnal Hakim (2017, Vol. 17, 
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No. 2) pada KTSP penilaian pengetahuan melalui ulanagan dan ujian, hal ini 

sudah dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat. 

Maka peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa penerapan evaluasi 

hasil belajar siswa untuk mata pelajaran PAI di Tahun Ajaran 2017/ 2018 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di sekolah SMP Negeri 1 

Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat yaitu terdapatnya kerjasama yang 

baik antara satuan pendidikan atau sekolah dengan pendidik yaitu guru mata 

pelajaran PAI, dengan adanya penyelenggaraan penilaian dengan ulangan 

harian oleh pendidik dengan teknik penilaian yang disesuaikan dengan 

KTSP, penilaian ulangan Tengah semester ganjil/ genap, semester ganjil/ 

genap, ujian sekolah praktek maupun tertulis, ujian nasional, dan adanya  

program remedial dan pengayaan untuk siswa yang tidak mencapai nila 

tuntas, nilai KKM pada KTSP di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai 

Kabupaten Langkat ialah 65 yang pada idelanya menurut BSNP 2006 ialah 

75, akan tetapi hal tersebut dipengaruhi dari adanya pertimbangan sekolah 

SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat terhadap tingkat 

kemampuan rata-rata peserta didik, kompleksitas kompetensi, dan 

kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan pembelajaran, 

sehingga akhirnya diputuskan bahwa 65 menjadi nilai standar ketuntasan 

siswa. Untuk nilai raport sendiri, sekolah SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai 

Kabupaten Langkat menyesuaikan dengan teknis penulisan raport KTSP, 

yaitu terintegralnya nilai  kompetensi  pengetahuan dan keterampilan di 

dalam satu kolom nilai dengan rentang nilai yaitu nilai 0 – 100, sedangkan 

penilaian sikap terdapat kolom berisi inidikator akhlak dan kepribadian 

dengan penilaian huruf A (sangat baik), B (Baik), C (cukup), D (kurang), 

dan E (sangat kurang). 

 

2. Evaluasi Hasil Belajar Siswa Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 sendiri dalam pelaksanaan kegiatan evaluasi hasil 

belajarnya mengalami perubahan beberapa kali semenjak diberlakukannya 

kurikulum 2013 oleh menteri pendidikan, dalam hal ini akan di bahas 
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tentang kegiatan penilaian hasil belajar siswa sesuai dengan kurikulum 2013 

yang ditetapkan pemerintah dengan apa yang ada pada pelaksanaannya di 

sekolah SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat. 

Kurikulum 2013 dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai 

sejak tahun ajaran 2014/ 2015, pada saat itu penilaian kurikulum 2013 

mempunyai sistem penilaian berstruktur dan sistematis untuk 3 ranah 

kompetensi yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan rubrik penilaian 

masing-masing ranah kompetensi. Penilaian juga mengalami perubahan 

pada penulisan raport siswa yakni terdapat lembar deskripsi yang berisi 

kelompok mata pelajaran, kompetensi yang dinilai, dan catatan. Kemudian 

lembar capaian yang berisi kolompok mata pelajaran, kolom pengetahuan, 

dan kolom keterampilan dengan angka memakai rentang nilai 1 sampai 4 

dan predikat A+ sampai E, untuk kolom sikap spiritual dan sosial memakai 

penilaian huruf yaitu SB/ B/ C/ K dalam mata pelajaran, sedangkan antar 

mata pelajaran memakai deskripsi. 

Sejak kurikulum 2013 mengalami revisi, maka pelaksanaan 

penilaian di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat juga 

mengalami revisi, tetapi pada teknik penilaian dan bentuk penilaian masih 

sama dengan menerapkan 3 ranah kompetensi yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik dengan struktur penilaiannya masing-masing. Sebagaimana 

yang dijelaskan Mulyasa (2015: 32-34) bahwa standar penilaian kurikulum 

2013 yaitu adanya ulangan dan ujian dengan segala bentuk peraturannya 

yang telah disusun oleh peraturan pemerintah. Selanjutnya Mulyasa (2015: 

62) perubahan KTSP dengan kurikulum 2013 dalam penilaian yaitu 

penilaian kurikulum menekankan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

secara proporsional, dan penilaian tes pada portofolio saling melengkapi. 

Selanjutnya penilaian juga dijelaskan Mulyasa (2015: 78) memperkuat PAP 

(Penilaian Acuan Patokan) yaitu pencapaian hasil belajar didasarkan pada 

posisi skor yang diperoleh terhadap skor ideal (maksimal), dan data yang 

diperoleh tentang nilai kriteria minimal di sekolah SMP Negeri 1 

Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat yaitu 65, hal ini diperoleh melalui 
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keterangan wawancara dari wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan 2 

guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, angka KKM tersebut 

diperoleh berdasarkan penentuan nilai intake siswa, daya dukung, dan 

kompleksitas materi. Sekolah SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten 

Langkat benar menerapkan kurikulum 2013 yang berbasis proses dan 

produk. 

Kurikulum 2013 yang dilaksanakan SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai 

Kabupaten Langkat dapat digambarkan, sebagai berikut. 

 

Gambar 4.10 Struktur Kurikulum 2013 SMP Negeri 1 Kecamatan 

Binjai Kabupaten Langkat 

 

 
 

Data kurikulum 2013 yang didapatkan di SMP Negeri 1 Kecamatan 

Binjai Kabupaten Langkat, selain penilaian oleh pendidik yang berdasarkan 

3 ranah kompetensi, satuan pendidikannya membuat daftar nilai dengan 

lembar penilaian pengetahuan yang berisi seperti gambar berikut. 
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Gambar 4.11 Rancangan Nilai Pengetahuan Kurikulum 2013 SMP 

Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat 

 

 
Berdasarkan gambar 4.11 tentang rancangan nilai pengetahuan 

kurikulum 2013  di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat, 

terdapat rincian penilaian yang dimulai dengan nomor induk siswa (NIS), 

nama siswa, jenis kelamin siswa, semester, nilai proses pembelajaran yang 

terdiri dari penilaian harian (PH) dan penilaian tugas (PT), hasil tengah 

semester, dan hasil penilaian akhir semester, kemudian keseluruhan 

digabung menjadi hasil penilaian akhir (HPA), namun sekolah tidak hanya 

membuat rancangan  nilai dengan lembar penilaian pengetahuan  saja untuk 

kurikulum 2013, tetapi sekolah juga membuat rancangan nilai keterampilan 

sebagaimana pada gambar berikut. 

 

Gambar 4.12 Rancangan Nilai Keterampilan Kurikulum 2013 SMP Negeri 

1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat 

 

 
Berdasarkan rancangan pada gambar 4.12 di atas, diperoleh 

keterangan bahwa rancangan nilai keterampilan kurikulum 2013 yang 

dibuat SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat berisi nomor 

induk siswa (NIS), nama siswa, jenis kelamin siswa, semester, untuk nilai 

proses pembelajarannya terdapat kolom penilaian setiap kompetensi dasar 

dari KI-4 selama satu semester, nilai ulangan tengah semester (UTS), nilai 

ulangan akhir semester (UAS), kemudian dijumlahkan dan dibuat rata-rata 

nilainya, terakhir skala predikat yang merujuk kepada konversi nilai. 

Penilaian kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai 

Kabupaten Langkat terdiri dari peroleh NIM (hasil ujian nasional di sekolah 
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dasar) pada saat penerimaan siswa baru, kemudian setelah siswa masuk ke 

dalam SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat, siswa dinilai 

selama proses belajar yaitu untuk mengetahui siswa apakah sudah 

menguasai materi pembelajaran dengan sistem penilaian kurikulum 2013 

yang terstruktur dari 3 ranah kompetensi, dan output dilaksanakan dengan 

Ujian Nasional dan Ujian Sekolah, seperti yang dikemukakan dalam jurnal 

dari Arif (2014, Vol. 11, No. 2) menjelaskan yaitu penerapan penilaian 

autentik pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Pamekasan ialah 

dilakukan dengan penilaian input, proses, dan penilaian output. 

Data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara dalam 

penerapan evaluasi hasil belajar siswa pada kurikukulum 2013 di SMP 

Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat terdapat hambatan yang 

dirasakan sekolah, yaitu emosi siswa SMP yang masih labil, di mana siswa 

SMP berada dalam masa peralihan dari masa anak-anak ke masa remaja. 

Hal ini dijelaskan dalam jurnal oleh Setiadi (2016, Volume 20, No. 2) 

bahwa domain sikap yang banyak dikeluhkan dalam proses penilaian 

kurikulum 2013 yakni: 1) Sikap terhadap mata pelajaran, 2) Sikap terhadap 

guru mata pelajaran, 3) Sikap terhadap proses pembelajaran, 4) Sikap 

terhadap materi pelajaran, 5) Sikap yang berhubungan dengan nilai-nilai 

tertentu yang ditanamkan dalam diri siswa, namun Yani (2014: 161) 

menjelaskan bahwa yang disebutkan dalam jurnal Setiadi ialah objek sikap 

yang diteliti dalam proses pembelajaran, menurutnya secara nyata, objek 

penilaian sikap tersebut tidak konsisten dengan penilaian terhadap setiap 

rumusan kompetensi dasar KI – 1 dan KI – 2 mata pelajaran, menurutnya 

sikap yang perlu dinilai ialah sikap spiritual yang meliputi pembentukan 

peserta didik yang beriman dan bertakwa, dan sikap sosial yang terkait 

dengan akhak mulia, mandiri, demokratis, dan bertanggungjawab. Data 

yang diperoleh dalam penelitian di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai 

Kabupaten Langkat guru PAI memiliki peran penting dalam pembentukan 

sikap siswa, sehingga dalam buku assesment capaian kompetensi hasil 

belajar siswa yaitu tercantum di dalamnya tabel penilaian/ observasi sikap 
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spiritual (KI – 1), hal ini diisi oleh khusus guru mata pelajaran PAI, pada 

proses penelitian melalui observasi, didapatkan bahwa guru PAI  tidak 

hanya sekedar menilai sikap siswa dengan mengisi format penilaian sikap 

saja, namun juga mengarahkan siswa kepada sikap yang baik seperti contoh: 

guru PAI dalam proses pembelajaran menanyakan siapa siswa yang shalat 5 

waktu terutama subuh sebelum sekolah, mengarahkan siswa mentaati 

perturan tata tertib sekolah seperti tidak boleh berambut panjang bagi siswa 

laki-laki, kedisiplinan siswa, dan lainnya. Karena siswa harus memiliki 

kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial, sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Alimuddin (2014, Vol. 1, No. 1) bahwa penilaian sikap dalam 

pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 

mengukur sikap siswa sebagai hasil dari sutu program pembelajaran, yaitu 

termasuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Kendala yang dihadapi 

guru PAI SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat yaitu 

penilaian kurikulum 2013 ini beragam dengan adanya masing-masing 

bentuk penilaian pada 3 kompetensi, hal ini sama dengan yang disampaikan 

Subagio dan Nur (2014, Vol. 3, No. 4) yaitu: a) Guru belum optimal dalam 

menerapkan penilaian otentik karena saat pembelajaran, guru terbiasa fokus 

kepada penyampaian materi pada buku siswa,  b) Guru merasakan kesulitan 

menerapkan penilaian otentik karena harus mengajar banyak kelas dan 

banyak siswa, c) Guru kesulitan membuat deskripsi keberhasilan siswa 

terkait dengan aspek kognitif dan psikomotorik. 

Perencanaan penilaian dicantumkan guru dalam RPP dengan 

langkah-langkah, sebagaimana yang diperoleh melalui wawancara yaitu; 

Merumuskan tujuan umum pembelajaran PAI. Merujuk buku pedoman guru 

dan silabus. Menetapkan waktu penilaian. Menetapkan materi yang 

dipelajari. Memilih dan menetapkan kompetensi dasar dari setiap 

kompetensi inti. Menyusun alat-alat penilaian hasil belajar, sesuai dengan 

kompetensi yang dinilai (kognitif, afektif, dan psikomotorik). Merancang 

kisi-kisi yang akan dinilai pada kompetensi. Pelaksanaannya merujuk  pada 

RPP yang mana guru menggunakan berbagai teknik penilaian yang 
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disesuaikan dengan kompetensi yang akan dinilai, sama dengan yang 

dijelaskan oleh Mastur (2017, Vo.4, No.1) yaitu implementasi kurikulum 

2013 dalam pelaksanaan pembelajaran di SMP yaitu : 1)Perencanaan 

pembelejaran menerjemahkan ide dan konsep kurikulum ke dalam RPP. 2) 

Pelaksanaan menerapkan kegiatan saintifik, 3) Penilaian hasil belajar oleh 

guru dilakukan dengan menggunkan teknik tes tertulis/ lisan, non-tes, 

pengamatan kerja untuk psikomotorik, dan pengukuran pada sikap. 

Penilaian dalam laporan hasil belajar atau raport kurikulum 2013 

terdapat beberapa kesulitan seperti yang dikemukakan Setiadi (2016, Vol. 

20, No.2) yaitu pada penggunaan rentang nilai 1 – 4 karena orang tua siswa 

terbiasa membaca rentang nilai 0 – 100, raport dipenuhi dengan deskripsi 

hasil belajar, penulisan raport melibatkan wali kelas dan guru mata 

pelajaran, maka untuk mengatasi berbagai masalah dalam tahapan penulisan 

raport tersebut disarankan kepada kepala sekolah, dinas pendidikan, 

direktorat/ BSNP mengkaji kembali rentang nilai 1 – 4 tersebut menjadi 

rentang nilai 0 – 100. Dan hasil yang diperoleh dalam penelitian yaitu raport 

pada tahun ajaran 2017/ 2018 di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai 

Kabupaten Langkat yang menerapkan kurikulum 2013 yaitu: 1) Point A,  

kolom sikap dengan pembagian sikap spiritual dan sikap sosial dengan 

deskripsi sikap siswa selama mengikuti kegiatan belajar-mengajar di SMP 

Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat. 2) Point B, kolom 

pengetahuan dan keterampilan yang masing-masing terdapat kelompok mata 

pelajaran, penilaian angka, predikat huruf, dan deskripsi. 

 

3. Analisis Evaluasi Hasil Belajar KTSP dan Kurikulum 2013 

Berdasarkan beberapa teori dan jurnal dalam pembahasan untuk 

tranformasi KTSP ke kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai 

Kabupaten Langkat dalam kegiatan penilaian ialah: 

Tabel 4.28 Transformasi Kegiatan Penilaian KTSP/ Kurikulum 2013  

berdasarkan Hasil penelitian di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai 

Kabupaten Langkat, Permendiknas/ Permendikbud, Teori, dan Jurnal 
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No Indikator KTSP Kurikulum 2013 

1 Perencanaan 

Sesuaikan dengan 

Kompetensi Dasar 

dari Standar 

Kompetensi 

Sesusaikan dengan 

Kompetensi Dasar dari 

Kompetensi Inti 

2 Pelaksana 

Pendidik, Satuan 

Pendidikan, 

Pemerintah 

Pendidik, Satuan 

Pendidikan, 

Pemerintah 

3 
Struktur 

Penilaian 

Kecendrungan penilaian 

menggunakan tes 

pada pengetahuan 

Keseimbangan antara 

penilaian pengetahuan, 

keterampilan, dan 

sikap dengan bentuk 

penilaian yang 

terstruktur 

4 KKM Benchmark 

Penilaian Acuan Patokan 

(PAP) atau belajar 

tuntas 

5 
Sistem 

Penilaian 
Penilaian Kelas Penilaian Autentik 

6 

Pelaporan 

Hasil 

Belajar 

(raport) 

Terintegralnya penilaian 

kognitif dan 

psikomotorik, ke 

dalam satu kolom, 

untuk penilaian sikap 

terdapat kolom yang 

terdapat indikator 

akhlak dan 

kepribadian 

Memiliki kolom penilaian 

masing-masing antara 

kogintif, psikomotorik, 

afektif spiritual, dan 

afektif sosial. 
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7 Rentang Nilai 0 – 100 

Mengalami perubahan dari 

1 – 4 kemudian 0 – 

100 untuk angka 

sedangkan predikat 

menggunakan A+ 

sampai E (pengetahuan 

dan keterampilan) 

sedangkan sikap 

mengalami perubahan 

dengan penyatuan 

sikap spritual dan 

sosial dari kolom 

dalam mata pelajaran 

dengan penilaian SB/ 

B/ C/ K dan antar mata 

pelajaran dengan 

deskripsi menjadi 

pembagian kolom 

sikap antara spiritual 

dan sosial dengan 

deskripsi sikap yang 

nampak pada diri 

siswa selama 

mengikuti PBM di 

sekolah 

 

Berdasarkan tabel 4.28 tentang transformasi kegiatan penilaian 

KTSP dan kurikulum 2013 yang didapatkan dari hasil penelitian di SMP 

Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat, permendiknas atau 

permendikbud, teori, dan jurnal, maka diperoleh indikatornya yang berupa: 

kegiatan perencanaan, pelaksana, struktur penilaian, istilah yang digunakan 

untuk kriteria ketuntasan minimal, sistem penilaian, laporan hasil belajar 

(raport), serta rentang nilai yang digunakan untuk evaluasi hasil belajar 

siswa pada kedua kurikulum tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Penelitian Kualitatif yang telah dilaksanakan, dengan judul 

“Analisis Penerapan Evaluasi Hasil Belajar Siswa pada Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan dan Kurikulum 2013 dalam Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kecamatan Binjai 

Kabupaten Langkat Tahun Ajaran 2017/ 2018”, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Penerapan evaluasi hasil belajar siswa pada kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP) dalam mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kecamatan 

Binjai Kabupaten Langkat Tahun Ajaran 2017/ 2018, diterapkan di kelas 

IX, dilakukan dengan persiapan rancangan penilaian yang disusun kisi-kisi 

berupa Kompetensi Dasar (KD) dari Standar Kompetensi (SK) setiap 

lingkup materi Pendidikan Agama Islam dimulai dari al-Qur‟an, hadits, 

aqidah, akhlak, SKI, dan Fiqh, teknik penilaian disesuaikan dengan 

kurikulum KTSP, ide dan konsep penilaian dituangkan dalam bentuk 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pelaksanaan penilaian dilakukan 

berdasarkan sistem penilaian KTSP yaitu penilaian berbasis kelas dengan 

penilaian hasil, bentuk penilaian dominan kepada bentuk tes untuk 

kompetensi pengetahuan, pelaksanaan evaluasi hasil belajar siswa KTSP 

berdasarkan peraturan pemerintah dalam Permendiknas No. 20 Tahun 2007, 

nilai KKM di sekolah SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat 

ialah 65, penerapan evaluasi hasil belajar siswa KTSP di SMP Negeri 1 

Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat sangat menunjukkan hasil yang 

sangat signifikan ketercapaian saat proses pembelajaran dengan hasil belajar 

berbanding lurus, jam pelajaran mata pelajaran PAI pada KTSP lebih sedikit 

yaitu 2 x 40 menit, daftar penilaian tersusun dari penilaian UH sesuai KD 

dengan penilaian PT, KMTT, UL. KD, Remedial, Rata-rata UH, UTS, US, 

Nilai Raport, untuk laporan hasil belajar siswa dalam raport adanya kolom 

mata pelajaran, KKM, Nilai Angka dan Huruf, deskripsi kemajuan belajar, 
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nilai raport angka merupakan penggabungan dari 3 kompetensi yakni 

pengetahuan dan keterampilan, sedangkan sikap terdapat kolom yang berisi 

akhlak dan kepribadian, ketidakhadiran juga mempengaruhi penilaian sikap. 

rentang nilai yang digunakan yaitu 0 – 100. Ujian Sekolah dilakukan dengan 

sistem berstandar nasional dengan 2 langkah yaitu: praktek yang membuat 

ialah satuan pendidikan (SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten 

Langkat) dengan guru mata pelajaran, khususnya disini mata pelajaran PAI, 

Ujian Sekolah tertulis soal dan pedoman penilaian di tentukan dari 

kabupaten langkat dengan kerja sama dinas pendidikan dengan kementrian 

agama untuk mata pelajaran PAI, Ujian Nasional berdasarkan sistem 

berbasis komputer. 

 

2. Penerapan evaluasi hasil belajar siswa pada kurikulum 2013 dalam mata 

pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat 

Tahun Ajaran 2017/ 2018, diterapkan di kelas VII dan VIII, dilakukan 

dengan persiapan rancangan penilaian yang disusun kisi-kisi berupa 

Kompetensi Dasar (KD) dari Kompetensi Inti (KI) setiap lingkup materi 

Pendidikan Agama Islam dimulai dari al-Qur‟an, hadits, aqidah, akhlak, 

SKI, dan Fiqh. Kompetensi dasar dari setiap KI tercantum, dimulai 

kompetensi spiritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Teknik 

penilaian disesuaikan dengan kurikulum kurikulum 2013 yang terstruktur 

yaitu adanya penilaian masing-masing kompetensi pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan, ide, dan konsep penilaian dituangkan dalam bentuk Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pelaksanaan penilaian dilakukan 

berdasarkan sistem penilaian kurikulum 2013 yaitu penilaian autentik 

dengan penilaian proses dan hasil, bentuk penilaian seimbang antara 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan, pelaksanaan evaluasi 

hasil belajar siswa kurikulum 2013 berdasarkan peraturan pemerintah dalam 

Permendikbud No. 23 Tahun 2016, nilai KKM di sekolah SMP Negeri 1 

Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat ialah 65 dengan mempertimbangkan 

intake siswa, kompleksitas materi, dan daya dukung. Penerapan evaluasi 
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hasil belajar siswa kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai 

Kabupaten Langkat jauh lebih baik karena lebih menekankan keseimbangan 

antara 3 kompetensi yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Jam 

pelajaran mata pelajaran PAI pada kurikulum 2013 lebih banyak yaitu 3 x 

40 menit, daftar penilaian tersusun dari aspek penilaian pengetahuan berisi 

kolom PH, PT, HTS, HPAS, HPA, HPA pembulatan. Dan untuk aspek 

keterampilan yaitu berisi kolom kemampuan terdiri dari persentasi, 

bertanya, menjawab dengan rentang nilai (1 – 4), jumlah skor, dan 

keterangan. Laporan hasil belajar siswa dalam raport adanya poin A dengan 

kolom sikap spiritual dan sikap sosial yang di dalamnya dituliskan indikator 

sikap siswa yang muncul saat Proses Belajar Mengajar (PBM) berlangsung,  

poin B pengetahuan dan keterampilan yang adanya kolom mata pelajaran, 

kolom pengetahuan dengan indikator nilai angka, predikat, dan deskripsi, 

dan kolom keterampilan adanya angka, predikat, dan deskripsi. Rentang 

nilai yang digunakan yaitu awal penerapan kurikulum 2013 di SMP Negeri 

1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat 1 – 4 dan untuk tahun ajaran 2017/ 

2018 menggunakan rentang nilai 0 – 100. Ujian Sekolah dilakukan dengan 

sistem berstandar nasional dengan 2 langkah yaitu: praktek yang membuat 

ialah satuan pendidikan (SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten 

Langkat) dengan guru mata pelajaran, khususnya disini mata pelajaran PAI, 

Ujian Sekolah  tertulis soal dan pedoman penilaian di tentukan dari 

kabupaten langkat dengan kerja sama dinas pendidikan dengan kementrian 

agama untuk mata pelajaran PAI, Ujian Nasional berdasarkan sistem 

berbasis komputer.  

 

3. Analisis penerapan evaluasi hasil belajar siswa pada kurikulum tingkat 

satuan pendidikan (KTSP) dan kurikulum 2013 dalam mata pelajaran PAI di 

SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat Tahun Ajaran 2017/ 

2018, yaitu tidak adanya pengaruh antara kurikulum satu dengan kurikulum 

lainnya, karena KTSP diterapkan di kelas IX sementara kurikulum 2013 

diterapkan di kelas VII dan VIII. Siswa yang berada di kelas IX pada Tahun 



196 
 

Ajaran 2017/ 2018 merupakan siswa yang pada awal masuk di SMP Negeri 

1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat yaitu pada kelas VII saat Tahun 

Ajaran 2015/ 2016 menggunakan KTSP sehingga sampai siswa 

menamatkan belajarnya di kelas IX tetap menggunakan KTSP, untuk kelas 

VII dan VIII memakai kurikulum 2013 karena siswa masuk di SMP Negeri 

1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat pada Tahun Ajaran 2016/ 2017 

telah memakai kurikulum 2013 sehingga nantinya siswa pada kelas IX tetap 

memakai kurikulum 2013 dan pada tahun ajaran 2018/ 2019 keseluruhan 

tingkatan kelas di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat 

memakai kurikulum 2013. Oleh sebab itu pada Tahun 2017/ 2018 masih 2 

kurikulum yang digunakan yaitu KTSP dan kurikulum 2013, sehingga; a) 

Untuk evaluasi hasil belajar siswa pada masing-masing tingkatan kelas 

berjalan sendiri sesuai dengan kurikulum yang digunakan. b) Terjadi 

perubahan sistem konversi nilai dari kualitatif menjadi kuantitatif, yang 

sebelumnya memakai skala 0 – 100 berubah menjadi 0 – 4 dan kembali lagi 

menjadi 0 – 100. c) sekolah memiliki kebijakan sendiri untuk format 

penilaian, baik untuk  KTSP dan kurikulum 2013. d) Raport siswa untuk 

kurikulum 2013 tercantum masing-masing kolom penilaian yaitu sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan, sedangkan untuk raport KTSP hanya 

terdapat penilaian sikap, dan penilaian pengetahuan dengan keterampilan 

disatukan dalam satu kolom penilaian. e) Penilaian sikap dalam raport 

KTSP  telah tertulis di dalamnya yaitu penilaian tentang kepribadian dan 

akhlak mulia  siswa yang diisi oleh guru dengan penilaian huruf, sedangkan 

penilaian sikap dalam raport kurikulum 2013 terdapat kolom penilaian sikap 

spiritual dan kolom penilaian sikap sosial yang masing-masing masih 

kosong, sehingga penilaian diisi oleh guru dengan menuliskan sikap siswa 

yang terlihat selama siswa mengikuti proses pembelajaran di sekolah. f) 

Standar nilai KKM di SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat 

ialah 65 untuk kedua kurikulum tersebut.  
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang disebutkan di atas, maka penulis 

menyampaikan rekomendasi sebagai berikut: 

1. Bagi Satuan Pendidikan (Sekolah) 

1.1. Penerapan evaluasi hasil belajar berdasarkan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP) dan kurikulum 2013 dalam mata pelajaran PAI 

sebaiknya merujuk kepada peraturan pemerintah yang telah dituangkan 

dalam Permendiknas No. 20 Tahun 2007 tentang standar penilaian 

KTSP, dan Permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang standar penilaian 

kurikulum 2013. 

1.2. Sarana dan fasilitas untuk kegiatan evaluasi hasil belajar siswa pada 

semua mata pelajaran untuk kedua kurikulum tersebut, terkhusus 

kurikulum 2013 sebaiknya lebih dioptimalkan lagi, agar tidak 

menghambat proses kegiatan penilaian pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 

1.3. Perolehan nilai dari kompleksitas materi, daya dukung, dan intake siswa 

sebaiknya lebih ditingkatkan, agar mendapatkan standar nilai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) lebih dari 65. 

 

2. Bagi Guru 

2.1. Guru hendaknya dalam evaluasi hasil belajar siswa pada pembelajaran 

PAI lebih ditingkatkan lagi untuk perancangan, pelaksanaan, dan tindak 

lanjut dalam menilai hasil belajar siswa, agar siswa mendapatkan hasil 

yang memang sesuai dengan kompetensi yang telah dicapainya. 

2.2. Penggunaan rubrik penilaian pada kurikulum 2013 dilakukan dengan 

cara bervariasi harus ditingkatkan, dan guru dalam memilih teknik dan 

bentuk penilaian evaluasi hasil belajar siswa harus melihat kesesuaian 

teknik penilaian dengan kompetensi yang hendak dinilai. 

2.3. Pelaksanaan evaluasi hasil belajar oleh guru hendaklah di buat kisi-kisi 

atau indikator yang akan dinilai sebelumnya. 
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3. Bagi Siswa 

3.1. Pelaksanaan evaluasi hasil  belajar hendaknya siswa mengikutinya 

dengan sungguh-sungguh dan fokus, karena hasil belajar sangat 

berfungsi bagi diri siswa sendiri. 

3.2. Siswa hendaknya dapat mengontrol emosinya agar penilaian sikap yang 

diperoleh mendapatkan hasil yang baik. 

3.3. Siswa juga disarankan untuk sering bertanya kepada guru tentang 

materi yang kurang dipahaminya untuk melatih kemampuan 

mengeluarkan pendapat, karena termasuk dalam penilaian keterampilan. 

 

4. Bagi Pemerintah 

4.1. Sebelum menerapkan sebuah kurikulum, hendaknya pemerintah 

melihat keadaan sekolah yang berada dalam jangkauan jauh dari ibu 

kota. 

4.2. Pemerintah hendaknya tidak hanya menuangkan ide dan konsep 

penilaian ke dalam sebuah peraturan namun membuat sosialisasi 

penerapan penilaian pada kurikulum yang diberlakukan ke seluruh 

sekolah tanah air secara merata. 

4.3. Pemerintah melibatkan guru dalam  pembuatan ide dan konsep kegiatan 

evaluasi hasil belajar siswa dengan lebih meningkatkan kerjasama 

terhadap satuan pendidikan dan guru. 

 

5. Bagi Orangtua/ Wali Siswa 

5.1. Hendaknya lebih memperhatikan kemampuan anak, agar memperoleh 

hasil belajar yang lebih baik. 

5.2. Hendaknya tidak selalu menyalahkan guru karena anaknya kurang 

berprestasi, karena guru dan satuan pendidikan telah menerapkan 

evaluasi hasil belajar siswa dengan begitu detail agar hasil belajar yang 

didapatkan sesuai dengan tingkatan kompetensi yang dimiliki siswa. 

5.3. Jika orang tua/ wali siswa jika tidak mengerti dalam membaca penilaian 

pada laporan hasil belajar (raport) lebih baik menanyakan langsung ke 

pada satuan pendidikan atau wali kelas. 
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6. Bagi Peneliti Lain 

6.1. Penelitian penerapan evaluasi hasil belajar siswa pada kurikulum 

tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan kurikulum 2013 pada mata 

pelajaran PAI yang dilaksanakan dengan jenis penelitian kualitatif 

hendaknya dapat menjadi acuan bagi peneliti lain, calon guru, atau guru 

dalam menerapkan kegiatan evaluasi hasil belajar dengan kedua 

kurikulum tersebut. 

6.2. Penelitian mengenai penerapan evaluasi hasil belajar siswa pada 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan kurikulum 2013 pada 

mata pelajaran PAI hendaknya lebih dikembangkan oleh peneliti-

peneliti lainnya. 

6.3. Peneliti lain dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan 

rujukan untuk meneliti hal yang sejenis, namun hendaknya dengan 

mengembangkan dan mencari lebih dalam lagi dengan perubahan-

perubahan sistem penilaian yang nantinya direvisi oleh pemerintah. 
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Foto Proses Pembelajaran Terintegralnya Proses Penilaian di Dalamnya 

yaitu  antara Siswa Kelas VII & VIII (Kurikulum 2013) dan Siswa 

Kelas IX (KTSP) Bersama Guru PAI-nya Masing-masing 

 

  
Keterangan: Kelas VII – A dan Guru PAI 

 

  
Keterangan: Kelas VIII – A dan Guru PAI 

 

 
Keterangan: Kelas IX – F dan Guru PAI 
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Pedoman Observasi Guru 

Hari/ Tanggal observasi :  

Kelas   :  

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 

Kurikulum   : KTSP dan Kurikulum 2013 

 

No Aspek Pengamatan Pernyataan 
Keterangan 

Catatan 
Ya Tidak 

1 

Penerapan penilaian 

kurikulum KTSP atau 

kurikulum 2013 

Guru menerapkan 

penilaian KTSP atau 

penilaian autentik pada 

kurikulum 2013 

 

  

2 

Model penilaian sesuai 

dengan kurikulum yang 

digunakan (KTSP atau 

kurikulum 2013) 

Guru menerapkan 

model penilaian sesuai 

dengan kurikulum yang 

digunakan 

 

  

3 

Langkah-langkah 

penerapan penilaian sesuai 

dengan kurikulum yang 

digunakan (KTSP atau 

kurikulum 2013) 

a. Guru melakukan persiapan penilaian: 

1. Penentuan standar 

penilaian sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran pada 

SK dan KD 

(KTSP) 

 

  

2.  Penentuan standar 

penilaian sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran KD 

dan KI (Kurikulum 

2013) 

 

  

3. Pemilihan teknik    

4.  Penilaian sesuai 

dengan aspek yang 

dinilai 
 

  

5. Pembuatan kriteria    

6. Pembuatan rubrik    

b. Guru 

melaksanakan  

penilaian sesuai 

dengan kurikulum 

yang digunakan 

dalam 

pembelajaran 
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c. Guru melakukan 

analisis hasil 

pelaksanaan 

penilaian hasil 

belajar sesuai 

dengan kurikulum 

yang digunakan 

dalam 

pembelajaran 

 

  

d. Guru 

melaksanakan 

tindak lanjut 

setelah 

mendapatkan hasil 

dari  analisis 

penilaian hasil 

belajar (remedial) 

 

  

4 

Kendala penerapan 

penilaian sesuai dengan 

kurikulum yang digunakan 

(KTSP atau kurikulum 

2013) 

a. Guru mengalami 

kendala dalam 

persiapan penilaian 

sesuai dengan 

kurikulum yang 

digunakan  

   

b. Guru mengalami 

kendala dalam 

proses pelaksanaan 

penilaian sesuai 

dengan kurikulum 

yang digunakan 

   

c. Guru mengalami 

kendala dalam 

analisis hasil 

pelaksanaan 

penilaian  

   

5 

Upaya dalam mengatasi 

kendala penerapan 

penilaian sesuai dengan 

kurikulum yang digunakan 

(KTSP atau kurikulum 

2013) 

 

Guru melakukan suatu 

upaya dalam mengatasi 

kendala  yang dihadapi 
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Catatan Lapangan Hasil Observasi Guru 

No Aspek Pengamatan Pernyataan 
Keterangan 

Catatan 
Ya Tidak 

1 

Penerapan penilaian kurikulum KTSP 

atau kurikulum 2013 

Guru menerapkan penilaian 

KTSP atau penilaian 

autentik pada kurikulum 

2013 

√ 

 Pelaksanaan pada 

akhir proses 

pembelajaran 

2 

Model penilaian sesuai dengan 

kurikulum yang digunakan (KTSP 

atau kurikulum 2013) 

Guru menerapkan model 

penilaian sesuai dengan 

kurikulum yang digunakan 

√ 

 Rpp Guru (dokumen) 

3 

Langkah-langkah penerapan 

penilaian sesuai dengan kurikulum 

yang digunakan (KTSP atau 

kurikulum 2013) 

a. Guru melakukan persiapan penilaian: 

 

1. Penentuan standar 

penilaian sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran pada 

SK dan KD 

(KTSP) 

√ 

 Melihat pedoman 

Permendiknas No. 20 Tahun 

2007 

2.  Penentuan standar 

penilaian sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran KD 

dan KI 

(Kurikulum 2013) 

√ 

 Melihat pedoman 

Permendikbud No. 24 

Tahun 2016 

3. Pemilihan teknik 

√ 

 Disesuaikan dengan 

kompetensi yang diinginkan 

berdasarkan Permendikbud 

No. 23 Tahun 2016 

(Kurikulum 2013) dan 

Permendiknas No. 20 Tahun 

2007 untuk KTSP 

4.  Penilaian sesuai 

dengan aspek yang 

dinilai 

√ 

 Disesuaikan dengan 

Kompetensi yang akan 

dinilai, contoh: untuk Aspek 

pengetahuan (tes lisan atau 

tes tertulis) 

Aspek keterampilan (unjuk 

kerja atau portofolio) 

Aspek sikap (Observasi, 

penilaian diri, dan penilaian 

antar teman) 

5. Pembuatan kriteria 
√ 

 Terdapat lembar kisi-kisi 

soal dan kartu soal 

6. Pembuatan rubrik √  Tertera dalam RPP guru 

7. Guru 

melaksanakan  

penilaian sesuai 

dengan kurikulum 

yang digunakan 

dalam 

pembelajaran 

√ 

 Terdapat buku pedoman atau 

panduan guru (sesuai dengan 

kurikulum yang digunakan) 
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8. Guru melakukan 

analisis hasil 

pelaksanaan 

penilaian hasil 

belajar sesuai 

dengan kurikulum 

yang digunakan 

dalam 

pembelajaran 

√ 

  

9. Guru 

melaksanakan 

tindak lanjut 

setelah 

mendapatkan hasil 

dari  analisis 

penilaian hasil 

belajar (remedial) 

√ 

 Terdapat Program 

pengayaan dan program 

remedial oleh guru 

4 

Kendala penerapan penilaian sesuai 

dengan kurikulum yang digunakan 

(KTSP atau kurikulum 2013) 

a. Guru mengalami 

kendala dalam 

persiapan penilaian 

sesuai dengan 

kurikulum yang 

digunakan  

√  Berdasarkan hasil 

wawancara 

b. Guru mengalami 

kendala dalam 

proses pelaksanaan 

penilaian sesuai 

dengan kurikulum 

yang digunakan 

√   

c. Guru mengalami 

kendala dalam 

analisis hasil 

pelaksanaan 

penilaian  

 √  

5 

Upaya dalam mengatasi kendala 

penerapan penilaian sesuai dengan 

kurikulum yang digunakan (KTSP 

atau kurikulum 2013) 

 

Guru melakukan suatu 

upaya dalam mengatasi 

kendala  yang dihadapi 

 

√ 

 Berdasarkan hasil 

wawancara 
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Pedoman Observasi Siswa 

Hari/ Tanggal observasi :  

Kelas   :  

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 

Kurikulum   : KTSP dan Kurikulum 2013 

 

No Kegiatan 

Respon Siswa 

Ya Tidak Catatan 

1 
Siswa mengerti dengan tes penilaian yang 

diberikan guru 
  

 

2 
Siswa mengerjakan tes dengan tekun dan 

sungguh-sungguh 
  

 

3 
Tes diberikan kepada siswa sesuai dengan 

kompetensi aspek yang  ingin dinilai 
  

 

4 

Tes yang diberikan kepada siswa sesuai 

dengan alokasi waktu pengerjaannya (siswa 

mengerjakan tes sesuai dengan rubrik yang 

telah dibuat oleh guru sebelum 

pembelajaran) 

  

 

5 
Siswa yang mengerjakan tes mendapatkan 

hasil belajar baik setelah tes dilakukan 
  

 

6 

Hasil belajar siswa yang tidak baik, 

diadakan remedial terhadap siswa yang 

bersangkutan, dan siswa melaksanakan 

remedial dengan sungguh-sungguh 
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Catatan Lapangan Hasil Observasi Siswa 

 

No Kegiatan 

Respon Siswa 

Ya Tidak Catatan 

1 
Siswa mengerti dengan tes penilaian 

yang diberikan guru 
√ √ 

Tergantung IQ atau daya 

tangkap siswa 

2 
Siswa mengerjakan tes dengan tekun 

dan sungguh-sungguh 
√ √ 

Tergantung siswa, jika 

siswa pintar dia 

mengerjakan tes dengan 

tekun, tetapi jika siswa 

sedikit nakal maka dia 

mengerjakan tes dengan 

kemauannya sendiri. 

3 

Tes diberikan kepada siswa sesuai 

dengan kompetensi aspek yang  ingin 

dinilai 

√  

Telah dibuat oleh guru 

bidang studinya 

4 

Tes yang diberikan kepada siswa sesuai 

dengan alokasi waktu pengerjaannya 

(siswa mengerjakan tes sesuai dengan 

rubrik yang telah dibuat oleh guru 

sebelum pembelajaran) 

√  

Sesuai dengan jadwal 

pelajaran PAI 

5 

Siswa yang mengerjakan tes 

mendapatkan hasil belajar baik setelah 

tes dilakukan 

√ √ 

Tergantung daya serap  

dan minat siswa dalam 

belajar 

6 

Hasil belajar siswa yang tidak baik, 

diadakan remedial terhadap siswa yang 

bersangkutan, dan siswa melaksanakan 

remedial dengan sungguh-sungguh 

√  
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Wawancara dan Pengecekan Catatan Lapangan Hasil Wawancara 

 

              

Keterangan: Bersama Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah Bagian 

Kurikulum 

 

 
Keterangan: Bersama Guru PAI kelas VII dan VIII (Kurikulum 2013) 

 

 
Keterangan: Bersama Guru PAI  

kelas VII (Kurikulum 2013) dan kelas IX (KTSP) 
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Pedoman Wawancara Kepsek dan Wakasek Kurikulum 

 

Hari/ Tanggal Wawancara : - 

Tempat Wawancara : - 

Sumber Data : Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum    

Tahun Ajaran    : 2017 / 2018  

 

Daftar Pertanyaan 

1. Mengapa di sekolah SMPN 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat ini, pada 

setiap mata pelajaran menggunakan 2 kurikulum, yaitu kurikulum KTSP dan 

kurikulum 2013? 

2. Mengapa kurikulum 2013 digunakan di kelas VII dan VIII, sementara 

kurikulum KTSP digunakan di kelas IX? 

3. Apa saja hal yang harus dipersiapkan sekolah untuk penerapan antara KTSP 

dan kurikulum 2013 untuk mata pelajaran? 

4. Apa saja yang harus dilakukan sekolah pada penerapan KTSP dan kurikulum 

2013 tersebut ketika berlangsung? 

5. Bagaimana yang harus dilakukan guru dalam mempersiapkan dan 

melaksanakan kurikulum KTSP dan kurikulum 2013 dalam kegiatan 

penilaian pada mata pelajaran yang diajarkan? 

6. Bagaimana cara sekolah dalam membantu guru untuk melakukan persiapan 

dan pelaksanaan yang harus dilakukan dari kegiatan evaluasi hasil belajar 

sesuai dengan karakteristik mata pelajarannya dengan kurikulum yang 

digunakan berbeda, yaitu antara KTSP dan kurikulum 2013? 

7. Bagaimana dengan penerapan evaluasi hasil belajar siswa pada KTSP di 

sekolah SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat? 

8. Bagaimana dengan penerapan evaluasi hasil belajar siswa pada kurikulum 

2013 di sekolah  SMP Negeri 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat? 

9. Apa saja kelemahan yang dirasakan dari penerapan KTSP untuk sekolah 

SMPN 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat ? 

10. Apa saja kelemahan yang dirasakan dari penerapan kurikulum 2013 untuk 

sekolah SMPN 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat ? 
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11. Apa saja kelebihan yang dirasakan dari penerapan KTSP untuk sekolah 

SMPN 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat? 

12. Apa saja kelebihan yang dirasakan dari penerapan kurikulum 2013 untuk 

sekolah SMPN 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat? 

13. Bagaimana dengan hasil dari evaluasi hasil belajar siswa setalah 

diterapkannya 2 kurikulum berbeda, yaitu KTSP dan Kurikulum 2013 untu 

satu mata pelajaran? 

14. Ketika kurikulum KTSP diberlakukan pada kelas tinggi (kelas IX), sementara 

pada kelas rendah (kelas VII dan kelas VIII) menggunakan kurikulum 2013, 

apakah terdapat dampaknya terhadap kegiatan evaluasi hasil belajar siswa? 

15. Apa saja hambatan atau masalah yang terjadi dalam kegiatan evaluasi hasil 

belajar siswa yang sekolah SMPN 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat 

hadapi ketika penerapan 2 kurikulum ( KTSP dan Kurikulum 2013 ) ini 

diterapkan ? 

16. Apa saja solusi yang dapat dipersiapkan dalm menghadapi masalah – masalah 

tersebut yang terjadi dalam kegiatan evaluasi hasil belajar siswa dari 

penerapan 2 kurikulum ( KTSP dan kurikulum 2013 ) di SMPN 1 Kecamatan  

Binjai Kabupaten Langkat? 

17. Bagaimana perbedaan hasil belajar siswa pada kelas VII, VIII, dan IX, ketika 

kurikulum yang digunakan pada 3 jenjang kelas tersebut berbeda? 

18. Bagaimana penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk sekolah 

SMPN 1 Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat pada setiap mata pelajaran 

pada KTSP dan kurikulum 2013? 

19. Apa saja perbedaan dalam menyusun dan menetapkan KKM pada KTSP dan 

kurikulum 2013? 

20. Bagaimana persiapan instrumen penilaian dalam kegiatan evaluasi hasil 

belajar siswa pada KTSP dan kurikulum 2013 di sekolah SMPN 1 Kecamatan 

Binjai Kabupaten Langkat? 

21. Bagaimana pelaksanaan instrumen penilaian dalam kegiatan evaluasi hasil 

belajar pada KTSP dan kurikulum 2013 di sekolah SMPN 1 Kecamatan 

Binjai Kabupaten Langkat? 
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22. Adakah perbedaan instrumen penilaian dari kegiatan evaluasi hasil belajar 

siswa pada KTSP dan kurikulum 2013? Apa saja perbedaan tersebut? 

23. Bagaimana analisis instrumen penilaian dalam kegiatan evaluasi hasil belajar 

siswa antara KTSP dan kurikulum 2013 di sekolah SMPN 1 Kecamatan 

Binjai Kabupaten Langkat? 

24. Bagaimana dengan sistem atau teknik laporan hasil belajar dari kedua 

kurikulum tersebut (KTSP dan kurikulum 2013) yang ada di SMPN 1 

Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat? 

25. Bagaimana menurut Bapak tentang guru dalam: 

a. Menentukan aspek-aspek hasil belajar yang penting untuk dinilai dan 

dievaluasi sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diampunya 

dengan kurikulum yang digunakan? apakah sudah baik? 

b. Menentukan prosedur penilaian pada kegiatan evaluasi hasil belajar 

dengan kurikulum yang digunakan? 

c. Mengembangkan instrumen penilaian dalam kegiatan evaluasi hasil 

belajar dari kurikulum yang digunakan? 

d. Membuat perangkat pembelajaran, khususnya dalam perancangan 

penilaian hasil belajar secara berkesinambungan dengan menggunakan 

berbagai instrumen dari kurikulum yang digunakan? 

e. Menganalisis instrumen dan hasil evaluasi hasil belajar siswa sesuai 

dengan kurikulum yang digunakan? 

f. Melakukan evaluasi hasil belajar siswa sesuai dengan kurikulum yang 

digunakan di kelas mengajar? 

g. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan 

ketuntasan belajar? 

h. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang 

program remedial dan pengayaan? 

i. Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran? 
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara Kepala Sekolah 
 

Hari/ Tanggal Wawancara  :  Selasa / 06 Maret 2018 

Tempat Wawancara  : Ruang Kepala Sekolah SMPN 1 Kecamatan  Binjai 

Kabupaten Langkat  

Sumber Data : Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Binjai-Langkat (Pinta, M.Pd) 

Tahun Ajaran    : 2017 – 2018  

 

No KETERANGAN 

1 

Sekolah di setiap mata pelajarannya menggunakan 2 kurikulum yaitu Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) dan kurikulum 2013 karena diproses secara bertahap, namun dalam penerapannya 

untuk teknik evaluasi tidak ada perbedaan, untuk setiap jenjang berbeda kurikulum yang digunakan, 

kelas VII dan VIII menggunakan kurikulum 2013, sementara untuk kelas IX menggunakan KTSP, dan 

untuk tahun ajaran 2018/ 2019 nanti kurikulum 2013 digunakan pada seluruh kelas mulai kelas VII, 

VIII, dan IX.  

2 

Kurikulum 2013 digunakan di kelas VII dan VIII, sementara KTSP di kelas IX, hal tersebut tersebut 

karena saat mereka masuk ke sekolah ini dengan menggunakan kurikulum tersebut, maka sampai tamat 

mereka akan menggunakan kurikulum itu juga. Kelas VII masuk tahun ajaran 2017/2018 sekolah 

menggunakan K.13, kelas VIII saat masuk ke sekolah kelas VII tahun ajaran 2016/2017 menggunakan 

K.13, dan kelas IX saat masuk ke sekolah ini menggunakan KTSP pada tahun ajaran 2015/2016. 

3 

Persiapannya sekolah meyediakan format atau rancangan daftar nilai sesuai kurikulum, buku siswa dan 

buku guru untuk kurikulum 2013, buku paket untuk KTSP, Fasilitas atau sarana sekolah untuk kegiatan 

pembelajaran, dan lainnya yang berkaitan dengan kurikulum tersebut. 

4 

Yang dilakukan sekolah: Menerima dan mempersiapkan penerapan KTSP dan kurikulm 2013, 

Mengarsipkan hasil belajar siswa dari kedua kurikulum tersebut, Membandingkan keberhasilan belajar 

siswa pada penerapan KTSP,  dan Kurikulum 2013, Mengadakan workshop dan diklat utuk penerapan 

KTSP dan Kurikulum 2013 

5 

Pada kegiatan penilaian terdapat perbedaan, yang pertama pada KTSP lebih menekankan pada aspek 

pengetahuan yang menggunakan sistem berbasis kelas, kemudian kurikulum 2013 menekankan pada 

keseimbangan softskill dan hardskill yang meliputi aspek sikap, keterampilan, dan pengetahuan 

6 

Sekolah membantu guru dengan melakukan sebuah kebijakan berupa pengadaan workshop atau 

pelatihan untuk kegiatan evaluasi hasil belajar siswa pada kurikulum KTSP, namun KTSP sendiri 

umumnya sudah dipahami oleh para guru. 

7 

Penerapan evaluasi hasil belajar siswa dengan kurikulum KTSP di sekolah ini sudah cukup baik, 

karena guru pada setiap mata pelajaran sudah seluruhnya memahami apa itu KTSP dan kegiatan 

evaluasinya. 

8 
Penerapan evaluasi hasil belajar siswa dengan kurikulum KTSP di sekolah ini juga sudah cukup baik 

karena telah menerapkan penilaian pada aspek sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 

9 Kelemahan KTSP yaitu lebih menekankan pengetahuan, jam pelajaran sedikit namun mata pelajaran 
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terlalu banyak, dan untuk KTSP proses pembelajaran terdiri dari 3 langkah yakni: eksplorasi, elaborasi, 

dan konfirmasi. 

10 
Kelemahan kurikulum 2013 kelemahannya bahwa media pembelajaran untuk semua mata pelajaran 

berdasarkan teknologi, sedangkan pendidik masih ada yang belum mahir menggunakan teknologi. 

11 
Kelebihan penerapan KTSP yaitu bentuk penilaian yang sederhana namun mendalam tidak terlalu 

banyak dan jumlah jam mata pelajaran lebih sedikit 

12 

Kelebihan penerapan kurikulum 2013 yaitu penilaian yang beragam menjadikan hasil belajar dapat 

dikelompokkan sesuai dengan kompetensi yang dicapai, penilaian menjadi transparan, jumlah mata 

pelajaran lebih sedikit namun jam pelajaran bertambah banyak yaitu dalam satu kali tatap muka dari 

KTSP yang 2 jam menjadi 3 jam dikali 40 menit 

13 

Hasil evaluasi dari 2 kurikulum yang berbeda, yaitu : pada kurikulum KTSP hasil belajar yang 

diperoleh dari hasil pengetahuan saja, nilai yang dituliskan merupakan perpaduan dari pengetahuan dan 

keterampilan, sedangkan pada kurikulum 2013 hasil evaluasi belajar adalah gabungan dari aspek 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan, untuk nilai yang didapat kemudian dituliskan secara terpisah 

sesuai dengan kompetensi yang dicapai, apakah sikap, pengetahuan, atau keterampilan 

14 
Penerapan dua kurikulum tersebut di sekolah ini berdampak pada jam pulang sekolah, sehingga 

berdampak juga dengan kegiatan evaluasi hasil belajar mata pelajaran yang berada di jam terakhir. 

15 

Tidak ada masalah ketika menerapkan 2 kurikulum tersebut, namun untuk hambatannya pada 

kurikulum 2013 yaitu pada proses penilaian dan elektrik raport, serta rancangan dalam kurikulum yang 

berubah-ubah. 

16 
Solusi yang dilakukan yaitu mengadakan MGMP, workshop, dan pelatihan tentang penilaian, 

mendatangkan narasumber ke sekolah untuk menghadapi perubahan yang ada.  

17 

Perbedaan hasil belajar pada kurikulum yang berbeda. Kualitas penilaian hasil belajar pada kurikulum 

2013 lebih baik dibanding penilaian pada KTSP, karena terlihat sampai mana siswa mencapai 

kompetensi dari sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

18 

Untuk penentuan KKM harus memperhatikan beberapa aspek yaitu berdasarkan kompleksitas materi, 

daya dukung, dan kemampuan siswa, sehingga didapatkan nilai KKM untuk seluruh mata pelajaran di 

sekolah ini ialah sebesar > 65. 

19 
Tidak ada perbedaan dalam penentuan KKM pada KTSP dan kurikulum 2013 tetap sama standar nilai 

yaitu 65. 

20 
Persiapan untuk instrumen penilaian hasil belajar pada KTSP dan kurikulum 2013 sudah dirancang 

dalam daftar nilai oleh masing – masing guru mata pelajaran dengan memperhatikan beberapa aspek. 

21 

Pelaksanaan instrumen penilaian dalam kegiatan evaluasi hasil belajar pada KTSP dan kurikulum 2013 

berjalan dengan baik dengan membuat instrumen masing – masing, seperti : Aspek pengetahuan 

dengan tes tertulis dan lisan,  aspek sikap dengan penilaian diri sendiri, penilaian antar teman, dan 

jurnal, serta aspek keterampilan yaitu dengan produk, portofolio, dan lainnya. 
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22 

Perbedaannya :  

1. KTSP  lebih menekankan aspek pengetahuan, sementara kurikulum 2013 meliputi seluruh 

kompetensi mulai aspek pengetahuan, aspek sikap, dan aspek keterampilan. 

2. KTSP                  : penilaian berbasis kelas yaitu penilaian kinerja, penugasan, tes tertulis, 

proyek, dan sikap, sedangkan kurikulum 2013 : penilaian autentik yaitu terdapat bentuk penilaian dari 

seluruh aspek contohnya: penilaian sikap meliputi observasi penilaian diri sendiri, penilaian antar 

teman, jurnal.Penilaian pengetahuan meliputi instrumen tulis, lisan, tugas. Penilaian keterampilan 

meliputi keterampilan mendemonstrasikan 

23 

Analisis hasil belajar pada KTSP dan kurikulum 2013 sama – sama berguna untuk menentukan 

ketuntasan belajar siswa, menentukan siswa yang remedial / pengayaan, dan mentukan siswa naik 

kelas / tidak naik kelas dengan diadakan rapat dean pendidik dengan satuan pendidikan. 

24 
Laporan hasil belajar siswa dengan menggunakan raport sesuai dengan format dari kedua kurikulum 

tersebut yaitu KTSP dan kurikulum 2013 

25 

a. 85% guru sudah mampu menentukan aspek – aspek  belajar yang penting untuk dinilai 

b. 82% guru sudah mampu menentukan prosedur penilaian dan evaluasi hasil belajar sesuai 

kurikulum 

c. 75% guru sudah mampu mengembangkan instrumen penilaian 

d. 100% guru membuat perangkat pembelajaran 

e. 100% guru menganalisis instrumen soal 

f. 100% guru melakukan evaluasi hasil belajar 

g. 70% guru menentukan ketuntasan belajar 

h. 98% guru merancang program remedial dan program pengayaan 

i. 50% guru memanfaatkan informasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

Kwala Begumit, 06 Maret 2018 

Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Binjai-Langkat  

 

 

P  I N T A, S. Pd, M. Pd 

     NIP.196704041990032002 
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara Wakasek Kurikulum 

 
Hari/ Tanggal Wawancara  :  Rabu / 07 Maret 2018 

Tempat Wawancara  : Ruang Wakasek Kurikulum, SMPN 1 Kecamatan    Binjai 

Kabupaten Langkat  

Sumber Data : Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum    (Muhammad 

Ridwan) 

Tahun Ajaran    : 2017 – 2018  

 

No KETERANGAN 

1 
Proses bertahap dan bukan ada perbedaan. Sementara itu untuk TP. 2018/2019 untuk kelas VII, 

VIII, dan IX seluruhnya menggunakan kurikulum 2013. 

2 

Karena proses penunjukkan perubahan KTSP menjadi Kurikulum 2013 melalui proses 

bertahap pada : 

- Tahun pembelajaran 2016/ 2017 kelas VII 

- Tahun pembelajaran 2017/ 2018 kelas VIII 

- Tahun pembelajaran 2018/2019 kelas IX 

3 

Persiapan: 

- Proses penilaian pada KTSP berbeda dengan kurikulum 2013 

- Buku siswa 

- Buku guru 

- Metode pembeajaan 

- Pembelajaran berkelompok 

- Format penilaian 

4 

Yang dilakukan sekolah: 

- Menerima dan mempersiapkan penerapan KTSP dan kurikulm 2013 

- Membandingkan keberhasilan belajar siswa pada penerapan KTSP dan Kurikulum 2013 

- Mengadakan workshop dan diklat utuk penerapan KTSP dan Kurikulum 2013 

5 

Pada kegiatan penilaian terdapat perbedaan : 

1. Pada KTSP lebih menekankan pada aspek pengetahuan 

2. Pada kurikulum 2013 menekankan pada keseimbangan softskill dan hardskill yang meliputi: 

- Sikap 

- Keterampilan 

- Pengetahuan 

6 

Sekolah membuat kebijakan dengan mengadakan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) 

di sekolah dan mengirimkan guru untuk diklat dan workshop yang dikirim melalui Dinas 

Pendidikan Kabupaten Langkat. 

7 
Penerapan hasil evaluasi belajar siswa pada KTSP sangat menunjukkan hasil yang sangat 

signifikan ketercapaian saat proses pembelajaran dengan hasil belajar barbanding lurus. 

8 
Penerapan evaluasi hasil belajar pada kurikulum 2013 jauh lebih baik, karena lebih 

menekankan pada aspek sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 

9 

Kelemahan KTSP : 

- Lebih menekankan pada aspek pengetahuan saja 

- Jumlah pelajaran lebih banyak dibanding kurikulum 2013 

- Standar proses terdiri dari : eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi 

10 Kelemahan Kurikulum 2013: 
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- Proses penilaian yang lebih beragam 

- TIK sebagai media pembelajara, sedangkan tenaga pendidik belum 100% mampu 

menggunakan TIK sebagai media 

11 

Kelebihan penerapan KTSP: 

- Penilaian lebih simple, cukup pada aspek pengetahuan 

- Jumlah jam mata pelajaran lebih sedikit 

12 

Kelebihan penerapan kurikulum 2013: 

- Penilaian lebih beragam tidak hanya aspek pengetahuan tetapi juga memperhatikan sikap 

dan keterampilan. 

- Jumlah mata pelajaran lebih sedikit. 

13 

Hasil evaluasi dari 2 kurikulum yang berbeda, yaitu : pada kurikulum KTSP hasil belajar 

dieproleh dari hasil pengetahuan saja, sedangkan pada kurikulum 2013 hasil evaluasi 

belajar adalah gabungan dari aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

14 

Ada pada saat jam pulang,  

- Karena pada KTSP : jumlah jam pelajaran sedikit dan jumlah mata pelajaran lebih banyak 

- Sedangkan Kurikulum 2013 : jumlah jam pelajaran lebih banyak dan jumlah mata pelajaran 

lebih sedikit 

15 
Tidak ada masalah dan hambatan ketika menerapkan 2 kurikulum tersebut yaitu pada proses 

penilaian dan elektrik raport. 

16 Solusi yang dilakukan yaitu mengadakan MGMP, workshop, dan pelatihan tentang penilaian.  

17 

Perbedaan hasil belajar pada kurikulum yang berbeda. 

Kualitas penilaian hasil belajar pada kurikulum 2013 lebih baik dibanding penilaian pada 

KTSP. 

18 

Penetapan KKM pada KTSP dan kurikulum 2013 merujuk pada Indikator standar kompetensi 

dengan memperhatikan aspek : 

- Kompleksitas 

- Intake 

- Daya dukung. 

19 

Tidak ada perbedaan dalam penentuan KKM pada KTSP dan kurikulum 2013. 

Dalam penyusunan KKM tetap memperhatikan : 

Kompleksitas + daya dukung (sarana / guru)  + intake 

20 

Persiapan untuk instrumen penilaian hasil belajar pada KTSP dan kurikulum 2013 sudah 

dirancang dalam daftar nilai oleh masing – masing guru mata pelajaran dengan 

memperhatikan beberapa aspek. 

21 

Pelaksanaan instrumen penilaian dalam kegiatan evaluasi hasil belajar pada KTSP dan 

kurikulum 2013 berjalan dengan baik dengan membuat instrumen masing – masing, 

seperti : 

- Aspek pengetahuan 

- Penilaian diri sendiri 

- Penilaian antar teman 

- Jurnal 
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22 

Perbedaannya : 

1. KTSP                  : aspek pengetahuan 

Kurikulum 2013: aspek pengetahuan, aspek sikap, dan aspek keterampilan 

2. KTSP                  : penilaian berbasis kelas yaitu penilaian kinerja, penugasan, tes tertulis, 

proyek, dan sikap 

Kurikulum 2013 :  

- Penilaian sikap meliputi observasi penilaian diri sendiri, penilaian antar teman, jurnal. 

- Penilaian pengetahuan meliputi instrumen tulis, lisan, tugas. 

- Penilaian keterampilan meliputi keterampilan mendemonstrasikan 

23 

Analisis hasil belajar pada KTSP dan kurikulum 2013 sama – sama : 

- Menentukan ketuntasan belajar siswa 

- Menentukan siswa remedial / pengayaan 

- Mentukan siswa naik kelas / tidak naik kelas 

24 - 

25 

j. 80% guru sudah mampu menentukan aspek – aspek  belajar yang penting untuk dinilai 

k. 80% guru sudah mampu menentukan prosedur penilaian dan evaluasi hasil belajar sesuai 

kurikulum 

l. 75% guru sudah mampu mengembangkan instrumen penilaian 

m. 100% guru membuat perangkat pembelajaran 

n. 100% guru menganalisis instrumen soal 

o. 100% guru melakukan evaluasi hasil belajar 

p. 75% guru menentukan ketuntasan belajar 

q. 95% guru merancang program remedial dan program pengayaan 

r. 50% guru memanfaatkan informasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

 Kwala Begumit,  07 Maret 2018 

Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

 

 

Muhammad Ridwan 

NIP. 197109162005021001 
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Pedoman Wawancara Guru PAI 

Hari/ Tanggal Wawancara :- 

Tempat Wawancara  :- 

Sumber Data   :Guru Mata Pelajaran PAI 

Kurikulum   :- 

Kelas Ajar   :- 

Tahun Ajaran   :2017/2018 
 

Daftar Pertanyaan 

1) Apa saja yang harus dilakukan dalam menentukan aspek – aspek hasil belajar 

yang penting untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran PAI dan kurikulum yang digunakan (KTSP atau Kurikulum 

2013)? 

2) Apa saja teknik khusus yang Ibu lakukan dalam persiapan untuk kegiatan 

penilaian pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) atau 

Kurikulum 2013? 

3) Bagaimana Ibu menentukan prosedur penilaian evaluasi hasil belajar siswa 

pada KTSP atau Kurikulum 2013? 

4) Bagaimana cara Ibu dalam mengembangkan instrumen penilaian pada 

kegiatan evaluasi hasil belajar dari KTSP atau Kurikulum 2013? 

5) Untuk mata pelajaran PAI pada Kurikulum 2013, Kompetensi Dasar dari 

setiap Kompetensi Intinya tercantum. Bagaimana cara yang Ibu lakukan 

dalam pembuatan rubrik penilaiannya? Apakah seluruh Kompetensi Inti 

tersebut diberlakukan sistem penilaiannya? 

6) Untuk mata pelajaran PAI pada KTSP yang menggunakan Kompetensi Dasar 

dari setiap Standar Kompetensi. Bagaimana cara Ibu gunakan dalam 

pembuatan rubrik penilaiannya? 

7) Apa saja persiapan yang Ibu lakukan untuk evaluasi hasil belajar siswa secara 

berkesinambungan pada mata pelajaran PAI yang menggunakan berbagai 

instrumen penilaian dari KTSP atau Kurikulum 2013 di dalam perangkat 

pembelajaran atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ? 
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8)  Bagaimana untuk menganalisis instrumen dan hasil penilaian hasil belajar 

pada KTSP atau Kurikulum 2013. Apa saja hal yang harus dibuat pada 

kegiatan analisis evaluasi hasil belajar siswa? 

9) Apakah berbeda penilaian yang digunakan antara KTSP dengan Kurikulum 

2013? Apa saja perbedaan tersebut yang paling dominan dalam kegiatan 

evaluasi hasil belajar siswa? 

10) Bagaimana Ibu menggunakan informasi atau hasil penilaian dari kegiatan 

evaluasi hasil belajar siswa tersebut untuk program selanjutnya, yaitu 

remedial atau pengayaan? Berapa nilai yang diperoleh siswa, sehingga dia 

harus diremedial pada mata pelajaran PAI untuk KTSP atau Kurikulum 2013? 

11) Apa saja hal yang harus dilaksanakan untuk mata pelajaran PAI pada 

penggunaan informasi dari hasil penilaian evaluasi belajar siswa untuk 

menentukan nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM)? 

12) Bagaimana dengan penentuan nilai KKM pada proses belajar siswa untuk 

mata pelajaran PAI agar mencapai nilai tuntas dengan penerapan 2 kurikulum 

yang berbeda (KTSP dan Kurikulum 2013)? 

13) Apakah sama nilai KKM yang dijadika standar penilaian antara KTSP dan 

Kurikulum 2013 untu mata pelajaran PAI sendiri? 

14) Bagaimana pendapat Ibu tentang penerapan 2 kurikulum tersebut yang 

dilaksanakan dalam waktu atau tahun ajaran yang bersamaan, namun 

penerapannya di tingkatan kelas yang berebeda? 

15) Bagaimana menurut Ibu tentang penerapan evaluasi hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran PAI yang menggunakan kurikulum yang berbeda, yaitu KTSP 

dan Kurikulum 2013 di sekolah SMP N 1 Kecamatan Binjai Kabupaten 

Langkat ini ? 

16) Bagaimana dengan kurikulum KTSP, yang lebih condong menilai ranah 

kognitif, apakah ada perbedaan persiapan yang dilakukan dalam kegiatan 

evaluasi hasil belajar sendiri? 

17) Apa saja instrumen penilaian yang biasa Ibu gunakan untuk mengevaluasi 

hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PAI yang menggunakan KTSP? 
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18)  Apa saja instrumen penilaian yang biasa Ibu gunakan untuk mengevaluasi 

hasil belajar siswa pada setiap KI dalam mata pelajaran PAI ynag 

menggunakan Kurikulum 2013? 

19) Bagaimana hasil belajar siswa  pada penerapan kedua kurikulum tersebut 

(KTSP dan Kurikulum 2013)? Apakah ada perbedaan pada hasil belajar siswa 

setelah dilakukan kegiatan evaluasi hasil belajar dengan kedua kurikulum 

(KTSP atau Kurikulum 2013) yang digunakan tersebut? 

20) Bagaimana dengan perbedaan alokasi waktu kegiatan pembelajaran pada 

mata pelajaran PAI anatara yang menggunakan KTSP dan Kurikulum 2013, 

Apakah mempengaruhi untuk kegiatan evaluasi hasil belajar itu sendiri? 

21) Bagaimana dengan laporan hasil belajar siswa pada KTSP dan Kurikulum 

2013? Apakah ada perbedaan format penulisan laporannya pada raport siswa? 

22) Apa saja hambatan atau kesulitan yang Ibu alami, selama kegiatan evaluasi 

hasil belajar dari penerapan KTSP dan Kurikulum 2013 tersebut? 

23) Apa saja kelebihan dari masing-masing penerapan KTSP dan Kurikulum 

2013 yang diberlakukan untuk mata pelajaran PAI, yang Ibu rasakan dalam 

kegiatan evaluasi hasil belajar? 

24) Apa saja kelemahan dari masing-masing penerapan KTSP dan Kurikulum 

2013 yang diberlakukan untuk mata pelajaran PAI, yang Ibu rasakan dalam 

kegiatan evaluasi hasil belajar 

25) Apa saja solusi yang dapat dipersiapkan dalam menghadapi masalah-masalah 

yang terjadi dalam kegiatan evaluasi hasil belajar dari penerapan dua 

kurikulum tersebut dari tingkatan kelas yang beda? 
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara Guru 
 

Hari/ Tanggal Wawancara  :  Rabu / 21 Maret 2018 

Tempat Wawancara  : Ruang Guru, SMPN 1 Binjai – Langkat  

Sumber Data : Guru Pendidikan Agama Islam 

   (Meri Ichwani Nasution) 

Kurikulum : Kurikulum 2013 

Guru Kelas : VII dan VIII 

Tahun Ajaran    : 2017 – 2018  

 

1 

 

Yang harus dilakukan dalam menentukan aspek – aspek hasil belajar yang penting untuk 

dievaluasi atau dinilai yang sesuai dengan mata pelajaran PAI yaitu : 

- Mengklasifikasi tujuan umum mata pelajaran PAI 

- Merujuk standar kompetensi lulusan pada Permendikbud No. 24 Tahun 2016 untuk 

kurikulum 2013 

- Merujuk kepada buku panduan guru 

- Menetapkan pokok bahasan yang dipelajari 

- Menguraikan materi pembahasan 

- Membuat rancangan pembelajaran yang disusun dalam bentuk RPP, terkhusus pada kegiatan 

penilaian dengan membuat teknik atau bentuk instrumen sesuai dengan aspeknya masing – 

masing yang ingin dinilai, yaitu aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

2 

Persiapan dalam pelaksanaan penilaian 

- Menetapkan indikator pencapaian hasil belajar 

Karena indikator merupakan ukuran karakteristik, ciri - ciri pembuatan / proses yang 

menunjukkan ketercapaian suatu Kompetensi Dasar. 

Indikator pencapaian hasil belajar dikembangkan oleh guru dengan memperhatikan 

perkembangan dan kemampuan setiap peserta didik. 

3 

Menentukan prosedur penilaian atau evaluasi hasil belajar pada kurikulum 2013 yaitu dengan 

merujuk pada peraturan yang telah disusun oleh pemerintah dan dituangkan dalam 

Permendikbud No.23 Tahun 2016 tentang standar penilaian, dan merujuk kepada 

karakteristik dan materi/ pokok bahasan pada mata pelajaran PAI sendiri.  

4 

Untuk pengembangan instrumen penilaian yaitu disesuaikan dengan materi yang dipelajari pada 

mata pelajaran PAI dan pada jenjang kelas, serta dengan aspek yang ingin dinilai, misalnya 

pada kurikulum 2013 terdapat 3 aspek yang akan dinilai, yaitu pada kelas VIII materi puasa 

- aspek pengetahuan  dapat dirancang  dan digunakan bentuk tes tertulis dengan 

dikembangkan jenis penilaiannya yaitu pilihan ganda dan uraian, serta dapat juga digunakan 

dalam bentuk tes lisan 

- aspek sikap yaitu dibagi menjadi dua aspek,  

1. aspek sikap spiritual dirancang dan dikembangkan instrumen penilaian berupa 

observasi,  penilaian diri, dan penilaian teman sejawat  

2. aspek penilaian sosial dapat dikembangkan instrumen penilaiannya dengan bentuk 

penilaian diri, teman sejawat, dan jurnal 

- aspek keterampilan yaitu dengan instrumen penilaian proyek atau performance 

tetapi untuk materi PAI yang tidak dapat didemonstrasikan mengingat alokasi waktu yang 

singkat dan kegiatan siswa yang di luar mata pelajaran dan sekolah yang tidak dapat diamati 

oleh guru PAI, seperti materi puasa pada kelas VIII ini, bentuk penilaian keterampilan dapat 

produk atau proyek pada kelompok membuat paper dengan topik puasa, karena materi 
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puasa tidak dimungkinkan untuk diambil penilaian keterampilannya secara bentuk penilaian 

performance. 

5 

Keseluruhan KI diberlakukan sistem penilaiannya, dengan setiap KD pada KI masing – masing 

diuraikan indikator yang akan dicapai siswa, kemudian dari indikator tersebut dapat 

dirancang rubrik penilaiannya yang disesuaikan dengan aspek atau KI yang akan dinilai. 

6 Pertanyaan KTSP 

7 

- Membuat tujuan umum mata pelajaran PAI  

- Menentukan materi yang dipelajari 

- Membuat KD dari setiap KI pada materi PAI yang dipelajari pada tingkatan kelasnya 

- Membuat indikator pada setiap KI 

- Menguraikan materi ( pokok bahasan ) dalam mata pelajaran PAI yang akna dipelajari 

- Memilih dan menetapkan bentuk instrumen penilaian yang disesuaikan dengan aspek yang 

ingin dinilai dan menyesuaikannya dengan topik bahasan 

- Merancang instrumen penilaian disesuaikan dengan alokasi waktu pada pokok bahasan yang 

dipelajari 

- Melaksanakan penilaian sesuai dengan yang telah dibuat dan waktu yang ditetapkan 

8 

Mengenai analisis hasil belajar kurikulum 2013., pada kurikulum 2013 penilaian hasil belajar 

peserta didik dilakukan untuk menilai pencapaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang dilakukan secara berimbang dengan menggunakan penilaian acuan 

kriteria. Perencanaan penilaian dimulai dengan melakukan pemetaan kompetensi dasar. 

9 

Perbedaan penilaian KTSP dan Kurikulum 2013 adalah : 

- KTSP, penilaiannya lebih dominan pada aspek pengetahuan  

- K. 13, Standar penilaian menggunakan penilaian otentik yaitu mengukur semua kompetensi 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan berdasarkan proses dan hasil 

1

0 

- Nilai yang harus diremedial pada mata pelajaran PAI baik untuk KTSP dan K.13 yaitu 

sesuai dengan KKM atau KBM yang telah ditetapkan sebelumnya oleh pihak sekolah 

bersama seluruh guru mata pelajaran yaitu ditetapkannya standar nilai yang diperoleh siswa 

dibawah 65 (< 65) dinyatakan diremedial. 

- Dalam menggunakan informasi dari kegiatan evaluasi hasil belajar siswa untuk program 

remedial dan pengayaan yaitu dengan merancang sebelumnya program tersebut, kemudian 

melaksanakan program tersebut, apabila terdapat siswa yang memiliki nilai di bawah KKM 

atau KBM yang telah ditetapkan. 

1

1 

Penetapan KKM dilaksanakan oleh pihak sekolah dengan melihat kompleksitas, daya dukung, 

dan intake siswa 

1

2 

Dalam menetapkan Nilai KKM, kita bisa menggunakan berbagai macam cara. Diantaranya 

dengan menggunkan nilai kriteria yang dikonversi ke dalam sebuah nilai tertentu. Ada 3 

cara untuk mengkonversi : 

a. Dengan memberikan point pada setiap kriteria yang ditetapkan  

- Kompleksitas : Tinggi =1 Sedang = 2 Rendah = 3 

- Daya dukung : Tinggi = 3 Sedang = 2 Rendah = 1 

- Intake : Tinggi = 3 Sedang = 2 Rendah = 1 

b. Dengan menggunakan rentang nilai pada setiap kriteria 

c. Dengan memberikan pertimbangan profesional judgement pada setiap kriteria untuk 

meetapkan nilai 

1

3 

Ya, karena untuk mata pelajaran PAI baik KTSP dan Kurikulum 2013 memiliki nilai KKM yang 

sama yaitu 65, untuk Kelas VII, VIII, dan IX pada tahun ajaran 2017/2018.  
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1

4 

Pendapat saya, sejak Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan menerapkan K. 13 setiap sekolah 

pun pasti menghadapi kendala masing – masing. Ada yang bermasalah dengan buku. Ada 

juga yang mengalami kesulitan di unsur pengajar, namun tidak demikian dengan SMPN 1 

Binjai – Langkat ini, penerapan kurikulum 2013 berjalan lancar, karena sudah mengikuti 

berbagai tahapan persiapan Implementasi Kurikulum 2013 yang dibuat pemerintah. 

Misalnya workshop dan pendamping guru. Kegiatan ini melatih guru mengajar sesuai 

karakteristik kurikulum 2013 melalui pendekatan saintifik dan observasi. 

1

5 

Penerapan evaluasi hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI dengan menggunakan kurikulum 

KTSP dan K.13 di SMPN 1 Binjai – Langkat ini, sudah baik, karena sudah lengkap untuk 

persiapan yaitu penyediaan format penilaian, dan pelaksanaan penilaian sesuai dengan 

jadwal pendidikan yang telah diatur oleh pemerintah (dinas pendidikan kab. Langkat) 

1

6 

Pertanyaan KTSP 

1

7 

Pertanyaan KTSP 

1

8 

- Menyusun instrumen penilaian psikomotorik atau  yang berkaitan dengan keterampilan 

- Menyusun instrumen penilaian sikap (afektif) atau yang berkaitan dengan perilaku dan 

keyakinan siswa terhadap suatu objek 

1

9 

Dilihat pada raport atau DKN siswa 

2

0 

Perbedaan alokasi waktu kegiatan pembelajaran  pada mata pelajaran PAI yang menggunakan 

Kurikulum 2013 dengan KTSP mempengaruhi kegiatan evaluasi hasil belajar siswa, karena 

pada kurikulum 2013 alokasi waktu yaitu 3 x 1 jam pelajaran (1 jam pelajaran = 40 menit) 

dengan tahapan kegiatan inti yang lebih banyak (mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

mengasosiasi, dan mengkomunikasikan) dan aspek penilaian pada kurikulum 2013 lebih 

banyak yang dinilai dengan instrumen penilaian yang lebih banyak untuk dirancang  

2

1 

Terdapat perbedaan pada laporan hasil belajar siswa yaitu :  

- KTSP : nilai mencakup keseluruhan aspek pada mata pelajaran PAI 

- K.13 : pada mata pelajaran, termasuk mapel PAI, terdapat kolom penilaian kompetensi 

pengetahuan, kolom penilaian kompetensi keterampilan, sedangkan untuk kompetensi sikap 

spiritual dan sosial itu terdapat kolom sendiri yang penilaiannya di raport untuk seluruh 

mata pelajaran 

2

2 

Hambatan yang guru alami selama kegiatan evaluasi : 

- Sistem guru kelas, sehingga guru harus menyiapkan banyak rancangan pembelajaran 

- Siswa di kelas terlalu banyak yang kurang minat belajar sehingga minimnya pengetahuan 

dari siswa 

2

3 

Kelebihan kurikulum 2013 :  

Pada kurikulum 2013 ini, siswa lebih ditekankan untuk berpikir lebih kreatif, inovatif, cepat 

tanggap, dan juga melatih keberanian siswa 
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2

4 

Kelemahan kurikulum 2013 : 

Guru tidak pernah diajak secara langsung dalam proses pengembangan pada kurikulum 2013. 

Pemerintah melihat seakan – akan guru dan siswa itu memiliki kapasitas yang sama anatara 

yang satu dengan yang lainnya 

2

5 

Solusi yang dipersiapkan dalam menghadapi masalah – masalah yang terjadi dalam kegiatan 

evaluasi hasil belajar pada ke – 2 kurikulum yaitu :  

- Menciptakan kesempatan belajar yang lebih baik bagi siswa 

- Memberikan rangsangan belajar sebanyak mungkin 

- Guru memperhatikan kondisi dan perkembangan kesehatan fisik dan mental siswa 

 

Kwala Begumit, 21 Maret 2018 

Guru Pendidikan Agama Islam 

 

 

Meri Ichwani Nasution 

NIP. 198011212010012015 
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara Guru 

 
Hari/ Tanggal Wawancara  :  Kamis / 22 Maret 2018 

Tempat Wawancara : Ruang Guru, SMPN 1 Kecamatan Binjai      Kabupaten 

Langkat  

Sumber Data : Guru Pendidikan Agama Islam    (Zumrah) 

Kurikulum :Kurikulum 2013 dan KTSP 

Guru Kelas : VII dan IX 

Tahun Ajaran    : 2017 – 2018  

 

1 

 

Hal yang harus dilakukan dalam menentukan aspek – aspek hasil belajar yang penting 

untuk dinilai sesuai karakteristik pembelajaran PAI dan kurikulum yang digunakan, 

yaitu : 

a. Kurikulum 2013 

- Merumuskan tujuan umum pembelajaran PAI 

- Merujuk buku pedoman guru dan silabus 

- Menetapkan waktu penilaian 

- Menetapkan materi yang dipelajari 

- Memilih dan menetapkan kompetensi dasar dari setiap kompetensi inti 

- Menyusun alat – alat penilaian hasil belajar, sesuai dengan kompetensi yang 

dinilai (kognitif, afektif, dan psikomotorik) 

- Merancang kisi – kisi yang akan dinilai pada kompetensi 

b. KTSP 

Hampir sama dengan yang ada pada kurikulum 2013, akan tetapi pada KTSP 

berbeda dengan kurikulum 2013 yang memiliki setiap kompetensi dasar pada 

kompetensi inti yang akan dicapai atau dinilai. KTSP menggunakan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar, kompetensi yang ingin dicapai dalam KTSP pada 

pembelajaran PAI terdapat standar kompetensi dari al- Qur‟an, hadits, aqidah, 

akhlak, fiqh, dan sejarah kebudayaan Islam. 

2 

Untuk kiat – kiat khusus dalam persiapan untuk kegiatan penilaian KTSP atau 

Kurikulum 2013 yaitu : 

- Menetapkan indikator yang akan dicapai pada hasil belajar 

- Membuat kisi – kisi penilaian pada instrumen penilaian 

- Mencocokkan instrumen penilaian yang akan digunakan dengan waktu proses 

belajar mengajar (PBM) 

3 

Menentukan prosedur penilaian atau evaluasi hasil belajar pada : 

- kurikulum 2013 yaitu menetapkan KD setiap KI yang dinilai dengan merujuk pada 

peraturan yang telah disusun oleh pemerintah yaitu Permendikbud No. 23 Tahun 

2016 tentang standar penilaian, dan merujuk kepada tujuan dan karakteristik materi 

pada mata pelajaran PAI sendiri.  

- KTSP yaitu merujuk pada materi yang dipelajari, menetapkan SK dan KD, 

membuat rancangan proses pembelajaran, merancang penilaian dan prosedurnya 

dengan merujuk pada Permendiknas No.20 Tahun 2007, dan disesuaikan dengan 

tujuan serta karakteristik mata pelajaran PAI. 

4 

Untuk pengembangan instrumen penilaian yaitu disesuaikan dengan materi yang 

dipelajari pada mata pelajaran PAI dan pada jenjang kelas, serta dengan aspek yang ingin 

dinilai. 

- Pada kurikulum 2013 terdapat 3 aspek yang akan dinilai, yaitu pada kelas VII materi 

thaharah : aspek pengetahuan  dapat dirancang  dan digunakan bentuk tes tertulis 
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dengan dikembangkan jenis penilaiannya yaitu pilihan ganda dan uraian, serta dapat 

juga digunakan dalam bentuk tes lisan, aspek sikap yaitu dibagi menjadi dua aspek 

yaitu : 1) aspek sikap spiritual dirancang dan dikembangkan instrumen penilaian 

berupa observasi,  penilaian diri, dan penilaian teman sejawat, 2) aspek penilaian 

sosial dapat dikembangkan instrumen penilaiannya dengan bentuk penilaian diri, 

teman sejawat, dan jurnal.Serta aspek keterampilan yaitu dengan instrumen penilaian 

proyek atau performance (unjuk kerja).  

- KTSP pada kelas IX yaitu yang dinilai biasanya lebih dominan pada aspek 

pengetahuan) sehingga pengembangan instrumen penilaian dilakukan dalam bentuk 

penilaian tes atau non tes dengan : menetapkan materi yang dipelajari, menetapkan 

indikator pencapaian kompetensi, menetapkan teknik penilaian berupa tes dan 

menetapkan bentuk instrumen yang digunakan dilengkapi dengan soal – soalnya 

sesuai dengan indikator kompetensi yang akan dicapai. 

5 

Untuk kurikulum 2013 keseluruhan KI diberlakukan sistem penilaiannya, dengan cara 

KD dari setiap KI yaitu kompetensi sikap spiritual/sosial, pengetahuan, dan keterampilan 

diuraikan indikator yang harus dicapai siswa pada hasil belajar. Kemudian ditetapkan 

bentuk instrumen yang sesuai dengan KI yang dinilai, dan merancang instrumen 

penilaian, merancang proses pelaksanaannya, jika pada aspek pengetahuan dicantumkan 

bentuk soal dan pada keterampilan dibuat kisi – kisi dalam rubrik penilaiannya.  

6 

Untuk KTSP, rubrik penilaiannya lebih dominan pada bentuk penilaian tes dengan teknik 

tertulis atau lisan, serta penugasan atau unjuk kerja pada keterampilan, dan sikap 

diobservasi atau diamati selama proses belajar mengajar berlangsung (tidak terdapat 

format penilaian khusus seperti pada kurikulum 2013), dengan langkah pertama 

menetapkan tujuan mata pelajaran PAI, menetapkan materi, merumuskan indikator, 

kemudian menetapkan teknik dan bentuk penilaian, dan merancang soal – soal yang 

berhubungan dengan tes yang ditetapkan. 

7 

Persiapan yang dilakukan untuk penilaian hasil belajar secara berkesinambungan  pada 

mata pelajaran PAI, baik KTSP atau Kurikulum 2013 yaitu : 

- Merumuskan tujuan umum mata pelajaran PAI  

- Menentukan materi yang dipelajari 

- Menetapkan SK dan KD dari setiap aspek dalam mata pelajaran PAI yang dipelajari 

(pada KTSP) pada materi PAI sesuai dengan tingkatan kelasnya 

- Menetapkan KD dari setiap KI (pada Kurikulum 2013) dalam materi PAI yang 

dipelajari pada tingkatan kelasnya 

- Merumuskan indikator pada setiap KD dari KI (kurikulum 2013) atau indikator pada 

KD dari SK (KTSP) 

- Menguraikan materi ( pokok bahasan ) dalam mata pelajaran PAI yang akan 

dipelajari 

- Memilih dan menetapkan bentuk instrumen penilaian yang disesuaikan dengan aspek 

yang ingin dinilai dan menyesuaikannya dengan topik bahasan, pada kurikulum 2013 

disesuaikan dengan 3 kompetensi yang ingin dinilai. 

- Merancang instrumen penilaian disesuaikan dengan alokasi waktu pada pokok 

bahasan yang dipelajari 

- Melaksanakan penilaian sesuai dengan yang telah dibuat dan waktu yang ditetapkan 

8 

Untuk menganalisis instrumen dan hasil penilaian hasil belajar pada KTSP maupun 

Kurikulum 2013 yaitu:  

- Menganalisis instrumen penilaian dengan menggunakan validitas, reliabilitas, tingkat 
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kesukaran, dan daya beda. 

- Untuk analisis hasil penilaian hasil belajar siswa pada kurikulum 2013 terdapat 

aplikasinya yang telah dibuat sebelumnya dalam bentuk excel. 

9 

Perbedaan penilaian antara KTSP dan Kurikulum 2013 adalah : 

- KTSP,penilaiannya lebih dominan pada aspek pengetahuan dan penilaian KTSP 

melihat pada hasil.  

- K. 13, Standar penilaian menggunakan penilaian otentik yaitu mengukur semua 

kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan berdasarkan proses dan hasil. 

10 

- Nilai yang harus diremedial pada mata pelajaran PAI baik untuk KTSP dan K.13 

yaitu sesuai dengan KKM yang telah ditetapkan sebelumnya oleh pihak sekolah 

bersama seluruh guru mata pelajaran yaitu ditetapkannya standar nilai yang diperoleh 

siswa dibawah 65 (< 65) dinyatakan diremedial. 

- Dalam menggunakan informasi dari kegiatan evaluasi hasil belajar siswa untuk 

program remedial dan pengayaan yaitu dengan merancang sebelumnya program 

tersebut, kemudian melaksanakan program tersebut, apabila terdapat siswa yang 

memiliki nilai di bawah KKM yang telah ditetapkan. 

11 

Penetapan KKM dilaksanakan oleh pihak sekolah dengan melihat kompleksitas, daya 

dukung, dan intake siswa dan dirumuskan dalam rapat, yaitu terdapat guru mata 

pelajaran dengan anggota dan ketua MGMP mata pelajaran untuk sekolah SMP Negeri 1 

Kecamatan Binjai, Kabupaten Langkat. 

12 

Penentuan nilai KKM untuk mencapai nilai tuntas baik pada KTSP ataupun Kurikulum 

2013 yaitu, ditetapkan standar nilainya, dengan melihat unsur penentuan nilai KKM 

berupa kompleksitas, daya dukung, dan intake siswa, kemudian bisa menggunakan 

berbagai macam cara.  

Diantaranya dengan menggunakan nilai kriteria yang dikonversi ke dalam sebuah nilai 

tertentu. Ada 3 cara untuk mengubah bentuknya ke dalam indikator rendah, sedang, dan 

tinggi, seperti : 

a. Dengan memberikan point pada setiap kriteria yang ditetapkan  

- Kompleksitas : Tinggi =1 Sedang = 2 Rendah = 3 

- Daya dukung : Tinggi = 3 Sedang = 2 Rendah = 1 

- Intake : Tinggi = 3 Sedang = 2 Rendah = 1 

b. Dengan menggunakan rentang nilai pada setiap kriteria 

c. Dengan memberikan pertimbangan profesional judgement pada setiap kriteria 

untuk menetapkan nilai 

13 

Nilai KKM yang dijadikan standar penilaian antara KTSP dan Kurikulum 2013 untuk 

mata pelajaran PAI adalah sama yaitu dengan standar penilaian 65. Jika siswa mencapai 

nilai > 65 maka siswa dianggap tuntas untuk mata pelajaran PAI. 

14 

Pendapat saya, ketika diterapkannya 2 kurikulum yaitu Kurikulum 2013 dan KTSP 

dalam waktu atau tahun ajaran yang sama, kemudian penerapannya pada tingkatan kelas 

yang berbeda yaitu memiliki nilai positif dan negatifnya tersendiri, karena penerapan 2 

kurikulum tersebut diterapkan ditingkatan kelas yang berbeda tidak mengganggu sistem 

antara satu tingkatan kelas dengan tingkatan kelas yang lain, karena di SMP Negeri 1 

Binjai, Kab. Langkat ini KTSP diterapkan di kelas IX sebagai lanjutan dari tahun ajaran 

sebelumnya yang sejak masuk memakai KTSP sehingga sampai tingkatan kelas tersebut 
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tamat tetap memakai KTSP. dan kurikulum 2013 sendiri diterapkan pada saat tingkatan 

tersebut masuk, maka kelas VII dan VIII memakai kurikulum 2013 sampai tingkatan 

tersebut tamat pada tahun berikutnya. 

Namun untuk aspek negatifnya yaitu pendidik harus merancang 2 sistem pembelajaran 

yang berbeda sesuai dengan kurikulum yang berlaku ditingkatan kelasnya, khususnya 

pada kurikulum KTSP dan Kurikulum 2013 yang memiliki perbedaan mencolok di aspek 

penilaiannya. KTSP hanya memfokuskan pada bentuk tes dan penilaiannya pada hasil. 

Sedangkan untuk kurikulum 2013 diterapkannya keseluruhan kompetensi yang dinilai, 

dengan merancang format penilaian untuk setiap kompetensi masing – masing yaitu 

afektif, kognitif, dan psikomotorik. 

15 

Penerapan evaluasi hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI dengan menggunakan 

kurikulum KTSP dan K.13 di SMPN 1 Binjai – Langkat ini, sudah baik, sudah lengkap 

untuk persiapan yaitu penyediaan format penilaian, dan pelaksanaan penilaian sesuai 

dengan jadwal pendidikan yang telah diatur oleh pemerintah (dinas pendidikan Kab. 

Langkat), jika ada pembaharuan sistem yang berlaku pada kurikulum  atau perubahan 

kurikulum akan disediakan forum untuk mempelajari dan memahami perubahan tersebut 

dengan diadakan workshop atau diklat, dan adanya forum MGMP atau KKG setiap mata 

pelajaran, termasuk mata pelajaran PAI. 

16 

Perbedaannya pada teknik penilaian dan bentuk penilaian yang lebih sederhana dan 

menyeluruh pada KTSP yang umunya menilai pada hasil, jika pada kurikulum 2013 

terdapat penilaian proses dan penilaian hasil dengan menilai masing – masing 

kompetensi yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan teknik penilaiannya yang 

berbeda. 

17 

Instrumen penilaian yang dapat digunakan pada KTSP yaitu dengan teknik penilaian dan 

bentuk penilaian yang sesuai dengan penilaian hasil yaitu berupa tes baik tertulis dan 

lisan, yaitu pelaksanaan tes tertulis dengan pilihan ganda dan uraian, pengamatan, 

penugasan, proyek, dan unjuk kerja. 

18 

Instrumen penilaian kurikulum 2013 yaitu dengan teknik penilaian dan bentuk penilaian 

yang sesuai dengan penilaian proses dan hasil, yaitu yang disesuaikan dengan 

permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang sandar penilaian. Maka yang dapat digunakan 

teknik dan bentuk penilainnya yaitu:  

- Sikap spiritual : penilaian diri / observasi 

- Sikap sosial : penilaian teman sejawat / observasi 

- Pengetahuan : tes tertulis dengan bentuk pilihan ganda, mencocokkan, atau uraian. 

Dan tes lisan dengan daftar pertanyaan. 

- Keterampilan : praktek, proyek, dan portofolio. 

19 
Hasil belajar siswa pada penerapan dua kurikulum tersebut dapat dilihat dari kumpulan 

nilai siswa per jenjang kelas pada Daftar Kumpulan Nilai (DKN) dan pada raport siswa 
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sesuai dengan kurikulum dan jenjang kelasnya masing – masing. 

20 

Perbedaan alokasi waktu kegiatan pembelajaran  pada mata pelajaran PAI yang 

menggunakan Kurikulum 2013 dengan KTSP mempengaruhi kegiatan evaluasi hasil 

belajar siswa, karena pada kurikulum 2013 alokasi waktu yaitu 3 x 1 jam pelajaran (1 

jam pelajaran = 40 menit) dengan tahapan kegiatan inti yang lebih banyak (mengamati, 

menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan) dan aspek penilaian 

pada kurikulum 2013 lebih banyak yang dinilai dengan instrumen penilaian yang lebih 

banyak untuk dirancang. 

21 

Terdapat perbedaan pada laporan hasil belajar siswa yaitu :  

- KTSP : nilai sudah diakumulasikan mencakup keseluruhan kompetensi pada mata 

pelajaran PAI 

- K.13 : pada mata pelajaran, termasuk mapel PAI, terdapat kolom penilaian 

kompetensi pengetahuan, kolom penilaian kompetensi keterampilan, sedangkan 

untuk kompetensi sikap spiritual dan sosial itu terdapat kolom sendiri yang 

penilaiannya di raport terpadu untuk seluruh mata pelajaran. 

22 

Hambatan yang guru alami selama kegiatan evaluasi : 

- Sistem guru kelas, sehingga guru harus menyiapkan banyak rancangan pembelajaran 

dan format penilaian. 

- Siswa di kelas terlalu banyak yang kurang minat belajar sehingga minimnya 

pengetahuan dari siswa. 

- Siswa SMP pada umumnya ialah berada pada masa peralihan antara anak – anak ke 

masa remaja, emosinya masih belum bisa terkontrol, sehingga berdampak pada sikap 

siswa sendiri. 

23 

Kelebihan kurikulum 2013 :  

- Pada kurikulum 2013 ini, siswa lebih ditekankan untuk berpikir lebih kreatif, 

inovatif, cepat tanggap, dan juga melatih keberanian siswa. 

- Format penilaian yang sudah tersistem, sehingga mudah untuk menilai sesuai dengan 

kompetensi capaian siswa, dan untuk mata pelajaran PAI sendiri, sangat membantu, 

karena keutamaan kurikulum 2013 yaitu adalah penilaian afektif, dan penilaian 

proses. 

- Adanya belajar Tuntas dan penilaian autentik. 

- Laporan nilai hasil belajar siswa terbagi menjadi 3 dalam raport, sehingga dapat 

mengetahui sampai mana siswa mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

ketrampilan yang dimiliki setiap siswa. 

Kelebihan KTSP : 

- Adanya evaluasi berbasis kelas yang menekankan proses dan hasil belajar. 

- Kegiatan penilaian melalui tes sesuai dengan waktu pembelajaran yang ada. 

- Guru dapat mengembangkan kreativitas dalam merancang teknik penilaian. 

- Format penilaian yang dirancang dan dilaksanakan tidak terlalu banyak, sehingga 

guru dapat fokus terhadap permkembangan kompetensi siswa secara bertahap baik di 

dalam maupun luar kelas. 

24 

Kelemahan kurikulum 2013 : 

- Guru tidak pernah diajak secara langsung dalam proses pengembangan pada 

kurikulum 2013. Pemerintah melihat seakan – akan guru dan siswa itu memiliki 

kapasitas yang sama antara yang satu dengan yang lainnya. 

- Menyesuaikan rancangan format penilaian dengan waktu pembelajaran yang ada. 

- Banyaknya yang harus dinilai, sementara kegiatan siswa tidak hanya berada 

disekolah saja, karena mata pelajaran PAI berkaitan dengan kehidupan siswa sehari – 

hari. 
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- Penilaian pda kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi yaitu adanya penilaian 

sikap, pengetahuan, dan ketarampilan, sehingga memerlukan waktu yang cukup 

untuk menganalisis hasil belajarnya, agar nilai yang dianalisis sesuai dengan apa 

yang telah dicapai siswa setelah dilaksanakannya proses belajar mengajar. 

Kelemahan KTSP : 

- Penilaian melalui tes (mengukur kompetensi pengetahuan berdasarkan hasil saja) 

- Hanya berfokus pada pengetahuan melalui penilaian output. 

- Nilai diraport merangkum ke – 3 aspek kompetensi, sehingga tidak diketahui sampai 

mana yang sudah dicapai siswa dalam kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilannya. 

- Menitikberatkan pencapaian target (attainment targets) kompetensi dari pada 

penguasaan materi. 

25 

Solusi yang dipersiapkan dalam menghadapi masalah – masalah yang terjadi dalam 

kegiatan evaluasi hasil belajar pada ke – 2 kurikulum yaitu :  

- Menciptakan kesempatan belajar yang lebih baik bagi siswa. 

- Memberikan rangsangan belajar sebanyak mungkin. 

- Guru memperhatikan kondisi dan perkembangan kesehatan fisik dan mental siswa. 

- Memilih, menetapkan, merancang, dan menerapkan format penilaian sesuai dengan 

kompetensi yang dinilai. 

- Mencocokkan penilaian yang sesuai dengan materi yang dipelajari. 

- Memberikan peluang kepada siswa untuk mengapresiasikan kemampuan yang 

dimilikinya, yaitu pada kompetensi pengetahuan dan keterampialan selama belajar 

mengajar berlangsung. 

- Mengarahkan sikap siswa yang sesuai dengan dirinya sebagai seorang siswa. 

- Untuk menerapkan reward dan punishment dalam mengembangkan kompetensi yang 

harus dimiliki siswa pada PBM.  

 

Kwala Begumit, 22 Maret 2018 

Guru Pendidikan Agama Islam 

 

  Z U M R A H 

NIP. 196012011986032020 
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ASPEK KETRAMPILAN 
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Kelas  7 A 

 

Mata Pelajaran : 

  

        

: 2017 / 2018 

No NIS NAMA SISWA L/P 

SEMESTER : …………………. 

JUMLAH 

SKOR 
KETERANGAN 

KEMAMPUAN 

PERSENTASI           

1  -   4     

BERTANYA          

1  -   4     

MENJAWAB          

1  -   4     

1 8953 
ADINDA AZKA PUTRI 

SITOMPUL 
P           

2 8954 ALDI SAHPUTRA L           

3 8955 ANGGITHA AULIA HARAHAP P           

4 8956 
ANNAASTASYA SARINDA 

SISWA 
P           

5 8957 CHANTIKA AURA DELIMA P           

6 8958 CUT PUTRI WULANDARI P           

7 8959 DEO SYAHPUTRA L           

8 8960 DESI PURNAMA SARI P           

9 8961 DIKI ALFAJAR L           

10 8962 DINA AMELIA P           

11 8963 FERRY JUANDA L           

12 8964 GUNAWAN L           

13 8965 HELDA SYAHFITRI P           

14 8966 HERYLVAN ZOVANDI L           

15 8967 INDRIANA P           

16 8968 JIHAN REVA LIANDRA P           

17 8969 M.MUZAKIR IKHSAN SIREGAR L           

18 8970 M.TRI PAJAR SIDIK L           

19 8971 MEILIZA P           

20 8972 MHD. FIKRI L           

21 8973 MUHAMMAD ALDINO L           

34                 

L = 13 

  
     

P = 22 

  
     

JLH = 36 

  
     

      Kwala Begumit,………………………….. 

      
Guru Mata Pelajaran : ………………………….. 
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Penilaian Keterampilan Mata Pelajaran PAI 

 

 
Praktek Adzan  

 

  



251 
 

JURNAL PERKEMBANGAN SIKAP SPIRITUAL 

NamaSekolah : SMP NEGERI 1 BINJAI      

Kelas/Semester : VII. A 

Tahun Pelajaran : 2017 / 2018 

 

No Tanggal NamaSiswa CatatanPerilaku ButirSikap Ket 

1 11-8-2017 HERILVAN Menggganggu teman 

sebangku lagi sedang 

berdoa sebelum belajar 

dimulai 

Ketaqwaan  

2 18-8-2017 Dina Amelia Mengingatkan 

temannya untuk 

melaksanakan shoalt 

zuhur di sekolah 

Toleransi 

beragama 

 

3 18-8-2017 NurAinanNisa MenjadianggotaPanitia

perayaankeagamaan di 

sekolah 

Ketaqwaan  

4 `15-9-2017 RidoDarmawa

n 

Mengajaktemannyaunt

ukberdoasebelumprese

ntasikedepankelas 

Ketaqwaan  

5 22-9-2017 FebridimasPr

ayudi 

Mengganngutemanygse

dangberdoasebelumma

kansiang 

Ketaqwaan  

Mengetahui                 Kwala Begumit, 

Kepala SMPN 1 Binjai Langkat            Guru Mata Pelajaran PAI 

 

 

P  I N T A, S. Pd, M. Pd              Z U M R A H 

NIP.196704041990032002              NIP.196012011986032020     

 

 

  



252 
 

JURNAL PERKEMBANGAN SIKAP SOSIAL 

NamaSekolah : SMP NEGERI 1 BINJAI      

Kelas/Semester : VII. A 

TahunPelajaran : 2017 / 2018 

 

No 
Tanggal NamaSiswa CatatanPerilaku ButirSikap Ket 

1 

11-8-2017 Cut Putri 

Wulandari 

Menyerahkan  uang  yang 

ditemukan  dihalaman  

sekolah kpd guru piket 

Kejujuran  

2 

11-8-2017 Ferry Juanda Mengajak teman kekantin 

pada waktu pergantian jam 

Kedisiplinan  

3 

18-8-2017 Meiliza Memungut sampah yang 

berserakan didepan kelas 

Kebersihan  

4 

`15-9-2017 Aldi Syahputra Mengkordinir  teman-teman 

untuk menjenguk teman 

sekelas  yg  sakit 

Kepedulian  

5 

22-9-2017 RaymonFharelAr

diansyah 

Tidak menyerahkan surat ijin 

tidak masuk sekolah dari orang 

tua kepada guru 

Tanggung 

Jawab 

 

 

 

Mengetahui                 Kwala Begumit, 

Kepala SMPN 1 Binjai Langkat            Guru Mata Pelajaran PAI 

 

 

P  I N T A, S. Pd, M. Pd              Z U M R A H 

NIP.196704041990032002             NIP.196012011986032020     
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Penilaian dan Pembinaan Kompetensi Sikap Siswa oleh Guru PAI 

 

 
Siswa dibimbing karena yang menyalahi tata tertib sekolah  

(rambut panjang) 

 

 
Kaos kaki siswa yang hanya sebatas mata kaki 

 

  
Catatan siswa yang terlambat datang 

 

  
Siswa yang dibimbing karena ulang tahun bermain Tepung dan Telur di 

kawasan Sekolah 
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JADWAL MATA PELAJARAN
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SURAT IZIN RISET 

 

1. Dari PihakUniversiatas 
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2. Dari BAPPEDA Langkat 
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3. Dari Pihak Dinas Langkat 
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4. Dari pihak Sekolah 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Identitas Diri 

Nama     : AFRAH MAULIDA 

NIM     : 0331163035 

Tempat, Tanggal Lahir : Binjai, 24 Agustus 1994 

Alamat     : Jl. Perintis Kemerdekaan No. 177, Kota 

Binjai 

Anak ke-   : 2 dari 3 Bersaudara 

 

Nama Orang Tua 

a. Ayah   : Drs. AKHYAR (Almarhum) 

b. Ibu    : ZUMRAH, S. Pd. I 

Alamat Orang Tua  : Jl. Perintis Kemerdekaan No. 177, Kota Binjai 

Pekerjaan Orang Tua   

a. Ayah   : - 

b. Ibu    : Guru (PNS) 

 

Pendidikan 

Tahun 1999 sampai 2000 : RA. Ade Irma Binjai 

Tahun 2000 sampai 2006 : SD Negeri 020260 Binjai  

Tahun 2006 sampai 2009 : SMP Negeri 3 Binjai 

Tahun 2009 sampai 2012 : SMA Negeri 1 Binjai 

Tahun 2012 Sampai 2016 : S-1 PAI Universitas Islam Negeri  Sumatera Utara 

Tahun 2016 Sampai 2019 : S-2  PAI Universitas Islam Negeri  Sumatera Utara 

 

 


